Darling 


darling 

noun 

dar ling 

\d r-i \ 

: a person you love very much 
: a kind and helpful person 


: someone who is liked verymuch by a person or group 


Prolog 


Janaka menghela napas kesal sekali lagi. Dibuntuti oleh 
perempuan yang tak tahu malu seperti Gapita sungguh 
membuat harinya menyenangkan dalam artian yang buruk. 
Kepalanya serasa akan pecah dengan segala tingkah laku 
Gapita yang... unik. 


"Nakaaa...!" Jerit perempuan yang membuat lelaki itu 
menekan telinga. 


Ditutupnya telinga dengan bantal yang membuat kepala 
Naka juga tenggelam kedalamnya. 


"Naka! Jangan ditutup gitu kepalanya!" protes Pita dengan 
menarik-narik bantal yang Naka gunakan. "Janaka aku 
pengen nangis...." 


Nada bicara Gapita yang merendah membuat Naka sontak 
saja membuang bantalnya. Ditatapnya dengan kesal 
sekaligus pandangan bertanya. "Apa??" Suara serak khas 
bangun tidur Janaka membuat Gapita semakin ingin 
meluapkan tangisnya. 


"Nakaaa..." Gapita langsung memeluk tubuh Janaka yang 
bagian atasnya tak memakai apapun. 


"Kenapa, Pi?" Dilepaskannya pelukan perempuan itu dengan 
paksa. 


Posisi mereka sudah tak nyaman karena Gapita yang berada 
di atas tubuh Naka. 


"Naka... aku bingung." 


"Iya, bingung kenapa?" 


"Aku aku... hamil." 

"Naka jangan diem aja! Aku hamil." 

"Eng punyaku?" 

"Hah?" 

"Y ya, maksudnya hamilnya karena aku?" 


Gapita mengangguk dengan yakin. Wajah polosnya keluar 
dan menunjukkan jawaban jujur. Janaka hapal betul dengan 
Gapita yang jujur, ditambah karena perempuan itu hampir 
tak pernah berkata bohong pada siapapun. 


"Gila..." desah Janaka seraya mengusap wajahnya frustasi. 
"Maksud kamu, aku gila, Naka?" 


Janaka menggeleng cepat, sebelum Pita menangis. "Bukan. 
Aku yang gila, karena nggak main aman." 


"Main aman?" 


Berdecak lebih keras, Janaka memaksa Pita untuk turun dari 
ranjangnya. 


"Pi, kita udah sepakat buat semua ini, kan? Kamu inget, kan 
kesepakatannya?" 


"Inget. Tapi aku nggak mau bayinya dibunuh, Naka. Mama 
bisa marah kalo cucunya " 


"Jangan sampai ada yang tahu, bisa?" 


"Hah?" 


"Plis. Plis. Plis. Jangan sampai ada yang tahu soal ini, Pi." 
"Tapi aku tetep mau ngasih tahu mama." 


Janaka menggaruk kepala. Gapita jika sudah bertekad akan 
sulit dihentikan. 


"Gini, aja. Kamu boleh bilang mama. Tapi jangan sampai 
temen aku tahu. Pokoknya nggak boleh ada yang tahu aku 
udah nikah, dan nggak boleh ada temen aku yang tahu 
kamu hamil anak aku." 


"Tapi " 


"Kalo kamu nolak, anak itu akan kita gugurkan! Kamu bisa 
pilih." Sontak saja Gapita menyentuh perutnya. "Pilih, 
Gapita!" 


"Jangan gugurin." 
"Oke. Kamu udah memilih, nggak boleh ingkar." Sebab 


Janaka tak ingin mengingkari janjinya pada Atyssa. Tak 
boleh. Dia tidak akan mengingkarinya. 


1.1 Gapita 


Hamil. 


Dia bukannya bodoh untuk paham dari kata tersebut. Hanya 
saja Gapita tak pernah menginginkan kedatangannya 
secepat ini. Kalau boleh memberi saran pada yang maha 
kuasa, Pita inginnya hamil setelah rencananya menaklukan 
hati Janaka berhasil lebih dulu. Sedang takdir memutuskan 
hal lain. Pita hamil, bahkan sebelum si pelakunya saja 
melepas cinta pertamanya. 


"Kapan kapoknya, Pi? Lo juga, sih, bego banget ngasih 
kesempatan tidur ke kucing garong. Ikan macam lo jelas 
langsung diterkam!" ucap Mala. 


Teman adalah teman. Mala termasuk teman yang lebih 
perhatian ketimbang teman Pita yang lain. Sayangnya saja 
Mala lebih memiliki mulut macam sambalado yang level 
pedasnya paling top. Bukan main pedasnya, terkadang 
kalau Pita tak ingat kebiasaan bicara Mala sudah sakit hati 
sampai ujung berung, ibaratnya. 


"Kan kewajiban, Mal. Mana aku tahu kalo malah jadi begini." 
Balas Pita dengan nada lesu. 


"Hah! Mana mungkin lo nggak tahu!? Namanya kegiatan 
gencet-gencetan, udah pasti jadi makhluk Tuhan paling 
berharga. Nggak sekolah biologi lo!?" 


Gapita menutupi wajahnya. Memerah sudah seluruh 
permukaannya, Mala kalau bicara sering membuat Pita malu 
sendiri. 


"Bukan bagian itunya, Mal..." 


"Terus?" 


"Maksud aku, aku nggak tahu kalo bakalan tembus terus 
jadi anak. Aku, kan pake kontrasepsi." 


"Lo itung nggak, tuh jadwal kapan subur lo?" 
"Hah?" 


Mala dengan kesal menoyor kepala Pita. Dasarnya 
perempuan cantik, pasti ada saja bagian bodohnya. Seperti 
Pita ini, cantik anak orang kaya, sayangnya tolol bagi Mala. 


"Untung aja gue mau temenan sama lo, Pi! Astaga... 
begonya nggak ketulungan." 


"Hah? Gimana, sih, Mal? Aku bingung. Kan kamu yang 
ngasih saran, kalo mau lakuin itu sama Naka harus siap 
pake kontrasepsi. Aku salah lagi, Mal?" 


Mala menggaruk kepalanya dengan tak sabar. Isi kepala itu 
mungkin akan segera berlumut karena terlalu sering bergaul 
dengan Pita yang apa-apa harus diberikan pengertian. 


"Salah apa gue, duh Gusti!" gumam Mala yang masih dapat 
Pita dengar. 


"Kok malah doa, Mal? Kasih tahu aku sekarang, dong." 


Mala menggeleng dengan dramatis. Sudah cukup dia terlalu 
banyak memberi masukan yang selalu terpakai oleh Pita 
tetapi tidak sesuai takaran. Saatnya Pita sendiri yang 
mengurus dirinya sendiri. 


"Gini, deh. Lo itu, kan udah nikah sama Naka. Udah 
begituan juga. Udah bakalan jadi papa-mama. Gue sebagai 
temen dukung yang terbaik aja. Gue kasih tahupun udah 


telat. Nggak apa-apa, Pi. Hamil itu salah satu pendewasaan 
diri, kok. Lo bisa pendekatan sama anak lo, Pi." 


"Caranya, Mal? Kan anak aku di dalem perut." Pita menarik 
ke atas kausnya, menunjukkan perutnya yang masih rata 
dihadapan Mala yang semakin mengerut bak orang bodoh. 
"Diajak ngomong gini dia nyahut? Eh, tapi... begini udah 
deket, ya, Mal? Dia ada diperut aku." 


"Pi, lihat gue!" Kata Mala menepuk pundak Pita dengan 
sedikit lebih keras. Pita menurutinya, memandang Mala 
dengan serius. "Jangan mau kalah sama siapapun, ngerti? 
Anak itu, bisa lo pake buat mertahanin Naka. Terus bisa lo 
pake buat senjata supaya Naka sayang sama lo terus. 
Pokoknya, apapun yang lo mau bilang aja pengennya bayi 
kalian. Oke?" 


"Oke, Mal. Aku ngerti. Makasih, ya, Mal. Aku nggak tahu 
harus cerita dan cari jalan keluar kayak gimana lagi, Naka 
soalnya larang aku ngasih tahu siapapun soal ini, kecuali 
mama." 


Mala yang pada dasarnya tak mau terlalu ikut campur 
urusan orang lain terdiam. Pita adalah perempuan sekaligus 
teman yang memang lebih polos, tapi paham situasi jika 
diberitahu sekali. 


"Gue doakan yang terbaik buat kalian, Pi." 


"Ya... Makasih, Mal. Sama, jangan kasih tahu siapa-siapa, ya 
kalo aku hamil anaknya Naka." 


Meski malas, Mala tetap mengiyakan. Demi ketenangan 
temannya. 


1.2 Gapita 


Langkahnya terhenti. Gapita melihat bagaimana Naka 
sedang menungguinya di depan rumah mereka. Sebenarnya 
salah Pita memang, karena memutuskan keluar rumah tanpa 
izin Naka sebelumnya. Tak bisa dia pungkiri rasa 
bersalahnya pada suaminya kini. Wajah Naka saja sudah 
terlihat menegang akibat marah. Sudah jelas jika Janaka 
akan memarahinya. 


Begitu Pita dihadapan lelaki itu, ia segera mengambil kunci. 
"Kamu udah nunggu lama?" tanya Pita dengan suara yang 
lebih terdengar mencicit. 


"Kemana aja!? Tahu nggak ini jam berapa, Pi!?" 


Gapita menilik lengan kirinya yang terpasang jam tangan 
tak murah. Sudah menunjukkan pukul lima sore, sedangkan 
suaminya pulang pukul empat sore. Pita sudah telat satu 
jam. 


"Maaf, Naka." 
Mendesah malas. Janak menyahut kunci dari tangan Pita. 


"Bodohnya aku yang nggak bikin kunci cadangan! Tahu 
kelakuanmu yang sembrono begini, aku jadi ikutan bodoh!" 
gumam Naka sembari membuka pintu rumah. 


Semuanya tak berjalan baik setelah mereka tahu kondisi 
Pita yang tengah berbadan dua. Mau tak mau, pikiran Naka 
menjadi tak fokus bekerja. Setiap ada pesan yang masuk 
dari Atyssa, dia menjadi uring-uringan sendiri. Tidak tahu 
harus bersikap bagaimana jika Pita dan dirinya akan segera 
memiliki anak begini. 


"Nakaaa... aku minta maaf." 


"Udah! Sana masuk, mandi! Jangan ngomong dulu sebelum 
beres semuanya. Aku mandi di kamar mandi tamu, sebelum 
aku selesai, makanan udah harus siap di meja!" bentak 
Naka. 


"Iya." Pita hanya mengangguki. 


Baginya yang sudah begitu manja dan mengandalkan 
Janaka sebagai pasangan idamannya, dengan lelaki itu mau 
bicara padanya saja sudah bagus. Biasanya jika marah Naka 
akan mendiamkannya beberapa hari sampai dia menangis 
kuat juga berhari-hari. 


Janaka membanting pintu kamar mandi tamu, 
meninggalkan  Gapita yang berkeinginan menangis. 
Emosinya campur aduk, biasanya dia akan biasa saja 
dengan sikap Naka yang begini, tapi sekarang entah kenapa 
dia begitu ingin menangis. 


Menangkup wajahnya sendiri, Pita menggiring langkahnya 
menuju kamar. Dia akan mandi lebih cepat supaya Naka tak 
semakin marah. 


* 


Gapita. Si polos yang Janaka kenal sebagai anak tetangga 
orangtuanya. Ditambah dengan Naka yang bersahabat 
dengan kakak lelaki Gapita, mereka semakin dekat saja 
sebagai keluarga. Tapi hidupnya mendadak berubah karena 
amanah mendiang kakak Gapita. 


Cerita singkatnya, Gala, meninggal karena kecelakaan 
tunggal. Sebelum meninggal di rumah sakit, dengan susah 
payah Gala meminta Janaka menjaga Gapita. Semua orang 
melihat, orangtua Naka sendiri serta orangtua Gala. 


Kesimpulannya, mereka semua sepakat untuk 
menjodohkannya dan Gapita. Tujuannya jelas untuk 
membuat Janaka menjaga Gapita. 


"Masakannya..." 
"Kemana tadi? Kenapa nggak bilang?" 


Gapita tak bisa menyembunyikan rasa senangnya. Dia 
menjawab dengan antusias pertanyaan Naka. 


"Aku ke rumah Mala. Maaf, ya. Aku mendadak pengen main 
sama Mala. Tadinya aku mau bilang lewat chat, tapi aku 
inget pesen kamu supaya nggak hubungi via apapun karena 
rapat penting kamu. Jadinya nggak jadi, deh." 


Seperti biasa, pertanyaan singkat Janaka dijawab dengan 
panjang lebar sesuai kebiasaan Pita yang suka sekali bicara 
banyak. 


"Kamu bilang apa sama Mala?" 


"Eh?" Pita tertegun. Dia ingin berbohong, tapi kebiasaan 
jujurnya tak bisa membuatnya berbohong semacam itu. 
Naka adalah suaminya, orang yang seharusnya dia percaya 
dan memercayainya. Dan kini Gapita begitu dilema. "Aku... 
cerita soal mama! Iya, soal mama." 


"Aku tahu kamu bohong. Kebiasaan kamu kalo lagi bohong 
adalah bilang 'eh?' terus jawabnya gagap begitu." Naka 
melahap makanannya. "Jawab jujur. Kamu cerita soal 
kehamilan kamu ke Mala?" 


Menatap piringnya yang masih tersisa setengah porsi, 
Gapita kebingungan untuk menjawab. 


"Yaudahlah. Jawabannya pasti iya." Naka meletakkan 
sendoknya. "Asal Mala nggak bawel aja bilang kesana 
kemari, kita aman." 


Setelahnya Naka lebih dulu masuk ke kamar. Membiarkan 
piringnya yang dia ketahui selalu dibersihkan oleh 
pembantu dipagi hari. Karena setahu Naka, istrinya itu tak 
bisa melakukan pekerjaan rumah dengan baik. Kecuali 
memasak dan menyiram tanaman. 


1.3 Gapita 


Mala yang nggak bawel? Pita memikirkan, itu gimana? 


Sejujurnya Gapita tak ingin peduli dengan ucapan suaminya 
yang terkesan menyudutkan. Tapi lama-lama juga tetap 
merasa tak nyaman. Bagaimana bisa Naka begitu saja 
meninggalkan meja makan dengan topik pembahasan yang 
masih menggantung? 


"Mikirin apa?" 


Sentuhan lembut dari tangan sang mama membuat Pita 
menegapkan tubuhnya. Pemikiran dewasanya berkata untuk 
mengatakan langsung pada sang mama mengenai 
kehamilannya. Tapi pemikirannya yang lain menolak. 


Nanti Naka marah. 
Tapi dia bilang terserah. 


"Anak mama kenapa, sih? Kok kayak orang kebingungan 
gini?" 


Gapita memberikan senyum. Kunjungannya kali ini ke 
rumah orangtuanya karena memang ingin memberitahu 
kabar bahagia mengenai kehamilannya. Namun, kemarahan 
Naka terngiang dalam kepala. 


"Ma. Pita boleh nanya?" Mulai Gapita. 
Vivi mengangguk. "Iya, tanya aja." 


"Mama suka Janaka?" 


"Hm..." Vivi mengambil posisi duduk merapat pada sang 
putri. "... nggak ada alasan bagi mama untuk benci Janaka. 
Kenapa?" 


Kini Gapita mulai memainkan jemarinya. Vivienne tak 
pernah absen paham mengenai sikap anaknya yang tak 
biasa. Ada ketakutan yang Pita simpan, tetapi tak berani 
langsung dikatakan. 


"Mama... suka nggak, kalo ada Janaka versi mini?" 


Kerutan di dahi yang mulanya ada karena faktor menua, kini 
bertambah lipatannya karena ucapan Gapita. 


"Maksudnya kamu hamil? Bakalan ada Janaka mini. Gitu?" 


Anak perempuan Vivi mengangguk antusias. Tak seperti 
putrinya yang masih suka bersikap naif, Vivi sudah begitu 
dewasa untuk selalu menerima. 


"Suka. Sudah pasti mama suka." Vivi mengusap rambut 
putrinya. "Begitu juga keluarga besar kita, pasti sangat 
bahagia mendengar kabarnya." 


"Eh tapi Pita mau kasih kejutan, Ma." 


Kembali Vivienne bersinggungan dengan rasa bingung. 
"Gimana maksudnya? Kamu maunya kasih kejutan dalam 
bentuk apa?" 


Menarik napasnya pelan, Gapita menarik tangan sang 
mama dan menaruhnya ke pipi. Rasa hangat yang menguar 
membuat Gapita merasakan tenang. Meski tak sepenuhnya, 
tapi Gapita mulai bisa meneruskan skenario yang dirinya 
buat untuk dikatakan pada sang mama. 


"Jangan bilang-bilang dulu ke keluarga besar. Pita mau 
pastikan dulu, dan tunggu sampai perut Pita besar supaya 
keluarga kita lebih yakin, Ma." 


"Kenapa gitu? Makin cepat, justru makin bagus." Balas Vivi 
cepat, membuat Pita gagap dengan serangan wanita itu. 


"Pita cuma nggak mau buru-buru. Lagian, Naka masih kerja 
sambil pendidikan, Ma. Harusnya Pita hamil setahun lagi 
kalo sesuai rencana, S2 Naka kan bakalan selesai setahun 
lagi. Terus..." 


"Terus apa?" Vivi tak sabar dengan ucapan putrinya yang 
sengaja menggantung. 


"Pita, kan masih 22, Ma. Baru lulus sarjana kemarin. Pita 
belum bahagiain papa sama mama, malah udah hamil." 


Vivi menepuk pundak Gapita agak keras hingga mengaduh. 
"Kamu yang hamil itu juga sama membawa 
kebahagiaannya! Suka sembarangan kalo bicara. Mama 
sama papa itu bahagia melihat kamu ada Yang jagain." 


Ya, semenjak menjadi anak satu-satunya Gapita begitu 
disayang. Janaka bahkan terkadang sudah dianggap 
bagaikan anak, karena sosok Gala sudah tak lagi bersama 
mereka. Apapun yang membuat senyuman Gapita lebar, itu 
juga yang membuat Vivi dan Gading bahagia. 


"Jadi, gimana? Mau ditahan sampe kapan kabar bagus ini?" 
tambah Vivi ingin putrinya memberikan kepastian. 


"Sampe... perut Pita gede." Vivi mendesah kecewa. Padahal 
jiwa ingin pamernya sudah meronta. "Sama tolong, Ma. 
Bantuin Pita, jangan sampe temen-temen kantor sama 
kampus Naka tahu." 


"Ya, ya, ya. Pahamlah. Kalian nikah aja diem-diem. Nggak 
paham lagi mama sama hubungan kalian yang serba diem." 


Ya, entah sampai kapan akan terus diam-diam. Walau 
sebenarnya Pita sudah begitu ingin diakui, tetap saja dia tak 
mau egois mengorbankan karir dan citra suaminya. Apalagi, 
sudah ada perjanjian yang Pita dan Naka buat sendiri. 


1.4 Gapita 
Cinta itu buta. 


Gapita selalu percaya akan hal tersebut. Dia memang 
keterlaluan dalam berpikir positif. Sampai segala sesuatu 
yang dia dapatkan dari Janaka adalah hal yang positif. Sama 
seperti hasil dari hubungan badannya dengan Janaka, 
akhirnya mendapatkan hasil positif. Hasil yang baik, tapi 
dalam poros rumah tangga Pita dan Janaka jelas tak baik. 
Buruk. Semuanya tak berjalan baik dengan adanya hasil itu. 


Setidaknya semua buruk dimata Janaka saja. Berbeda 
dengan Gapita yang merasa semuanya baik-baik saja. Tak 
perlu bagi perempuan itu merasa gelisah hanya karena 
kehamilan. Toh, janjinya pada Naka sudah jelas. Tak perlu 
ada momen menggugurkan kandungan, yang penting 
adalah Pita menyembunyikan siapa pelaku dari 
kehamilannya itu. 


"Senyum terus. Nggak capek, Pi?" tanya Mala. 


Keduanya berangkat ke toko perbelanjaan untuk memenuhi 
kebutuhan bulanan. Mala yang anak kontrakan jelas 
memenuhi kebutuhan bulanannya untuk diri sendiri, 
sedangkan Gapita memenuhi kebutuhannya serta Naka. 
Kini, ditambah dengan keperluan si kecil yang masih berupa 
janin kecil. 


"Nggak, dong. Aku lagi seneng, kok, Mal." 


Mala memutar bola mata malas. "Yah, lo sih apapun yang 
serba ada Janakanya pasti bikin seneng." Gapita semakin 
tersenyum lebar. 


"Padahal dibegoin, bukannya sadar udah disakitin malah 
seneng!" gumam Mala yang menunduk mengambil produk 
makanan kaleng kesukaannya (ikan sarden), yang otomatis 
tak begitu didengar oleh Pita. 


"Beli apalagi?" tanya Mala begitu mengecek barangnya 
sudah mulai tercentang biru semua, alias sudah terpenuhi. 


"Aku mau milih susu, Mal." 


"Hah? Susu? Tumben? Lo mau makin tumbuh ke atas, ya? 
Nggak ke samping." Celotehan Mala membuat Pita kesal. 


"Ih, Mala! Bukan susu pertumbuhan, tapi susu ibu hamil." 


Mala sontak tersedak ludahnya sendiri. Dia lupa bahwa si 
naif yang keras kepala itu sedang hamil. Anak dari lelaki tak 
tahu diri yang diam-diam Mala kutuk dalam hati( karena 
Kalau Pita tahu, yang ada perempuan itu bunuh diri bukan si 
Janaka yang pusing sendiri). Saking cintanya Pita pada 
Janaka, sampai tak boleh ada orang yang mengatai kasar 
suaminya. 


"Oh, ya, ya. Lo lagi hamidun. Yaudah, sana cari susunya!" 


Gapita menggangguk, lalu masih saja berdiri menatapi 
Mala. Yang ditatap tentu saja bingung. 


"Ngapain masih di sini? Katanya mau cari susu?" tanya Mala 
lagi. 


"Temenin." 


Mala menghela napas. "Kalo aja bukan gue temen lo, Pi. 
Siapa yang bakal tahan sama sikap lo coba?" sindir Mala. 


"Hehe. Ada, kok yang tahan sama sikapku." 


"Siapa?" 
"Janaka." 


Mala membuang muka. Muak dengan nama lelaki itu yang 
selalu disebut oleh Pita dengan bangga. 


"Iya, iya. Cuma Janaka yang tahan sama sikap lo." 


Mereka berjalan menuju jajarak rak susu kehamilan. 
Berderet di depannya ada kebutuhan bayi juga. Gapita 
antusias melihatnya. 


"Mala! Liat ini, deh! Lucu banget botol susunya, ya?" 


Mala yang melihat botol susu tersebut mengernyit. Bagian 
mana yang lucu? Tidak ada aksen /ucu dari botol susu bayi 
yang dipegang Pita. 


"Iya, kan, Mal? Bagus, deh. Aku jadi pengen beli." 


"Buat apaan? Emangnya lo mau anak lo nanti jadi anak 
dot?" 


"Ih! Nggaklah, Mal." 


"Yaudah, nggak usah beli! Lo susuin anak lo nanti langsung 
ditetek, sama kayak bapaknya." 


Sontak Gapita mengapit dadanya. "Mal... kok ngomongnya 
gitu?! Jorok!" 


"Halah! Udah gede juga. Lagian lo emang udah netek'in 
Janaka, kan? Kenapa masih aja sok polos." 


"lillihhhh, Malaaaaaa! Nanti ada yang denger!" 


"Bodo amat!" 


1.5 Gapita 
Mala bukanlah sahabat yang jahat. 


Gapita tahu hal itu, sebab sedari awal mengenal Mala sudah 
jelas jika kawannya itu suka mengatakan hal-hal secara 
langsung. Ucapannya berkarakter pedas. Tidak bisa diubah, 
Karena memang sudah menjadi karakter seorang Mala. 


Mengenai Janaka, Mala memang agak antipati kepada lelaki 
itu. Bukan karena Mala menaruh rasa pada Janaka, tapi 
karena keduanya sama-sama memiliki sifat yang suka bicara 
pedas. Tidak bisa dikatakan sama persis, tapi karena mereka 
mirip dan tak sadar, Gapita membiarkan saja. Juga Gapita 
betah-betah saja dengan orang-orang bermulut pedas, tapi 
baik. 


"Kenapa nggak belanja bareng suami lo aja?" tanya Mala 
ditengah Gapita yang galau memilih merk susu. 


"Kamu, kan tahu Janaka kayak apa. Dia pasti nolak, terus 
milih dia belanja sendiri." 


"Udah tahu gitu, biarin aja dia yang belanja. Biarin dia yang 
capek. Lo lagi hamil muda, bilang ke dia buat jagain 
kandungan lo." 


Mala bisa mendengar helaan napas Pita. Hanya saja tak mau 
ambil pusing. "Kenapa?" 


"Mala, jangan nyuruh aku buat bilang gitu ke Naka. Dia pasti 
marah. Aku yang mau anak ini. Jadi, daripada suruh milih 
sama Naka lagi buat gugurin anak ini, mendingan aku 
lakuin semuanya sendiri." 


Mala ikut merunduk melihat merk susu yang sekiranya bisa 
dilihat. Meski tak mengerti mengenai produk yang cocok 
untuk rata-rata ibu hamil, Mala ikut saja merekomendasikan 
kepada Gapita. 


"Nih, kayaknya bagus, Pi." Kata Mala mengangsurkan merk 
susu hamil. 


"Malaaa... lihat, dong itu buat usia kehamilan berapa bulan." 
Pita membalas. 


Mala melihat kembali kemasannya. Keningnya mengernyit, 
lalu menggaruk pelipisnya yang tak gatal. 


"Apa, sih, Pi? Gue nggak paham." 


Gapita menarik kemasan ditangan Mala. "Ini, tuh buat yang 
enam bulan ke atas. Sedangkan janin aku aja belum ada 
dua bulan." 


"Ooooohhhh, beda, ya? Gue baru tahu ada aturannya kayak 
gitu." 


"Makanya belajar, Mala." 


"Dih!? Kok, gue?? Harusnya lo yang belajar! Orang lo yang 
masih kayak bocah." 


Gapita menggelengkan kepalanya. "Mala, nih. Aku 
bukannya kayak anak bocah, cuma aku emang nggak bisa 
ngomong kayak kebanyakan orang dewasa. Soalnya 
dibiasain sama mama papaku, sama mendiang bang Gala 
juga." 


Mala menganggukan kepala. "Jadi, lo sebenarnya nggak 
polos-polos amat, kan, Pi?" 


"Hm? Polos gimana?" 


"Ya... lo intinya nggak polos yang ke arah bego. Tapi kenapa 
lo buta kalo suami lo " 


"Nggak ada cinta yang nggak bego, tahu, Mal. Kamu 
bakalan sama begonya kayak aku kalo udah jatuh cinta. 
Tunggu aja waktunya." 


Mala bergidik ngeri. "Gue nggak bucin kayak lo!" 


Gapita tertawa dan akhirnya mengambil satu merk yang 
sudah dia tetapkan. Jelas sudah, bahwa sebenarnya Pita 
akan pandai pada waktunya. 


Mengantri, keduanya menunggu dalam satu garis. Mala 
mengedarkan pandangannya, dan spontan saja melihat 
sosok yang dikenalnya. 


YJanaka...?" lirih Mala. 


Gapita yang mengantri di depan Mala-pun menoleh. "Hm? 
Kenapa, Mal? Kamu nyebut nama Naka?" 


Mala tergagap. Dia bingung, haruskah begitu saja 
memberitahukan kepada Pita? Atau membiarkan saja? Dua 
pilihan itu sudah Mala ketahui risikonya. Jika memberitahu 
maka Pita akan sakit hati, efeknya? Bisa berujung pada Pita 
yang stres. Jika tidak memberitahu maka Pita akan 
terbodohi oleh Janaka. 


"Mal?" 


"Eh, udah maju, tuh! Cepetan, cepetan maju! Buruan balik, 
gue ada tugas dadakan. Baru dikabarin sama kantor, nih." 


"Hah? Kok buru-buru " 


"Duh, lama, deh! Cepetan, Pi!" 


Mala tak akan sanggup melihat Gapita merana diusia 
kandungannya yang masih begitu muda. Maafin gue, Pi. 


2.1 Janaka 


Mengikuti kemanapun Atyssa pergi adalah jadwal tetap 
yang Janaka lakukan. Keharusan dimana Janaka selalu 
melebihkan apapun untuk perempuan itu. Perempuan yang, 
bisa dikatakan, tidak tahu diri karena terus melonglong 
Janaka seperti babu. 


"Aku nggak suka jenis makanan kayak gitu!" protes Atyssa 
yang tak suka Janaka mengambil makanan ringan dengan 
varian rasa gurih asin. "Kamu, tuh kalo mau beli apapun itu 
tanya ke aku!" hardik perempuan itu. 


Janaka mengangguk. Dia melebarkan senyuman untuk 
merayu Atyssa yang menjadi kesal karenanya. 


"Maaf, ya. Aku tadi mikirnya supaya perjalanan ke rumah 
kamunya bisa ngemil itu." 


"Ribet. Udah, nggak usah sok minta maaf! Ngeselin." 


Atysaa meninggalkan Janaka lebih dulu. Seperti lambing 
dungu yang mengikuti kemanapun langkah Atyssa, lelaki itu 
tidak banyak protes marah ataupun yang lainnya. 


Janaka sudah berjanji untuk membantu Atyssa. Membantu 
perempuan itu untuk keluar dari lingkaran setan dimana 
Atyssa yang menyukai kakak kandungnya sendiri. Demi 
membantu menyembuhkan Atyssa, Janaka sendiri 
mengucapkan tak akan berpaling dari perempuan itu 
sampai hati Atyssa menghilangkan nama kakaknya sendiri. 


Meski semuanya berujung pada Atysaa yang merasa kesal, 
Janaka tetap teguh pendirian untuk ada disaat perempuan 
itu membutuhkannya. Sama seperti sekarang ini, dia 
menemani Atyssa belanja keperluan sebelum pulang ke 


rumah keluarga besarnya. Memenuhi kebutuhan sebelum 
bertemu kakaknya yang selalu peduli meski tahu hati 
Atyssa tak biasa saja pada si kakak. 


Bicara soal kakak, Janaka sendiri tak mengerti kenapa pria 
bernama Aryktar itu belum juga menikah meski tahu 
adiknya menggilainya. Jika saja Aryktar menikah, mungkin 
saja masalah semacam ini akan berlalu. 


"Sa, apa nggak lebih baik kamu tetep balik ke apartemen?" 


Atyssa menoleh singkat. "Nggak. Aku juga kangen sama 
keluargaku." Perempuan itu berbalik badan, menatap Janaka 
curiga. "Kenapa kamu larang-larang?? Atau jangan-jangan... 
kamu mau ke apartemenku, ya?!" tuduh Atyssa. 


"Nggak. Aku cuma kepikiran aja... kalo kamu nggak ke 
rumah, pasti nggak makin kepikiran sama kakakmu." 


"Udah, deh. Semakin kamu bahas soal perasaanku ke 
kakakku sendiri, semakin aku kesel. Berhenti, dan diam aja." 


Janaka kembali menuruti. Dia memerhatikan saja gerakan 
tangan Atyssa mengambil barang yang dibutuhkan. 
Seketika juga dia mengingat bahwa kebutuhan di rumah 
sudah menipis. Ah, pasti Pita bisa nyari sendiri. Berkali-kali 
Janaka menepis apapun yang berhubungan dengan 
kepeduliannya pada Gapita. 


"Habis ini kamu beneran anterin aku ke rumah, kan?" tanya 
Atyssa, menagih janji. 


"Iya, Sa." 


Mengirimkan pesan pada Gapita bahwa dirinya akan pulang 
lebih larut dan segera menghapusnya dari kolom 


pembicaraan adalah hal biasa. Semuanya menjadi biasa dan 
begitu saja dia lewati tanpa rasa bersalah. 


Gapita lebih mandiri dari Yang orang lain lihat. Begitulah 
penilaiannya terhadap istri diam-diamnya itu. Berbeda 
dengan Atyssa, yang begitu rapuh karena konflik perasaan 
dan keluarga. Itu sebabnya Janaka lebih peduli pada Atyssa, 
dan lebih dari itu... Janaka memang menaruh rasa pada 
Atyssa. 


"Kamu ada acara nggak habis nganter aku?" 
"Hm... nggak, sih. Kenapa?" 


"Jangan pulang, ya. Nginep aja di rumahku, tidur di kamar 
tamu. Biar kakakku nggak leluasa ngajak aku ngomong." 


Janaka mengangguk. Dia tak peduli risikonya bahwa sang 
istri menunggu di rumah. Bagi Janaka, yang dilakukannya 
ini benar. Sebab sesuai dengan hatinya. Berbeda dengan 
menikahi Pita, sama sekali tak dia inginkan. 


"Tadi kamu chat siapa, Ka?" 

"Oh, ini... tadi, temen kuliah." 
"Kok langsung dihapus?" 

"Nggak penting soalnya. Ganggu." 


Atyssa hanya mengangguk. Tak memedulikan apapun lagi, 
toh dia bertanya hanya untuk basa basi pada lelaki yang 
menaruh rasa lebih padanya. 


2.2 Janaka 


Kembali ke rumah dengan pemandangan Gapita yang 
tertidur di sofa sedikitnya membuat Janaka menjadi luluh. 
Wajah perempuan itu terlihat lelah, tapi memaksakan diri 
untuk menunggu. Padahal sudah jelas Janaka mengirimi 
pesan bahwa tidak akan pulang malam tadi. Hingga pagi 
hari seperti ini Gapita masih saja keras kepala. 


"Pi!" panggil Janaka sembari menepuk pipi Gapita. "Bangun, 
Pi! Tidur di dalam aja sana!" 


Pita menggeliat. Dia terkejut mendapati Naka melihatnya 
dengan tatapan lelah dan dirinya bahkan belum 
menyiapkan apa-apa. Pembantu rumah tangga tidak datang 
hari ini, seharusnya Pita bangun pagi dan segera 
membelikan bubur untuk Naka. 


"Naka... maaf, aku kesiangan. Sarapan belum aku siapin." 


Janaka berdecak. "Gimana mau nyiapin sarapan, mandi aja 
nggak sempet gitu. Udahlah, mendingan kamu tidur di 
kamar aja." 


Janaka melangkah meninggalkan Gapita yang masih 
berusaha mengumpulkan nyawa setelah terbangun dari 
tidurnya. Namun, Janaka tak mau tahu bahwa tubuh 
khususnya leher Gapita terasa sangat sakit. 


Mengikuti suaminya, Gapita segera menanyakan apakah 
pria itu akan langsung berangkat kerja atau tidak. 


"Kamu kerja hari ini?" tanya Pita. 


Menatap malas, Janaka membalas dengan tatapan mencibir. 
"Masih nanya? Kamu itu nggak lupa ingatan sama jadwalku, 


kan? Lagian, apa memang kamu berharap aku libur dari 
kantor?" 


"Bukan gitu " 


"Aku tahu kamu itu malas. Nggak bisa ngapa-ngapain. Tapi 
harusnya kamu mulai tahu diri, kamu itu istri sekaligus 
calon ibu. Gimana bisa jadi ibu yang baik kalo ngurus diri 
kamu supaya bersih aja susah." 


Janaka kembali meninggalkan Gapita yang terdiam dengan 
wajah menunduk. Tak peduli ucapannya menyakitkan, 
Janaka tetap bersiap untuk menuju kantor. Setelah semua 
pengorbanannya untuk Atyssa dan menginap di rumah 
keluarga perempuan itu, dia semakin berharap bahwa 
hubungannya dan Tyssa bisa segera terealisasi. Dukungan 
dari keluarga Tyssa membuatnya percaya diri. 


Mengenai Gapita, dia akan memikirkan cara untuk terlepas 
dari perempuan itu. Meski keluarga mereka akan memprotes 
sana sini, Janaka akan tetap melakukan keinginannya. Dia 
tak mau dipaksa lagi pada hubungan yang tidak dia mau. 


xk 


"Ini apaan!?" ucap Naka yang melihat bentuk nasi berwarna 
cokelat hampir kehitaman karena bercampur gosong di 
piring yang ada di meja makan. 


Menatap Gapita penuh selidik, Naka tahu bahwa perempuan 
itu kembali mencoba belajar memasak dengan skill paling 
rendah yang Naka tahu. 


"Nasi goreng." Jawaban Gapita dengan nada gembira dan 
raut begitu yakin bahwa makanan itu tidak menampilkan 
jejak keanehan membuat Naka geram. 


"Gapita!" bentaknya menyebut nama istrinya. Naka tahu 
Pita terkejut Karena bentakan itu, tapi dirinya tak peduli. Dia 
ingin menunjukkan pada Pita bahwa apa yang dilakukan 
perempuan itu memang tidak benar. "Kamu tahu kamu 
nggak bisa masak, kenapa masih keras kepala!!?? Apa kamu 
mau memakai kompor buat bakar rumah ini!!??" 


"Naka... ma maaf." Gapita berusaha meminta maaf. 


"Aku, tuh udah males marah sama kamu, Pi! Aku capek, 
pulang bukannya disuguhi kamu yang rapi malah lihat 
kamu yang ileran! Belum lagi sarapan yang..." Naka 
mengusap wajahnya frustasi. "... apa kamu mau merancuni 
aku?!" 


Gapita langsung menggeleng. Naka tahu Pita tidak akan 
mencelakainya, karena perempuan semacam Gapita 
memang menggilainya. Namun, dia kesal bukan main 
dengan pemandangan di rumah sejak datang. 


"Aku langsung ke kantor." 


"Tapi kamu belum makan, Naka." Gapita mengikuti Janaka 
hingga pria itu membuka pintu mobil dan memutuskan 
berhenti tepat dihadapan Gapita. 


"Aku nggak mau sore nanti makin kesel. Nggak perlu urusin 
makan pagiku, urusin aja apa yang akan kamu lakuin nanti 
sore supaya aku nggak makin marah sama kelakuan kamu!" 


2.3 Janaka 


Tak berniat marah, Janaka justru membuat Gapita 
memasang raut sedih. Dia memang keterlaluan 
mengucapkan banyak kalimat pedas pada Gapita, tapi 
campuran antara lelah dan bayangan akan dua perempuan 
yang terlibat dalam hidupnya membuat Naka kalang kabut. 
Belum lagi kondisi Gapita yang sedang hamil... Janaka 
cemas. 


Apapun yang terjadi, kehamilan Pita akan semakin diketahui 
banyak orang. Namun, dia tidak akan tenang bagaimana 
membuat orang-orang tak akan mengetahui dirinya sebagai 
ayah dari bayi yang dikandung Gapita. Rekan kerja dan 
teman kuliahnya hanya tahu Naka masih melajang dan 
menunggu seseorang, yaitu Atyssa. 


Ketika dirinya datang ke kantor dan pembawaannya yang 
sudah tidak bagus dibaca oleh sang asisten, Naka melewati 
Riyanti nama asistennya yang menyapanya dengan 
mengucapkan sambutan selamat pagi. 


Jabatannya belum tinggi, tapi sudah memiliki asisten karena 
Janaka memang memiliki kualifikasi tinggi dari sang ayah 
yang bisa mendirikan perusahaan sendiri. Bukan 
perusahaan besar se-Asia juga bukan perusahaan yang bisa 
dientengkan begitu saja. 


Baru saja duduk dengan tenang di kursi kebesarannya, 
Riyanti masuk dengan kopi dan wajahnya dipaksakan 
tersenyum dengan tak enak. 


"Pak, tadi ada pesan dari bapak." 


"Pesan apa?" 


"Pak Janaka diminta naik ke lantai atas. Ada rekan kepala 
cabang baru. Kata bapak, Pak Janaka yang harus 
membimbing kepala cabang baru." 


Janaka menghela napas, menghempaskan punggungnya 
pada sandaran kursi kerjanya. 


"Siapa nama kepala cabang yang baru?" tanya Janaka pada 
Riyanti sambil lalu. 


"Namanya Kandaru Toga, Pak." 


Kening Janaka langsung mengerut. "Kandaru Toga?" ulang 
Janaka. 


"Iya, Pak." 
"Asal mana?" 


Riyanti kebingungan, tapi untung saja dia tahu informasi 
yang ada mengenai kepala cabang baru itu. "Sesuai data 
dari HRD, Pak Kandaru ini asalnya dari Surabaya." 


"Pendidikan terakhirnya?" 
"Eh... itu... saya nggak tahu sejauh itu, Pak." 


Janaka mendelik. "Mana bisa kamu nggak tahu! Katanya 
dapat informasi dari HRD." 


Riyanti mengusap telapak tangannya dengan gemas. Diam- 
diam Riyanti mengumpati Janaka yang sudah persis ibu tiri 
yang ditemukannya di ibu kota. 


"Maaf, Pak. Saya bisa bawakan datanya kalo bapak mau." 


"Nggak perlu! Saya mau langsung ketemu orangnya saja." 


Riyanti mengiyakan. Dia mengambil banyak kesempatan 
untuk menghindari amukan Janaka. 


Diantarnya Janaka menuju lantai atas dimana kepala cabang 
baru berada. Firasat Naka memang tidak salah begitu 
melihat rupa dari kepala cabang baru yang ditebaknya. 


Kandaru Toga. Seorang pria yang Naka ketahui 
keberadaannya karena dulu sekali, ada cinta monyet yang 
terjadi antara Pita dan Kandaru ini. Selama bertetangga dan 
berteman akrab dengan mendiang kakak Pita, Kandaru ini 
seringkali mencari kesempatan dengan Pita dengan 
berkunjung dan mencari waktu berdua. 


"Kandaru Toga." Kata Naka menyebut nama lengkap pria 
yang harusnya lebih muda darinya itu. 


Senyum tulus Kandaru merekah. "Betul, Pak. Saya Kandaru 
Toga. Panggil saja Daru." 


Kandaru mengulurkan tangannya untuk berjabat tangan, 
dibalas oleh Naka. "Saya Janaka. Saya akan mulai 
membimbing kamu saja kalau begitu." 


Janaka tak ingin membahas masa lalu. Kandaru sepertinya 
tidak mengingat dirinya sebagai teman akrab kakak Gapita. 
Melihat gestur yang biasa saja dari Kandaru, maka Naka tak 
akan memancing. 


"Kalau begitu saya permisi, Pak Janaka, Pak Kandaru." Ucap 
Riyanti yang beranjak dari sana. 


"Sepertinya saya butuh asisten seperti Riyanti." 


Janaka menoleh pada Kandaru. "Maksudnya? Kamu ingin 
mendapatkan asisten? Untuk apa? Kamu bahkan belum 
punya skill untuk itu." 


Diremehkan, Kandaru membalasnya dengan senyuman. 
"Iya, Pak. Memang betul. Kalau saya punya, sudah pasti 
saya akan mendapatkan asisten seperti pak Janaka ini." 


"Hm. Sudahlah, jangan bahas yang lain. Mulai ikuti saya 
office tour lebih dulu. Setelah itu ke pabrik." 


Kandaru mengiyakan. Dia mengikuti langkah Janaka. 
Niatnya untuk lebih dekat dengan seseorang akan seger ma 
tercapai. 


2.4 Janaka 


Masam dari wajah Naka membuat Pita terheran melihatnya. 
Suaminya tak pernah memasang wajah ceria setelah 
bekerja, tapi juga tak pernah berlebihan kesal seperti 
sekarang ini. Bagaimana menjelaskannya? Gapita tak 
paham apa yang mendera hingga Janaka membanting pintu 
dengan keras, sampai membuat Gapita berjengit terkejut. 


Tetap menyapa pria kesukaannya itu, Gapita segera 
mengambil tindakan dengan mengurus Naka yang begitu 
kelam. Dia memerhatikan Janaka yang tidak mengeluarkan 
sepatah kata seperti biasanya, dimana akan ada saja protes 
yang pria itu layangkan padanya. 


Gapita tak mau mengulangi kesalahan. Tadi pagi, entah 
bagaimana Pita mengacau dalam memasak. Janaka yang 
memang tidak mau memahami bahwa masakan yang sehari- 
hari dia makan dengan benar adalah buatan Gapita. Namun, 
tadi pagi malah mengacau hingga membuat nasi goreng 
gosong. Pikiran Gapita kacau sekali, dia akui itu. Terjadilah 
kemarahan Janaka dan mengatai Pita tak bisa memasak. 


Sore ini, masakan sudah siap. Tak masalah bagi Gapita jika 
pria itu mengira masakannya dibuat oleh asisten rumah 
tangga mereka yang terpenting Naka tidak marah lagi. 


"Mau mandi dulu?" tanya Pita dengan nada pelan. 
"Hm." Pria itu mengangguki. 


Tak biasanya Janaka akan menimpali dengan santai. 
Ditengah rasa lelahnya, dia pasti akan mengomentari 
apapun dengan nada sinis dan marah. 


"Oke. Aku siapin air hangat dulu." 


Semuanya memang lebih Gapita tata. Setidaknya dia sudah 
mandi, merapikan diri dan menata tampilannya dengan 
anggun begitu Janaka pulang. 


Pita begitu fokus mengurus air hangat untuk suaminya 
sampai tak sadar jika Naka sudah berada di sana. Berjengit 
terkejut ketika pria itu mengeluarkan suara. 


"Kamu masih ingat Kandaru Toga?" 
Gapita semakin terkejut dengan pertanyaan suaminya. 
"Kamu... tahu Kandaru?" balas Gapita bertanya. 


"Aku tanya, nggak mungkin aku nggak tahu. Kusebut nama 
lengkapnya, apa masih perlu kamu tanyain aku tahu atau 
nggak?" 


Pita akhirnya menemukan Naka yang ketus kembali. Dia 
merasakan suhu air hangat yang disiapkannya untuk Naka. 
Sedangkan Naka ternyata malah sudah membuka celana 
pendeknya hingga hanya tersisa celana dalam saja begitu 
Pita berbalik dan sontak menahan napas. 


Sudah tahu bagaimana bentuk luar dalam suaminya saja 
Pita masih salah tingkah. Sudah akan memiliki satu anak dia 
masih saja memerah mendapati ketelanjangan suaminya 
sendiri. 


Pria itu berjalan mendekat ke arah Pita. Sengaja berdiri di 
depan perempuan yang kini menundukkan kepala. 


"Aku tanya ke kamu dan belum juga kamu beri jawaban." 
Kata Naka. 


"Soal Kandaru?" 


Janaka mengangkat bahunya. "Apalagi?" 


"Aku masih inget, kok. Kandaru... dulu, sering main ke 
rumah." Dengan nada yang terdengar sama sekali tak 
melupa, Naka menatap wajah Pita dengan tegas. "Dia... aku, 
punya cerita dulu. Cuma nggak lanjut karena dia keburu 
pindah. Oh, lagian aku juga udah nikah sama kamu dan " 


"Kamu masih suka orang itu?" tanya Janaka dengan raut 
datar. 


"Hah??? Nggaklah, Ka." 


Mereka saling tatap. Berhenti saling melempar ucapan 
sejenak. Entah bagaimana tapi Gapita bisa merasakan 
suaminya sedang kesal. 


"Kamu... kenapa tanya soal Kandaru?" Pita memutuskan 
bertanya lebih dulu. 


"Karena aku ketemu orangnya." Janaka bisa melihat mata 
Pita membelalak. "Kenapa? Kamu baru sadar masih suka 
sama dia?" cecar Janaka lagi. 


"Naka, udah aku bilang " 
"Terserah kamu mau suka atau nggak. Aku nggak peduli!" 


Lalu, pria itu menarik kain terakhir yang melekat pada 
tubuh bagian bawahnya. Tak peduli bahwa wajah Pita 
semakin memerah sebelum buru-buru meninggalkan kamar 
mandi karena semakin salah tingkah. 


2.5 Janaka 


Usai dengan agenda mandinya, Janaka melirik istrinya yang 
sedang membereskan tempat tidur mereka. Bukannya tak 
rapi, tapi Gapita selalu sensi jika tatanan kasur yang sudah 
diduduki tak kembali dirapikan jika perempuan itu ingin 
kembali beraktivitas di sana. 


"Bajunya di kursi rias, Naka. Aku beresin ini dulu, ya. Nanti 
makan bareng ke bawah " 


Gapita memang tidak melihat apa yang dilakukan suaminya 
setelah keluar dari kamar mandi. Dia sibuk merapikan 
apapun karena sejak hamil pembawaan ingin segalanya 
bersih semakin besar. Meski tak membereskan semua 
bagian rumah, tapi apapun ruangan yang sering digunakan 
untuk beraktivitas pastilah Pita sibuk membuat tatanannya 
bersih lagi. 


Ketika sikunya disentuh dan merasakan suhu tubuh Naka 
yang selesai mandi perempuan itu meremang. 


"Naka...?" 


Tak membalas panggilan Gapita, pria itu mengambil 
kesempatan untuk menarik tubuh Pita yang masih 
membelakanginya untuk dirapatkan pada tubuh Naka 
sendiri yang masih menggunakan handuk. 


"Udah mandi?" tanya Naka berupa bisikkan pada istrinya. 


"Hm." Gapita tak pernah bisa menjadi pribadi yang teguh 
jika sudah berurusan dengan aktivitas ranjang. 


"Aku mau bagianku tetap dilakukan, Pi." 


"Bagian apa, Naka?" 


Jemari pria itu sedang mencoba menurunkan tangannya 
untuk meraih bagian tubuh sensitif Gapita dengan caranya. 
Saat itu juga Pita menahan napasnya dan tanpa sadar 
menyandarkan kepalanya pada bahu suaminya. 


"Ini, Pi. Jangan kamu pikir bagianku nggak ada lagi, Pi. 
Mentang-mentang cinta monyet kamu itu balik, nggak ada 
alasan kamu membuat bagianku ditutup." 


"Aku... nggak ada kepikiran... begitu, Kaaa." Dengan sisa 
napas yang tersendat-sendat karena aktivitas jemari Naka 
yang sengaja membelai kewanitaan Pita yang hanya 
tertutupi kain lucu nan seksi tanpa dalaman berwarna baby 
blue. 


Bukan hal aneh sebenarnya jika Gapita hanya memakai 
lingerie sejenis itu. Jika menunggu Janaka kerja barulah Pita 
memakai dress lengkap. Sedangkan dalam keadaan Naka di 
rumah dan siap tidur, Pita tak pernah malu untuk memakai 
atasan dan bawahan super pendek tipe apa pun yang dia 
punya. 


"Tapi kamu ingat betul dengan orang itu!" ucap Naka 
kentara dengan nada protes. 


"Kandar " 
"Nggak usah disebut!" sela pria itu. 


Dan memang tidak ada yang ingin Gapita sebut dalam 
situasi seperti ini. Janaka tidak akan pernah tahu bahwa 
dihati perempuan itu hanya ada nama Janaka, sedangkan 
Kandaru tidak membentuk kenangan apa-apa yang begitu 
berarti. 


"Balik badan, Pi." Perempuan itu menuruti apa yang 
suaminya ucapkan. "Duduk." Bak kerbau dicucuk, Pita 
kembali menurutinya. 


Ketika Janaka menurunkan handuknya dan memperlihatkan 
miliknya yang mengeras, Gapita terkesiap. Bukan karena 
hal baru, tetapi karena Pita selalu takjub dengan benda 
tersebut. 


"Pegang, Pi." Suruh pria itu lagi. Ketika dengan segala 
gerakan canggung dan malu, Janaka merekamnya dalam 
kepala bagaimana Pita berusaha menekuni apa yang 
diinginkannya. Begitu sang istri menggenggam, Janaka 
memejam mata menikmati sentuhan jemari itu. "Cium, Pi." 


Tak pernah ada kata gagal bagi Janaka untuk menuntun 
Gapita dan bagusnya lagi, Gapita tak pernah 
mengecewakan dalam hal menuruti segala titah Naka. 


"Gini, Naka?" tanya Gapita yang mendongak seraya 
menciumi permukaan keras suaminya. 


Begitu mendapati Naka memejamkan mata dan mulai 
meraup kepala Gapita, pria itu menekan wajah istrinya 
untuk maju. Jilat, Pi. Masukkan ke mulut kamu juga." 


Meski bingung, Gapita berusaha untuk menelaah ucapan 
Naka dalam kepala dan mencobanya. Mulai dari mencium, 
menjilat bagian ujung sebelum bagian dalam hingga bawah, 
lalu mencobanya untuk masuk ke dalam mulutnya yang tak 
dinyana mencakup milik Naka meski dipaksakan. 


Agenda malam itu akhirnya diisi dengan pergulatan mereka 
di atas ranjang. Meski pembahasan mengenai Kandaru tak 
diselesaikan, tapi keduanya sudah lebih dulu mencapai 
puncak ketimbang memikirkan nama yang akan segera 
menjadi ancaman bagi rumah tangga mereka. 


3.1 Gapita 


Rencana hari ini adalah membuat kesibukan baru. Gapita 
ingin membuat kegiatan baru yang bisa membuatnya tak 
hanya sibuk di rumah ketika suaminya sudah sibuk kuliah 
dan bekerja. Dia ingin menarik diri atas kegiatan di rumah 
saja. 


"Mau ngapain, sih nyari kerja segala? Suami lo itu bisa 
menuhin kebutuhan, kan?" 


Gapita mengangguk. "Bisa, Mal." 


"Terus??? Ngapain ribet ke sini minta tolong cariin 
kerjaan??? Yang ada nanti malah gue yang kena semprot 
laki lo yang lebih sering dateng bulan!" 


Sengaja selalu Mala buat bahasa atau perumpamaan 
bagaimana tidak menyenangkannya Janaka, tapi bodohnya 
Gapita masih mau saja berteman dengan Mala yang suka 
mengatai suaminya. Meski Mala berharap Pita akan marah 
dengan menghindarinya langsung supaya Mala tak terlibat 
lebih jauh masalah temannya itu, tapi tetap saja Mala tak 
sampai hati melihat Gapita kecewa diakhir hubungan antara 
diri perempuan itu dan Janaka tentunya. 


"Lo maunya gimana, Pi? Coba, deh mikir. Lo sekarang hamil 
muda, gampang berubah pikiran, berubah emosi. Siapa 
yang bakalan nerima lo???" 


Menjatuhkan bahunya dengan lemas, Gapita menaruh 
kepalanya di atas meja yang bisa Mala gunakan untuk 
menaruh peralatan menggambarnya. 


"Bantuin mikir, Mal. Aku nggak tahu mau ngapain lagi. Aku 
nggak suka diem di rumah tanpa kegiatan pasti. Cuma 


nungguin rumah dan nunggu suami pulang itu..." 


Mala menghela napasnya, mengambil ponsel dan 
mengotak-atikkannya seolah tak mendengarkan kalimat 
Gapita. Perempuan itu mencari kontak yang dia ketahui 
sebagai orang yang bisa dipercaya untuk menjaga Gapita 
sampai temannya itu bosan sendiri dalam keinginannya 
untuk bekerja. 


"Nih! Simpen nomornya." 


Gapita langsung menegakkan kepalanya. Melihat kontak 
yang Mala berikan. 


"Ongkoh? Itu siapa, Mal?" 


"Itu cuma nama panggilan aja, nama aslinya nanti aja pas lo 
ketemu orangnya langsung. Dia pemilik toko bunga deket 
sini. Florist-nya terkenal, kok. Kayaknya masih mau nerima 
pegawai yang cepet berubah pikiran kayak lo. Tapi bukan 
jadi alasan juga lo boleh keluar gitu aja. Ini emang cuma 
kegiatan selingan, tapi " 


Gapita langsung mencium pipi temannya itu dengan 
semangat. Menekannya kuat hingga Mala memprotes 
dengan tingkah Gapita itu. 


"Makasih Mala, makasihhhhh!" 


Semangat serta keceriaan yang Gapita tunjukkan malah 
membuat Mala semakin merasa bersalah karena tidak kuat 
menyampaikan apa yang dilihatnya ketika mereka 
berbelanja di supermarket itu. 


Namun, rasa kasihan saja tidak akan membuat segalanya 
berubah. Mala pikir, jika saja Gapita tidak hamil akan lebih 
mudah untuk memberitahukannya. Sayangnya, banyak 


pertimbangan yang harus Mala pikirkan sebelum benar- 
benar memutuskan untuk semakin ikut campur dalam 
permasalahan rumah tangga Gapita dan Janaka si brengsek. 


"Kamu kenapa ngeliatin aku begitu, Mal? Ada yang salah?" 
tanya Gapita menatapi penampilan dirinya sendiri. 


"Lo... bahagia nggak, sih nikah sama Janaka?" 


Gapita mengerutkan dahinya. "Bahagia. Kenapa emangnya? 
Nggak kelihatan gitu, ya?" 


Mala merapatkan jarak mereka. Menatap dalam ke manik 
Gapita. Mencoba menemukan kebohongan, tapi nyatanya 
Pita memang menjadi pihak yang bahagia sendiri. 


"Apa dijodohin dan terpaksa nggak membuat hubungan 
kalian makin parah? Apa ada kemajuan?" 


Kini, Gapita tersenyum. Matanya turun pada perutnya 
sendiri. Mengusapnya pelan hingga membuat Mala bergidik. 
Segitu cintanya, Pi? 


"Ini bukti kemajuan, Mal. Kalo aku dan Janaka makin parah, 
dia nggak akan hadir." 


"Tapi itu, kan nggak sengaja." 


Oh, tidak! Mala telah menyetuskan kalimat yang bermuatan 
api yang menggesek hati lembut Gapita. Jelas terlihat Pita 
sempat menurunkan garis bibirnya sebelum melebarkannya 
lagi. 


"Nggak sengaja bagi aku dan Naka, tapi nggak bagi Tuhan 
yang percaya ke kami." 


3.2 Gapita 


Dalam benak Mala langsung timbul pemikiran bahwa 
temannya terlalu memandang segala hal dengan positif, 
sedangkan kenyataannya tidak seperti itu. Semua orang 
akan mengkhianati satu sama lain pada akhirnya, meskipun 
memang takdir tidak akan dengan teganya tak memberi 
bahagia setelahnya. Tapi paling tidak, rasa sakit akan terus 
menaungi mereka. Mala tak tahu apakah kebahagiaan yang 
akan ada diakhir cerita Gapita akan muncul sebelum atau 
sesudah masalah panjang dihadapi. 


"Pi, lo nggak ada curiga apa gitu ke Naka?" tanya Mala 
untuk memancing saja. Kira-kira Gapita sebenarnya peka 
tapi berpura-pura atau memang tak peka sama sekali. 


"Curiga apa, Mal? Naka baik, kok " 


"Yawlah, Pi! Baik itu kalo dia sayang ke lo, mau anterin 
belanja ke supermarket bininya, mau nerima lo dalam 
situasi dia yang masih kuliah ataupun nggak. Kalo dia masih 
nutupin... itu namanya nggak baik, Pi." 


Pita berpikir bahwa Mala tidak akan mengerti alasan Janaka 
yang tak mau membuka masalah pernikahan ke banyak 
orang karena demi kebaikan rumah tangga mereka yang 
terhitung muda. Pernikahan mendadak yang terjadi karena 
mendiang kakak Gapita yang meminta... pastilah sulit bagi 
mereka berdua jika menyatakan pernikahan tanpa cinta. Ya, 
setidaknya yang tidak mencintai adalah Janaka. Sedangkan 
Pita menjadi pihak yang tresno jalaran seko kulino. 


Mala memutar bola mata ketika mendengar balasan Gapita, 
"Kamu nggak akan ngerti, Mal. Pernikahan aku sama Naka 


itu nggak biasa." 


"Ya udahlah, terserah!" Habis sudah kesabaran Mala. Dia 
memilih tak mau mengorek apa pun lagi, ketimbang nanti 
malah menyakiti perasaan Gapita saja. Sadar diri bahwa 
ucapannya juga ketus jika berhubungan dengan Janaka si 
brengsek. 


"Eh, iya. Aku bisa ke tempat si Ongkoh ini kapan, Mal?" 


Mala meletakkan ponselnya sendiri. "Kayaknya bisa kapan 
aja, sih. Tapi orangnya kadang nggak ada di toko, sibuk mau 
ngurus pertunangannya." 


"Oh, gitu. Aku jadi bingung mau ke sana kapan." 
Ya, dasar Gapita yang polos pasti selalu bingung. 


"Gue coba hubungin duluan, deh. Gue tanyain dia kira-kira 
ada di toko kapan." Kata Mala untuk memutuskan agar Pita 
segera bertindak. 


Sepertinya memberikan kesempatan pada Gapita untuk 
bekerja akan lebih baik, ketimbang mengurusi Janaka saja 
yang jelas tak pernah menghargai usaha Pita di rumah. Mala 
suka gagasan di mana Pita sibuk bekerja, begitu asik dan 
akhirnya menimbulkan drama rumah tangga dan Pita sadar 
suaminya tidak baik untuk hidupnya. Masalah pisah atau 
tidak, Mala tak mau ambil pusing. Yang Mala inginkan 
adalah Gapita tahu Janaka tak baik untuknya. 


"Nih, kata Ongkoh dia besok ada di toko dari jam sepuluh 
pagi." 


"Tanyain juga, dong, Mal. Bisa nggak aku lamar kerjaan 
besok?" 


"Duh, banyak mau, deh ibu hamil!" Meski mendumal, 
nyatanya Mala tetap mengetikkan pesan seperti yang 
Gapita mau. "Katanya bisa, nih. Dia nunggu dari jam 
sepuluh sampe sebelum jam makan siang." 


Gapita tersenyum lega. "Oke. Aku besok ke sana jam 
sepuluh." 


Mala tidak melarang. Dia tahu Gapita orang yang pandai 
disiplin waktu jika sudah berurusan dengan hal yang lebih 
ke ranah kerja. Zaman kuliah saja Mala sampai geleng- 
geleng kepala karena Gapita selalu selesai mengerjakan 
tugas di hari tugas itu diberikan. 


"Mau gue temenin, besok?" tawar Mala. 


Gelengan Pita menjadi jawabannya. "Aku mau berusaha 
sendiri besok. Kamu santai aja, lagian kamu masih punya 
jadwal ngantor besok. Aku nggak mau ganggu." 


Bagaimana Mala tak betah berteman dengan Pita, tingkat 
pengertiannya sudah luar biasa. Bukan datang saat butuh 
saja, Pita datang saat butuh dan Mala bersedia dengan 
waktunya. Sayang, suami Gapita malah menyia-nyiakan 
sosok manis nan penurut itu. 


Kalo Gapita udah nggak kuat, dia bakalan lebih keras dari 
pada batu. Mala berharap Janaka akan merasakan usaha 
sulitnya memecahkan batu tersebut suatu saat. 


3.3 Gapita 


Esok hari yang Gapita tunggu akhirnya datang. Tidak bisa 
ditunda rasa semangat yang menggebu hingga 
menimbulkan efek tak bisa tidur dengan lelap dan bangun 
lebih cepat saking antusiasnya. Sang suami sampai 
keheranan mengapa Gapita sangat ceria dan bangun 
dengan lebih cepat. Makanan pagi itu juga Janaka dapati 
sepertinya buatan Pita tetapi tidak ada yang kurang sama 
sekali. 


Pertanyaan ada apa dengan istrinya adalah mutlak dan 
Janaka mendapatkan jawabannya setelah akhirnya 
bertanya. 


"Kamu mau kemana? Kenapa bahagia banget begitu?" 


Bagi Gapita yang sudah terbiasa dengan sikap cuek atau 
pura-pura tak mau tahu suaminya hal itu bukanlah 
disengaja. Namun, Janaka tidak akan mengaku pada diri 
sendiri bahwa dia sedang berakting sedang tak peduli, pria 
itu jelas sangat peduli pada apa yang ingin dilakukan 
Gapita tetapi menutupinya. Bahkan Janaka membohongi diri 
sendiri bahwa ia tak peduli pada adik mendiang sahabatnya 
itu. 


"Aku mau lamar kerja, Naka." 


Kepala Janaka menegak. Tiba-tiba saja bayangan dalam 
kepala adalah Gapita yang bekerja di perusahaan hingga 
mereka akan bertemu dalam intensitas sebuah pekerjaan. 
Nggak bisa! Gapita nggak boleh kerja di sana! 


"Dimana?" 


"Toko bunga..." 


Langsung lega Janaka yang sedari tadi menahan napasnya. 
Gapita-pun menatap heran pada suaminya. 


"Kenapa? Kok, kamu kayaknya lega gitu?" tanya Pita yang 
memikirkan dua kemungkinan dalam kepalanya: Naka 
sebenarnya sudah mengharapkan dia bekerja sejak lama 
atau pria itu lega karena Gapita tidak akan merusak suatu 
tempat dengan kinerjanya yang dinilai oleh Naka sangat 
kacau. 


"Nggak... aku cuma lega aja kamu kerja di toko bunga. Biar 
nggak gampang capek. Kamu, kan lagi hamil." Ngomong 
apa, sih lo, Nak? 


Wajah berseri Gapita semakin bertambah. Diberikan 
perhatian oleh Janaka jelas membuat perempuan itu 
berdebar dan merasa bahwa Naka memang diam-diam 
peduli pada anak mereka. 


"Makasih, Naka." Sahut Gapita dengan nada malu-malu. 
Sontak pria itu mengernyit. "Makasih? Buat apa?" 
"Kamu yang peduli sama anak kita." 


Berdeham memecah canggung karena ketersipuan sang 
istri, Janaka langsung menyahut tas kerjanya dan segera 
menuju mobil di garasi rumah sederhana mereka. 


"Berangkat sekarang?" tanya Pita kembali. 


"Ya, kamu pikir harus berangkat kapan??? Aku ini kerja, 
bukan main-main kayak kamu." 


"Eh... iya. Kamu bener." Janaka tiba-tiba saja merasa sudah 
salah mengucapkan hal tersebut. "Yaudah, kamu bawa bekal 
roti sosis, ya. Sini aku masukin ke tas kamu." 


Janaka membiarkan perempuan itu melakukan apa yang 
dimaui. Melihat bagaimana cekatan Pita mengurus bekal ke 
dalam tas. Tidak pernah terbayang bahwa Gapita akan 
menjadi istrinya, yang ada dalam kepalanya waktu itu 
hanyalah melihat Gapita sebagai adiknya juga. Alasan dia 
membenci Gapita yang menjadi istrinya sekarang? Tidak 
jelas. Janaka tidak tahu alasan tepatnya, tapi dia tak 
menerima kondisi yang serba dipaksakan dan buru-buru 
semacam ini. 


"Udah selesai. Selamat kerja, Janaka. Semoga pekerjaan 
kamu dimudahkan dan bisa menyenangkan!" 


Mata yang menyipit, bibir yang tertarik lebar hingga 
menunjukkan gigi dan aura kebahagiaan yang menguar... 
kenapa dia kelihatan beda? 


Kembali mendapati Janaka berbeda alias menjadi suka 
melamun, Pita melambaikan tangannya di depan wajah 
Janaka. 


"Naka???" Masih tak bisa mengubah ekspresi kosong pria 
itu. "Janaka, kamu kenapa???" 


Ketika tangan Gapita menyentuh wajah pria itu, barulah 
kesadaran menghampiri Janaka. Janaka spontan menampik 
tangan Gapita hingga terlepas dari wajahnya. 


"Aku berangkat." 


Gapita hanya bisa menatapi punggung suaminya yang 
masih menutup dirinya untuk Pita. 


3.4 Gapita 


Belajar untuk lebih mandiri lagi adalah motivasi Gapita 
sekarang. Jelas bukan proses yang instan, tapi dia berusaha 
untuk tak semakin bergantung pada Naka. Pun tak ingin 
terlalu berharap pada kedua orangtuanya, meski pastinya 
masih mampu memberikan apa yang Gapita pinta. Jiwa 
merongrong meminta orangtua tidak ada dalam kamus Pita 
lagi. Dia memang memiliki pembawaan seperti anak kecil, 
tapi sebenarnya mengerti bagaimana memposisikan diri 
sebagai orang dewasa. Bekerja akan menjadi bagian yang 
menyenangkan untuk saat ini. Sebab Pita akan lebih bisa 
mengontrol diri mengatasi emosi dikehamilan pertamanya 
ini. 


"Permisi," sapa Gapita pada siapapun yang ada di sana. 


Setelah bunyi lonceng khas toko bunga kebanyakan yang 
ada, Pita mendadak menjadi suka mendengar bunyinya. Ada 
magnet tersendiri ketika telinganya menangkap bunyi 
semacam itu. Romantis, begitulah yang Pita tangkap. 


"Ya? Mau cari bunga untuk acara apa, Bu?" Salah seorang 
pekerja di balik meja kasir membalasnya. 


Senyuman ramah Gapita dapatkan sebagai impresi 
pertamanya. Tidak ada tekanan yang begitu besar. 
Sepertinya dia akan suka bekerja di sana. 


"Saya Gapita, Mbak. Mau ketemu pemilik toko ini, 
namanya... Ongkoh." 


Gapita sendiri terdengar tak yakin dengan menyebut nama 
Ongkoh itu. Namun, memang hanya nama itu yang dia tahu. 


Si pelayan tertangkap menahan tawanya sejenak oleh 
Gapita. Dia merasa sempat ditertawakan, tapi tak yakin 
apakah untuk Pita atau untuk penyebutan nama Ongkoh 
yang sepertinya tak masuk akal didengar. 


"Ibu ini yang mau lamar kerja, ya?" tanya si penjaga kasir. 
"Benar, Mbak." 


Senyuman penjaga kasir membawa Gapita untuk mengikuti 
langkah menuju tangga yang ada di bagian belakang 
tempat penjaga kasir berada. Jika saja tak jeli, seperti tidak 
ada bangunan apa pun di balik tatanan bunga yang terhias 
di dinding setiap sudut. Gapita lebih terperangah dengan 
tatanan bangunan yang ada di balik toko bunga tersebut. 
Tangga berjajar naik itu membawa mereka menuju tempat 
yang lebih terlihat luas dan nyaman seperti di rumah. Asri 
sekali. Hingga tiba-tiba saja penjaga kasir sudah 
menghentikan langkahnya dan membuat Gapita tertegun 
karena masih asik melihat aksen bangunan di sana. 


"Ini ruangan atasan kami, Bu. Pas sekali ibu datang. Bapak 
bilang memang ada seseorang yang akan melamar kerja, 
dan jam sepuluh ini memang sudah ditunggu." 


Gapita membalas senyuman si penjaga kasir. Berterima 
kasih pada informasi yang diberikan secara sekilas. 


"Oh, iya, Bu!" Penjaga kasir menghentikan gerakan 
memutar kenop pintu ruangan Ongkoh. 


"Kenapa, Mbak?" 


"Nama Ongkoh itu hanya panggilan kalau mood bapak 
sedang tidak bagus. Ada baiknya ibu menyebut beliau 
dengan nama sebenarnya." 


Gapita terkesiap, "Tapi saya mendapat nama itu dari teman 
saya, Mbak. Saya nggak tahu nama aslinya." Ungkap Gapita 
dengan jujur. 


"Oh, pantes. Nama bapak Handaru Pratama Toga, Bu. Itu 
saja informasi yang bisa saya sampaikan. Selamat berjuang, 
Bu!" 


Gapita tidak tahu bahwa melamar bekerja bisa seenak ini. 
Terkesan santai. Mungkin karena ini adalah lamaran kerja 
untuk toko bunga, jika saja ini perusahaan besar tidak akan 
ada kesempatan bagi Pita untuk tidak mengobservasi seluk 
beluk perusahaan yang diinginkan. 


"Masuk!" seruan dari dalam membuat Gapita semakin 
gugup. 


Menguatkan diri, akhirnya dia bisa membuka pintu tanpa 
cacat satu apa pun. Wajah pemilik toko bunga tersebut 
membuat Gapita terperangah karena begitu mirip dengan 
seseorang yang dikenalnya lama. 


Setelah ditinggal sendiri oleh si penjaga kasir, Gapita 
mengetuk dengan kaku daun pintu ruangan tersebut. Tadi 
dia sempat gugup dan ingin langsung saja membuka kenop 
pintu, untung saja si penjaga kasir menghentikannya. 


3.5 Gapita 


Terkejut dengan segala kebetulan yang ada, Gapita menarik 
kesimpulan bahwa mungkin saja pemilik toko bunga yang 
dikenal Mala ini hanya kebetulan begitu mirip dengan 
Kandaru Toga; mantan cinta monyet Gapita dulu. 


Melihat Gapita yang tertegun dengan pintu yang belum 
tertutup sempurna, Handaru ikut menatap kebingungan. 


"Hai, Gapita? Yang mau melamar pekerjaan, kan?" 


Handaru jelas membuat Pita semakin terkejut. Sikap lemah 
lembutnya sama seperti Kandaru. 


"Nama sama wajah bapak mirip dengan seseorang yang 
saya kenal." Spontan saja Pita mengeluarkan pemikiran 
tersebut kepada calon atasannya. 


Handaru mengedipkan mata beberapa kali. Merasa kesan 
pertama pertemuan mereka agak unik dibanding dengan 
proses wawancara yang lain. 


"Oh, saya mirip dengan seseorang? Boleh tahu siapa?" 


Handaru bahkan mengenyampingkan urutan profesional. 
Tidak biasanya Handaru akan menaruh urusan pekerjaan 
untuk menimpali topik dari calon pekerja di toko bunganya, 
tapi Gapita ini memang cukup unik. 


"Kandaru Toga." 


Mata pria itu membeliak terkejut. "Kamu kenal dengan adik 
saya?" 


Gapita menjadi tak kalah terkejutnya. "Adik bapak? Kandaru 
Toga?" 


Terjadilah sesi saling bertanya yang tidak ada habisnya 
diantara keduanya. 


Handaru tertawa pelan. "Maaf, saya baru kali ini mendengar 
langsung perempuan mengenal adik saya. Dia... saya Kira 
tidak ada perempuan yang dekat dengan dia." 


Gapita mengangguki. "Oh, gitu. Dulu waktu sekolah dia 
sering main, kok ke rumah saya." 


Kedua alis Handaru naik. Mungkin ada informasi yang tidak 
pernah pria itu ketahui langsung. 


"Wow. Jadi, kamu perempuan itu. Akhirnya saya tahu." 


Gapita yang menjadi tidak paham dengan pembahasan 
yang menjurus ke ranah pribadi itu. 


"Sini, duduk. Saya mau dengar banyak cerita kamu dan adik 
saya." 


Sepertinya Handaru tidak memiliki insting apa pun 
mengenai kondisi Gapita yang sudah bersuami dan kini 
tengah berbadan dua. 
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"Ke mana dia?" 


Janaka mengernyit heran karena belum ada tanda-tanda 
Gapita di rumah. Kunci duplikat sudah ada di tangan, dia 
tidak perlu menunggu kepulangan Gapita lagi. Namun, 
rasanya aneh jika perempuan itu tidak menyambutnya. 


Kesal selalu melanda, ada Gapita dia kesal. Tidak ada 
perempuan itu di rumah kenapa justru semakin kesal? 


Mengeluarkan ponselnya. Janaka mencari nama sang istri 
dalam daftar kontak. Dia gemas begitu menemukan 'Gapita' 
di layar. Menghubungi dengan cepat yang dia dapatkan 
adalah jawaban dari operator bahwa panggilannya tidak 
terjawab oleh si penerima. 


"Sialan! Ke mana, sih?!" 


Amarahnya naik. Begitu melihat langit mendung dan 
menunjukkan rintiknya perlahan hingga menyerbu kencang, 
amarahnya semakin naik. 


"Bodoh banget, lagi hamil malah masih keliaran jam segini! 
Hujannya deras malah nggak diangkat! Bodoh!" makinya 
tanpa peduli bahwa hanya dirinya seorang yang bicara dan 
mendengar. 


Mulanya Janaka berniat mandi lebih dulu. Namun, ternyata 
rasa khawatir lebih mendominasi. Berdecak berulang kali, 
Janaka seolah tak paham bahwa dirinya sedang dilanda 
rindu. Menyangkal berulang kali meski dalam pikirannya 
berkelebat adegan buruk mengenai Pita dan bayi mereka. 


Kakinya berderap kencang segera untuk kembali ke luar 
menuju garasi. Belum usai dia mencari sepatunya, wajah 
Pita dengan rambut yang basah menyapa matanya. 


"Kamu mau ke mana? Kok, belum mandi. Oh, iya. Aku belum 
siapin air hangat, ya. Sebentar, aku " 


Janaka tidak membiarkan hal lain terucap dari bibir 
perempuan itu. Dibungkamnya Pita dengan bibir pria itu. 
Menuntut untuk mendapat balasan yang sama. 


Menuruti kemauan Janaka, Pita mengalungkan lengannya 
pada suaminya. Menyerah pada keinginan Naka di atas sofa 
bed mereka. Membuat jejak basah yang lain diiringi musik 
natural dari jatuhnya air hujan, entah sebagai perayaan apa. 
Untuk kepulangan Gapita? Atau untuk mengapresiasi rasa 
rindu serta cemasnya? 


4.1 Janaka 


Pulang ke rumah dengan suaminya yang tiba-tiba saja 
menghadang di depan pintu dan menyergapnya membuat 
Gapita sangat kebingungan. Tak tahu apa yang sedang 
suaminya alami, pun tak tahu apa yang terjadi, hanya 
menikmati saja yang Gapita lakoni sebagai istri. Toh, tidak 
biasanya juga Janaka akan memberikannya sentuhan intim 
langsung semacam ini. Maka dari itu, menikmati saja sudah 
lebih dari cukup. Meskipun setelahnya dia makin 
kebingungan dengan sikap Janaka yang tak bicara padanya 
untuk beberapa waktu. 

Memasak yang dia rasa paling cepat, Gapita lebih dulu siap 
dari mandi Janaka yang ternyata cukup menghabiskan 
waktu. Pita melirik jam dinding, dia menunggu keberadaan 
Janaka dari dalam kamar. Rasa laparnya membangkitkan 
niatan untuk lebih dulu makan, tetapi mengingatkan diri 
berulang kali bahwa ada suami yang harus dia layani 
menambah niat Pita makin urung dilakukan. 


Ngapain di situ diem aja? tanya Janaka yang membawa tiga 
jenis snack ke depan ruang tv. 


Nungguin kamu. Makan, yuk, Naka! ajak Gapita seolah pria 
itu adalah sebenar-benarnya teman baik. 


Walaupun memang Naka adalah teman baik, jika saja 
mereka tak dijodohkan dan dalam kondisi menjadi 
pasangan. Sudah pasti respon Janaka akan lebih manusiawi 
ketika Pita memang hanya sebagai anak tetangga sekaligus 
adik dari mendiang sahabatnya yang turut serta menjadi 
sahabat juga. Sayang, takdir mereka seakan memang 
digariskan bersama dan akhirnya merugikan salah satunya. 
Dalam hal ini yang dilihat orang lain dengan apa yang 
dirasakan Janaka jelas berbeda. 


Bagi orang lain, nasib Gapita yang mengenaskan. Namun, 
bagi Janaka dialah yang paling menderita dengan menerima 
perjodohan tersebut. 


Makan? Aku udah makan, ngapain ditungguin? Lagian, aku 
mau nonton siaran bola. Nanti aku pesen sendiri makanan 
tambahan kalo laper. 


Pesen sendiri? Aku masak, kok, Naka. 
Ya, terus? 
Gapita tertegun. Ya, terus... Apa, Pi? Jawab dia! 


Nyatanya keberanian itu untuk menjawab itu tidak ada 
dalam diri Pita. Terbiasa diperlakukan dengan baik dan 
disayang berlebihan membuat Gapita tidak sampai hati 
memprotes kepada Janaka yang sudah mau menerimanya. 


Jika begini, Pita jadi ingat kembali bagaimana Janaka lemah 
lembut memperlakukannya ketika masih begitu akrab 
dengan kakak perempuan itu. Perlakuan Janaka sedikit 
berbeda. 


Heum, nggak apa-apa. Kamu nonton aja, aku makan dulu. 
Kata Gapita pada akhirnya. 

Jika ingin menyesali, untuk apa dia menunggu Naka jika 
akhirnya dicampakkan begini? Namun, Pita berpikir kembali 
bahwa dia memang perlu belajar mengalah. Dia bukan anak 
kecil lagi, mengalah bukan berarti tak bisa menjadi apa-apa. 
Lagi pula Pita juga akan menjadi seorang ibu, mengajarkan 
anaknya sejak dalam kandungan untuk bersabar akan 
membuahkan hasil yang baik. 


Menatap punggung suaminya dari belakang menambahkan 
rasa yang aneh dalam diri Pita. Apa? Perasaan apa? Tak 
jelas, sebab Pita tidak pernah benar-benar mengerti cinta 


dan perasaannya sendiri. Hanya saja Pita tahu ketika dirinya 
menyukai seseorang, sama seperti ketika dia menyukai 
Kandaru sewaktu sekolah dulu. Lalu, dia menekan dadanya 
sendiri. Apakah jantungnya berdetak untuk rasa suka? Atau 
rasa cinta yang tidak dia begitu pahami? 


Oh, ya. Aku mau nanya, ngapain kamu hujan-hujanan? 
Habis dari mana? tanya Janaka tanpa menoleh dari layar tv. 


Pita menoleh ke jendela. Hujan sudah reda, malam juga 
semakin naik. Dia tidak memiliki niatan untuk menjawab 
panjang karena semangatnya mendadak luntur entah 
karena apa. 


Habis dari toko bunga. 
Ngapain? 


Sesungguhnya Pita ingin mendesah napas kesal, tetapi 
urung dilakukannya. Jangan suka mengeluh, Pi! Aku izin tadi 
pagi sama kamu. Aku lamar kerja di toko bunga, kamu pasti 
nggak dengerin. 


Janaka langsung membalikkan tubuh. Ditatapnya Pita yang 
tidak membalas tatapannya dari jarak mereka. 


Kamu bilang apa? tanya Naka. 
Aku lamar kerja di toko bunga. 


Bukan yang itu, kata Naka meminta istrinya mengatakan 
ulang. 


Aku izin sama kamu tadi pagi. 
Setelah itu? 


Kamu nggak denger? 


Janaka menjentikkan jari. Itu, iya. Apa maksudnya? Kamu 
mau bilang aku budeg? todong pria itu. 


Nggak. Aku Cuma bilang gitu aja, kamu nggak denger tadi 
pagi makanya kamu lupa. 


Janaka terlanjur sewot, dia dengan badmood enggan 
melanjutkan. 


Terserah kamu-lah! Banyak alasan! 


Gapita hanya bisa terdiam. Naka kenapa, sih? 


4.2 Janaka 


Paginya, Janaka sukses dibuat semakin tak tenang dengan 
Gapita yang sudah siap dengan pakaian rapi. Sebenarnya 
tidak akan aneh jika saja yang memakai bukanlah Gapita. 
Bagi Naka, sikap 'mendadak rajin' kerja istrinya itu terlalu 
aneh. Di matanya, Gapita terlalu bersemangat akan semua 
hal untuk dilakukan. Jadi, ada rasa tak ikhlas melihat Pita 
bekerja semudah apa pun pekerjaannya. 


Yakin kamu cuma kerja di toko bunga? Nggak di tempat 
lain? Naka mulai menginterogasi. 

Dasi yang dia usahakan pasang sendiri malah tidak benar 
bentuknya hingga dia harus mengulang dan makin kesal. 
Sedangkan Pita sudah berhias wajah, meski tipis Naka 
mendadak tak suka. Buat apa coba dandan cantik?! 


Iya, aku kerjanya di toko bunga itu, Iho, depannya mini 
market 


Aku nggak nanya itu, nggak usah jelasin. Belum apa-apa 
Janaka sudah lebih dulu menyela ucapan Gapita. Tentu saja 
membuat perempuan itu diam dan memilih tidak membalas 
dengan kalimat apa pun lagi. 


Janaka yang merasa aneh dengan keterdiaman mereka 
menoleh dari pandangannya dari kaca lemari. Istrinya ada di 
seberang, di meja riasnya sendiri, tapi Naka tidak merasa 
bahwa perempuan itu ada di sana. 


Memutuskan berdehem, Naka sukses membuat Gapita 
mengalihkan mata dari ponselnya yang digenggam dan 
membuat perempuan itu terkikik menahan tawa. Ada 


apanya coba? Senyum-senyum nggak jelas! 


Aku berangkat, ya. Gapita ternyata melepaskan ponselnya 
karena ingin meminta izin pamit kerja, bukan karena Naka 
memberi teguran melalui dehemannya. 


Ini belum ada jam delapan, hebat banget toko bunga itu 
sampe bikin karyawannya dateng lebih pagi daripada 
karyawan kantoran. Sindiran itu sepertinya tidak mempan 
untuk Gapita, karena sekarang perempuan itu malah 
melebarkan senyumannya dengan bangga. 


Iya, dong! Toko bunga aku kerja itu lebih disiplin daripada 
kantor kamu, hehe. Lalu, Pita menyalimi tangan suaminya. 
Aku berangkat! 


Dan benar. Gapita tidak menoleh lagi hanya untuk 
memastikan apakah semua kebutuhan suaminya terpenuhi 
atau tidak. Tidak peduli apakah perempuan itu sudah 
menyiapkan sarapan atau tidak. Meski tidak esktrem sampai 
tak peduli rumah, tapi bagi Janaka istrinya sudah tidak 
sepeduli biasanya. 


Baguslah! Lo harusnya bersyukur dia nggak peduli sama lo 
dan pernikahan kalian ini, Ka. Kalian bisa mutusin pisah 
setelah nggak ada kecocokan begini. Iya, kan? tanya Janaka 
pada cermin di depannya. Masih dengan dasi yang belum 
selesai juga dia kerjakan. 


Seharusnya dia bisa lebih cepat dari Gapita yang biasanya 
tidak secekatan dirinya. Namun, pagi ini hancur sudah vibe 
baik pagi harinya. 
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Sesampainya di kantor, Janaka memilih langsung 


mengerjakan apa yang asistennya Riyanti sampaikan. 
Kepalanya yang berat karena memikirkan Gapita setidaknya 
bisa dia alihkan sejenak dengan pekerjaan. 


Kopi, Bapak. Kata Riyanti seraya meletakkan gelas berisi 
Kopi pesanan Janaka. 


Hm. Makasih, sahut Naka. 
Kalau begitu saya permisi, Pak. 


Riyanti sudah akan ke luar, tapi Janaka memanggilnya 
kembali. Eh, eh, eh, Riyanti! 


Iya, Pak? Perempuan itu kembali menghadap Janaka. 
Saya mau tanya seputar perempuan. 


Riyanti mengernyit, tapi tidak menolak. Ya, jika menolak 
bisa gawat pekerjaannya. Iya, Pak. Selama saya bisa bantu 
jawab. 


Janaka menyangga kedua sikunya di atas meja. Merapatkan 
tangan hingga menahan dagunya. 


Perempuan kalo suka senyum-senyum sendiri sambil lihat 
handphone itu kenapa, ya? tanya Janaka dengan nada super 
ingin tahu. 


Sepengalaman saya, Pak. Biasanya kalau ada balasan dari 
temen yang lucu, bikin balik semangat, ya... senyum- 
senyum lihat handphone, Pak. Jangankan chat lucu, gambar 
receh dari internet aja bisa bikin senyum bahkan ketawa. 


Bukannya dapet chat dari pasangan atau selingkuhan, gitu? 


Riyanti tertegun sejenak. 


Nggak harus begitu, Pak. Kalau bapak berpikiran jelek, 
biasanya akan begitu yang dilakukan pasangan bapak. 
Semakin dituduh dan disudutkan, bisa aja pasangan bapak 
makin buktiin tuduhan bapak. 


Saya nggak bilang pasangan saya selingkuh! Kok, kamu 
bilang gitu ke saya?! 


Riyanti mendengkus dalam hati. Iya, saya minta maaf, Pak. 
Tapi itu jawaban saya. Maaf kalau tidak bisa memuaskan 
keingintahuan bapak. 


Yaudah, balik kerja! usir Janaka begitu saja. 
Seperginya Riyanti, Janaka malah memikirkan lamat-lamat 


ucapan asistennya itu. Apa harus berhenti berpikiran negatif 
ke Pita? 


4.3 Janaka 


Segala pikiran buruk memang akan selalu datang apa pun 
caranya. Walau sudah berusaha meyakinkan diri untuk tidak 
demikian, tapi Janaka memang tidak bisa mengenyahkan 
pikirannya akan segala hal buruk mengenai Gapita yang 
bekerja. Ada apa sama gue, sih!? 


Ketukan di pintu ruang kerjanya membuat Naka melebur 
lamunannya. Bukan lagi saatnya untuk terbawa dalam 
lamunan saat bekerja. 


"Masuk!" 


Riyanti membawa kepala cabang baru yang membuat 
kepala Janaka langsung memutar nama Gapita kembali 
dalam pikirannya. Sungguh luar biasa istrinya itu, bisa 
begitu cepat belajar memasuki ruang pikir Janaka. 


"Pak, ini bapak Kandaru Toga ingin bicara dengan bapak." 


Janaka mengangguk menyuruh Riyanti meninggalkan 
ruangan dan mempersilakan Kandaru duduk. 


"Mau bicara apa?" tanya Naka. 


Tidak membiarkan basa basi melewati mereka berdua. Meski 
sangat jelas bahwa Kandaru ingin bersikap baik, Naka tidak 
merasa membutuhkannya. 


"Saya ingin memastikan saja, Pak Janaka. Apa bapak ada 
kendala selama saya dipindahkan ke sini? Karena selama 
kita bertemu respon bapak Janaka terhadap saya... 
sepertinya berlebihan." 


Berlebihan? 


"Saya nggak memiliki masalah denganmu. Juga nggak 
merasa bersikap berlebihan. Kamu ini mau bekerja atau 
menilai saya saja?" 


Kandaru tersenyum. Ketenangan serta begitu lembutnya 
pria itu bersikap tiba-tiba mengusik Janaka. 


"Kenapa kamu tersenyum begitu?" tanya Janaka skeptis. 


"Saya tahu bapak Janaka ini memiliki ruang yang lebih luas 
di sini, karena bapak memiliki hubungan darah dengan 
pemilik " 


"Kamu mau menilai saya melakukan tindakan tidak etis di 
sini?! Kamu pikir saya menggunakan cara kotor itu dengan 
orangtua saya sendiri?!" 


Kandaru semakin melebarkan senyumannya. "Saya tidak 
mengatakannya, justru bapak yang merasa lebih dulu. Tapi 
saya ingin menitip pesan, jika bapak Janaka tidak nyaman 
dengan keberadaan saya di sini akan lebih baik jika bapak 
langsung saja bicarakan dengan saya. Karena sepertinya 
ada yang salah dengan respon bapak terhadap saya. Tidak 
seperti rekan kerja yang baru mengenal, kita seperti 
memiliki masalah besar yang belum terselesaikan satu sama 
lain." Kandaru berdiri. "Saya permisi, Pak Janaka. Terima 
kasih untuk waktunya." 


Janaka tidak memberi balasan apa pun. Dia merenungi apa 
yang sebenarnya Kandaru maksud. Pria itu sepertinya 
mampu membaca situasi yang sedang berjalan diantara 
mereka. Apa gue kelihatan benci banget sama dia? Janaka 
berulang kali memastikan sendiri, bertanya pada diri 
sendiri, dan dia tidak mendapatkan jawaban yang pas. 
Menurutnya sikap yang dia berikan pada Kandaru jelas 


biasa saja. Dia hanya sedikit menyepelekan Kandaru, tetapi 
tidak merasa berlebihan. 


"Riyanti!" serunya pada sang asisten melalui sambungan di 
meja. "Masuk ke ruangan saya!" 


Entah bagaimana Janaka merasa sangat tidak baik-baik saja 
setelah Kandaru bicara dengannya. 


"Iya, Pak?" 


"Kamu pastikan Kandaru Toga tidak menemui saya lagi. 
Saya nggak mau bicara dengannya lagi!" 


Riyanti menatap atasannya dengan pandangan super heran. 
Ada apa gerangan hingga membuat atasannya langsung 
enggan bicara lagi dengan kepala cabang yang baru. 


"Maaf, Pak. Bisa tahu alasannya?" Dengan pelan Riyanti 
bertanya. 


"Nggak ada alasan! Saya nggak mau bicara dengannya. Itu 
saja." 


Aneh, tapi Riyanti tidak bisa mengutarakannya langsung. 


"Bagaimana jika nanti ada desas desus, Pak? Itu akan 
membuat hubungan bapak dan pak Kandaru Toga menjadi 
semakin dibicarakan." 


Janaka memicing. "Memangnya saya dan Kandaru sudah 
dibicarakan? Kenapa kamu bilang 'semakin dibicarakan' ?" 


Riyanti tidak berusaha menutupi. Dia menganggukan 
kepala dan menjelaskan. "Ya. Itu sebabnya bapak Kandaru 
ingin memperjelas apa masalah antara bapak dan beliau 
yang kentara sekali tidak menyukai pak Kandaru." 


Sialan! Gue udah jadi bahan gosip di kantor. 


4.4 Janaka 


Tidak tahu hawa apa yang membawanya ke toko bunga 
yang dia ketahui dari penjelasan istrinya itu sekarang. 
Sepertinya sekilas memang tak ada yang salah, tapi Janaka 
tahu bahwa dirinya sedang teler berat hingga kemungkinan 
dirinya mabuk dan mendatangi tempat bekerja Gapita 
adalah satu-satunya yang ingin dia lakukan. Meski sepulang 
kerja adalah waktu yang paling melelahkan, belum lagi 
Janaka harus mengisi jadwal kuliah tingkat duanya yang 
tetap membutuhkan tenaga serta perhatian di kala rumah 
adalah tujuan dia beristirahat. 


Lalu, kenapa dia justru mendatangi toko bunga itu 
sekarang? 


"Permisi, Mas. Mau parkir masuk toko bunga apa mau masuk 
ke Indiapril?" tanya salah seorang tukang parkir di sana. 


"Euh... saya " 
"Naka?" 


Seruan dari suara yang Janaka kenali itu membuat si tukang 
parkir langsung menyingkir, mungkin tahu hanya untuk 
menjemput 


"Oh, mau jemput adiknya, ya, Mas?" 


adik? Harusnya si tukang parkir itu menyebut istri, kan? 
Kenapa justru menyinggung menjemput adik? 


Janaka juga bingung, kenapa dia tidak terima ditebak 
sedemikian. Padahal dia senang sekali jika ternyata orang 
lain melihatnya dan Gapita seperti adik dan kakak. Jadi 
pernikahannya tidak akan diketahui banyak pihak. 


"Sialan," gumam Janaka begitu tukang parkir pergi mencari 
mobil lain untuk dicarikan tempat parkir di depan 
minimarket itu. 


"Kamu marah sama siapa? Tukang parkir?" 


Pita mendekat dan menatap wajah suaminya dengan aneh. 
Sore begini Janaka sudah marah-marah di tempat umum. 
Lebih aneh lagi, karena pria itu malah berada di depan 
tempat kerja Pita. 


"Kenapa di sini, Ka? Kamu, kan, udah bawa kunci rumah. 
Aku juga baru aja mau pulang, nih." 


Berdecak, Janaka menatap lekat istrinya. "Kamu pake 
pewarna bibir berapa kali, sih? Jam segini masih nyala aja 
warnanya!" protes Janak tiba-tiba. 


Sontak saja Gapita menyentuh bibirnya sendiri. "Eh? Ini tadi 
pas jam makan siang aku pake ulang makanya masih 
kelihatan merah. Bagus, ya. Lipstick-nya warna ini, tuh bikin 
aku kelihatan bersih " 


"Jelek! Besok, kalo berangkat kerja nggak usah dandan. 
Biasa aja, nggak ada bagusnya pake warna-warna di muka 
sama bibir kamu. Lagian kerja cuma di toko bunga. Mau 
ketemu siapa sampe dandan kamu?" 


Gapita yang biasanya diam dan menurut kini membalas, 
"Ketemu pelanggan, pembeli, pokoknya yang bisa bikin toko 
bunga laris penjualannya. Aku juga harus tampil rapi dan 
cantik, Naka. Masa aku mau kumel aja? Bikin selera orang 
yang mau beli jadi turun." 


Janaka mengerutkan keningnya. "Siapa yang ngajarin kamu 
bales ucapan suami, Pi?" 


Gapita menatap sekeliling dengan panik. Dia menutup 
mulut Janaka dengan cepat dan berbisik, "Kamu, kok teriak- 
teriak gitu? Kamu tadi nyebut kalo kamu itu suami aku, 
Naka." 


Tak terima dibekap, Janaka menepis tangan Pita. "Emangnya 
kenapa?! Aku emang suami kamu, kok!" 


Pita menatap sekeliling karena merasa banyak mata yang 
memerhatikan mereka. Saat ini keduanya seperti pasangan 
yang tengah bertengkar di tempat umum. 


"Kan kamu sendiri yang mau rahasiain kalo kita ini menikah, 
Naka. Kamu yang bilang kalo ada yang tahu aku ini istri 
kamu dan anak ini sampe diketahuin anak kamu " 


"Nggak ada kayak gitu! Mulai sekarang aku mau kamu 
nggak nutupin mulutku kalo aku bilang kamu adalah istriku 
dan aku suami kamu. Paham?" 


"Tapi kamu " 
"Nurut sama aku mulai sekarang, Pi." 


Gapita menunduk. "Dari awal aku juga nurut. Emangnya aku 
pernah buka cerita ke temen kantor kamu kalo kamu udah 
nikah sama aku?" 


Janaka kembali mendecak. "Kamu pinter bales omongan aku 
sekarang. Pokoknya aku nggak terima bantahan lagi, kamu 
harus akuin aku sebagai suami kamu. Jangan sampe ada 
yang ngiranya kamu adikku. Pokoknya aku suami kamu. 
Inget, suami dan ayah dari anak di kandungan kamu!" 


Dengan keras-keras Janaka seolah sengaja menyebutkan 
'suami' berkali-kali, hingga tukang parkir juga ikut menoleh. 


Janaka memasuki tempat duduk kemudi dan Pita masih 
berada di sisi mobil. 


"Ngapain kamu berdiri di situ aja? Kamu nggak mau pulang, 
pi?" 


Pita mengangguk, tapi tidak bergerak untuk segera 
memasuki kursi depan mobil. 


"Terus ngapain masih berdiri di situ???" 

"Kamu ngajak aku pulang bareng, Ka?" tanya Pita balik. 
"Iya-lah!" 

"Tapi aku biasanya pesen ojek " 

"Masuk! Pulang sama aku, bukan sama tukang ojek!" 


Pita segera menuruti suaminya itu. Dia tak mau ada ocehan 
dari Janaka lagi. Cukup saja tadi pria itu menekankan kata 
suami berkali-kali entah karena apa. 


Naka kenapa jadi aneh, ya? 


4.5 Janaka 


Gapita baru tahu jika Janaka akan sebegini rumitnya 
mengenai semua hal yang mulanya Pita kira adalah hal kecil 
yang bisa dia sembunyikan. Sedari awal yang meminta 
supaya hubungan mereka disembunyikan jelas Janaka, tapi 
pria itu sendiri yang tiba-tiba memutuskan hal itu secara 
sepihak. 


"Kamu kenapa, Naka?" tanya Pita yang melihat Janaka kini 
duduk di hadapannya di meja makan dan mengambil piring 
kosong serta menyodorkannya pada Gapita. 


"Aku? Kenapa kamu tanya aku 'kenapa'?" 
Gapita tidak mengerti. 


"Kamu... aneh. Tadi di kantor ada masalah, ya?" Pita 
memang lebih percaya suaminya yang pulang ke rumah 
dengan omelan serta sarkasmenya ketimbang diri Naka 
yang sekarang. 


"Ngomong apa, sih kamu, Pi? Aku pengen makan, laper. 
Jangan ditanya terus. Kasih suami kamu ini makan." 


Kasih suami kamu ini makan. Nada tersebut jelas semakin 
aneh di telinga Gapita yang lebih percaya akan sikap kejam 
Naka ketimbang sebuah kalimat yang bernada posesif 
tersebut. 


Tidak bertanya lagi, Gapita mengambilkan nasi dan lauk 
yang dia masak sesuai keinginannya sendiri. Sambal terong 
teri medan. Tak peduli apakah Janaka akan menyukainya 
atau tidak, yang jelas Pita mengambilkannya saja. Mungkin 
nanti pria itu akan menyemburnya dengan ocehannya 
kembali. 


Satu persatu suapan nasi dan sambal yang diberi lauk 
tambahan tempe itu masuk ke dalam mulut Janaka, tanpa 
protes. Gapita yang melihatnya semakin terheran-heran. 


"Kamu kayaknya belum pernah periksa kandungan, Pi." Kata 
Janaka. 


"Oh, belum. Aku bingung mau nyari gimana. Mau minta 
tolong Mala, dia belum pernah hamil. Mau minta tolong 
mama, nanti pasti nanyain kenapa kamu nggak yang anter. 
Aku males diinterogasi mama." 


Janaka tidak jadi menyuapkan makanan ke dalam mulutnya. 
Tiba-tiba saja semangatnya mengisi perut menguap. Ucapan 
Pita yang biasanya terdengar biasa saja menjadi luar biasa 
efeknya. 


"Mama... belum tahu kondisi hubungan kita?" tanya Naka. 


Pita menggeleng. Dia tidak memerhatikan ekspresi Naka 
yang berubah cepat menjadi sendu. 


"Kenapa kamu nggak bilang, Pi? Selama ini kamu nggak 
bahagia denganku, kan?" 


Mendadak saja suasana menjadi begitu tegang. Pita tahu 
dia masih sering berperilaku seperti tak tahu apa-apa, tapi 
itu karena dia sering diperlakukan layaknya anak-anak. Sifat 
aslinya jelas bisa berpikir selayaknya orang dewasa. 


"Serius Naka nanya ini ke aku?" Gapita balik bertanya. 
Janaka mengangguk, dia ingin mendengar jawaban Pita. 


"Itu karena Naka yang minta. Aku juga maunya hubungan 
kita normal aja. Tapi dari awal Naka udah nggak nyaman. 
Aku nggak mau bilang ke mama karena orangtua kita 


berdua udah percaya banget sama Naka yang bisa jagain 
aku. Mendiang kakakku juga nitipin aku sama Naka. Jadi, 
aku percaya Naka bisa menjaga aku. Meskipun masih sulit 
buat Naka menerima aku dan hubungan kita." 


Balasan Pita yang panjang mengejutkan pria itu. Ternyata 
istrinya yang terlihat sekilas bodoh itu memiliki pemikiran 
yang luar biasa. 


"Sekarang... gimana, Pi?" tanya Naka kembali. 
"Gimana apanya?" 


"Kamu ngerasa susah jalanin rumah tangga sama aku? 
Kamu pengen pisah?" 


Bibir Naka berkedut setelah menanyakan hal tersebut. 
Perpisahan terdengar sangat kejam sekali. 


"Nggak. Aku malah mau bikin Naka cinta sama aku." Jawab 
Pita dengan jujur. "Aku bisa masak, kok. Tapi aku suka 
ceroboh aja, makanya Naka suka marah. Aku bisa jagain 
anak, kok. Aku juga bisa jadi istri siaga buat Naka. Sekarang 
mungkin Naka belum bisa cinta sama aku, tapi sebentar lagi 
Naka pasti bisa kasih itu buat aku dan anak kita." 


Tiba-tiba saja Naka menitikkan airmatanya. Dia tidak begitu 
sadar jika sedang menangis, tidak sampai Pita mengusap 
pipi pria itu dan tenggorokannya tercekat karena 
tangisannya sendiri. 


Gue kenapa, sih, jadi cengeng begini! 
"Naka..." 


"Pi, maafin aku. Apa mulai sekarang, kita bisa bikin 
kebiasaan baru?" 


Pita mengerutkan dahinya. Meski tangisan suaminya masih 
ada, tapi Naka bisa diajak bicara dengan baik. 


"Kebiasaan baru apa?" 


"Kebiasaan baru sebagai pasangan suami dan istri yang 
sebenarnya. Bukan yang selama ini aku minta ke kamu." 


Bagi Gapita, saat ini lebih indah dari pernyataan cinta dari 
seseorang yang dia puja. 


5.1 Gapita 


Handaru melihat pemandangan baru di seberang tokonya 
yang memperlihatkan salah seorang pegawainya diantar 
oleh pria yang memakai jas rapi dan mobil yang cukup bisa 
dikatakan dengan penghasilan tinggi. Mungkin tidak akan 
ada yang menyadarinya jika saja Handaru tidak merasakan 
hawa pasangan diantara keduanya. Sekilas, mereka 
memang hanya tampak seperti adik dan kakak. Namun, 
begitu Handaru melihat si pria mencium pipi pegawai 
barunya seolah ingin menunjukkan kepemilikan dia tahu 
artinya cinta pertama adiknya tidak lagi sendiri. 


Kebahagiaan yang terpancar dari wajah pegawainya itu 
menguar hingga begitu memasuki toko dengan bunyi 
'krincing' saja tidak membuat Gapita sadar bahwa bos-nya 
berada di toko lebih awal. 


"Halo, Pita!" 
"Akh!" pekik Pita seraya menutupi telinganya. 


Handaru tertawa lucu. Melihat wajah Gapita yang kaget 
membuat lelucon lain. Memang pada dasarnya perempuan 
impian adiknya itu lain daripada yang lain. Bisa dikatakan 
aneh. 


"Hei, Pita. Kamu ini gampang kaget, ya." Cibiran Handaru 
dengan nada bercanda mengembalikan kesadaran Pita. 


"Bapak iseng banget. Saya Kira belum ada yang dateng, 
makanya saya santai aja masuk." 


"Kalo belum ada yang dateng pintu toko masih dikunci." 
Balas Handaru santai. 


"Tapi bapak harusnya nggak ngagetin saya pas masuk." 


Handaru berjalan masuk tanpa menanggapi Gapita lagi. Dia 
hanya menaikkan bahu dan menaiki tangga untuk 
memasuki ruangannya sendiri. 


Gapita melihat dengan aneh. Biasanya atasannya itu akan 
bersikap begitu akrab dan cerewet padanya, tapi pagi ini 
nampak berbeda. Hingga Ratih memasuki toko dan 
menyapa Pita. 


"Pagi, Pita. Sudahkah kamu sarapan enak pagi ini?" 


"Eh? Pagi... Ratih. Aku bawa roti, nih. Kamu belum makan, 
kan?" 


Begitulah kegiatan mereka. Selama saling mengenal, Pita 
tahu bahwa Ratih berasal dari keluarga tidak serba ada 
seperti Gapita. Makan pagi saja tak pernah ada menu 
khususnya, Pita menjadi kasihan hingga selalu 
membawakan roti atau makanan apa pun yang bisa 
perempuan itu diam-diam bawa dan berikan pada Ratih. 


Ratih tak pernah menolak apa pun yang Gapita berikan, tapi 
seringnya malah menyimpan makanan untuk dibawa pulang 
dan diberikan pada kedua adiknya di rumah. 


"Makan aja itu rotinya, Ratih. Nanti buat adik kamu aku 
Kasih yang lain. Kamu sarapan dulu, biar kuat kerja hari ini." 


Ratih tertawa, mulai terbiasa dengan gaya bicara Pita yang 
nyeleneh seperti anak-anak. "Nggak apa, ini aja udah cukup 
adek-adekku pasti suka." 


"Jangan, nanti kita mampir di minimarket depan. Aku yang 
beliin. Jangan bawa pulang roti itu, beli baru." Kata Gapita 
memaksa. 


"Jangan, Pita. Ini aja cukup " 


"Pokoknya kamu harus nurut, aku mau beliin adek kamu 
makanan yang baru bukan bekas. Aku nggak peduli kamu 
makan makanan bekas yang aku bawa, tapi buat adek kamu 
aku bakalan beliin yang baru!" 


Ratih meringis. Dia tak enak hati dengan segala kebaikan 
hati Gapita. Bukan gaya Ratih untuk meminta belas kasihan 
pada orang lain, apalagi memanfaatkan Gapita yang terlihat 
begitu polos. Dia hanya mau berteman baik dengan Gapita 
yang sudah mau bekerja di toko bunga dengan gaji tidak 
seberapa menemaninya. 


"Aku nggak enak kamu kasih terus, Pit." Kata Ratih sembari 
memulai menata urutan bunga agar terlihat cantik. 


"Tenang aja, aku ikhlas beliin adek kamu makanan. Hitung- 
hitung aku bagi rezeki ngajarin anakku di dalam perut." 


Ratih tersenyum. Untuk yang satu itu dia tak mau ikut 
campur, kehamilan Gapita jelas urusan perempuan itu. Ratih 
juga tidak banyak membeberkan pada atasannya mengenai 
Kondisi Gapita yang tengah berbadan dua. Lagi dan lagi itu 
urusan Gapita sendiri dengan bos mereka. 


"Lagi hamil begitu bukannya istirahat malah kerja, Pit. 
Suami kamu nggak marah?" 


Gapita menggeleng. "Nggak. Dia orangnya bebasin aku, 
Kok. Lagian aku malah kepengen kerja terus bawaannya, 
kalo diem malah suka pengen nangis karena nggak ada 
siapa-siapa di rumah." 


Menanggapinya dengan anggukan, Ratih jadi ingat bahwa 
kemarin saat dia membereskan toko sebelum tutup ada 
seorang laki-laki menjemput Gapita. 


"Yang kemaren jemput kamu itu... siapa?" 


5.2 Gapita 


Ada jeda yang tidak kentara ketika Pita mendengar 
pertanyaan tersebut. Dia tidak merasa aneh dengan tanya 
yang Ratih berikan, hanya saja Gapita masih ragu jika status 
Janaka harus diketahui banyak orang mulai saat ini. Meski 
pria itu sendiri yang mau, tapi Gapita mempertimbangkan 
kemungkinan lain. 


Gimana kalo temen kantor Naka sampe ada yang tahu? 


Dalam kondisi yang sudah pasti saja, Pita masih sempat 
mempertimbangkan segalanya untuk Janaka. Bahkan pria 
itu sendiri tak lagi peduli, atau sengaja tak mau peduli 
karena tak menyadari kebetulan yang ada. 


"Kakak kamu, ya?" tambah Ratih lagi. 


"Euh... nggak, kok. Suami aku." Pada akhirnya Gapita 
menjawab dengan jujur. 


Tidak mau menutupi apa pun lagi, sebab Gapita tahu bahwa 
itu hanya akan mempersulitnya saja. Berbohong akan 
membuatnya tak dipercaya oleh temannya lagi. Sama 
seperti Mala yang selalu tahu cerita sebenarnya yang Pita 
berikan. Maka Pita akan melakukan hal yang sama kepada 
Ratih. 


"Oh! Itu suami kamu? Ganteng, ya. Kamunya aja udah 
cantik manis, mungil begini. Kalo anak kalian perempuan 
pasti imut-imut luccuuuu. Aku jadi nggak sabar nanti lihat 
anak kamu lahir!" ucap Ratih tulus. 


Teman seperti Gapita yang terlalu sering ceria membuat 
Ratih tertular bahagia juga. Apalagi jika bos mereka 


menggoda Gapita dengan candaan yang membuat Pita 
malu. 


"Makasih, Ratih. Yaudah, ayo kita makan sekarang!" 


Ajakan itu disambut dengan ceria oleh Ratih. Mereka 
menjadi temen baik dan Gapita berharap dengan 
banyaknya dukungan dari teman yang ia miliki, dia bisa 
kuat menghadapi segalanya ke depannya. 


* 
Gapita berjalan dengan pelan, berniat mengejutkan Janaka 


yang sedang sibuk menjawab panggilan di ponsel pria itu 
sendiri. 


"Apa? Aku nggak bisa dateng sekarang, Tys. Nggak bisa 
dadakan." 


Gapita tiba-tiba saja menghentikan langkahnya karena 
mendengar nama perempuan yang disebut singkat. 


"Iya, nggak bisa." 


"Atyssa... please. Kamu nggak bisa seenaknya begini. Kamu 
harus segera jujur ke keluarga kamu dan konsultasi dengan 
baik " 


Terdengar helaan napas berat Janaka begitu ucapannya 
disela oleh seseorang di seberang. 


"Iya, aku memang akan bantu kamu. Aku jelas peduli, ya 
ampun Tyssa!" 


Lalu panggilan terputus itu membuat Janaka memanggil 
sebentar nama 'Atyssa' yang baru kali ini Gapita dengar. 


Gapita termenung, dia tidak mengerti apa yang harus 
dirinya lakukan saat kecurigaan menyapa. Bagaimanapun 
Pita percaya pada Naka sebagai suaminya. 


"Ya ampun, Pi?? Kamu kamu dari tadi di sini???" 


Memasang wajah cerianya kembali, Gapita berusaha untuk 
mendekatkan diri pada Janaka. Mengamit lengan pria itu 
dan mengecup pipi Janaka. Tidak menjawab sama sekali 
mengenai pertanyaan Naka. 


"Pj?" 


"Mulai sekarang aku udah boleh pamer kalo aku punya 
Kamu sebagai suami, kan?" tanya Pita dengan percaya diri. 


Pria itu mengangguk gugup sekaligus kebingungan. "Bo leh. 
Jelas boleh. Kamu emang istriku." 


Gapita tersenyum dengan lebar. Dia akan menjadi istri 
posesif dan sedikit licik untuk membuat Janaka hanya 
memikirkan dirinya seorang saja dan anak mereka. 


Dalam pikiran Pita, jika memang ada pihak yang ingin 
masuk dalam rumah tangganya yang sedang kembali 
berusaha, maka Pita akan berusaha membuang 
kemungkinan yang terjadi untuk rusak. 


"Boleh nggak kita makan seafood? Aku lagi pengen lobster 
sama kepiting, Naka." 


Mood Naka yang semula hancur karena Tyssa, kini kembali 
membaik karena Gapita yang terlihat manis dengan gaya 
manjanya. 


Disentuhnya permukaan perut Gapita dan berganti 
mengecup pipi perempuan itu. "Boleh. Kamu yang tentukan, 


tapi jangan kebanyakan nanti baby boo kita kekenyangan 
sampe sakit perut." 


"Baby boo?" tanya Pita. 


"He'em. Baby boo. Mulai sekarang panggilannya baby boo." 
Janaka menatap istrinya. "Suka nggak sama panggilannya?" 


Bukan Gapita jika tidak mengangguk dengan semangat 
menggebu. 


"Kita berangkat, ya cari makan." Kata Janaka. 
"Iya." 


Jadi, rencana Gapita setelah semua ini adalah mengakusisi 
Janaka sampai menjadi miliknya seutuhnya. Jika tak kunjung 
bisa... mungkin Gapita yang harus mundur dengan sadar 
diri sepenuhnya. 


5.3 Gapita 


Mereka selesai dengan agenda makan di rumah, karena 
Gapita memiliki keinginan untuk menyantap makanannya di 
rumah tak mau di tempat. Begitulah perempuan yang 
sedang hamil, terkadang sulit sekali ditebak. 


Bagi Janaka, ini terhitung pengalaman pertamanya untuk 
menemani istrinya. Mengetahui secara penuh bagaimana 
kebiasaan makan Gapita. Beberapa kali dia merasa aneh 
melihat Gapita yang ternyata lebih suka makan 
menggunakan tangan ketimbang sendok dan garpu. 
Namun, pada akhirnya Naka ikut juga dengan hal yang 
ternyata memang lebih nyaman dilakukan. 


Wajah mengantuk Janaka kini membuat Pita ingin menjahili 
pria itu. Kenyang dengan makan dan bersih sepulang dari 
tempat kerja membuat pria itu sudah meriyapkan mata. 


"Janaka..." bisik Gapita pada telinga pria itu dengan sengaja. 
"Hng," gumam Naka sebagai jawaban. 


Mata pria itu sudah sepenuhnya sulit dikendalikan, tapi 
masih berusaha menimpali Pita. Jika hubungan mereka 
masih seperti biasanya, mungkin ada bentakan yang Naka 
berikan karena Pita sudah dengan berani menganggu waktu 
tidur suaminya. 


"Naka, kamu lagi pengen nggak?" tanya Pita bingung 
dengan dirinya sendiri. 


Pertanyaan semacam itu bukan gaya Gapita, tapi entah 
bagaimana ada dorongan untuk melakukannya. 


"Apa?" Mata Janaka sepenuhnya terbuka. Dia tidak bisa 
berkonsentrasi dengan baik karena pertanyaan Pita yang 
sarat akan makna ganda. 


Wajah memerah Gapita adalah jawaban. Pria itu segera 
mengganti posisi menjadi duduk dan menatap Pita yang Kini 
justru mengalihkan tatapan karena malu. 


"Tumben kamu ngajakin duluan, Pi?" tanya Janaka yang 
tidak keberatan sama sekali dengan ajakan sang istri. 
Buktinya, Naka bertanya seraya menarik kaus tidurnya 
cepat hingga pria itu kini bertelanjang dada. 


"Kamu ngapain, Naka?" Menjadi Gapita yang kebingungan. 


"Yuk! Aku jadi kepengen gara-gara kamu bisikkin begitu. 
Kamu juga lagi pengen, kan?" 


Gapita tetap menganggukan kepala. Wajah memerahnya 
belum berkurang. Dia terperangah karena Janaka benar- 
benar tidak malu untuk membuka pakaiannya di depan Pita. 
Sedangkan perempuan itu sendiri kebingungan harus 
melakukan apa untuk pertama kali. Gapita salah tingkah 
dibuatnya, hanya dengan tubuh suaminya sendiri yang 
sudah pernah dilihatnya berulang kali sampai tumbuhlah 
janin di perut ternyata belum memberikan kemampuan 
baginya untuk 'biasa saja'. 


"Naka, aku..." 
"Kenapa?" balas Janaka. 
"Malu." 


Momen seperti itu ternyata bisa memberikan pencerahaan 
bagi Janaka. Dia menyentuh tengkuk Pita dan mengaitkan 
bibirnya untuk membuat istrinya sedikit tenang. 


Kegugupan yang semula perempuan itu rasakan menjadi 
lebur karena Janaka yang diam-diam membukakan pakaian 
tidur Pita ditengah perang bibir mereka. 


Menyukai gerakan Pita yang menjadi begitu semangat, 
Janaka berinisiatif untuk menggoda istrinya. 


"Seafood bikin kamu jadi bertenaga lebih, ya." 


Memerah yang merajai wajah Pita merambah hingga telinga 
Perempuan itu. 


"Aku nggak tahu gara-gara apa, tapi aku suka sekali dengan 
kamu." 


Janaka tertegun. Ucapan Gapita yang terdengar sangat 
polos membuat debar Janaka menggila. 


"Suka?" 


Gapita mengangguk. "Cium lagi, Naka." Perempuan itu 
mulai tak sabaran. 


Janaka berniat mengorek mengenai perasaan Gapita, tapi 
tidak disaat seperti ini. Mereka sedang terbawa suasana dan 
Gapita juga tidak semudah kelihatannya. Diam-diam 
perempuan itu jago menghindar. 


"Oh, jadi kamu mau dicium?" 


Gapita menggeram kesal. "Naka! Jangan godain aku terus, 
aku udah pengen, nih!" protes perempuan itu. 


Tak bisa Janaka sembunyikan tawanya, merasa sikap Gapita 
begitu menghiburnya. 


"Aku suka kamu yang manja dan suka minta duluan begini, 
Pi." 


Gapita meraung. "Nakaaaa!" 


5.4 Gapita 


Aktivitas tidak pernah semenyenangkan belakangan ini bagi 
Gapita. Perutnya yang semakin membuncit sudah tidak bisa 
ditutupi dengan pakaian longgar. Memasuki usia empat 
bulan sosok perempuan hamil sangat terasa cocok 
untuknya. 


"Naka." 


Sang suami yang sedang asyik menonton sekaligus sibuk 
mengunyah piza pesanan mereka tadi merespon dengan 
gumaman karena tak begitu fokus pada Gapita. 


"Ih, Naka!" 
Akhirnya pria itu mengalah. "Iya, kenapa?" 
"Kayaknya kita harus belanja, deh." 


Dahi Janaka mengerut bingung. "Bukannya nggak boleh 
kalo belum mendekati masa lahiran, ya, Pi?" tanya Naka 
memastikan. 


Sebagai pria dia memang nol besar untuk memahami 
kebutuhan bayi dan tata caranya, tapi belakangan Janaka 
sudah mulai bisa menerima Gapita dan kehamilannya. 


"Bukan buat dedek bayi, Iho. Tapi buat aku." 


Kontan Janaka menatapi istrinya. Men- scanning dari atas 
sampai bawah apa yang sekiranya istrinya butuh dan 
belanjakan. Janaka tak mau langsung berkata karena 
berniat menjadi suami peka, tapi sayangnya dia tak bisa 
membaca apa yang istrinya mau untuk belanjakan. 


"Kamu mau belanja?" Gapita mengangguki. "Belanja apa?" 


Ekspresi Gapita menjadi begitu keruh. Tahu bahwa akan 
begini jadinya, Naka menarik tubuh istrinya dan mengecupi 
bahunya supaya tidak begitu marah. 


"Aku, kan nggak tahu, Pi. Kamu mau belanja apa 
memangnya?" 


Usai menghela napas sesaat, Pita menatap suaminya dan 
berdiri dari posisi duduk di depan televisi mereka. 


"Nih, lihat!" Gapita berpose seolah perempuan itu adalah 
model untuk ibu hamil. Berputar, menunjukkan seluruh 
bagian tubuhnya yang berisi. Bahkan Gapita tidak sungkan 
memegang buah dada serta bokongnya yang semakin 
membesar karena efek kehamilan. 


"Kamu lihat, kan, Naka? Baju ini baru contoh satu kalo aku, 
tuh udah melaaaaarrrr. Perutku nggak tertutupi sama sekali 
dengan baju-baju longgar aku sekarang. Pakai kaus sendiri 
aja aku nggak muat, pengap. Makanya aku sering ambilin 
kaus kamu yang besar-besar buat tidur." 


Janaka menatap istrinya yang fokus berbicara dengan ludah 
yang ditelannya begitu kasar. Bayangan tubuh Pita yang 
memakai kaus besarnya dan hanya menggunakan celana 
dalam ketika hendak tidur selalu menjadi cobaan baginya 
sebagai pria sekaligus suami. 


"Naka! Kok, malah bengong?!" protes Pita. 
"Eh, nggak, kok. Aku cuma lagi mikir, itu yang bikin kamu 


sering bikin aku tergoda sebelum tidur pakai kausku dan 
celana dalam doang." 


Gapita melempar kentang yang ada ke arah Naka. "Malah 
mikirin itu! Aku, tuh, butuh baju bukan pikiran kamu yang 
tergoda sama aku!" 


Janaka tertawa pelan. "Oke, oke. Besok waktu libur kita 
belanja. Malam ini udah capek, kan? Kamu aja sampe nggak 
mau masak, berarti jatah malam ini istirahat." Kata Janaka 
pada sang istri. 


"Eh? Kamu mau nemenin aku belanja?" tanya Pita 
terperangah. 


Mulanya, Gapita hanya merasa perlu mengatakannya pada 
Janaka dan tidak berharap pria itu akan menemaninya 
berbelanja. Seperti dulu, Janaka tidak pernah mau 
menemaninya belanja. 


"Mau-lah! Kenapa nggak?" balas Janaka. "Jangan ajak Mala! 
Aku cuma mau sama kamu, berdua." 


Gapita tidak bisa menyembunyikan senyuman lebarnya. Dia 
dekati Janaka dan menciumi pipi pria itu karena hati 
senangnya. 


Janaka-pun tidak bisa menahan tawanya karena geli. "Pi, 
ahaha. Udah, udah." 


Bukannya berhenti, Gapita justru semakin sengaja 
menciumi seluruh wajah suaminya seperti menciumi anak 
balita yang sedang ingin diajak bercanda. 


"Pita, berhenti atau aku bales cium kamu lebih, nih!?" 
ancam Janaka. 


Gapita tidak peduli, lalu Janaka menunjukkan ucapannya. 
Mereka berkahir bercanda di sofa, saling tertawa, 


membiarkan tontonan di layar TV menonton mereka sebagai 
pasangan yang sedang di mabuk asmara. 


Memangnya sudah ada panah asmara diantara mereka? 


5.5 Gapita 


Tidak banyak hal yang Janaka lakukan untuk 
menyenangkan Gapita. Namun, hidup mereka terasa sangat 
menyenangkan dijalankan. Hanya karena satu hal yang 
diubah; komitmen. Terbukti, dengan menyatakan komitmen 
berubah dengan istrinya maka segalanya terasa berbeda. 


"Janaka!" 


Baru kali ini Gapita sengaja memanggil suaminya dengan 
panggilan tersebut. Biasanya Pita hanya akan 
memanggilnya dengan 'Naka'. 


"Kenapa, Pi?" 


Kebetulan perempuan itu sedang berada di kamar mandi 
untuk bersiap berangkat kerja. 


Gapita menunjukkan wajah panik, pucat, hingga Janaka 
turut merasa cemas. 


"Kenapa???" 


Mendekati sang istri, Janaka baru sadar jika Pita tidak 
menggunakan celana dalamnya dengan benar. Kain itu 
bertengger di dengkul sang istri. 


"Pj...?" 
"Bercak, Ka..." Pita mulai menangis. "Ada bercak. Aku takut." 
Kepanikan membawa mereka untuk segera bertindak. 


"Pake baju yang benar, Pi. Kita ke rumah sakit." 


Bukannya bergerak, Gapita masih menangis dengan posisi 
yang sama. Pada akhirnya Naka menggulung kemejanya 
dan menggendong sang istri kembali ke kamar. 
Menggantikan bajunya dan terus menggendong Gapita 
hingga mobil. 


Baru saja semalam mereka tertawa berdua, bercanda 
dengan kondisi yang berbeda. Kini mereka harus 
menghadapi ketakutan bersama. 


sk 


Wajah Janaka kusut. Kondisinya berantakan, istrinya sudah 
dirawat dan kini dia berhadapan dengan sang dokter. 


"Ini flek normal, Pak. Tidak perlu dikhawatirkan. Tapi 
memang harus diperhatikan supaya si ibu tidak kelelahan. 
Apa istri bapak bekerja?" 


Janaka merasa sedikit lega, informasi ini membantu sekali 
untuk menenangkan kecemasannya. 


"Iya, istri saya bekerja, Dokter." 


Sang dokter mengangguki. Seperti biasa, wejangan dan 
obrolan yang terjadi membuat Janaka banyak memikirkan 
kemungkinan. Salah satunya adalah melarang Gapita untuk 
bekerja. 


Sekembalinya dari ruangan dokter, Janaka bertatatapan 
dengan istrinya dan memberikan senyumannya. 


"Gimana, Ka? Apa kata dokternya?" 


Meski sebenarnya bukan kondisi serius, tapi Janaka 
memaksa pihak rumah sakit memberikan ruangan untuk 
istrinya. Terlihat berlebihan, tapi Janaka tak peduli. Dia 


memang ingin supaya Pita mendapatkan perawatan 
terbaiknya. 


Duduk di sisi ranjang dan mengusapi dahi perempuan itu, 
Naka menjawab pertanyaan sang istri. 


"Nggak apa-apa. Faktor terbesarnya kamu kelelahan." 


Terlihat wajah Gapita yang ringan, tidak lagi tertekan seperti 
sebelumnya. 


"Kayaknya aku lupa kalo lagi hamil, kalo kerja aku seneng 
aja gitu. Nggak ada beban. Nggak sadar ternyata 
kecapean." 


Janaka menggenggam tangan istrinya. Dia berusaha 
menyampaikan isi pikirannya. "Aku boleh minta kamu untuk 
berhenti kerja?" tanya pria itu. 


Ada keterkejutan dari wajah Gapita. Namun, Naka tidak bisa 
menahan lebih lama lagi pemikirannya. 


"Pi, bukannya aku sengaja nyuruh kamu diam di rumah. 
Kamu boleh bekerja, asal nggak membawa dampak buruk 
buat anak kita. Karena sekarang kamu begini, aku khawatir 
akan ada flek-flek lainnya yang bikin kita panik." 


Niatnya Gapita memang ingin egois dengan membantah 
suaminya. Namun, semuanya akan semakin kacau jika 
mengandalkan keegoisan. 


"Gimana? Kamu mau, kan, Pi? Demi anak kita. Setelah anak 
kita lahir kamu bisa " 


"Aku akan berhenti kerja." 


Itu adalah jawaban yang Janaka mau, tapi sedih juga 
merajai hatinya karena melihat kebebasan untuk Gapita 
harus dikungkung kembali. 


Janaka memberikan senyumannya. "Makasih, Pi." 


Gapita mengiyakan dengan begitu cepat. "Apa pun demi 
anak kita, Ka." 


Pada saat seperti ini, Janaka tak bisa menahan keinginan 
untuk mencium bibir Pita. Meski berada di rumah sakit, satu 
ciuman lembut tidak akan merugikan siapapun. 


"Makasih, Pi. Makasih." 


Dan Gapita tetap menanti kata-kata setelah ucapan terima 
kasih itu. Nggak ada kata cinta, Ka? 


6.1 Janaka 


Ketakutan merambahnya. 


Membayangkan kehilangan bayi yang belum terlahir ke 
dunia sungguh menyakitkan bagi Janaka. Entah sejak 
kapan, tetapi ia tak mau kehilangan. Tidak dengan bayi 
mereka, pun dengan Gapita. Panik yang membawanya 
untuk segera mendapatkan jawaban dari flek istrinya saja 
sudah memporakan hati Janaka. Dia sudah patah hati, 
kecewa pada dirinya sendiri ketika mendapati ada bercak 
darah di kain dalam Pita dan itu bukan darah tamu bulanan. 


Bagaimana jika kehilangan? Janaka tidak mau sampai itu 
menghampirinya. 


"Janaka," panggil Vivi pada menantunya. Naka menoleh. 
"Bisa ikut mama sebentar?" 


"Bisa, Ma." 


Gapita sudah tertidur karena mungkin memang lelah. Selain 
itu, pukul 09.30 sudah melebihi jam tidur Pita yang 
biasanya. 


Kunjungan Vivi bukan tanpa alasan. Sampai sekarang, 
masih wanita itu yang mengetahui kehamilan Gapita. 
Hingga kondisi semacam ini Vivienne harus menahan diri 
untuk leluasa menjaga putri serta cucu pertamanya. 


Memutuskan bicara di kursi tunggu di depan kamar Pita. 
Mertua dan menantu itu saling menatap ke depan sebelum 
Vivi memulai lebih dulu. 


"Sampai kapan kamu mau sembunyikan kehamilan Gapita?" 
tanya Vivi. 


Janaka tersentak. Dia sudah tak keberatan dengan 
kehamilan Pita, dia juga tak merasa perlu menutupi fakta 
bahwa dirinya adalah suami dari Gapita yang bertanggung 
jawab atas kehamilan perempuan itu. 


"Ma, aku nggak keberatan sama sekali kalo banyak orang 
tahu mengenai kehamilan Gapita." 


Vivi menatap sejenak menantunya, tak langsung 
meluncurkan balasan. 


"Memangnya gengsi kamu ke teman kantor dan kampusmu 
udah hilang?" 


Ditodong seperti itu, Janaka mengira bahwa Pita sempat 
dengan polosnya mengatakan bahwa Janaka tak mau ada 
teman kantor dan kampusnya untuk tahu statusnya yang 
sebenarnya. 


"Ma H 


"Selama menikah dengan kamu, kurang lebih satu tahun 
setengah ini. Saya nggak pernah mendengar cerita dari 
Gapita secara jujur. Setiap saya tanya kenapa harus serba 
disembunyikan, dia bilang karena masih muda. Semua 
jawaban pasti menjurus pada Pita yang malu karena usianya 
terlalu muda untuk menikah." Vivi terdengar menghela 
napasnya dalam. "Waktu itu dia sudah 22 tahun, menikah 
dengan kamu. Saat hamil usianya sudah dekat ke 23, dan 
bisa saya bilang kehamilannya adalah hadiah terindah dari 
Tuhan." 


Janaka tidak sanggup membalas. Dia malu, karena lupa 
kapan ulang tahun istrinya sendiri waktu itu. Tujuh Juli, dan 


mereka semua melewatkannya. 


"Janaka, saya masih membiarkan ini semua menjadi rahasia. 
Saya tahu kamu keberatan sewaktu menerima tanggung 
jawab dari mendiang anak saya. Saya pikir seiring dengan 
pernikahan kamu bisa menerima segera. Tapi sepertinya 
sampai saya mendengar putri saya hamil... kamu masih 
keberatan." 


"Maafin Janaka, Ma. Waktu itu Janaka memang nggak bisa 
nerima, merasa terlalu cepat. Tapi hari ini, Naka takut. 
Bayangan kehilangan anak kami sangat menyakitkan, Ma." 


Vivi mengangguk. "Mama juga nggak siap kehilangan. Maka 
dari itu mama mau meminta izin ke kamu." 


Janaka menimpali. "Izin untuk apa, Ma?" 


"Mama minta izinkan Gapita untuk sementara waktu tinggal 
bersama mama dan papa." 


Janaka terkejut. Ini izin yang sangat mengerikan. Mama 
Gapita sedang mencari cara untuk membawa putrinya 
pulang, kan? 


"Kenapa, Ma? Janaka janji nggak akan bodoh " 


"Papa Pita yang minta. Karena beliau ada di luar negeri 
sekarang, dia minta Pita dibawa ke rumah kami dulu supaya 
tidak ada kejadian semacam ini dulu ke depannya. Ini 
kehamilan pertama Pita, dia pasti masih bingung. Sekaligus 
permintaan papa yang ingin melihat proses perubahan 
putrinya, Pita." 


Mata Janaka mulai berkaca-kaca. "Mama dan papa... mau 
ambil Pita dari aku?" 


Vivi menggelengkan kepala. "Bukan, bukan! Kami nggak 
berniat begitu, Janaka. Kami hanya ingin kamu fokus dulu ke 
pekerjaan dan kuliah master kamu. Pita biar kami urus 
sementara waktu. Boleh, ya?" 


Memangnya Janaka bisa menjawab apa? Jika memberi 
jawaban tidak dia akan membuat mertuanya sedih. Namun, 
mengiyakan Janaka merasa tercekat. 


Lo kenapa, sih, Ka? Kenapa tiba-tiba nggak bisa pisah dari 
Pita!? 


Batin dalam diri Janaka ternyata bisa bertanya. Sedangkan 
jawabannya belum bisa dia temukan dan Vivi sudah 
meminta kepastian atas izin Janaka untuk diberikan. 


Menarik napas perlahan, Janaka pada akhirnya mengiyakan. 
"Iya, Ma. Boleh." 


Setelah boleh, lalu apa? 


6.2 Janaka 


Saat Gapita terbangun dan merasakan suasana yang 
berbeda dalam ruangan itu, dia langsung bertanya pada 
suaminya. 


"Kenapa, Ka?" 


Wajah menunduk Janaka bukanlah hal biasa. Pria itu bukan 
tipikal yang suka menunduk setahu Gapita. Selama 
menikah, mereka tentu saja lebih sering saling salah paham 
ketimbang saling memahami. Namun, kini hubungan 
mereka sudah berubah. Gapita yang biasanya selalu 
mengalah dan menerima, akhirnya bisa memberikan 
suaranya serta eksistensinya sebagai istri. 


"Mama mau ajak kamu tinggal di rumahnya." Jawab Janaka 
apa adanya. 


Pita terlihat biasa saja. "Terus?" 


Justru Janaka yang bingung dengan sikap istrinya yang 
sepertinya tidak sadar bahwa pernyataan Janaka adalah 
pasti adanya. 


"Aku izinin, walaupun aku nggak mau." Tambah Janaka lagi. 


"Pasti mama khawatir sama kondisi aku, ya?" Tebakan benar 
Pita membuat Janaka mengangguk pasrah. "Mama emang 
selalu begini kalo tahu aku capek atau sakit. Dia nggak suka 
aku diurus orang lain waktu sakit. Maafin mama aku, ya. 
Kamu harusnya bisa nolak juga kemauan mama, Ka." 


Tak sampai hati bagi Janaka untuk menolak. Apalagi ada 
embel-embel papa Gapita yang meminta. 


"Aku nggak tega, Pi. Mama kamu kelihatan kuat banget mau 
bawa kamu ke rumahnya." Janaka mengelusi tangan istrinya 
yang lembut. Membawanya pada pipi hingga dadanya yang 
berdetak kencang. "Aku takut, Pi." 


Gapita terhenyak. Sebab tangannya merasakan debaran 
kuat dari dada suaminya, begitu juga dengan ucapan 
bernada resah dari Janaka. 


"Takut kenapa?" 


Janaka menatap istrinya lebih dulu. Dia meyakinkan diri 
bahwa memang ucapannya tak akan salah ketika didengar 
Pita. 


"Takut kamu ninggalin aku, Pi." 


Bukan hanya Janaka yang takut dengan bayangan itu, Pita 
juga sama. Bagaimana mungkin memikirkan perpisahan 
saat akan ada bayi yang lahir diantara mereka. 


"Naka..." 


"Maafin aku, Pi. Selama ini aku nggak pernah berbuat baik 
ke kamu. Semua ucapan kasar, buruk, dan nggak tahu 
terima kasih yang aku kasih ke kamu memang kesalahan. 
Aku patut kamu hukum, Pi. Tapi aku nggak mau kita 
terpisah." 


Hormon tak stabil Pita membuat perempuan itu menangis. 
Meski tanpa suara meraung, tapi Janaka turut menangis 
karena sudah merasakan merana. 


"Pi... jangan nangis. Maaf, Pi. Maafin aku selama ini." 


Memeluk suaminya, Gapita tidak berkata apa-apa. Dia sedih 
karena Janaka mengira bahwa dirinya ingin 


meninggalkannya karena sikap pria itu yang buruk dulu. 
Gapita bahkan tidak memikirkan bagian itu lagi, tapi 
suaminya menyadarinya. Janaka sadar bahwa sudah pernah 
menyakiti hati Gapita dengan sikap dan perkataannya. 


"Naka..." 

"lya, Pi. Aku di sini. Jangan nangis." 
"Naka..." 

"Iya, Sayang. Maafin aku." 


Panggilan itu menyayat hati Janaka. Perempuan yang 
tengah mengandung anaknya itu menunjukkan betapa 
tangisannya sangat memengaruhi Janaka. Entah 
bagaimana, Naka merasa hancur membayangkan dirinya 
yang jahat dulu pada Gapita yang sangat lembut hatinya. 


Keduanya memutuskan untuk saling meratap dengan 
tangis. Menghabiskan waktu kurang lebih lima belas menit 
dan baru bisa kembali bicara biasa. 


"Aku nggak mau dibawa mama, Ka." Kata Pita dengan suara 
hidung yang kentara. 


"Aku juga. Tapi mama kamu sudah begitu berharap, Pi." 


Gapita memang tak bisa melihat mamanya memohon 
dengan wajah nelangsa. Namun, dia juga tak mau terpisah 
dari Janaka. 


"Mungkin mama kamu rindu, Pi. Nggak apa-apa. Aku bisa 
ikut nginep di rumah mama, kok." 


Pita membelalak. "Kantor sama kampus kamu jadi jauh 
banget dari rumah mama, Ka." 


Janaka tersenyum lepas. "Nggak masalah. Aku bisa, kok. 
Lagian aku nggak mau disinisin sama mama mertua kalo 
nggak izinin anaknya nginep di rumahnya. Biar aku yang 
ngalah buat ikut nemenin kamu di sana." 


Terbaru dengan ucapan Janaka, si ibu hamil yang terkadang 
masih begitu polos itu melabuhkan tautan bibir pada 
suaminya. Lalu dibalas oleh Janaka dengan semangat. 
Dalam kondisi begini, mereka justru ingin melakukan 
sesuatu yang tidak sepantasnya dilakukan di rumah sakit. 


"Ka... pulang, yuk! Aku nggak suka di sini. Nggak bisa 
sentuh-sentuh kamu dengan bebas." 


Janaka hampir saja tersedak oleh ludahnya sendiri 
disebabkan ucapan tidak terduga Gapita. 


"Yaudah, kita ke rumah sebentar buat nyiapin beberapa baju 
nginep. Nanti aku telepon mama." Jawab Janaka bijak. 


Pita menarik-narik kaus Janaka. "Jangan cuma nyiapin 
baju..." Katanya dengan nada manja pada Janaka. 


Mau tak mau Janaka tertawa. "Iya, iya. Kita sentuh-sentuh 
seperti yang kamu mau." 


Mengabulkan hasrat ibu hamil termasuk pahala nggak, sih? 


6.3 Janaka 


Hari dimana Janaka membawa Pita pulang tidak ada 
tambahan sentuh-sentuh karena dokter memberi wejangan 
untuk tidak membuat si ibu 'kelelahan'. Pita sepanjang hari 
menjadi cemberut dan tidak terkendali merajuknya. 


Tugas menumpuk Janaka semakin bertambah tentu saja. Dia 
menjelaskan secara pelan, tapi istrinya jelas tak mau di 
jelaskan secara pelan. Sebab hasratnya meminta dipenuhi. 
Satu kesimpulan, perempuan sangat menyeramkan ketika 
tidak terpuaskan. 


Vivi menatapi bagaimana menantu dan putrinya terlihat 
saling diam, dengan Pita yang cemberut saja selama 
menyantap sarapan pagi mereka. 


Suaminya, Ganda, belum kembali dari dinasnya karena 
kendala penerbangan. Padahal papa kesayangan Gapita itu 
sudah tak sabar berada di rumah dan menyambut 
kebersamaan bersama putrinya yang tersayang. 


Ketiadaan Gala disisi mereka membuat Ganda yang sudah 
berumur dan seharusnya bisa lebih tenang dari dunia usaha 
nyatanya tak bisa, sebab tugas tidak dilimpahkan pada 
anak lelakinya. 


"Mama udah selesai. Nanti kalo udah tinggal aja, ya, Janaka. 
Ada bibi yang bersihin." 


Janaka bukan tak tahu bahwa hal itu sudah biasa dilakukan 
dalam rumah tersebut. Gapita jika di rumah sendiri jelas 
sangat mandiri dengan mencuci piring mereka berdua, kini 
tugas tersebut dialihkan kepada pembantu rumah. 


"Ma aku mau ikut mama." Kata Gapita mengakhiri 
makannya sendiri tanpa menghabiskan santapannya. 


"Kemana? Mama cuma mau ke kamar, kok. Mau telepon 
papa kamu." 


"Aku juga! Pokoknya ikut aja!" 


Vivi terkejut melihat putrinya langsung berdiri dan 
melangkah lebih dulu menuju kamar dimana Vivi dan Ganda 
tidur. Meninggalkan Janaka yang tidak lagi bernafsu untuk 
menghabiskan makanannya. 


"Janaka, kamu susul Pita, ya? Kalian bisa bicara dulu 
sebelum kamu berangkat kerja, kan?" 


Janaka menatap mertuanya dengan pandangan terima kasih 
yang sangat kental. Luar biasa sekali support dari mama 
mertuanya. 


"Makasih, Ma." Janaka segera menyusul istrinya yang 
merajuk entah kapan hentinya. 


Begitu Janaka masuk ke kamar mertuanya dengan langkah 
menderap dan tak enak hati. Dia dekati sang istri yang 
membelakangi pintu dan menutup wajahnya dengan 
tangan. 


"Ma, aku, tuh kesel sama Naka! Kenapa dia nggak mau 
kabulin permintaan aku yang sederhana!? Kenapa dia jahat 
banget nolak aku." Langsung saja tangis pecah terdengar. 
"Aku malu, Ma. Masalah ranjang aku memang urusan kami, 
tapi aku kesel sama Naka " 


Pelukan hangat langsung terasa dan Pita sontak 
menghentikan ocehannya. 


"Maafin aku, ya? Aku cuma nggak mau kamu kelelahan. 
Kata dokter berhubungan badan bisa bikin kamu capek 
juga. Aku nggak mau lihat kamu nangis kayak pagi itu, Pi. 
Aku panik waktu itu. Aku nggak mau kamu nangis, aku 
takut kamu nangis, dan aku lebih takut kalo ada sesuatu 
yang terjadi sama kamu dan bayi kita gara-gara aku." 


Bukannya berhenti menangis, Gapita justru semakin keras 
melepaskan kekesalan hatinya. Pelukan Janaka mengerat, 
segera dia menghadap sang istri dan memberikan dadanya 
untuk menjadi tempat Gapita menangis. 


"Pi, jangan nangis lagi. Jangan nangis karena aku, please." 


Janaka tidak peduli bahwa jam berdetak untuk berjalan. 
Pekerjaan menanti, tapi Gapita lebih berarti. 


"Cium aku, Naka." Kata Pita dengan wajah memerah karena 
tangis. 


"Apa?" sahut Janaka dengan bingung. 
"Cium!" tuntut sang istri yang sangat manja itu. 


"O oke." Tidak ada jawaban yang paling bisa menenangkan 
Gapita selain menyetujui kemauan perempuan itu. Jadi, 
Janaka segera menundukkan kepala dan mencium istrinya 
dengan intim. 


Mereka saling tertaut dan melupakan bahwa di sana adalah 
area milik Vivi. 


"Udah selesai aduh maaf, maaf!" 


Kecanggungan tak bisa terhindarkan bagi mereka setelah 
kejadian pagi itu. 


6.4 Janaka 


Berangkat bekerja dengan kegiatan kesana kemari karena 
istrinya yang berada di rumah orangtuanya adalah hal sulit, 
sekaligus menyenangkan. Disebabkan karena kebutuhan 
Kerja dan kuliahnya berada di rumah, jelas saja Janaka harus 
berusaha ekstra. 


"Pak, ada mas Daru mau bicara." Kata Riyanti yang masuk 
untuk meletakkan susu hangat pesanannya. 


Belakangan memang Janaka suka sekali susu yang 
Warnanya mirip dengan susu kehamilan istrinya. Meski 
aneh, tapi memang keinginannya harus terpenuhi. 


"Mau bicara apa? Saya nggak merasa memenuhi janji dari 
kemarin." Balas Janaka seraya mulai menjepit pulpen pada 
jemarinya. 


Riyanti jelas tidak merasa tahu jawabannya, karena Kandaru 
Toga juga sama misteriusnya ketika dimintai jawaban. 


"Katanya ada perlu saja, Pak. Saya kurang tahu detilnya." 


Janaka enggan berurusan dengan Kandaru. Namun, 
sepertinya mantan cinta monyet istrinya itu memang 
merasa perlu merusuhi dirinya. 


"Suruh masuk." 


Riyanti mengangguk dan melaksanakan titah atasannya. 
Tak lama Kandaru masuk dengan wajah ramah yang ia 
miliki. 


"Pak Janaka," sebut Kandaru dengan nada akrab. 


"Duduk. Secara cepat saja, kamu ada keperluan apa?" 
Janaka tidak banyak berbasa-basi lagi. 


"Saya perlu mengonfirmasi dua hal saja, Pak. Yang pertama 
adalah mengenai pabrik produksi yang perlu merevisi 
sistem pekerjaannya dan satu hal lagi mengarah ke masalah 
pribadi." 


Janaka menatap Kandaru dengan cepat. "Untuk persoalan 
yang pertama, ya, saya sudah mengurusnya dan yang 
kedua. Hal pribadi apa yang ingin kamu konfirmasi." 


"Mengenai Anda, Pak Janaka, yang saya ingat kembali 
bertetangga dengan Gapita." 


Mendengar nama istrinya disebut, Janaka menjadi siap 
siaga. 


"Kenapa dengan saya yang bertetangga dengan Gapita? 
Ada masalah?!" balas Janaka sewot. 


"Sama sekali nggak masalah, Pak Janaka. Saya hanya perlu 
pertolongan bapak untuk mengetahui alamat teman saya 
itu. Sudah lama saya tidak bertemu " 


"Hei, Kandaru. Ini tempat kerja, ingat? Saya tidak melayani 
pertanyaan yang berbau pribadi di sini. Lagi pula, saya tidak 
bertetangga dengan Gapita lagi. Silakan selesaikan 
pekerjaanmu dan keluar dari ruangan saya. Fokus saja pada 
pekerjaanmu!" 


Kandaru masih enggan mengangkat langkahnya dari sana. 
Sebab dia merasa Janaka tahu mengenai Gapita yang 
sedang dia cari juga. 


"Tapi Anda sahabat kakak Gapita, kan? Saya hanya bertanya 


"Cari tahu sendiri! Jangan bertanya pada saya di kantor!" 


Belum sempat Kandaru membalas, sudah terdengar teriakan 
Janaka memanggil nama asistennya. 


"Riyanti!" 
Buru-buru perempuan itu masuk. "Iya, Pak?" 


"Beritahu kepala cabang baru ini untuk tidak membawa hal 
pribadi ke kantor!" 


Riyanti menatap Kandaru yang terkenal begitu ramah dan 
tampan itu. Merasa tak enak hati sendiri dengan perlakuan 
atasannya. 


"Ba-baik, Pak." Riyanti memberi kode pada Kandaru untuk 
menuruti saja kemauan Janaka yang rusak suasana hatinya 
itu. 


Seperginya Kandaru, suami dari Gapita itu mendesah napas 
kasar. Masih pagi, jadwal kerja belum memusingkan, tetapi 
Janaka sudah semrawut saja dengan tingkah Kandaru yang 
diluar dugaan. 


Cemas melanda dirinya, Kandaru sudah semakin gencar 
mencari tahu mengenai Gapita. Jika dibiarkan, bisa saja 
istrinya dan Kandaru bertemu dan bernostalgia mengenang 
cinta lama mereka. 


Tidak! Tidak! 


Janaka tidak bisa membiarkan hal itu terjadi. Saat ini posisi 
Janaka masih aman karena orangtuanya dan Pita sudah 
tidak lagi bertetangga. Rumah mertuanya sudah pindah, 
tapi bagaimana jika Kandaru nekat mencari tahu? 


Pusing memikirkan mengenai Kandaru, Janaka putuskan 
untuk menghubungi istri tercintanya. 


"Halo, Naka? Tumben jam segini telepon, kenapa? Kamu 
kepikiran kejadian kemarin pagi? Udah, nggak apa-apa. 
Mama ngertiin kita, kok." 


Sekarang istri Janaka itu semakin percaya diri mengoceh 
panjang. Jika biasanya takut, maka tidak lagi. 


"Nggak, Pi. Aku cuma mau tanya, kamu lagi apa, Sayang." 


Untung bagi Gapita karena panggilan tersebut tidak 
menggunakan video, karena Janaka yakin istrinya sudah 
tersipu dengan wajah memerah karena dipanggil 'sayang' 
seperti biasanya perempuan itu ketika dipanggil demikian. 


"Kamu jangan godain aku, ya! Aku nggak mau nekat ke 
kantor kamu, Iho!" 


Janaka terkekeh dengan balasan istrinya. "Memangnya mau 
ngapain ke kantor aku?" 


"Minta jatahlah! Aku kan nggak bisa nahan kalo sama 
kamu." 


Lalu, Janaka tidak bisa menghentikan tawanya. Suasana 
hatinya membaik dalam sekejap ketika mendengar suara 
dan ocehan istrinya. 


Kayaknya, gue jatuh cinta. 


6.5 Janaka 


Pukul 18.00 Janaka sampai di kediaman mertuanya. Melihat 
sang papa mertua Ganda sedang asyik mengusap perut 
putrinya dan mengecupi pipi Gapita yang sudah bersuami. 
Bukan cemburu, hanya saja Janaka heran ada anak sebesar 
Gapita yang diperlakukan demikian oleh orangtuanya. 
Padahal sudah tahu bahwa status anak mereka sebagai istri 
serta calon ibu bagi bayi yang akan segera lahir ke dunia. 


"Naka!" sambut Pita dengan ceria begitu melihat wajah 
suaminya. 


Ganda ditinggalkan begitu saja. Sebagai suami, Janaka 
merasa bangga karena menenangkan atensi Gapita untuk 
dirinya sendiri. 


"Hai. Sebentar, aku salam ke papa dulu." Janaka melepaskan 
tautan lengan Gapita dari lehernya lebih dulu untuk 
mendatangi Ganda yang lepas sekali menyambut 
menantunya. 


"Pa," kata Janaka. "Gimana kabar? Habis dari luar negeri 
pasti capek banget." 


Ganda tertawa dengan senangnya. "Sehat. Papa sehat, 
Janaka. Lagian papa nggak capek-capek amat, lebih capek 
kamu yang baru pulang kerja. Sana ajak istrimu buat 
bantuin meredakan rasa lelahmu." 


Gapita memajukan diri untuk mengecup pipi sang papa dan 
segera menggandeng lengan Janaka untuk ke kamar. 


"Aku bantuin redain rasa lelahmu, ya, Naka!" kata Pita yang 
masih bisa didengar oleh Ganda. 


Pria itu hanya menggelengkan kepala dan memikirkan 
kembali, apa sekiranya tindakan yang bisa diambil untuk 
putri dan menantunya yang terlihat mulai baik-baik saja. 


* 


Janaka memang lelah, tapi dengan melihat wajah sang istri 
dia bisa lebih tenang dan tidak merasa perlu yang lain lagi 
untuk meredam rasa lelahnya. 


"Kamu mau mandi dulu atau aku temenin makan?" tanya 
Pita. "Atau kamu mau aku bawain makanan ke sini? Kamu 
mandi aja dulu, aku siapin buat bawain ke kamar." 


"Hm." Janaka membenamkan wajah di ceruk leher istrinya. 
"Ngomong, dong, Naka! Masa aku nanya dicuekkin?" 
"Apa aja yang kamu lakuin aku nurut, Pi." 


Nada lemas dari terdengarnya kalimat bicara Janaka 
membuat perempuan yang tetap cantik meski perutnya 
membuncit itu menjauhkan wajah suaminya dari leher Pita 
sendiri. 


"Kamu sakit, ya?" Dengan cemas Gapita menyentuh bagian 
wajah sana sini hingga menyimpulkan, "Leher sama kepala 
kamu hangat, deh, Ka. Mandi air hangat, ya? Aku siapin 
dulu." 


Janaka hanya mengangguk pasrah. Sebenarnya dia tidak 
merasa sakit, tetapi menyadari bahwa tekanan dari stres 
memikirkan Gapita yang akan bertemu Kandaru adalah 
faktor utamanya. 


"Yaudah, tiduran dulu. Aku mau bilangin mama juga buat 
bawain makanan sama obat ke sini." 


Janaka tidak yakin bahwa dengan berada di rumah 
mertuanya, sang istri bisa benar-benar istirahat. Sebab Pita 
tetap terlihat aktif ke sana kemari dengan perutnya yang 
buncit. 


Huh... Rasanya Janaka lebih merasa lemas lagi karena 
memikirkan sang istri yang begitu peduli padanya akan 
lebih peduli pada Kandaru, si mantan cinta monyetnya. 


"Baru aja digodain papa, kamu lebih capek tadi, kan? Udah 
tepar aja." Vivi masuk membawa serta nampan berisi piring, 
gelas, dan obat yang sekiranya meredakan demam. 


"Iya, nih, Ma. Naka kayaknya kecapean gara-gara berangkat 
kerja lebih jauh. Belum lagi kalo ada berkas kerja sama 
materi kuliah yang nggak disimpan di cloud, makin sibuk ke 
rumah dulu. Iya, kan?" 


Janaka bahkan tidak pernah menceritakan semua itu, tapi 
Pita tahu. Bagaimana bisa? 


"Iya, Pi. Kamu, kok tahu?" tanya Janaka. 


"Karena kamu suka dumel sendiri waktu pagi atau pulang 
kerja pas mau mandi sama sesudah mandi. Kamu nggak 
sadar udah ngeluh semua itu, Ka?" 


Janaka menggeleng. Vivi menepuk bahu putrinya. "Udah 
jangan kelamaan diajak ngomong. Mandi sana, Janaka. 
Nanti minum obatnya, kalo perlu kamu kerok punggungnya 
biar cepet sembuhnya, Pita." Kata Vivi dengan ringkas. 


"Iya, Ma." 


Dan saat itu pula, Janaka menjadi tahu bagaimana keluarga 
Pita mengurus orang yang sakit. 'Kerokan' menjadi salah 


satu cara paling ampuh yang mereka pilih untuk 
menyembuhkan anggota keluarga yang tak enak badannya. 


"Pi... geli, Pi. Aku nggak mau dikerokin!" 


Dan Pita menjadi tahu bahwa suaminya pengecut sekali 
ketika melihat koin dan mangkuk ceper berisi minyak angin 
guna menggosok kulit pria itu. 


"Piiii! Nggak mau, Piii!" 


Semalaman Gapita mengurus bayi besar yang sulit 
dikendalikan. 


7.1 Gapita 


Dengan segala rencana yang ada. Gapita lebih dulu 
mengamati bagaimana perkembangan kondisi suaminya. 
Mulanya, Pita berniat segera mengatakan pada Janaka 
mengenai dirinya yang ingin ke toko bunga untuk 
berpamitan secara baik-baik. Sebab Pita tak mau Mala juga 
nantinya yang senewen karena Pita keluar begitu saja tanpa 
adanya pembicaraan dan lain hal. Lagi pula Pita juga sudah 
bertukar pesan dengan Ratih, dan kesepakatan sudah 
tercapai. Bahwa Pita harus bicara dengan atasannya sendiri. 


Tak berhasil membujuk suaminya yang tak mau dikerok 
punggungnya, akhirnya mereka hanya berpegangan pada 
khasiat obat saja. 


Sudah tiga hari Janaka izin untuk tidak masuk bekerja 
ataupun menghadiri kelas yang jarang diisi oleh dosen 
super sibuk. Dilihatnya Janaka sudah sedikit membaik. Jadi, 
Gapita beranikan diri untuk meminta izin pada suaminya. 


"Naka, aku boleh ke toko bunga nggak?" tanya Pita dengan 
nada lemah lembut. Sengaja supaya Janaka tidak menolak. 


"Mau ngapain memangnya ke sana? Bukannya kamu udah 
berhenti?" Janaka balik bertanya. 


Pita mengubah gaya duduknya. Dia duduk bersimpuh di 
atas ranjang, menatap Janaka dengan wajah memelas. 


"Iya, sih. Tapi aku belum keluar dengan cara baik-baik. 
Belum aku kasih tahu ke atasanku. Kata Mala sama Ratih, 
baiknya aku ngomong dan keluar baik-baik. Soalnya aku 
juga datangnya pun baik-baik." 


"Gitu?" Janaka menimang keputusan. Sedangkan Gapita 
sudah berharap begitu tinggi. 


Menarik napas perlahan seraya menatap istrinya yang 
sepertinya memang perlu ke toko bunga itu, Janaka 
memberikan izinnya dengan mengangguk. 


"Boleh. Asal kamu nggak pake acara kerja dulu. Kamu cuma 
aku izinkan untuk datang dan bicara di sana." 


Wajah senang Gapita langsung terlihat. Dia peluk Janaka 
yang duduk bersandar di kepala ranjang. 


"Makasihhhhh, Naka!" 


Janaka jadi turut bahagia dengan respon istrinya. Pria itu 
yakin bahwa Pita sebenarnya bosan di rumah terus. 
Kunjungan ini bisa membuat perempuan itu sedikit 
membuang penat selama di rumah. 


"Aku antar, ya?" 


"Jangan! Kamu masih agak lemas, aku akan minta anterin 
pak Surya, sopir papa." 


Janaka merasakan kecupan dibibirnya ketika memejam 
sesaat karena merasa payah sampai tak diizinkan 
mengantar istrinya sendiri. 


"Jangan mikir yang aneh! Aku maunya kamu anterin aku 
kemanapun waktu kamu udah sembuh. Oke?" 


Janaka mengangguk pasrah, menarik pinggang Pita untuk 
duduk di atas pangkuan pria itu. "Jangan lama-lama, ya?" 


Pita mengernyitkan keningnya. "Kenapa emangnya kalo 
lama?" 


"Aku kangen." 


Wajah Pita bersemu, tapi bukannya menutupi dengan pura- 
pura malu. Pita justru melebarkan giginya dan sengaja 
mencium Janaka kembali lebih lama menautkan bibir 
mereka. 


Janaka meringis. "Kalo begini terus, aku nggak bisa izinin 
kamu ninggalin aku walaupun sebentar." 


Dan Pita semakin menciumi Janaka, sengaja supaya pria itu 
tak bisa berkutik ketika tanpanya. Seperti pernyataan pria 
itu sendiri. 


Tahu bahwa sebenarnya sang istri sedang menggoda 
dengan ciuman gemasnya, Janaka tetap terbawa arus 
hasratnya yang meninggi karena Gapita. 


"Lho, Iho... kok aku malah ditidurin?" tanya Pita heran 
karena sekarang posisinya sudah telentang di ranjang. 


Janaka terkekeh pelan. Menarik kausnya sendiri sebelum 
merunduk menciumi Gapita yang begitu menarik baginya. 


"Iya, aku mau 'tidurin' kamu sampai ada yang ketuk pintu 
karena kita nggak keluar-keluar kamar." 


Gapita bernada manja membalas, "Tapi aku mau ke toko." 


"Bisa nanti, jam makan siang. Atasan kamu selalu makan di 
ruangannya, kan?" 


Gapita mengendik bahu. Dia tarik leher suaminya dan 
membenamkan bibir mereka hingga bertaut dan saling 
memagut. 


Singkirkan urusan resign Gapita. Karena sekarang keduanya 
sedang dimabuk cinta untuk bercinta. 


7.2 Gapita 


Surya menatap anak majikannya dari kaca tengah. Gapita 
terlihat mengantuk seperti bayi, tapi berusaha untuk tidak 
memejamkan mata lama. Ini masih siang, tapi putri dari 
Ganda itu sudah ingin lelap saja. Surya melirik perut Pita 
dan merasa wajar jika perempuan itu cepat merasa 
mengantuk. 


"Non, ini saya mau nunggu atau pulang?" tanya Surya yang 
merasa tak enak hati harus menganggu tidur ayam anak 
majikannya. 


"Eh? Udah sampe, Pak?" tanya Pita menyadari bahwa dia 
sudah ada di halaman parkir toko bunga. "Ya ampun, saya 
ngantuk banget sampe nggak sadar udah di sini." 


Surya tertawa pelan. "Nggak apa-apa, hamil muda memang 
hawanya mengantuk terus kata istri saya." 


Gapita menatap perutnya. "Kelihatan, ya, Pak? Padahal baju 
saya udah yang ukuran besar." 


Surya mengangguk. "Kelihatan, Non. Memang nggak besar, 
tapi menyembul. Nggak apa-apa, Non. Mungkin bayinya 
mau dilihat orang banyak, mau ngasih tahu kalo ibunya 
sudah ada yang punya." 


Gapita tahu itu adalah kalimat yang digunakan secara halus 
oleh sopir papanya untuk tidak menyinggung jika tubuh Pita 
sudah gendut. Sosok pak Surya ini memang pandai 
mengolah kata, pantas saja Ganda betah mempekerjakan 
pria yang murah senyum itu. 


"Bisa aja pak Surya. Eh, tapi papa ada kerjaan di luar nggak 
hari ini? Papa ada minta jemput pak Surya?" 


Surya terlihat berpikir sejenak, sebelum mengecek 
ponselnya yang dibelikan oleh Ganda. 


"Setahu saya bapak Non hari ini cuma di kantor aja. Belum 
ada SMS atau telepon buat jemput." 


"Nah, kalo gitu pak Surya tolong tunggu di sini dulu, ya. 
Saya sebentar aja, kok." 


"Baik, Non." 


Pita menuruni mobil tanpa lupa membawa bingkisan untuk 
Ratih dan atasannya. Dia merasa bersalah karena belum 
lama bekerja sudah harus mengundurkan diri. 


Begitu wajahnya terlihat, Ratih menahan pekikannya. Rindu 
juga kepada teman kerjanya yang sudah lebih dari satu 
minggu tidak datang. 


"Apa kabar? Maaf, ya, ngerepotin kamu dengan kerja 
sendirian. Aku bawain ini, sedikit bingkisan buat adik kamu 
di rumah sama keluarga. Diambil, jangan tolak. Ini kenangan 
terakhir sebelum kita makin susah ketemu." 


Ratih tersenyum. "Aku baik, kok. Kamu juga, kan? Aku 
terima bingkisannya, makasih, Pita." 


Mereka mengobrol sebentar, sebelum Pita menanyakan 
apakah atasan mereka ada di ruangannya. 


"Ada, Pita. Cuma sekarang lagi ada tamu juga." Ratih 
menunjuk mobil yang terparkir di sebelah mobil yang 
mengantar Pita. "Adeknya pak Handaru kayaknya. Tapi 


mukanya lebih ganteng. Kalo pak Handaru item manis, 
adeknya bersih, Pi." 


Gapita mengerut bingung. "Kok, kamu merhatiin segitunya? 
Jangan-jangan kamu..." 


"Nggak ada! Udah, sana naik. Coba aja apa dibolehin masuk 
atau nggak." 


Gapita mengangguk. Dia naik ke atas dan mengetuk pintu 
ruangan Handaru. 


Biasanya akan terdengar balasan dari dalam untuk Pita 
masuk saja. Namun, sekarang tak ada balasan. Berniat 
untuk kembali turun, Gapita tertegun karena pintu terbuka 
dan suara Handaru menyebut namanya. 


"Gapita?" 


Berbalik, Pita berniat bicara pada poinnya. Namun, 
seseorang di belakang atasannya itu mengambil alih fokus 
Pita. 


"Pita?" Kandaru memanggil. 


"Aru? Kamu, kok..." Gapita mengamati keduanya. Meski 
kulit keduanya berbeda, tapi kemiripan di wajah kedua pria 
itu tidak bisa dibohongi. 


"Kalian... saudara?" 


Kandaru memasang senyuman lebar bahagianya. Dia 
dorong sang kakak untuk segera menyingkir dan memeluk 
tubuh Pita. Tidak menyadari bahwa Pita sudah hamil. 


Handaru yang semula berniat melarang tak bisa apa-apa. 
Sebab adiknya terlampau senang bertemu perempuan 


pujaannya sejak lama. 


Dalam hati, Handaru hanya bisa meratap. Semoga Io bisa 
ikhlas begitu tahu perempuan yang lo harapkan udah sama 
orang lain, Dek. 


Sedangkan kedua sejoli itu malah sibuk mengenang masa 
lalu. Melupakan tujuan awal dan tidak peduli bahwa ada 
hati yang sedang resah menunggu kepulangan sang istri. 


7.3 Gapita 


Gapita bahagia bertemu dengan Kandaru yang sudah 
dikenalnya semasa sekolah. Namun, kebahagiaan itu 
memiliki bagiannya sendiri. Bukan lagi tipikal yang 
menggebu dan seperti dulu lagi. Jadi, ketika Kandaru 
memeluknya dan sang atasan yang namanya tak berbeda 
jauh dari Kandaru itu menjauhkan jarak antara dirinya dan 
Kandaru... tak ada rasa kehilangan. 


"Apaan, sih, Ru?!" Kandaru terlihat tak menyukai cara 
kakaknya mengganggu acara pelukannya dengan Pita. 


Handaru menatap adiknya dengan malas. "Sopan dikit sama 
abang sendiri kenapa?" Lalu pria itu mengalihkan 
pandangan pada Gapita. "Mau ngomong apa sampe dateng 
ke sini? Mala bilang kamu pendarahan dan nggak diizinkan 
kerja sama suamimu." Kata Handaru dengan jelas, padat, 
dan tepat pada poinnya. 


"Ah, iya." Pita menjadi teringat kembali tujuannya semula 
datang ke sana. Dia memberikan bingkisan di tangan 
kepada Handaru. "Saya mau pamitan, Pak. Saya ngerasa 
nggak sopan kalo keluar tanpa pamitan secara benar." 


Kandaru di tempatnya mengerutkan kening. Sedang 
mendalami kebingungan yang menyapanya. Terlalu cepat 
dirinya menerima informasi yang tidak pernah dia 
perkirakan datang. 


"Bapak nggak keberatan sama pengunduran saya, kan? 
Soalnya kandungan saya kayaknya perlu banyak istirahat." 
Penuturan Gapita membuat Handaru melirik bagaimana 
ekspresi adiknya saat ini. 


Yang pastinya terpatri di sana adalah raut pucat dan tidak 
adanya gerak tubuh seperti kenormalan sang adik biasanya. 


"Saya nggak masalah. Yang terpenting kandungan kamu 
nggak apa-apa, karena saya nggak mau jadi pihak yang 
disalahkan nantinya." Ada sedikit kekeh yang keluar dari 
bibir Handaru guna mengaitkan suasana ditengah 
ketegangan yang adik pria itu buat. 


"Kandaru! Ngapain malah bengong? Jadi makan nggak, 
nih?" tanya Handaru yang sengaja menyadarkan sang adik 
dari dunia lamunannya. 


"Oh, kalian mau makan siang? Saya boleh ikut, Pak?" 
Beralih memandang Kandaru, Pita meminta persetujuan. 
"Boleh, kan, Daru?" 


Tak tahu saja, bahwa saat ini Kandaru merasa tubuhnya 
bergetar hebat. Sebab Pita yang dia cari sudah berada di 
hadapannya, tetapi tak sepenuhnya bisa Kandaru terima 
fakta yang ada. 


"Aku mau bicara sama kamu. Kita makan berdua." Kata 
Kandaru pada akhirnya. Menggenggam tangan Gapita dan 
meninggalkan kakaknya yang tahu diri bahwa dia tak perlu 
ikut campur terhadap urusan adiknya. 


"Jangan kasarin anak orang!" teriak Handaru yang yakin 
adiknya mendengar seruan itu. 


* 


Surya yang sedang merokok dan duduk di depan mobil 
yang terparkir menatap heran ketika anak majikannya 
digandeng seorang pria yang bukan suami dari Pita. Merasa 
awas, Surya memastikan rokok dan membasahi tangannya 
dengan pencuci tangan instan. Didekatinya sang anak 


majikan, dan menahan langkah si pria yang berniat 
membawa Pita. 


"Mas! Mas! Mau dibawa ke mana Nona Gapita?!" tanya 
Surya yang langsung menahan pintu mobil si pria. 


"Pak Surya?" sebut Kandaru. 


Sopir dari Ganda itu langsung menatap ngeri pada pria itu. 
Tatapannya menyelidik pada orang yang tahu namanya 
tersebut. 


"Pak, ini saya Kandaru. Dulu sewaktu Gapita dan saya masih 
sekolah, bapak selalu kasih saya izin buat anterin Pita 
pulang naik motor." 


Surya baru terilhami setelah menggapai ingatannya. "Den 
Daru??" 


Kandaru menganggukan kepala. "Waduh, Den. Maaf, maaf. 
Saya pangling, saya kira siapa tadi. Soalnya sekarang Den 
Daru badannya tinggi besar, nggak seperti dulu. Sekarang 
juga bersihan!" Surya justru menjadi semangat begitu tahu 
si pria adalah Kandaru yang dulu sering melakukan 
pendekatan pada anak majikannya. 


"Iya, Pak Surya. Tapi saya mohon maaf sebelumnya, Pak. 
Saya bawa Gapita-nya dulu. Mau saya ajak makan siang. 
Boleh?" 


Surya yang semula tersenyum lebar, otomatis melemahkan 
otot bibir. Mengajak Pita berarti mengkhianati amanat suami 
Pita. Sebelum menginjak pedal gas, Janaka sudah berpesan 
agar istrinya tetap diawasi meski Pita meminta Surya 
pulang. Jadi, bagaimana Surya memutuskan sekarang? 


"Non Pita gimana? Mau pulang sama saya atau mau sama 
Den Daru dulu?" tanya Surya pada anak majikannya. 


Kandaru sontak berharap cemas. Mengingat fakta bahwa 
Pita yang hamil sudah pasti ada pemicunya, perempuan itu 
pasti sedang menimang keputusan berdasar pada pendapat 
suaminya juga. 


"Saya makan siang sama Daru dulu, ya, Pak. Tolong bapak 
pulang dan bilangin ke suami saya yang nunggu di rumah." 


Surya menganut paham Pita. Dia turuti dan membiarkan 
Kandaru membawa istri dari Janaka itu. Tidak menyangka 
bahwa akan ada kemarahan yang didapatnya begitu sampai 
di kediaman orangtua Pita. 


7.4 Gapita 


Gapita sama sekali tidak bermaksud mengingkari janji pada 
suaminya, tapi sebagai teman lama Kandaru, dia perlu 
bicara dan meluruskan banyak hal. Pertama, Pita tahu 
bahwa tatapan Kandaru masih spesial untuknya. Kedua, ada 
hal yang perlu dikatakan secara jelas pada Kandaru. 


"Daru, aku tahu apa yang mau kamu tanyakan. Pertama, aku 
mau bilang kalo aku udah nggak sendiri lagi. Aku bersuami, 
sebentar lagi akan menyambut bayi kami. Jadi, aku minta 
maaf karena nggak bisa menepati janji kita yang dulu. Kamu 
bisa serahkan hati kamu ke yang lain." 


Kandaru menatap Pita dengan aneh. "Kamu kenapa 
mendorong aku pergi dari kamu? Kalo memang kamu 
bersuami sekarang, aku bisa jadi teman kamu. Kenapa kamu 
harus dorong aku menjauh dari kamu?" 


Ini yang Gapita takutkan ketika menghadapi Kandaru. 
Mengenal sejak masa sekolah, Daru bukan orang yang 
mudah menyerah. Ambisinya kuat, meski terlihat biasa saja. 


"Nggak bisa." Balas Pita. 
"Kenapa?" tuntut Kandaru. 


"Karena kita nggak bisa jadi temen. Kamu sama aku pernah 


"Kamu masih suka sama aku?" tanya Kandaru memutus 
ucapan Pita. 


Gapita menggeleng pelan. Tatapannya meyakinkan. "Aku 
udah nggak punya rasa apa pun sama kamu, Ru. Aku udah 
menyerahkan hati aku ke suamiku." 


Merasa hatinya seketika sakit. Kandaru tidak bisa pergi ke 
lain hati dalam keadaan begini. Janji semasa sekolah mereka 
bukan main-main, setidaknya begitulah Kandaru 
menganggapnya. Entah bagi Gapita. 


"Berapa lama kalian menikah?" 
"Sudah lebih dari satu tahun, Ru." Jawab Pita. 
"Siapa nama suami kamu? Siapa dia?" 


Gapita yang tidak tahu bahwa Kandaru dan Janaka berada 
di satu perusahaan yang sama menjawab tanpa ragu. 
"Janaka. Sahabat kak Gala, tetangga kami dulu." 


Dan Kandaru tahu mengapa sikap Janaka sangat sinis dan 
membatasi komunikasi mengenai Gapita sejak pertama kali. 
Suami Pita ternyata lebih dulu tahu bahwa Kandaru berniat 
mencari jejak Gapita di Jakarta. 


"Aku pengen ketemu sama dia. Aku akan anterin kamu 
pulang dan kenalan sama Janaka." 


* 


Pita menyadari bahwa tindakannya sudah salah, sebab 
memutuskan ponselnya dalam keadaan mati dan 
membiarkan sopir papanya yang menyampaikan izin dirinya 
bersama Kandaru. 


Jadi, wajah Janaka yang memerah karena marah adalah 
wajar adanya. Tidak akan aneh lagi, tetapi menakutkan bagi 
Gapita. 


"Kamu jangan ikut turun, ya? Aku nggak mau suamiku 
marah." 


Kandaru membalas dengan mudahnya. "Kenapa harus 
marah? Kenalan sama teman kamu memangnya salah? 
Nggak, kan?" 


Seperti mendapatkan dikte, Pita hanya bisa mengalah. 
Kandaru sedang keras kepala juga rupanya. 


"Ayo, turun. Aku nggak akan bikin suami kamu tambah 
marah dengan turun duluan dan bukain pintu buat kamu." 
Kata Kandaru. 


Mereka membuka pintu mobil bersama. Membuat Janaka 
yang sudah memerah wajahnya semakin mengeratkan 
rahangnya. 


Tidak ada bentakan, hanya tatapan Janaka yang menghunus 
pada Kandaru. 


"Halo, Pak Janaka. Kita bertemu lagi. Sudah tiga hari bapak 
nggak berada di kantor, saya jadi sulit menemui untuk 
meminta informasi mengenai gudang dan pabrik." Basa basi 
Kandaru mengejutkan Pita, tidak dengan Janaka. 


"Apa kamu tidak tahu aturan? Membawa istri orang lain 
tanpa izin langsung? Mempengaruhi istri saya untuk ikut 
dengan kamu, dimana sopan santun kamu itu?!" 


"Naka, aku yang " 


Pita tidak melanjutkan ucapannya, tangan Janaka yang 
memberi petunjuk agar perempuan itu tidak membela 
Kandaru yang sudah salah di mata Naka. 


"Kamu masuk, Pi." 


"Naka..." 


"Suami kamu bilang masuk!" tegas Janaka hingga Pita 
mengalah untuk masuk ke dalam rumah orangtuanya. 


Meski begitu, lamat-lamat Pita mendengar kalimat terakhir 
sebelum benar-benar jauh dari teras. 


"Kita perlu bicara sebagai sesama pria." 


Gapita menebak-nebak, pembicaraan seperti apa antara 
Janaka dan Kandaru yang tidak melibatkan keributan? 


7.5 Gapita 


Entah pembicaraan apa yang terjadi diantara kedua pria itu. 
Gapita menebak-nebak sembari mengintip ekspresi 
keduanya dari halaman samping. Untung saja orangtuanya 
membuat halaman yang memanjang dan bisa langsung 
menuju teras. 


Gapita seharusnya bisa mendengar pembicaraan mereka 
jika saja keduanya bicara dalam keadaan normal. Tidak 
saling mendesis satu sama lain, bahkan kedua pria itu 
malah saling mendekatkan wajah. 


"Duh, mereka ngapain, sih? Bukannya mereka bicara biasa 
malah deket-deket begitu!" Gapita menjadi kesal sendiri 
melihatnya. 


"Non, ngapain di sini?" Tepukan itu Pita rasakan dan suara 
pembantu rumah orangtuanya membuat kegiatan 
mengintipnya menjadi kacau. 


“Ssssttt!" Gapita buru-buru mendorong wanita yang 
membawa keranjang cucian itu menuju ke belakang. 
"Aduhhh... kenapa bibik muncul waktu begini, sih. Aku, kan 
mau dengerin mereka bicara." 


Wanita yang sudah bersama orangtuanya lama itu 
memberikan ekspresi tak enak hati. 


"Maaf, ya, Non. Yaudah, lanjutin lagi aja. Bibik mau nyuci 
dulu." 


Telat. Jelas saja Pita sudah terlambat mendengarkan 
pembicaraan suaminya dan Kandaru karena belum selesai 
Pita berbalik, tubuhnya sudah dipeluk oleh pria yang 
berbisik padanya. "Kamu udah ingkar janji. Pergi sama 


mantan kamu tapi malah izinnya ke pak Surya. Itu perilaku 
yang baik?" 


Pita merunduk, ketika kepalanya terasa dikecup dia 
berusaha meminta maaf. "Maafin aku. Aku lakuin itu supaya 
nggak ada salah paham lagi antara aku sama Daru. Aku 
jelasin sebisa aku kalo aku udah jadi istri kamu." 


Janaka menghela napas pelan. Dia sungguh tidak 
menempatkan amarah di atas segalanya. Mereka sedang 
berusaha keras memperbaiki hubungan, jadi tidak akan 
Janaka biarkan ada kendala untuk memperbaiki hubungan 
mereka. 


"Oke. Aku maafin." Kata Janaka. 


Segera berbalik menghadap sang suami, Pita memberikan 
senyumannya dan mengecup bibir Janaka singkat. 


"Apa ini? Kamu mau mancing aku?" kata Janaka dan segera 
merekatkan pinggang sang istri rekat padanya. 


"Naka, jangan begini. Nanti dilihat sama bibik. Nanti kalo 
ada mama sama papa lewat " 


"Kalo gitu aku mau ganti keputusan." Kata Janaka. 
"Apa? Keputusan soal apa?" 


Kedua alis yang naik membuat Pita merasa bahwa kini dia 
dalam masalah. Masalah untuk membuat Gapita berada di 
dalam kamar saja. 


sk 


Memuaskan suami ternyata bukan hanya dengan hubungan 
intim yang memang terkadang penting dalam esensi 


pernikahan. Namun, Janaka hanya mengurung Pita untuk 
memanjakan diri berdua. 


Pertama, Janaka mau istirahat dengan waktu lama bersama 
Pita. Alasannya adalah karena Janaka yang dipaksa istirahat 
di rumah juga memaksa sang istri untuk istirahat karena 
Kondisi kehamilannya. 


"Makan malam siap, Pi! Kamu sama suami kamu mau di 
dalam kamar aja?" 


Teriakan dari mama Gapita itu membuat Janaka terkekeh. 
Dia memang pandai membuat masalah saja di rumah 
mertuanya. 


"Gimana, Ka? Kamu mau keluar atau makan di sini? Biar aku 
bilang mama." 


"Kita makan bareng aja. Biar seru." Jawab Janaka. 


"Oke." Pita menjawab mamanya dengan mengatakan, 
"Makan bareng, Ma." 


Mereka berdua bersiap keluar dan segera disambut oleh 
mama serta papa Gapita. 


"Kalian lagi semedi atau apa di dalam? Dari siang sampe 
sore nggak keluar " 


"Mama." Ganda menghentikan ocehan istrinya. "Kayak 
nggak pernah muda aja kamu, Ma." 


"Maaf, ya, Ma. Aku bikin Pita harus di dalam kamar juga. 
Karena aku nggak mau dia sibuk ke sana kemari buat 
kandungannya juga." 


Mereka memaklumi jawaban Janaka. Berdiam selama makan 
dan mulai bicara kembali selesai makan mereka. 


"Papa senang melihat kalian semakin dekat. Tapi papa 
nggak akan mengizinkan Pita ikut kamu selama hubungan 
kalian belum jelas." Kata Ganda menghentikan keceriaan di 
meja makan. 


Nampaknya Janaka memiliki tugas baru untuk menjelaskan 
segalanya. 


8.1 Janaka 


Janaka tidak tahu pembahasan apa yang mertuanya bahas. 
Karena dalam kepalanya ada dua pilihan. Pertama, 
hubungan yang jelas tak ada orang ketiga. Kedua, 
hubungan yang jelas untuk dunia ketahui arahnya. Mungkin 
bagi sebagian orang akan sulit untuk menentukan jawaban, 
tetapi Janaka tidak. Dia sudah komit dan siap untuk 
menunjukkan Pita sebagai istrinya. Pun mengenai Atyssa, 
dia tahu bahwa hubungannya dengan perempuan itu tidak 
memiliki harapan lagi semenjak pertama kali. 


Terakhir kali Atyssa menghubunginya, itu adalah awal 
Janaka menolak sekaligus akhir dari kesiapan Naka 
menginginkan hubungan dengan Tyssa. Hingga kini Janaka 
tidak mendengar kabar mengenai Tyssa lagi. 


"Naka udah nggak nutupin hubungan kami, kok, Pa. 
Semenjak aku kerja di toko bunga, kami udah sepakat buat 
nggak sembunyiin hubungan lagi." 


Ganda mengambil kesimpulan bahwa putrinya sedang 
membela Janaka. Jadi, sebagai pria Naka segera 
menjelaskan. 


"Pa, aku minta maaf sudah bersikap pengecut selama ini. 
Hampir dua tahun menikah aku nggak ingin menutupi apa 
pun lagi dengan hubungan ini. Orang lain berhak tahu, dan 
aku tetap mengajukan keberatan kalo papa melarangku 
membawa Pita ke rumah kami. Semakin kami jauh, akan ada 
banyak kesalahpahaman yang terjadi diantara kami 
nantinya." Jelas Janaka. 


Ganda menarik napasnya pelan. Memikirkan jawaban yang 
tepat untuk mengatakan pada menantunya mengenai rasa 
keberatannya. 


"Kenapa harus menunggu waktu selama ini?" tanya Ganda. 
"Maaf kalo papa baru menanyakannya sekarang. Karena 
papa nggak ingin hubungan kalian canggung di awal. 
Bagaimanapun kamu menikahi Pita karena keinginan Gala. 
Jika bukan karena itu... harusnya kamu memiliki kehidupan 
bebas. Memilih hal yang kamu suka. Papa sudah merasa 
sangat bersalah memaksa kamu menikahi Pita, makanya 
papa nggak enak hati bertanya mengenai hal ini sedari 
awal. Tapi papa ingin kamu tahu, papa juga ingin 
memastikan putri papa bahagia sejauh ini." 


Janaka menanti lanjutan kalimat dari papa mertuanya. 
Namun, tidak ada. Pria itu justru melamun seolah sedang 
berada dalam dunia lain dalam sekejap. 


Vivi menyenggol lengan suaminya hingga pria itu kembali 
dalam mode sadarnya. 


"Eh, maaf. Gini aja. Kalo memang kalian sudah memutuskan 
mempublikasikan hubungan, papa minta orang kantor juga 
tahu. Apa kamu bisa minta papamu untuk membuat acara 
supaya Pita bisa dikenalkan sebagai istri kamu?" 


Janaka tanpa berpikir panjang menganggukan kepala. Dia 
yakin papanya tidak akan pernah menolak untuk membuat 
acara untuk keluarga. 


"Bisa, Pa." 


sk 


Gapita duduk di ranjang dan belum bersiap membersihkan 
wajahnya pukul sembilan malam ini. Dia terlihat memikirkan 


sesuatu yang sangat berat hingga Janaka lelah sendiri 
mengamatinya sedari tadi. 


"Kapan selesainya?" tanya Janaka. 


"Apa?" sahut Pita menyadari bahwa dirinya yang diajak 
bicara oleh sang suami. 


"Kamu. Kapan selesai mikirnya?" 


Gapita tidak merasa berpikir karena yang ada dipikiran 
perempuan itu hanya kosong. 


"Nggak tahu." Jawaban itu terdengar seperti candaan bagi 
Janaka. 


"Maksudnya nggak tahu itu apa?" 


Pita mengendikkan bahu. "Tadi papa kenapa, sih nanya 
begitu?" Perempuan itu berdiri dan berpindah ke pangkuan 
suaminya di tengah ranjang. 


Janaka sedikit mencicit ketika bobot tubuh istrinya yang 
bertambah banyak menindih perutnya. Hampir saja dia 
mengatakan bahwa Pita berat, untungnya tidak keluar dari 
bibirnya. Jika tidak, akan ada perang besar yang 
mengakibatkan istrinya akan mendiamkannya dan 
menyuruh dia untuk pergi ke kamar lain untuk tidur. 


"Hm... mungkin papa ngerasa hubungan kita yang dulu 
nggak baik." Kata Janaka bijak sembari membenarkan letak 
bokong istrinya di paha bukan perutnya. 


"Masa, sih papa tahu? Kita, kan tinggal beda rumah. Jauh 
lagi, nggak tetanggaan kayak dulu sama orangtua kamu." 


Mengusapi pipi istrinya, Janaka meminta ciuman di bibir 
kepada Pita. Dituruti oleh perempuan itu dan justru 
pembicaraan mereka tak berlanjut lagi karena Pita yang 
sudah mengalungkan tangannya pada leher suaminya 
adalah tanda untuk beralih pada hal lain. 


"Eumh..." 


Ketukan pintu agaknya menganggu, tetapi suara Ganda 
lebih membuat panik pasangan itu. 


"Pi? Papa boleh bicara sebentar sama suami kamu?" 


8.2 Janaka 


"Papa kenal dengan Garyzka," kata Ganda mengawali 
pembicaraan mereka. 


Janaka mengernyit. Dia belum tahu nama Garyzka. 


Menyadari ketidaktahuan Janaka, papa Gapita itu 
melanjutkan. "Ayah Atyssa." Dan barulah Janaka tertegun 
dengan ucapan mertuanya. 


Selama dekat dengan Atyssa, tak pernah sekalipun 
perempuan itu mengenalkannya pada keluarga perempuan 
itu. Hanya nama Aryktar yang Janaka tahu. Sebab Aryktar 
adalah kakak sekaligus pria yang digilai oleh Atyssa. 


"Papa... tahu?" tanya Janaka. 


"Ya, kalo mendengar pengakuan putri Garyzka memiliki 
hubungan dengan kamu itu tandanya tahu... papa tahu." 


"Maksud papa?" tanya Janaka lagi. 


Ganda menarik napasnya lebih dalam. Mengingat kembali 
bagaimana pertemuannya dengan Garyzka beserta putrinya 
malah membuat Ganda menahan banyak beban pikiran 
selama bekerja. 


"Papa dan Garyzka memiliki hubungan bisnis yang baik. 
Pertemuan di luar negeri kemarin itu salah satu momen 
papa ketemu dengan Garyzka dan putrinya yang bernama 
Atyssa. Alasan klise Garyzka saat itu adalah ingin 
mengenalkan sang putri kepada banyak relasi muda di sana. 
Tapi ternyata yang papa dengar mengejutkan. Saat Garyzka 
dan papa menodong Tyssa dengan pertanyaan kenapa 


nggak mau dikenalkan dengan pria di sana, jawabannya 
adalah dia punya kekasih. Namanya Janaka Grisena. Itu 
nama kamu, kan?" 


Hancur sudah reputasinya. Lebih gila lagi, karena dia tak 
pernah memiliki hubungan apa pun dengan Atyssa. 
Perempuan itu tak pernah menganggapnya sebagai kekasih. 
Tyssa hanya memanfaatkannya. Kenapa harus sampe ngaku 
jadi pasangan kekasih, sih!? 


Nama panjangnya otomatis menjadi tersebar sebagai 
kekasih Tyssa di acara tersebut. Bukan hal aneh jika 
mengingat kembali percakapan Tyssa waktu itu. Dia 
meminta Janaka datang ke rumahnya, menemui 
keluarganya tanpa mengatakan apa tujuannya. Sudah pasti 
Atyssa ingin memanfaatkan dirinya untuk berpura-pura 
menjadi kekasih perempuan itu. 


"Naka, ini harus jelas. Semuanya harus kamu perjelas. Papa 
bukan tipikal orang anarkis dengan memisahkan kamu dan 
Pita dengan cara esktrim. Tapi papa nggak suka dengan 
ketidakjujuran kamu. Seharusnya, dari awal kamu bisa jujur 
kepada kami. Jangan menerima saja keputusan kuno kami. 
Setelah papa pikirkan, ternyata salah kami juga sebagai 
orangtua memaksa kalian menikah. Padahal, yang dimaksud 
Gala dengan menjaga Pita bukan hanya dengan 
menikahinya saja. Kamu bisa " 


"Pa, maafin Naka. Tapi Naka nggak mau pisah sama Pita." 


"Lalu bagaimana dengan Atyssa? Sepertinya kalian lebih 
mudah akrab sebagai pasangan ketimbang bersama Pita. 
Dari awal kamu memang belum bisa menerima Pita sebagai 
pasangan, kan? Itu sebabnya kamu nggak mau orang lain 
tahu status kalian yang sudah menikah. Tadinya papa akan 
diam saja, tapi setelah papa tahu Pita hamil... rasanya papa 


nggak ingin membuatnya tersiksa sebagai seorang ibu dan 
terpaksa kamu terima. Akan lebih baik jika kamu 
melepaskan Pita dan mencari hatimu yang nggak 
dipaksakan." 


Janaka tertegun, dia menyesal karena sudah bermain-main 
dengan status pernikahannya. Menyembunyikan fakta 
sebenarnya sudah menjadi salahnya sejak awal. Dia sudah 
bersalah dan lebih salah karena membuat Atyssa 
memanfaatkan dirinya dan justru berujung seperti ini. 


"Pa..." 


Ganda berdiri dari kursinya. Menepuk bahu Janaka pelan. 
"Nggak apa-apa, jujur saja dengan perasaan kamu. Jangan 
memaksakan diri untuk menerima atau menjaga Pita. Gala 
pasti akan sedih jika kamu terpaksa." 


Ganda memberikan senyuman yang dipaksakan, Janaka 
tahu itu. 


"Pa H 


"Masuk, Naka. Jangan terlalu lama di sini. Papa hanya ingin 
kamu bertindak sesuai kata hatimu. Jangan bersikap 'tega' 
lagi dengan anak saya, ya. Jika memang nggak mau, 
mundur saja. Papa masih sanggup mengurus mereka." 


Mereka. Itu artinya Gapita dan anak mereka, kan? 


8.3 Janaka 


Janaka memikirkan ucapan mertuanya hingga terus 
terngiang-ngiang dalam kepalanya. Memasuki kamar, dia 
mendapati istrinya sudah tertidur memunggungi pintu 
berada. 


Jika saja itu dulu, mungkin dia akan dengan senang hati 
mengabulkan permintaan Ganda untuk meninggalkan Pita. 
Namun, bukan ini yang Naka harapkan sekarang. Tidak 
sekarang maupun nanti. 


"Aku minta maaf, Pi. Aku udah nyakitin kamu dari awal kita 
menikah." Ucap pria itu bicara dengan dirinya sendiri. 
Sedangkan Pita sudah pasti tidak akan menimpali. 


"Aku kecewain papa kamu, mama kamu, lebih parahnya aku 
kecewain kamu. Karena kamu jelas nggak mendapat 
perlakuan yang pantas dari aku. Maaf, Pi." 


Menyesal selalu lebih indah dilakukan pada akhir sebuah 
perjuangan. Begitu juga dengan Janaka. Dia menyesal 
karena sudah melakukan kesalahan seperti ini. 


"Pi, jangan marah, ya. Aku sayang kalian." 


* 


Vivi sudah duduk dengan suaminya di meja makan 
keesokan harinya. Mereka berdua bicara berdua seperti 
pasangan lainnya yang sedang mengkomunikasikan diri 
satu sama lain. 


Janaka bergabung lebih dulu dan disambut dengan kening 
mengerut Vivi. 


"Kok, kamu sendiri? Pita mana?" tanya mama mertua Janaka 
itu. 


"Tadi aku ajak Pita malah ke kamar mandi, Ma. Katanya 
mual." 


Vivi memaklumi. Namun, dia teringat bahwa putrinya jarang 
sekali menunjukkan tanda-tanda bahwa dirinya sering 
mengalami mual. 


"Tumben? Biasanya nggak ada mual atau muntah. Kenapa, 
ya?" 


Ganda menyodorkan gelasnya untuk meminta jus sayur 
yang sehat untuk dituangkan ke dalamnya. 


"Mungkin memang baru fasenya, Ma." Jawab Janaka. 


"Masa, sih? Kayaknya Pita hamil nggak ada rewelnya, deh. 
Mama jadi penasaran." 


"Ma, udah. Mungkin anak kita memang baru ngerasain case 
mual sekarang." Ganda menghentikan ocehan istrinya. 


Meski mencebik tak suka, Vivi tetap menurut dengan diam. 
Tidak ada sanggahan lagi yang Vivi berikan. 


Meski sebenarnya Ganda juga merasa curiga dengan sikap 
putrinya. Sebab tak biasanya Gapita melewatkan sarapan 
dengan berbagai alasan. 


"Mama samperin aja gimana? Soalnya mama jadi takut mual 
muntahnya parah " 


Baru saja Vivi akan berdiri, wajah Pita sudah terlihat dan 
biasa saja. Tidak ada indikasi pucat atau lainnya. 


"Kamu nggak apa-apa?" tanya Janaka lebih dulu. 


Pita mengangguk kecil. "Nggak apa-apa." 


Ganda mendapatkan ciuman di pipi sebagai salam pagi hari. 
Senang bukan main karena putrinya masih mau bermanja 
meski sudah menjadi istri dan akan segera menjadi ibu. 


"Kok, tumben mual, Pi? Ada sesuatu yang bikin mual?" 
tanya Vivi mengamati putrinya. 


"Santai, Ma. Pita nggak lebay, kok. Cuma emang sekilas tadi 
mual aja. Terus dibawa mandi udah seger lagi." 


Pita mengambil duduk di samping suaminya. Melirik sekilas 
piring Janaka sudah terisi makanan. 


"Hm. Mandi jadi alasan dandan rapi?" Kembali Vivi 
menyelidiki. 


"Mau ke resto langganan keluarga kita dulu." Kata Pita. 


Janaka menatap istrinya dengan aneh. Pita biasanya 
mengatakan lebih dulu jika ingin pergi kemanapun. Kenapa 
baru Naka dengar jika istrinya akan keluar? 


"Kok tiba-tiba, Pi? Kamu semalem nggak ada bilang mau 
pergi." 


"Kan, semalem kamu ngobrol sama papa." Kata Pita terkesan 
singkat. 


Janaka mengernyit. "Cuma mau ke resto?" 


Pita menggeleng sambil menuangkan air mineral ke gelas 
sebelum makan. 


"Mau check up juga." Janaka berniat memprotes, tapi lebih 
dulu Pita menambahkan. "Anterin papa, ya?" 


Ganda menatap menantunya dengan canggung. 

"Janaka bisa antar kamu. Lagian dia suami kamu." 

Pita terlihat merajuk. "Aku maunya sama papa. Ya, ya, ya?" 
"Aku anterin aja, ya? Sama aku." Kata Janaka. 


Sayangnya Pita langsung menggelengkan kepala tanpa 
ragu. "Sama papa aja." 


Naka merasa sakit di-ulu hatinya seketika. 


8.4 Janaka 


Selama bekerja Janaka terus memikirkan apa yang terjadi 
dengan istrinya. Selama bekerja dia tak benar-benar fokus. 
Bahkan hingga bertemu dengan ayahnya yang berada 
dihadapannya kini Janaka masih tidak fokus. 


"Ka?" panggil Baradra pada anaknya. 
"Iya, Yah?" sahut Janaka. 
"Mikirin apa? Kenapa kayak orang bingung?" 


Bicara yang sejujurnya dengan sang ayah akan 
menimbulkan banyak tanya yang lainnya. Jika sudah 
diberikan banyak pertanyaan, maka Janaka harus 
memberikan jawaban pasti menyangkut rumah tangganya. 


"Aku nggak mikirin apa-apa, Yah. Aku cuma mau bilang soal 
rencana mengumumkan statusku sebagai suami Pita. 
Papanya Pita minta supaya pernikahannya nggak 
disembunyikan lagi." 


Baradra mengangguk paham. "Dari awal ayah, kan, udah 
bilang. Kenapa nggak kamu buat resepsi dan sebagainya, 
malah agak bikin ayah pusing karena kamu pakai seribu 
satu alasan buat rahasiain pernikahanmu." Baradra 
menghela napas. "Ayah paham, kamu memang belum siap 
menikah muda. Tapi setahun ternyata belum cukup 
membuat kamu mengakui Pita sebagai istri, sekarang 
hampir menginjak tahun kedua, kamu baru ada inisiatif 
begini." 


Janaka tidak akan membantah. Ucapan ayahnya memang 
benar. Sudah menjadi penyesalan Janaka tersendiri 
mengenai hal itu. 


"Itu memang salah Naka sepenuhnya, Yah." Balas Nala 
pasrah. 


"Kalo bukan mertua kamu yang meminta, gimana keputusan 
kamu?" Baradra sengaja bertanya. 


"Aku udah minta Pita buat nggak pakai keinginanku buat 
nyembunyiin pernikahan kami, Yah. Tapi mungkin memang 
harus ada acara dimana kolega keluarga dan teman- 
temanku tahu soal Gapita." 


Tentu saja semua orang harus tahu bahwa Janaka sudah 
tidak sendiri lagi. Bodohnya Naka menyembunyikan 
segalanya dari banyak pihak. 


"Oke. Ayah buatkan acara besar, kalo kamu mau kita buat 
resepsi nggak masalah." 


"Sebenarnya aku nggak keberatan, tapi Pita bakalan 
kelelahan. Apalagi kandungannya kelihatan lebih berat dari 
yang dulu. Aku nggak bisa lihat dia kelelahan karena acara 
resepsi. Aku maunya ada acara besar untuk mengumumkan 
kalo Pita istri aku, Yah." 


Baradra akan melaksanakannya dengan baik. Dia segera 
memberi titah pada bawahannya agar segera menyiapkan 
acara besar. Menantu kesayangannya akan segera diketahui 
oleh banyak orang, tentu saja dalam hal ini adalah kolega 
kerjanya. 


* 
"Siapa yang minta dijemput kamu?" 


Pertanyaan yang terlontar dari bibir istrinya membuat 
Janaka kebingungan. 


"Aku yang mau, Sayang. Tadi minta pak Surya buat nggak 
jemput, karena kata papa kamu masih betah jalan-jalan di 
mal." Janaka mengusap rambut istrinya. "Kamu kenapa 
keras kepala? Kamu lagi hamil, bukannya pulang kamu 
malah sendirian di resto ini. Untung aku tahu ini tempat 
favorit kamu dan keluarga, jadi aku langsung ke sini cepet. 
Aku yakin kamu nunggu jemputan di sini." 


Gapita terlihat lebih banyak diam. Semakin membuat 
Janaka heran. 


"Pi? Kamu kelihatan nggak senang, kenapa? Aku ngelakuin 
kesalahan, ya?" tanya Janaka. 


Pita menggeleng singkat. "Nggak, kok." Perempuan itu 
mundur dari sentuhan Naka. "Ayo, pulang." 


Janaka sama sekali tidak mengenal diri Pita yang kini 
bersamanya. Sejak pagi perempuan itu menghindarinya. 
Membuat Janaka memikirkan kemungkinan yang bisa 
terjadi. Mungkin saja Janaka memang melakukan kesalahan 
hingga membuat istrinya menghindar darinya seperti ini. 


"Aku mau beli Gulu-Gulu dulu, Pi." Kata Janaka sengaja 
mengulur waktu. 


Masih dengan berjalan cepat, Pita membalas. "Kamu ke sini 
buat jemput aku, kan?" 


Janaka otomatis terdiam. Dia menggaruk pelipisnya dan 
semakin bingung harus melakukan apalagi. 


Tiba-tiba saja langkah sang istri terhenti. Janaka menatap 
bingung. "Kenapa berhenti, Pi?" 


Pita menunjuk stand minuman yang suaminya sebut dengan 
dagu. "Jadi beli nggak?" 


Meski tidak benar-benar ingin Gulu-Gulu, Janaka bisa 
menggunakannya untuk bisa memberi mereka berdua 
waktu. 


"Mau. Pesenin, dong, Sayang. Sama sekalian kamu beli, ya. 
Aku nggak mau minum sendirian." Kata Janaka manja. Pita 
hanya bisa menggeleng tak percaya melihat Naka yang 
berubah manja ini. 


8.5 Janaka 


"Nih!" Gapita menyodorkan minuman yang suaminya pesan. 
Meneguk miliknya sendiri dan kembali berjalan bersama. 


Karena merasa istrinya masih saja mengabaikannya dengan 
bersikap cuek, Janaka menggenggam tangan perempuan itu 
dan mulai memelankan langkah. Menikmati momen tersebut 
untuk mengamati lebih banyak hal. Ya, setidaknya hal-hal 
yang ada di pusat perbelanjaan itu. 


"Kamu kenapa?" tanya Pita dengan mengamati Janaka yang 
nampak berpura-pura biasa saja. 


"Kok kamu nanya aku? Harusnya, aku yang tanya kamu. Ada 
apa sama kamu sampai begitu ketus dari pagi ini." 


Akhirnya Janaka menanyakan juga apa yang dicemaskannya 
sejak tadi pagi. 


"Emangnya aku kenapa? Orang aku biasa aja." Kata Pita 
seolah dirinya memang tak bersikap aneh. 


"Tuh! Kamu ketus lagi balesin aku. Coba, deh ngomong jujur, 
Pi. Kamu kenapa? Aku salah, ya? Apa yang udah aku lakuin 
sampe kamu marah begini?" 


Gapita mengabaikan pertanyaan itu dan sibuk 
menghabiskan minuman berisi boba, susu, dan sebagian 
besar gula yang terkandung di dalamnya. Membuat Janaka 
semakin kebingungan dengan tingkah istrinya. 


Hingga di mobil, Gapita sengaja menyalakan radio dengan 
volume cukup keras. Membuat Janaka yang semula ingin 


mengajak bicara berakhir hanya membuka mulutnya saja 
tanpa berani mengeluarkan suara. 


Meski begitu, tautan tangan yang sering Janaka lakukan 
tidak ditolak sama sekali oleh Pita. Bahkan ketika Naka 
sengaja mengecup punggung tangan Pita tak ada 
kemarahan yang perempuan itu tunjukkan. 


Pi, kamu kenapa, sih? 


* 


"Assalamualaikum." 


Salam Gapita itu dibalas oleh Vivi dan Ganda yang sudah 
berada di ruang keluarga, menonton televisi bersama. 


Janaka yang masih lengkap dengan setelan kantornya 
menjadi pemandangan yang sulit kedua orangtua Pita itu 
jabarkan. 


"Macet, ya? Sampe jam segini baru sampe rumah." Kata Vivi 
yang menerima ciuman dari putrinya di pipi. 


"He'em." Pita berganti memberikan ciumannya untuk sang 
papa. "Aku mau mandi dulu, ya, Pa, Ma." 


Vivi membalas tatapan dengan suaminya yang sama 
herannya. Gapita dengan mudahnya meninggalkan Janaka 
yang mau tak mau tersenyum canggung pada mertuanya. 


"Naka susulin Pita dulu, Pa, Ma." 


Keduanya mengangguki. Tidak memahami masalah yang 
terjadi pada kedua sepasang insan itu. Memilih tak ikut 
campur juga, karena tak ingin ada pemikiran yang bersifat 
timpang di satu sisi nantinya. 


Sedangkan Janaka sedang berusaha keras untuk 
meluluhkan hati istrinya. Walau Pita sengaja lebih dulu ke 
Kamar mandi dan menguncinya, Janaka selalu tahu bahwa 
ada cara yang bisa dilakukannya untuk mendobrak pintu 
terkunci itu dengan cara paling halus. 


"Pi! Pi, aku kebelet kencing! Dari tadi aku tahan, kalo makin 
lama ditahan bisa bikin kencing bat " 


Bunyi klik sudah menjadi tanda bahwa Pita memberikan 
kelonggaran baginya. 


Alasan kebelet kencing itu tidak sepenuhnya dibuat-buat. 
Mereka menghabiskan waktu berdua, memakai kamar 
mandi dengan efisien. Lalu, Janaka membuka pakaiannya 
dan memasukkannya ke dalam ranjang pakaian kotor. 
Bergabung dengan Pita yang sedang sibuk menyabuni 
tubuhnya. 


Tidak ada protes yang terlontar dari bibir Pita. Meski Janaka 
sengaja mendesak tubuh perempuan itu, tetapi Pita asyik 
dengan kegiatannya sendiri. 


"Duh, susah lagi." Gumaman Pita itu tetap terdengar 
ditengah kucuran air yang mengalir tubuh Naka. 


"Sini!" Naka ambil sponge untuk menggosok tubuh istrinya. 
Dengan pelan tapi pasti, Janaka membantu membersihkan 
tubuh bagian bawah Pita. 


Janaka terkekeh. "Anak kita bikin kamu kesusahan, ya? 
Maafin aku, ya, Pi." 


Meski diam saja, Pita tetap saja tersentuh dengan ucapan 
suaminya. 


"Dek, kamu harus inget papa yang bantuin mama kamu pas 
mandi. Soalnya mama kamu udah mulai goyah kalo nunduk- 
nunduk bersihin bagian bawah." 


Janaka belum tersadar istrinya menangis dan begitu dia 
mendapati Pita menitikkan airmata, dia panik. "Pi? Ada yang 
sakit?" Naka takut jika Pita akan kembali kelelahan dan 
masuk ke rumah sakit. 


9.1 Gapita 


Gapita tidak menangis tanpa sebab. Penyebabnya juga 
bukan hal sepele yang membuatnya bisa begitu saja 
menerima dengan lapang dada. Andai diri Pita adalah 
keturunan dewa, mungkin akan segera menghukum Janaka 
yang sudah menyakitinya berulang kali. 


"Pi? Sayang? Kamu kenapa?" Janaka mematikan air dan 
segera mencari-cari keberadaan handuk. "Kita udahan, ya? 
Ke rumah sakit " 


"Naka..." panggil perempuan itu. 

"Ya? Gimana?" 

Janaka mengusapi pipi istrinya yang masih saja menangis. 
"Kenapa kamu... kenapa Naka nyakitin Pita terussss!" 


Janaka terlihat membelalak. Pernyataan Pita nampaknya 
memang berasal dari hati. 


"Pi aku... maaf. Aku selalu nyakitin kamu, maaf." Janaka 
hanya bisa menyesali kesalahannya sendiri. Meminta maaf 
pada istrinya adalah satu-satunya hal yang Janaka bisa. 


"Harusnya aku benci kamu, Naka! Harusnya aku nggak 
bahagia dengan hidup sama Naka!" 


Janaka ingin ikut menangis. Mata memerahnya menjelaskan 
bagaimana pria itu berusaha keras menahan diri. 


"Tapi aku benci sama diriku sendiri karena nggak bisa benci 
sama kamu. Aku nggak bisa menjauh dari kamu. Aku 
berusaha keras jadi yang Naka mau. Bertahan meskipun 


tahu sakitnya nggak dihargai. Aku telan semua, tapi hati 
Naka yang nggak bisa aku miliki... bikin aku mau nyerah." 


Kali ini Janaka menggelengkan kepala dengan keras dan 
cepat. Panik dengan segala ungkapan hati istrinya. 


"Nggak, Pi. Kamu salah, hati aku " 
"Aku mau berhenti, Naka." 


Seiring dengan pernyataan yang keluar, tangis Gapita 
semakin deras mengalir. 


"Pi... nggak, aku nggak mau kita pisah!" 


Gapita tidak mendengarkan permintaan Janaka. Dia ambil 
handuk dan memaksa mengeringkan tubuhnya lebih dulu, 
berjalan cepat menuju kamar dan tak ingin pria itu ikuti. 


"Pi! Gapita! Kasih aku waktu buat jelasin dulu. Hati aku 
untuk kamu." 


"Bohong! Papa bahkan tahu nama perempuan yang ngaku 
pacar kamu! Kamu nggak punya perasaan apa-apa buat 
aku! Berhenti untuk bohong dan jangan bilang kata cinta 
atau apapun. Aku tahu kamu nggak bahagia di pernikahan 
ini!" 


Janaka mencoba menarik lengan istrinya. "Itu nggak benar. 
Aku bahagia. Seenggaknya semenjak anak kita ada diantara 
kita." 


"Kamu nggak suka kehadirannya. Kamu yang bilang kalo 
aku harus gugurin kandungan aku begitu status kita 
diketahui banyak orang! Kamu mau nyuruh aku gugurin 
anak ini, kan? Makanya kamu setuju permintaan papa buat 
bikin acara umumin hubungan kita! Iya, kan?" 


Kembali menggelengkan kepalanya. Janaka tak mau 
menyerah untuk menjelaskan. "Nggak begitu! Aku memang 
pernah brengsek, tapi dulu, sebelum aku sadar kalo aku 
yang cemas kamu belum pulang dari tempat kerja adalah 
bentuk rasa cinta. Sebelum aku menyadari kalo aku takut 
kamu tinggalkan. Aku bukan lagi suami kamu yang dulu, Pi. 
Aku mau semua orang tahu kamu istriku, ibu dari anakku." 


"Nggak! Hati kamu punya perempuan itu! Aku nggak mau 
dengar kamu bohong lagi, tinggalin aku sendiri, Ka!" 


Baru kali ini Gapita melawan ucapan Naka sebegini 
hebatnya. Membuat pria itu terkejut sekaligus takut. 


"Pi, Sayang, aku serius. Hati aku punya kamu. Aku nggak 
mau pisah dari kamu. Please. Kita pasti bisa memperbaiki 
ini. Aku tahu kamu akan memikirkan lagi kondisi kita." 


Pita tidak tahu. Sama sekali tidak tahu apa yang akan dia 
pikirkan ke depannya. Jika memang berlanjut, dia takut jika 
Naka akan kembali menyakitinya. Namun, mengingat anak 
dalam kandungannya... jelas membutuhkan Naka. 


"Pj " 


"Keluar, tinggalin aku sendiri. Kasih aku waktu, Naka. Aku 
nggak mau membuat kamu sakit hati karena keputusanku 
sekarang. Pergi dari sini. Aku mohon. Aku nggak bisa 
melihat atau bersama dengan kamu di rumah yang sama." 


9.2 Gapita 


Pita tahu dirinya memang bodoh. Sudah tahu banyak hal 
yang sengaja Janaka sembunyikan, mulai dari pernikahan 
hingga kehamilan, masih saja bertahan. Itu sudah menjadi 
tanda, bahwa Janaka memang tidak memiliki niat dengan 
menikahi Pita. Hanya mendiang kakaknya, Gala, dan 
orangtua mereka yang semangat untuk melaksanakan 
pernikahan ini. Bahkan pria itu juga mengancam akan 
membunuh bayi mereka jika orang lain tahu diawal 
kehamilan Pita. Sekarang... Pita tahu bahwa suaminya 
memiliki hubungan dengan perempuan lain. 


"Pi," seruan lemah dari pintu kamar yang Pita kunci 
terdengar. 


Janaka ternyata tidak mau menuruti kemauan Pita untuk 
pergi. Masih saja bertahan dan sudah pasti membuat kedua 
orangtua Pita menyadari pertengkaran mereka. 


"Nggak bisa gini, Sayang. Please, ngomong sama aku. Kita 
selesaikan ini dengan kepala dingin." 


Tidak bisa. Gapita tak mau bicara selama hatinya belum 
stabil. Meskipun Janaka memohon dengan mencium kakinya 
tidak akan bisa membuat Pita berbaik hati memberi 
kesempatan bicara. 


"Pita, dengerin aku dulu." 


Gapita semakin kesal mendengar suara Janaka. Dia ambil 
benda di dekatnya dan melemparkan ke arah pintu. 
Membuat bunyi keras hingga membuat Janaka berjingkat 
dari balik pintu. 


"Pi??? Kamu nggak apa-apa, kan? Sayang??? Jangan begini, 
aku takut kamu kalut---" 


"PERGI!!!" teriak Pita. 


"Aku nggak akan pergi kemana-mana. Aku mau kita bicara 
dan meluruskan ini." 


Gapita tidak mau dan tak akan pernah mau. Selama hatinya 
belum membaik, selama hormonnya masih begitu kacau... 
Pita akan menolak bicara dengan Janaka. 


"Pi. Pita sayang. Kita ngobrol, ya?" 


Menutup telinganya, Pita berusaha supaya tidak mendengar 
apapun. Namun, tetap saja tidak berlangsung lama. Suara 
Janaka tetap terdengar. 


Lalu, dia ambil remote televisi dan mengeraskan bunyinya 
sampai tidak ada suara Janaka. Begitulah Gapita 
menyelesaikan permasalahannya. Kekanakan, karena 
bukannya menghadapi justru bersembunyi. Namun, dia 
berdalih dalam hati untuk menyelesaikan segera. Setelah 
hatinya kembali tenang. 


Mungkin Janaka sudah diamankan oleh orangtua Pita. 
Karena setelah suara TV menyala begitu keras, ketukan 
yang terdengar adalah suara papanya, Ganda. 


"Pi, papa mau ngomong." 


Ya, untuk papanya tidak akan pernah Gapita menolak. 
Bahkan dinikahkan dengan pria yang tidak menerimanya 
saja Pita tidak menolak. 


"Sebentar, Pa." Gapita menurunkan suara TV. Beranjak dari 
ranjang dan membuka pintu yang dikuncinya dari dalam. 


Ketika pintu terbuka tanpa wajah putrinya terlihat di 
ambang pintu, Ganda tahu Pita berada di belakang pintu 
menyuruh papanya masuk. 


"Nggak ada Janaka, Pi. Kamu nggak usah ngumpet begitu." 
Kata Ganda sebelum benar-benar masuk. 


"Nggak apa-apa, Pa. Aku cuma pengen di belakang pintu 
aja." Balasan dari putrinya hanya diberi helaan napas saja. 


Ketika mereka bisa duduk di ujung ranjang, barulah Ganda 
bisa mengajak putrinya bicara. 


"Kamu denger obrolan papa sama Janaka waktu itu, ya?" 
Mulai Ganda. 


Pita mengangguk. Mengiyakan dari gerakan kepala. 


"Kenapa langsung meledak ke Janaka? Nggak kamu tanya 
dulu gimana perasaannya sekarang ke kamu?" tanya Ganda 
mencoba membujuk putrinya lebih tenang. 


"Jawaban dari mulutnya palsu. Pita nggak mau denger apa 
pun, Pa. Nanti malah makin sakit hati." 


Ganda kembali menghela napasnya. Lelah juga berurusan 
dengan pertikaian rumah tangga anaknya. 


"Mungkin papa dan mama sebagai orangtua sudah salah 
mengambil keputusan. Terburu-buru menikahkan kalian, 
padahal belum tentu kalian benar-benar ikhlas 
menjalaninya. Tapi papa cuma mau kamu ada yang menjaga 
sebelum terjadi apa-apa sama papa. Itu yang papa tangkap 
dari permintaan Gala dulu." 


Pita menundukkan kepalanya. Tak tahu harus membalas 
apa, Karena merasa pernyataan papanya benar. Mungkin 


memang pihak orangtua andil menjadi bagian yang salah. 


"Maafin papa, Pi. Papa cuma berharap kalian baik-baik aja. 
Jika bisa diselesaikan dengan cara baik-baik, kenapa harus 
ribut?" 


Pita akhirnya menangis. Dalam pelukan papanya yang 
hangat. Tidak bisa memberikan balasan, papa nggak salah 
aku yang salah, karena memang orangtuanya sudah 
mengakui kesalahan dengan menikahkannya dan Janaka 
secara paksa. Yang Pita tangisi, kenapa dia begitu bodoh 
mempertahankannya. 


9.3 Gapita 


Keesokan pagi, Gapita mendapati Janaka sudah duduk 
dengan tegang di kursi makan. Vivi membiarkan 
menantunya di sana, karena memang tidak memiliki ranah 
untuk melarang. Hubungan putrinya dan Janaka masih 
menjadi suami dan istri. Tidak ada indikasi untuk 
memisahkan keduanya, kecuali mereka yang sepakat 
berpisah. Ganda juga tidak bersikap seolah ada masalah, 
menerima dan mengajak bicara Janaka santai seperti biasa. 
Hingga mereka menyadari kehadiran Pita, Vivi dan Ganda 
menyuruh putrinya langsung duduk. 


Pita memilih duduk berhadapan dengan Janaka. Meski pria 
itu sengaja menyisakan tempat diantara Naka dan Ganda. 


"Muka kamu pucat, Pi." Kata Janaka mencoba mengajak 
istrinya bicara. 


Diabaikannya ucapan Janaka dan lebih memilih mengambil 
makanan yang dibuatkan oleh Vivi. Pita makan dengan 
cepat, dia tak ingin berlama-lama berada di satu meja 
makan dengan pria itu. 


Ganda dan Vivi saling menatap canggung. Putrinya 
memang paling hebat jika menjadi keras kepala. Meski 
biasanya terlihat manja dan tampak cengeng, Pita juga bisa 
keras kepala lebih dari siapapun. 


"Suaminya diambilin, Pi. Masa asik makan sendiri?" Kata Vivi 
mencoba membuat Gapita luluh. 


Tak ada reaksi, Gapita memilih mengabaikan ucapan 
tersebut. Janaka dengan lesu mengambil nasi gorengnya 


sendiri dan melahap tanpa semangat. Menatap Pita yang 
tidak mau menatap dirinya sama sekali. 


"Pita udah selesai," kata perempuan itu. Dia berdiri dan 
membawa piring kotornya sendiri untuk dibersihkan. Ketiga 
orang lainnya menatap Pita saja dengan bungkam. Hingga 
Pita kembali ke kamar dan enggan berurusan panjang 
dengan Janaka, otomatis saja ketiganya menghela napas. 


* 


Gapita menghabiskan waktunya yang sudah tidak bekerja 
lagi dengan berdiam di kamar. Sesekali memang menatap 
ke jendela apakah Janaka sudah pergi atau masih berada di 
rumah. Meski sudah bisa diperkirakan bahwa pria itu sejak 
semalam hanya tidur di kamar tamu, tidak pergi seperti 
yang Pita inginkan. 


Menyentuh perutnya yang menyendul menunjukkan 
keberadaannya. Pita mengelus pelan. Meratapi nasib 
anaknya, hadir ditengah hubungan ayah dan ibunya yang 
tak jelas sejak awal. 


"Pita, mama masuk, ya?" 


Vivi tak pernah mengetuk pintu kamar anaknya sejak dulu. 
Paling sopan ya seperti ini, iZin untuk masuk meski wanita 
itu selalu membuka kenop pintu lebih dulu dari ucapannya 
yang meminta persetujuan. 


"Mama mau ceramahin aku, ya?" tanya Pita yang ingat betul 
Ganda juga melakukan hal yang sama semalam. "Aku lagi 
nggak mau diceramahin, Ma. Aku cuma mau waktu tenang 
sendiri." 


Vivienne mendekati putrinya yang berdiri di dekat jendela. 
Mengusap surai putrinya itu. 


"Sendirian nggak akan membuat kamu tenang. Yang ada 
kepala kamu akan terus terisi sama pikiran negatif." Kata 
Vivienne. 


Pita tak peduli. Intinya Pita hanya ingin sendiri. Namun, 
tidak sampai hati Pita berkata demikian pada mamanya. 


"Periksa, yuk!" Ajak Vivi. 


Kening Gapita mengerut. "Periksa apa? Mama mau bawa aku 
ke psikolog? Ngapain? Aku nggak gila! Masalah ini nggak 
bikin aku se-depresi itu!" Cerocos Gapita. 


"Ih, bukan ke psikolog! Lagian ke psikolog itu bukan berarti 
gila, Iho. Mama ngajak periksa kandungan. Mama takut 
karena kamu banyak pikiran belakangan ini jadi ngaruh ke 
kondisi cucu mama." 


Gapita sebenarnya tak yakin mamanya memikirkan sampai 
ke sana. Ini pasti permintaan Janaka yang sudah dibiarkan 
oleh Pita. Namun, tak apa. Pita juga tidak ingin ada sesuatu 
yang buruk terjadi pada bayinya. 


"Di bawah masih ada Naka, Ma? Kalo ada aku nggak mau 
berangkat periksa." 


Vivi berpikir lebih dulu. "Nggak ada. Nanti mama minta dia 
masuk kerja aja daripada cuti tapi dicuekin dan bikin kamu 
nggak mau keluar kamar begini." 


Pita memberengut. "Katanya nggak ada, tapi mama baru 
mau suruh dia kerja. Gimana, sih!?" 


Vivi tahu putrinya masih peduli pada Janaka, begitu juga 
sebaliknya. Namun, memang harus ada fase seperti ini 
untuk membuat keduanya kuat. 


"Kasihan Janaka, Pi. Dia nggak bisa tidur semalaman. Mama 
sampe capek sendiri lihatnya. Pintu kamar tamu berisik 
kebuka, ketutup lagi. Pagi-pagi juga gelas numpuk, Janaka 
pasti berulang kali bikin susu supaya bisa tidur. Tapi 
kayaknya nggak pengaruh. Buktinya waktu minta mama 
ajak kamu ke rumah sakit buat periksa kandungan, dia 
kelihatan capek banget. Kantung matanya makin hitam." 


Pita berusaha tak peduli, tetapi hatinya tetap tak tega 
melewati batas itu. 


Memandang mamanya yang kelihatan berharap sekali, Pita 
berkata. "Ayok, berangkat! Biarin dia tidur di rumah, jangan 
mama suruh masuk kerja." 


Vivi tersenyum simpul. Putrinya memang sangat baik hati. 


9.4 Gapita 


Baik hatinya saja tidak cukup untuk membuat putrinya mau 
menerima dan bicara pada Janaka seperti biasa kembali lagi. 
Sepertinya rasa kecewa masih menggulung erat di dalam 
hati perempuan itu. Buktinya, tidak ada interaksi berarti 
dari Gapita kepada suaminya. Tidak heran, karena selama 
ini Pita hanya menunjukkan sisi manja khas-nya yang tidak 
pernah membawa keras kepalaan semacam ini hingga 
membuat Janaka terlihat kewalahan. 


"Mama bilang dia tidur! Kenapa sekarang jadi ikut!?" kata 
Gapita tak suka dengan idenya sang mama kali ini. 


Mulanya, Pita kira memang Janaka akan istirahat di rumah. 
Nyatanya, pria itu justru ikut ke rumah sakit. 


"Mama juga nggak tahu kalo Naka malah siap jadi sopir 
begini, Pi. Kan, kita memang niat berangkat berdua." 
Jawaban Vivi masih tak bisa melegakan perasaan Pita. 


Melihat Janaka, atau diperhatikan oleh pria itu semacam ini 
membuat Pita merasa canggung. Namun, lebih banyak rasa 
kesal yang menggunung. 


"Jangan jutek begitu, dong. Kasihan Janaka." 


Pita tak peduli. Sekarang dia semakin kesal karena begitu 
namanya dipanggil, sang mama membiarkan Janaka yang 
menemani ke dalam ruang pemeriksaan. Kini, mereka hanya 
berdua. 


Janaka tak lepas memerhatikan Gapita selama di sana. 
Wajah bahagia dan lega juga pria itu tunjukkan ketika 
mendengar detak jantung serta kondisi bayi mereka baik- 
baik saja. 


Pita menanyakan apa baiknya proses kelahiran dengan 
kondisinya ini, dan dokter jelas saja menyarankan operasi. 
Namun, Pita menolak usulan tersebut. Dia ingin menjalani 
proses melahirkan secara normal. Dan dokter menjelaskan 
kembali kasus serta risiko masing-masing dari tindakan. 


Dari sana, Janaka mendapati istrinya sangat teguh pendirian 
mengenai kelahiran normal bagi bayi mereka. Keras kepala. 
Seperti sikap perempuan itu pada Janaka hingga saat ini. 


Sekeluarnya mereka dari ruang pemeriksaan. Vivi tidak 
terlihat menunggu di sana. Karena wajah cemas dan 
bingung istrinya kentara, Janaka dengan yakin membagi 
tahu. "Mama pulang sama sopir. Tadi mama chat aku waktu 
kita di dalam." 


Pita mengerutkan keningnya. Merasa dikhianati oleh sang 
mama. Sebab ini adalah salah satu bagian dari cara Vivi 
memberi waktu berdua bagi anak serta menantunya. 


Pita memilih tak membalas Janaka. Dia mengambil langkah 
lebih dulu dengan perut yang menyembul dari balik dress di 
bawah lututnya yang berwarna putih gading dengan corak 
bunga dibagian lengan dan lipatan dada. 


"Kita ke butik dulu, ya? Acara yang mau diadakan ayahku 
sabtu minggu ini, soalnya. Kita belum siapin bajunya." Kata 
Janaka mencoba kembali mengajak bicara istrinya. 


Sekali lagi, Pita tidak memilih membalasnya. Perempuan itu 
asyik saja dengan keterdiamannya. 


Begitu mereka berada di mobil. Janaka menatap sejenak 
Gapita yang sudah memandang ke arah jendela sembari 
menaruh tangannya di atas perut. 


"Aku minta maaf, Pi. Selama kita menikah aku nggak pernah 
membuat kamu bahagia, sepertinya." Janaka memanfaatkan 
diamnya sang istri untuk bicara tanpa disela. 


"Jujur, awalnya memang aku nggak menaruh rasa apa pun 
sama kamu. Aku buta dan memilih mengejar perempuan 
yang bukan istriku. Tapi waktu kamu nggak pulang tepat 
waktu, aku... khawatir. Aku nggak tenang kalo kamu belum 
ada di rumah, nggak ada untuk aku." 


Masih belum ada tanggapan dari Pita. "Memang, itu 
terkesan terlalu mudah. Tapi masalahnya, terbiasa melihat 
kamu di rumah menunggu dan mengurus aku itu bukan 
hanya sekali dua kali. Setiap hari, dalam satu bulan, dua 
bulan, dan tahun yang berganti itu bukan hal sepele lagi. 
Terbiasa adalah hal yang Kkrusial buat aku menyadari 
perasaan---" 


"Ayo, jalan! Nanti butiknya keburu rame." 


Janaka tahu bukan itu balasan yang dia inginkan, tapi 
dengan istrinya yang mau bicara padanya sudah lebih dari 
cukup. 


"Oke. Kita jalan." 


9.5 Gapita 


Keduanya sibuk untuk memilih dan mencoba pakaian formal 
yang dapat dipakai untuk acara yang ayah Janaka siapkan 
pada sabtu malam nanti. Mengingat Janaka yang semakin 
bertambah berisi karena selama ini diurus dengan baik oleh 
Pita, tentu saja ukuran jas yang harus dipakainya 
bertambah. Meski bekerja di perusahaan ayahnya menjadi 
bagian penting, Janaka hampir tak pernah memakai jas 
formal di kantor. Dia hanya mengoleksi kemeja dan itu 
sudah cukup, mengingat usianya masih muda ketimbang 
para pebisnis lainnya. Ya, Janaka juga belum masuk dalam 
kategori pebisnis yang sebenarnya. 


"Yang ini, oke, Pak?" tanya salah seorang pelayan pria. 


Untung saja ada pelayan pria di sana, karena jika tidak. Bisa 
dipastikan sang istri akan bertambah kesal karena cemburu. 
Ya, meskipun Pita bukan tipikal yang suka cemburu buta. 
Namun, hormon dari perempuan hamil lebih sulit ditebak 
dari apa pun. Bisa saja Pita kesal karena pelayan wanita 
berjarak dekat dengan Janaka. Hal kecil apa pun akan 
menjadi salah di mata perempuan hamil. 


"Iya. Yang ini oke. Saya ambil yang ini." Jawab Janaka. 


Si pelayan bersiap membawa jas yang kebetulan sudah pas 
untuk Naka itu, tapi ditahan oleh suami Gapita sesaat. 
"Tolong siapkan gaun yang berwarna biru muda dengan 
motif tropical itu." 


"Oh, baik, Pak. Saya akan siapkan. Untuk ukurannya?" 


Janaka menatap gaunnya sekali lagi sebelum berkata. "Itu 
cukup." 


Sebenarnya Janaka hanya tahu ukuran tubuh istrinya 
sebelum hamil. Dia sengaja membelinya untuk memberikan 
gaun itu nanti, saat hubungan mereka membaik dan anak 
pertama mereka lahir. 


"Baik, Pak. Ada lagi?" 
Janaka menggeleng. "Sudah." 


Sepeninggalnya sang pelayan. Janaka mencari keberadaan 
istrinya. Bagian perempuan berada di sudut lain dari butik 
sekaligus toko baju terkenal itu. 


"Ini kayaknya terlalu ketat dibagian dada. Saya nggak---" 


Ucapan Gapita terhenti begitu melihat suaminya yang 
menatap tanpa kata pada Gapita. 


"Kamu... ngapain di situ?" tanya Gapita seraya menutupi 
bagian dadanya yang berisi dan sintal dengan gaun yang 
sedang dicobanya. 


"Cantik." 


Pernyataan itu yang justru keluar dari mulut Janaka. Sontak 
saja membuat Pita tersipu dan dengan segera menyadari 
tatapan pelayan wanita yang turut tersipu. 


Bikin kesel! 


"Yaudah, saya ambil yang ini! Kamu sana! Tunggu di luar!" 
Gapita sengaja mempercepat sesi memilihnya, meski dia tak 
percaya diri dengan ukuran dadanya dalam balutan gaun 
berwarna hijau yang elegan itu. Sama sekali tidak terlihat 
norak. 


"Oke. Aku tunggu di luar." Janaka memilih untuk menuruti 
kemauan istrinya. Daripada terkena amarah perempuan itu 
lagi, maka lebih baik menuruti ucapannya. 


Seperginya Janaka, salah seorang pelayan menyeletuk. "Ibu 
dan suaminya serasi sekali. Anaknya pasti menggemaskan 
nanti." 


Tidak ada yang meragukan gen mereka memang. Pita yakin 
dirinya memang tak jelek secara fisik, hanya kurang tinggi 
saja. Dengan tinggi 157 sentimeter, Pita memang sangat 
kecil disandingkan dengan Janaka yang tingginya 183 
sentimeter. Bisa saja tinggi pria itu bertambah dengan 
intensitas olahraga yang baik. Ya, semoga tidak bertambah. 
Karena selain bukan dalam masa pertumbuhan lagi, Pita 
juga tak mau semakin kecil di samping pria itu. 


"Suami saya ganteng menurut kamu?" tanya Pita pada si 
pelayan yang menyeletuk tadi. 


"Jelas, dong, Bu. Memangnya menurut ibu nggak?" 


Jelas Janaka tampan, tapi ada kualifikasi yang membuat nilai 
ketampanannya turun. 


"Nggak. Nggak ganteng," hatinya yang nggak jelas buatku, 
itu sangat nggak ganteng. 


Si pelayan hanya tertegun. Tidak berani melanjutkan karena 
ekspresi galak Gapita yang muncul. 


10.1 Janaka 


Janaka berhenti pada pelataran rumah mertuanya. Ingin 
rasanya untuk membawa pulang sang istri, ke rumah 
mereka sendiri. Namun, mengingat Gapita ingin dimengerti 
dan dilibatkan dalam semua keputusan maka Janaka tak 
melakukannya. Dulu mungkin dia akan melakukan hal itu, 
tanpa peduli protes atau rasa keberatan Pita. Sekarang tak 
lagi. Semua keputusan harus berdasar pada persetujuan 
kedua belah pihak. Antara Janaka dan Gapita. 


Melihat ke samping, pada istrinya, ternyata Pita terlelap 
dengan kepala yang miring dan jelas tak dalam posisi yang 
nyaman. Janaka bingung, apa yang harus dirinya lakukan 
sekarang. Membiarkan Pita tidur dan menunggunya hingga 
bangun, atau membangunkan perempuan itu? 


Mengenyampingkan apa pun mengenai keputusannya 
untuk Pita yang tertidur, pria itu mendekat dengan wajah 
yang saling merasakan hembus napas satu sama lain. 


"Aku percaya kamu perempuan yang baik hati. Sangat baik 
hati. Aku juga tahu kamu sudah menahan banyak sakit hati 
dan kecewa karena aku. Aku baru tahu... kalo begini rasanya 
jadi kamu, Pi. Sakit, nggak nyaman, serba salah karena 
dicuekin." Janaka mendengus. Mencibir dirinya sendiri. "Aku 
bego banget. Sebegini gilanya aku cuekin kamu dulu, ya? 
Parah! Nggak nyaman banget, Pi. Kenapa kamu bisa tahan 
saat itu? Kenapa nggak kamu tampar aku berulang kali 
sampai aku sadar? Atau..." 


Atau apa, Ka? 


Rasanya Janaka tidak rela mengatakannya. 


Pria itu menggelengkan kepala. Tak ingin mengucapkan 
kelanjutan kata atau itu lagi. 


"Nggak, nggak! Jangan lakuin yang satu itu. Kamu boleh 
pukul aku, hajar aku sampe babak belur, tapi jangan lakuin 
yang satu itu. Aku nggak mau, Pi. Nggak akan aku biarin 
kamu lepas dari aku. Karena aku udah sebegini cintanya 
sama kamu." 


Janaka sudah seperti orang gila yang berbicara sendirian 
dan tidak ada yang menanggapi. 


Tuk tuk 


Jendela mobil diketuk. Ada Ganda yang berdiri dan 
menunggu. Janaka buka jendelanya, lalu pertanyaan Ganda 
menyapa ketika pria itu merunduk. 


"Kenapa masih di sini? Ada yang bermasalah?" 


"Nggak, Pa. Lagi mikir, enaknya aku tungguin Pita tidur atau 
bangunin dia?" 


Ganda terkekeh. "Papa nggak ikutan. Itu keputusan kamu. 
Kalo nanti istri Kamu marah karena ngerasa diganggu, papa 
nggak mau kena omel." 


Harus Janaka akui, orangtua Gapita terlalu baik. Sudah tahu 
Naka melakukan kesalahan, tapi dengan mudahnya dia 
dimaafkan. Di mata Ganda dan Vivi, sebuah pengakuan 
mengenai status Janaka dari mulut perempuan lain 
tampaknya tidak begitu mempengaruhi keduanya. 


"Yaudah, papa masuk. Tadi cuma disuruh mama kenapa ada 
bunyi mesin mobil tapi nggak ada tanda-tanda ke dalam 
rumah. Mama khawatir kalian bertengkar di mobil." 


Ganda menepuk bahu menantunya. Janaka sangat 
tersentuh dengan itu. Maka dengan semangat baru yang 
kembali terisi, Janaka bergerak turun setelah mematikan 
mesin mobil. Berjalan menuju pintu Gapita berada dan 
memutuskan menggendong perempuan itu. 


Memasuki rumah, Janaka melihat mama mertuanya berjalan 
membawa gelas berisi jus berwarna hijau. Permintaan 
Ganda, sudah pasti. 


"Tidur?" tanya Vivi dan Janaka mengangguki. "Hamil 
memang bikin lebih cepat ngantuk. Kamu bawa ke kamar, 
ya. Jangan lupa gantiin bajunya sama yang lebih nyaman, 
ya, Naka." 


Janaka mengangguk. "Iya, Ma." 


Sejujurnya Naka terdorong untuk menangis. Terharu dengan 
perhatian keluarga itu. Janaka sudah jelas bajingan yang 
beruntung. 


"Pi, aku akan sangat berterima kasih sama orangtuamu kalo 
sampe kita bisa berbaikan lebih cepat setelah kamu 
bangun. Mereka luar biasa." 


Diam-diam Pita menahan rasa harunya di dalam hati. 


10.2 Janaka 


Kemarahan wanita memang tidak bisa diremehkan. Namun, 
bisa diluluhkan. Meski Janaka tahu Pita sedang ingin keras 
kepala, tapi hatinya yang baik tidak akan bisa dibohongi. 
Ketika perempuan itu membuka mata, dan meminta Naka 
membawakan makanan ke kamar segera saja pria itu 
bergerak cepat. 


"Ini, Pi. Aku angetin lagi tadi, makanya agak lama. Maaf, ya." 
Kata Janaka sedikit takut. Jika Pita kembali marah, maka 
kesempatannya untuk mendapat maaf akan semakin lama. 


"Suapin." 


Janaka melebarkan mata. Tak percaya jika yang sekarang 
bicara dan meminta demikian adalah istrinya yang sedang 
merajuk. 


"Apa, Pi?" tanya Naka memastikan. 


"Suapin aku. Kamu pasti denger tadi." Kata perempuan itu 
tanpa menatap mata suaminya. 


Ingin Janaka kembali bertanya ada apa dengan istrinya, tapi 
tidak. Naka akan menggunakan kesempatan itu untuk diam 
dan menuruti Gapita saja. 


Duduk di pinggiran ranjang. Naka membawa piring dalam 
genggaman. Satu tangan besarnya sanggup menyangga 
piring dengan isi sayur dan lauk pauknya. 


Ketika sendok di tangan Janaka sudah berada tepat di depan 
bibir Pita maka otomatis perempuan itu menyuap, lalu 
mengunyahnya dengan baik. 


"Kepanasan nggak?" tanya Janaka. 


Pita menggeleng, tangannya mulai menyalakan televisi. 
Volume tidak terlalu keras tentu saja, karena tujuan Pita 
hanya supaya suasana tidak begitu canggung diantara 
mereka. 


"Pi," panggil Janaka meminta perhatian sang istri. 
"Hm." 
"Aku mau bilang sesuatu." 


Sejujurnya mengatakan kejujuran adalah hal paling sulit, 
tetapi Janaka harus menyatakan yang sebenarnya supaya 
tidak ada kesalahpahaman ke depannya lagi. 


"Bilang aja." 


Seraya kembali menyuapi istrinya. Janaka memulai 
ceritanya. 


"Aku kenal Atyssa dari temanmu. Waktu kuliah. Aku 
terobsesi untuk mendekati Tyssa, sampai terakhir aku jalan 
sama dia kami nggak punya status. Atyssa itu nggak benar- 
benar menerima aku. Dia cuma manfaatin aku supaya orang 
lain nggak curiga." 


Gapita yang mendengarkan menyahut. "Curiga apa?" 


"Curiga kalo dia menyukai kakak kandungnya sendiri. Dia 
manfaatin aku pergi ke sana ke sini karena nggak mau ada 
yang tahu dia suka saudara kandungnya sendiri. Apalagi 
keluarganya, jelas Tyssa nggak mau ketahuan." 


Gapita melongo, tangan Janaka menggantung dengan 
sendok berisi satu suap makanan. 


"Aku nggak tahu kalo ada alasan sejauh itu. Mungkin itu 
yang bikin dia bilang kamu pacarnya di depan papaku dan 
papanya, yang nggak lain adalah kolega bisnis papaku." 
Kata Gapita membuat kesimpulan. 


"Mungkin. Dia belum punya cadangan lain sepertinya, 
makanya pakai namaku karena buntu." 


Gapita mengangguk. "Undang keluarga dia besok, waktu 
acara pengumuman." Kata perempuan itu. 


"Hah? Ngapain? Kamu nggak berniat mencakar wajahnya---" 


"Aku nggak brutal, Naka! Aku mau semua orang tahu siapa 
aku dalam hidup kamu. Semua orang juga harus tahu kalo 
aku mengandung anak kamu." 


Terkejut sudah pasti. Baru kali ini Janaka juga melihat sisi 
lain dari istrinya. Yaitu sifat yang lebih tegas dan begitu 
berani. 


"O-oke. Aku akan masukkan dia ke dalam undangan. Tapi 
akan ada banyak risiko dari semua itu. Keluarga mereka 
pasti akan salah paham sama aku, bisa juga ke kamu." 


Gapita menggeleng. "Aku nggak peduli. Mulai sekarang, aku 
mau dimanapun, kapanpun dan siapapun tahu aku istri 
kamu. Kamu suami aku yang otomatis nggak ada yang bisa 
menentang status itu!" 


Janaka tersenyum, meletakkan sendok dan piring di nakas. 
Dia usap rambut Pita dan mengecup keningnya. 


"Ini bawaannya anakku, ya? Judes dan ambisiusnya mirip 
banget kayak aku, Pi." 


Gapita memberengut. "Bukan anak kamu aja, ini anakku 
juga!" 


Naka tertawa lepas. "Anak kita, udah paling benar." 
Mau tak mau Gapita tersenyum. 
"Jadi... aku udah dimaafin, kan, Pi?" 


Selama belum ada jawaban dari Gapita, maka Janaka akan 
terus ketakutan. 


10.3 Janaka 


Janaka masih menunggu dengan gugup jawaban istrinya. 
Degup di jantungnya terasa bekerja dua kali lipat dari 
biasanya, oh tidak, bekerja berkali-kali lipat karena ini lebih 
mendebarkan dari euforia perasaannya yang jatuh cinta. 
Bodohnya Janaka dulu, membiarkan istri yang seharusnya 
bisa mendapatkan kasih sayang darinya itu justru semakin 
terpuruk karena ulahnya dulu. Sekarang mungkin Janaka 
menyesal dan berubah, tapi dampak dari sikapnya dulu 
jelas membawa hal buruk sekarang ini. 


"Aku nggak pernah menyimpan dendam ke kamu, kok, 
Naka. Nggak pernah marah juga. Aku emang butuh waktu 
sendiri karena kamu nggak jujur dengan hati kamu sendiri, 
itu aja. Kalo kamu jujur dari awal, aku nggak akan menerima 
perjodohan kita." 


Janaka menangkup wajah Gapita. Tatapan serius dia 
layangkan pada sang istri. "Jangan bilang begitu, Pi! Justru 
aku sangat bersyukur kamu menerima perjodohan itu. 
Please, Pi. Jangan menyesali atau berandai dulu kita nggak 
akan bersama. Tolong jangan menyesalinya." Pinta Janaka 
dengan nada memohon yang super menyedihkan. 


"Baru kali ini aku lihat Naka memohon dengan menyedihkan 
begini." Pita memberitahu isi kepalanya. "Aku nggak suka 
Naka bersikap nggak pede, aku juga sebel Naka begini. 
Berhenti memohon. Pita udah menikah karena permohonan, 
jadi Pita nggak mau bertahan karena permohonan Naka aja. 
Pita mau bertahan karena Naka memang punya hati untuk 
Pita dan siap menjadi pasangan Pita." 


Janaka mengangguk. "Aku akan menjadi pasangan kamu, Pi. 
Kita mulai dari awal. Berikan aku rasa percaya kamu, aku 


akan berusaha." 


Pita menarik turun tangan suaminya. Menggenggamkan 
tangan itu kepada miliknya. 


"Naka tunggu aja, selama Pita belum bilang ke Naka sendiri 
kalo Pita udah maafin Naka itu tandanya Naka harus 
berusaha lebih." 


Janaka tertegun. "Jadi, aku belum dimaafin, Pi?" 


Pita memberikan senyum yang terkesan biasa. "Belum 
sepenuhnya. Pita masih belum tahu gimana hubungan Naka 
sama Tyssa itu. Jadi, aku belum bisa kasih maaf penuh." 


Janaka tahu diri. Sebelum semua ini dirinya sudah berbuat 
banyak kesalahan, tidak heran Pita bersikap begini. 
Sekalipun ini untuk membalas perbuatan Naka dulu, tak 
apa. Asalkan Pita sudah mau mengajaknya bicara dan tidak 
mendiamkannya seperti beberapa hari kemarin. 


* 


"Kamu udah siapkan penata rias buat Pita?" tanya 
perempuan itu yang baru selesai dengan sesi olahraga 
kehamilan yang belakangan digemari perempuan itu. 


"Huh? Penata rias? Apa, tuh?" Janaka membalas pertanyaan 
sang istri dengan bingung. 


Pita yang sudah meminta kembali pulang ke rumah mereka 
sendiri menaruh gelas untuk diisi smoothies pisang buatan 
asisten rumah tangga mereka. 


"Naka nggak peka, deh! Pita itu nggak mau dandan sendiri. 
Pokoknya harus datengin penata rias buat besok malam!" 


Janaka terdiam. Dia melakukan kesalahan lagi dengan 
bersikap tak peka, sesuai pengakuan perempuan itu. 
Namun, Janaka memang tak paham dengan hal sejenis itu. 


Kemarin dia sibuk melaporkan nama tamu tambahan sesuai 
pesanan sang istri kepada ayahnya, Baradra. Sekarang 
sudah ada protes lagi yang datang dari istrinya. 


"Penata rias yang bagus itu siapa, ya, Pi? Aku beneran 
nggak tahu yang sejenis itu." 


Perempuan itu mengotak atik ponsel Janaka. Sepertinya 
membuka aplikasi tertentu. 


"Nih, ada alamat emailnya sama nomor WA di Instagram. 
Aku maunya dari orang itu, ya, Ka. Jangan penata rias yang 
lain." 


Ya, tentu saja. Siapa juga yang akan Janaka hubungi lagi. 
Secara saja, Janaka tak tahu mengenai hal semacam ini. 


"Oke, Sayang." 
"Jangan sayang-sayang kalo kamu masih nggak peka!" 


Janaka tertegun. Duh, keluar galaknya. 


10.4 Janaka 


Sesuai dengan permintaan sang istri yang hanya mau dirias 
oleh si pemilik akun Instagram itu, dengan sepenuh jiwa dan 
raga Janaka mendapatkan kesempatan lebih besar karena 
ternyata penata rias itu memiliki jadwal yang luar biasa 
padat. Mengocek sejumlah uang tidak masalah bagi Janaka, 
Karena yang bermasalah adalah ketika Pita membuat titah 
bahwa Janaka harus diberi riasan juga. Seketika saja Janaka 
membelalak. 


Whaattttt!? 


"Masa laki-laki dandan, Pi?" Sebenarnya pertanyaan itu 
sudah menggunakan nada merajuk. Jadi, sudah jelas jika 
Naka keberatan. 


"Nggak ada masalah. Stigma seperti itu harusnya dihapus, 
Mas-nya. Laki-laki boleh dandan, boleh pake perawatan 
kulit, boleh mengekspreskikan emosi. Nggak dibatasi. Lagi 
pula jenis dandannya juga nggak seperti perempuan, kok. 
Laki-laki juga punya standar sendiri." 


Ucapan si perias dengan banyak tato kecil di lengan dan 
jemarinya itu diangguki oleh Pita. "Iya. Apa salahnya 
dandan? Kamu nanti masuk kamera, karena pasti ayah 
ngundang wartawan juga. Memangnya kamu mau kelihatan 
mengkilap dan kusam di depan layar?" Kali ini balasan 
Gapita tidak seketus sebelumnya. 


"Ayo, Mas-nya duduk. Biar cepet selesai! Saya masih 
nanggung tanggung jawab buat make over banyak orang, 
nih!" 


Kelihatannya saja santai, dengan tampilan serta 
pembawaannya yang persis orang seni. Ternyata si perias itu 


strict juga soal waktu. 
"Oke, oke. Saya ikutin maunya istri saya." 


Memang begitulah untuk menjadi suami yang 'peka', diatur 
menjadi lebih baik tidak akan menolak. Toh, Pita meminta 
hal itu karena dia peduli pada penampilan suaminya. 


* 


Acara jelas dihadiri oleh banyak rekan dari pihak Baradra. 
Karena yang menyelenggarakan memang ayah Janaka. 
Namun, karena Ganda juga aktif bekerja otomatis rekanan 
mereka tak jauh berbeda. Kedua orangtua mereka sudah 
sibuk membaur dengan tamu masing-masing, tidak ada 
yang memberatkan situasi. Jadi, ketika acara utama dimulai 
dan diumumkan secara gamblang bahwa pemilik acara 
tersebut adalah pasangan muda yang tengah menanti 
kelahiran anak mereka semuanya terkesiap. 


Jelas kebingungan melanda mereka yang datang. Maka 
Baradra yang menggandeng istrinya---Riyanti, menjelaskan 
bahwa anak mereka menikah secara sederhana. 
Menceritakan bahwa dulu mereka belum sekaya sekarang. 
Rumah mereka masih berada di kalangan biasa, karena 
sudah bertetangga dan mengenal baik, maka dinikahkan- 
lah anak mereka secara sederhana. 


Janaka lega. Karena acara itu tidak memiliki kendala. Pita 
yang sudah gugup sejak tadi mengeratkan pegangan 
tangannya dan berbisik. "Yang namanya Tyssa yang mana? 
Kamu ada lihat nggak?" 


Ternyata istrinya gugup karena mencaritahu keberadaan 
Tyssa, bukan karena acaranya. 


"Em..." Janaka memindai sekeliling secara singkat saja. "Aku 
nggak lihat, Pi. Mungkin nggak dateng. Tapi nggak tahu 
juga." 


Pita terdiam, masih penasaran dengan rona yang Atyssa 
miliki. "Hei." Janaka menyentuh dagu istrinya pelan hingga 
sepenuhnya menatap dia sebagai seorang pria yang 
seutuhnya milik Pita. 


"Apa yang kamu coba cari? Pembandingan diri, antara kamu 
dan dia? Atau kamu mau memastikan apa yang aku rasakan 
kalo lihat dia?" tanya Janaka lembut. 


Gapita yang diperlakukan demikian sontak saja merona. 
Tatapan Janaka begitu dalam, hingga melemaskan lutut Pita. 
Perempuan itu akhirnya menyembunyikan wajah di dada 
suaminya seraya berkata. "Nggak tahu. Aku cuma takut." 


"Takut apa?" bisik Janaka. 


"Takut kalah saing sama perempuan itu. Takut kamu masih 
menunjukkan ekspresi kagum ke dia. Aku takut kamu 
bakalan nyesel punya istri Kayak aku, sedangkan dia udah 
kamu kagumi sejak lama." 


Janaka memeluk tubuh yang semakin hari semakin berisi 
itu. 


"Dulu, Pi. Itu dulu. Aku terobsesi, tapi kehadiran kamu 
menyadarkan aku. Perempuan yang baik pasti mau untuk 
diberi kepastian, sedangkan dia nggak cukup baik untuk itu. 
Kamu perempuan yang aku ikat dan mau aku beri status 
menjadi istriku, itu tandanya kamu yang terbaik untukku. 
Jangan mikir macam-macam lagi." 


Pita mengangguk. Meski tetap penasaran dengan wajah 
Tyssa. Lalu, satu pemandangan menarik perhatiannya. 


Dimana papa Gapita sedang berbicara dengan pria yang 
sepertinya seumuran dengan Ganda dan ekspresi kerut di 
dahi keduanya membuat Pita tahu bahwa ada yang terjadi 
dalam pembicaraan mereka. 


10.5 Janaka 


Masalah datang bukan dari mertuanya yang sudah tahu 
sikap buruknya. Namun, masalah datangnya dari ayah 
Atyssa yang sudah salah paham dan Ganda gagal menahan 
serangan Garyzka untuk memukul wajah Janaka di depan 
banyak tamu yang lain. Teriakan, terkesiap memenuhi 
ruangan utama di ballroom hotel tersebut. Baru saja Gapita 
mencoba membaca pembicaraan apa yang terjadi dengan 
papa dan tamu itu, ternyata lamunannya begitu lamban 
membuat Pita bangun dan menarik suaminya supaya tidak 
dihajar oleh pria itu. 


"Ry, itu salah paham!" bentak Ganda. 


"Apanya yang salah paham? Dia memacari putri saya dan 
tiba-tiba menikah, sekarang bahkan menghamili anakmu! 
Tidak ada salah paham, bocah ini yang bertingkah 
brengsek!" 


Ganda tidak terima. "Anakku tidak dihamili tanpa status, Ry. 
Kami keluarga baik-baik. Menantuku tidak memiliki 
hubungan apa-apa dengan putrimu." 


Garyzka terlihat geram dan membalas. "Apanya yang tidak 
ada hubungan?! Atyssa menyebut nama lengkapnya 
sebagai pacarnya, calon yang akan---" 


"Om Gary, lebih baik tanyakan pada putri om sendiri apakah 
kami memiliki hubungan atau dia hanya menggunakan 
nama saya untuk menutupi statusnya sendiri." 


Garyzka menoleh pada Janaka yang sudah dipeluk oleh 
Gapita. 


"Pak Garyzka? Ini tamu yang kamu undang sekeluarga, 
Janaka?" tanya sang ayah menyadari bahwa pria 
dihadapannya bukan tamu yang dikenalnya secara 
langsung. 


Janaka mengangguk. "Iya, Yah." Kembali Janaka menatap 
Garyzka. "Kalau Om masih nggak percaya, mari kita 
bicarakan semuanya sekarang. Bawa Atyssa ke sini." 


Garyzka terlihat sedikit menyesali keputusannya yang 
gegabah dengan memukul wajah menantu Ganda. 


"Saya akan tanyakan ini ke pada putri saya. Jika kamu 
memang menyakitinya, saya akan membalas lebih dari 
pukulan malam ini." 


Semua mata membiarkan Garyzka pergi. Heran juga tidak 
ada istri yang menemani. 


"Kemana istrinya? Ayah mengundangnya sekeluarga." Kata 
Baradra. 


Ganda menjawab. "Atyssa membuat banyak alasan tadi, istri 
Garyzka ikut. Dan ketika saya berusaha menjelaskan, dia 
justru marah." Ganda menatap Janaka menyesal. 


"Maafin papa yang nggak bisa nahan teman papa, ya." 


"Nggak apa-apa, Pa. Aku juga salah, karena pernah 
mengharapkan Tyssa sewaktu awal menikah dengan Pita." 


Semua orang sudah kembali ke tempatnya masing-masing 
setelah kepergian Garyzka tadi. Jadi, ucapan Janaka tidak 
membuat mereka semua terkesiap. 


"Kamu terlalu baik ke anak ini, Ganda." Baradra sepertinya 
baru menyadari ini dan segera menarik putranya menuju 


tempat yang jauh dari kebisingan. "Ikut ayah!" 


Gapita tahu, ayah mertuanya marah kali ini. 


* 


"Ayah!" Gapita tidak bisa menahan teriakannya karena 
melihat Janaka dipukuli oleh ayahnya sendiri. 


"Diam di sana, Gapita!" Baradra melarang menantunya 
mendekat. 


"Ayah... jangan pukul Naka---" 


"Bawa Gapita pergi dari sini! Jangan ada yang menunggu di 
sini!" 


Baradra nampaknya memang sudah memutuskan untuk 
memberi pelajaran pada putranya. Pengakuan Janaka bahwa 
dia masih mengharapkan Atyssa saat sudah berstatus 
menjadi suami Gapita membuat Baradra marah. 


"Ayah---" 


Ganda, Vivi, dan ibu Janaka memilih pergi dari sana. Riyanti 
yang melahirkan Janaka, meski tak terima anaknya dipukuli, 
tapi sikap putranya sudah keterlaluan. 


"Bilang sama ayah, kamu nyakitin Pita selama kalian 
menikah, kan? Kamu nggak mau ada yang tahu status 
pernikahan kamu itu karena ingin mendekati perempuan 
lain, begitu!?" 


"Maaf, Yah." 


Jawaban Janaka yang jauh dari konteks pertanyaan sudah 
menunjukkan fakta sebenarnya. Baradra kecewa pada sikap 
putranya sendiri yang selain pengecut, juga pembohong. 


"Setelah ini, kalo Pita memang memiliki keputusan 
terburuknya... ayah nggak akan melarangnya sama sekali! 
Ayah rasa, memaksa kamu menikahi Gapita memang 
kesalahan kami sebagai orangtua." 


Lalu, Janaka dibiarkan sendiri. Merenungi ucapan Baradra 
yang poin utamanya sama. Merasa bersalah karena 
menjodohkannya dengan Gapita. 


Tuhan, gue nggak nyesel nikah sama Pita. Gue nggak mau 
dipisahkan dari Pita dan anak kami. 


11.1 Gapita 


Melihat suaminya babak belur dan ditinggalkan oleh 
ayahnya sendiri tanpa bisa berdiri tanpa dipapah, sungguh 
mengacaukan hati Gapita. Mulanya dia berniat membiarkan 
Janaka dengan sikap cuek dan ketusnya, sayang dalam 
kondisi semacam ini Pita tidak akan tega melakukannya. 
Jadi, yang Gapita lakukan adalah menangis dan membuat 
Janaka meringis antara sakit dan ingin tertawa. 


"Kamu, tuh, malah ketawa begitu, sih?" tegur Gapita yang 
kesal mendapati Janaka berusaha tertawa. 


"Jangan nangis, Pi. Aku pantes dapet ini. Karena papa kamu 
nggak memberikan balasan setimpal ke aku, jadi ayahku 
yang mewakili." 


Karena Janaka yang tidak bisa mengendarai mobil, maka 
Gapita ikut ke rumah orangtuanya kembali setelah melihat 
bagaimana Baradra meluapkan kekecewaan pada putranya. 


"Harusnya kamu jangan bicara jujur! Kenapa nggak milih 
bohong dan bilang kalo yang sepenuhnya salah itu si 
perempuan itu!" Ungkap Gapita dengan kesal. 


Sontak saja Janaka merasa lucu. Berusaha menahan 
tawanya karena membuat tubuh serta wajahnya begitu 
sakit. 


"Pi, kamu itu dari tadi ngomongnya lucu. Masa suami kamu 
disuruh bohong? Biasanya kamu yang nggak suka aku 
bohong, Iho." Kata Janaka dengan sulit, karena bibirnya 
bengkak dan robek. 


Gapita menggelengkan kepala. "Untuk yang satu ini aku 
nggak mau kamu jujur." 


Janaka menarik napas lebih dulu, mencari posisi agar 
dadanya tidak sesak ketika bicara dengan istrinya. 


"Udah terlanjur jujur juga, sih, Pi. Nggak apa. Cuma dapet 
pukulan fisik nggak lebih sakit dari sakit hati kamu selama 
aku bersikap nggak baik ke kamu." 


Gapita semakin menangis. Lebih tepatnya meraung karena 
ucapan Janaka memang benar, dan bodohnya Pita sempat 
tak rela suaminya mendapat balasan atas rasa sakitnya 
dulu. Namun, Pita memang sama sekali tidak menaruh 
dendam pada masa awal pernikahan mereka. Sekalipun 
Janaka menjadi lebih sering ketus dan pemarah, pria itu 
tetap mengurusnya seperti keluarga. 


"Jangan nangis lagi, Sayang." Janaka berusaha mengusap 
wajah istrinya. "Sini, dong! Aku pengen peluk kamu, Pi." 


Permintaan itu tidak ditolak oleh Pita. Dengan cepat Gapita 
bersandar pada kepala ranjang dan membiarkan Janaka 
bersandar di dadanya. 


"Ini enak, Pi." Kata Janaka tanpa malu, sedangkan wajah Pita 
sudah memerah. 


"Apanya?" tanya Pita tak mau terlebih dulu berpikir bahwa 
Janaka membahas ke arah yang intim. 


"Dada kamu-lah. Enak, empuk. Makin empuk juga 
sekarang." 


Gapita mencubit lengan pria itu dan sukses membuat 
Janaka mengaduh karenanya. 


"Suami lagi sakit begini malah kamu siksa, Pi? Ya ampun, Pi. 
Tambah nyeri tangan aku." 


Gapita tahu Janaka berpura-pura mengatakan sakit dengan 
gaya berlebihan. Meskipun begitu, Pita tetap mengusapinya. 
Rasa sayang Gapita lebih besar untuk Janaka. Apa pun 
alasannya, mereka memiliki hubungan yang naik dan turun 
yang justru menguatkan ikatan diantara mereka. 


"Naka," panggil Gapita. 
"Hm." 


"Aku sepertinya mau kerja juga, tapi nggak jauh-jauh dari 
kamu." 


Janaka mengernyit. "Kamu hamil, Sayang. Perut kamu makin 
besar, kenapa mau kerja?" 


Gapita menggeleng. "Aku juga nggak ngerti. Tiba-tiba aja 
aku nggak mau pisah dari kamu. Aku mau ikut kemanapun 
kamu pergi setelah ini." 


"Itu pasti pengaruh hormon kamu, Pi. Kamu takut aku 
dipukul sama papa lagi. Makanya kamu pengen ikut aku 
kemanapun." Janaka mengusap perut Gapita yang sudah 
menyembul tanpa ragu. "Anak kita sayang banget sama 
aku. Bangga banget aku calon ayahnya." Dalam rasa sakit di 
wajahnya, Janaka merasa baik-baik saja untuk tersenyum 
atas hal ini. 


Gapita terdiam. Mungkin memang pengaruh hormon, tapi 
sepertinya kali ini tekad yang muncul bukan hanya untuk 
sesaat. Jika memang tidak sesaat, Gapita akan mencari cara 
untuk selalu bersama Janaka. 


11.2 Gapita 


Gapita benar-benar melakukan keinginannya. Bukan 
sekadar keinginan sementara karena hormon, ini bentuk 
keinginan yang entah terdorong dari mana membuat Pita 
ingin selalu bersama Janaka. Kemanapun pria itu pergi, 
Gapita juga mengikuti. 


"Pi, kamu bakalan capek kalo ngikutin kemana aku pergi." 
Kata Janaka dengan perhatian. 


Pita menggelengkan kepala ringan. "Itu bukan alasan yang 
tepat untuk membuat aku mengundurkan niatku untuk 
bersama kamu." 


Janaka yang semula mengira istrinya akan lupa dengan 
pernyataan malam itu, karena selama seminggu berikutnya 
Janaka memang tidak masuk ke kantor. Rupanya salah 
besar. Karena Gapita di hari senin ini, tepat Janaka akan 
memulai hari kerjanya, sudah siap juga untuk mengikuti 
sang suami dengan pakaian rapi khas ibu hamil muda. 


Perempuan itu terlalu cerah hingga Janaka bingung 
menolaknya. Jadi, dia hanya bisa memperingatkan Pita 
bahwa kemungkinan besar kelelahan akan melanda 
perempuan itu. 


"Oke. Kamu bawa kebutuhan yang kira-kira akan kamu cari 
selama nunggu aku." 


Untung saja Janaka sudah selesai menjalani studi guna 
mencapai gelar masternya, jika tidak dia akan melihat sang 
istri lebih sibuk lagi mengikutinya ke kampus. 


"Nanti ayah kamu marah nggak, Ka?" tanya Pita seraya 
menggandeng lengan suaminya untuk menuju garasi. 


Orangtua Gapita sendiri sudah tahu sejak beberapa hari 
lalu, bahwa putri mereka keras kepala sekali ingin mengikuti 
Janaka. Ganda sendiri sibuk mengurus pekerjaan dan Vivi 
asyik mengurus tanaman rumah. 


"Marah aku nggak masuk selama seminggu?" tanya Janaka 
memastikan pertanyaan istrinya. 


Gapita mengangguk. Dia tahu bahwa ayah mertuanya 
mungkin masih kecewa pada perilaku Janaka selama ini, 
tetapi tidak masuk kerja selama satu minggu itu parah juga. 


"Kayaknya. Karena aku pakai jatah cuti dan sudah sangat 
menipis. Mungkin aku akan dipaksa kerja rodi lebih 
dibanding yang lain setelah ini." 


Ya, Baradra mungkin akan menyiksa putranya untuk masa 
hukuman. Pita dan keluarganya tak mau memberi Janaka 
pelajaran dari apa yang sudah dilakukan, maka Baradra 
sudah pasti melakukannya. 


"Aku jadi takut sama ayah, deh." Kata Pita sembari 
membuka pintu mobil dan duduk tenang dan Janaka 
melakukan hal yang sama. 


"Takut kenapa? Kamu jangan mikir yang berat, nanti 
bayinya nggak tenang." 


Pita menghela napasnya pelan. "Papa tipe yang nggak 
pendendam, mama juga gitu. Makanya kalo ada anaknya 
yang melakukan kesalahan, biasanya dibicarakan bareng 
sampe anak-anaknya ngerasa bersalah sendiri. Ayah kamu 
kayaknya beda, lebih suka nunjukkin kecewanya. Makanya 
aku jadi agak takut." 


Janaka menggunakan tangannya yang bebas, 
menggenggam Pita dan mengecupnya agar perempuan itu 


bisa lebih tenang. 


"Aku yakin ayah nggak jahat, Pi. Dia hanya ngerasa bersalah 
karena nggak bisa mendidik aku menjadi lelaki yang 
bertanggung jawab. Aku juga menjadi pengecut karena 
nggak jujur sejak awal. Tapi itu jelas menyadarkan aku, 
harus ada konsekuensi dari setiap tindakan salah yang aku 
perbuat." 


Melihat suaminya sudah bisa bicara sebijak ini membuat 
Pita tersipu. Dia mendekat pada Janaka, mengecup pipi pria 
itu dan membalas mengecup tangan Janaka. Hingga tanpa 
sengaja pipi Janaka bersemu dilakukan demikian. 


"Kamu semakin dewasa, Naka. Aku suka kamu yang begini." 
Janaka berdeham. Sekarang tangan pria itu diusap-usap 
oleh Gapita. Semakin membuat Janaka memerah dan salah 
tingkah. 


"Pi... bahaya." Pria itu memperingatkan Pita. 


"Bahaya kenapa? Kamu lupa buat bilang ke ayah? Apa? 
Kenapa, sih, Naka? Jangan bikin aku panik!" 


Janaka berdeham sekali lagi. "Bahaya... ada yang pengen 
Kamu usap-usap juga." 


Janaka menunjukkan bagian bawah tubuhnya yang 
mengeras. Gapita sontak saja mundur dan menutup 
wajahnya. Janaka tertawa dibuatnya. 


"Aku yang keras, kenapa kamu yang malu, Pi?" 


Tidak ada yang bisa menebak tingkah Gapita, tapi itulah 
sensasi memiliki istri seperti Gapita. 


11.3 Gapita 


Janaka tampaknya lupa dengan kemungkinan bahwa 
istrinya bisa bertemu dengan Kandaru sangat besar. Di 
acara kemarin, Kandaru memang sengaja tidak diundang. 
Namun, sekarang kesempatan itu akan datang dengan 
mudah karena Pita yang memang datang ke kantor bersama 
Janaka adalah rencana tiba-tiba. 


"Pagi, Pak." Sapaan para pegawai mengiringi langkah 
Janaka. Sudah biasa. Anak dari pemilik perusahaan sudah 
pasti terhormat meski jabatannya tidak lebih tinggi dari 
sang ayah. 


Beberapa Janaka balas dengan anggukan dan sisanya 
dibalas dengan ucapan pagi juga. Gapita yang melihat itu 
merasa bangga karena suaminya memiliki tempat yang 
dihormati dan disegani banyak orang di sana. 


"Kamu duduk di sini. Aku mau ke ayah sebentar." Kata 
Janaka. 


Gapita mengangguk. Tidak tahu bahwa niatan suaminya 
bukan hanya menuju ruangan sang ayah, tetapi juga pada 
Kandaru yang selintas melihat Gapita masuk dengan tangan 
yang digenggam oleh Janaka erat. 


Karena ditinggalkan sendirian, Pita memilih untuk melihat- 
lihat ruangan kerja suaminya. Tidak ada yang mencolok 
ataupun berbeda, ruangan Janaka memang dipartisi dengan 
lengkap, tak hanya kubikel seperti pegawai lainnya. 


Pita sempat berharap menemukan foto perempuan itu 
supaya semakin yakin bahwa suaminya memang pernah 
memiliki hubungan serius dengan Atyssa. Namun, tidak ada 


secuil barang pribadi Janaka di sana. Bahkan foto yang 
dipajang saja tak ada di atas meja kerjanya. 


"Besok-besok aku harus isi dengan figura foto aku sama 
Naka dan foto USG si kecil. Biar siapapun yang masuk 
ruangan ini tahu, Janaka memang sudah menikah." 


Gapita memanfaatkan sesi berkeliling itu dengan 
mengobservasi ruangan suaminya dan memikirkan apa saja 
yang akan dia bawa ke sana. Meski nantinya Janaka akan 
memprotes karena ruangannya menjadi ditambah unsur 
pribadi, Pita yakin akan menang dengan caranya. 


"Pak Kandaru---" 


Asisten Janaka yang bernama Riyanti (sama dengan ibu 
mertua Gapita), masuk bersamaan dengan langkah regal 
Kandaru yang langsung menatap Pita. 


"Maaf, Bu. Pak Kandaru meminta bicara dengan ibu. Tadi pak 
Janaka sudah meminta saya untuk melarang ibu bertemu 
pak Kandaru." 


Gapita tidak memiliki atensi lain. Dia tahu Kandaru 
sepertinya kokoh pendirian mengenai niat menemui Pita. 


"Boleh beri saya waktu? Biarkan saya dan Kandaru bicara." 


Riyanti menatap ngeri pada ucapan Gapita itu. "Nanti Pak 
Janaka memarahi saya, Bu." 


"Tolong bilang saja jujur. Saya dan Kandaru bicara." 


Riyanti tak berniat mengangguk, tetapi melayangkan tanya. 
"Tapi bicaranya di sini, kan, Bu?" 


Gapita semula ingin mengiyakan, tapi mengingat ini adalah 
ranah kantor dan bisa saja para pegawai menguping atau 
nantinya Janaka marah... Pita menggeleng. 


"Saya nanti beritahu suami saya sendiri bicara dimana 
dengan Kandaru. Kamu tenang aja." 


Tidak akan ada kata tenang mengenai Gapita yang sudah 
dilarang keras bertemu dengan Kandaru oleh Janaka. Riyanti 
akan dalam masalah jika atasannya marah. Seminggu sudah 
ditinggal atasannya yang mudah marah, sekarang Riyanti 
akan dengan gampang mendengar omelan Janaka. 


"Kenapa nggak bicara di sini, Pita? Kamu takut Janaka 
marah? Atau kamu takut karyawan yang lain tahu kita 
pernah punya hubungan?" 


Gapita terkejut dengan ucapan Kandaru. Sosok itu seperti 
bukan pria yang dikenalnya. Kenapa Kandaru melakukan 
ini? Apa karena rasa sakit hati? 


"Riyanti, tolong sampaikan ini ke suami saya. Saya akan 
segera kembali." 


Gapita berjalan lebih dulu keluar meninggalkan ruangan 
suaminya. Membuat Kandaru mengikuti di belakangnya. 
Seperti itu saja sudah membuat gosip di kantor meluas. 


11.4 Gapita 


Dibawa kemanapun, Kandaru tidak akan menolak kemauan 
Pita. Perempuan itu sudah bertahta di hatinya untuk waktu 
yang lama. Ketidakrelaan menjadi faktor utama mengapa 
dia masih berusaha mengubah keputusan Pita yang jelas 
terlihat terlambat bahagia bersama suaminya---Janaka. 
Sudah pasti sebelum diakui secara resmi, pernikahan 
keduanya tidak berjalan baik. Di mata Kandaru, Janaka 
adalah pria pembohong yang ternyata merangkap menjadi 
atasannya. Ya, meskipun bukan atasan yang memiliki 
jabatan begitu tinggi. 


Mereka duduk di kafe dekat dengan kantor Janaka. Sebagai 
istri, Pita tidak ingin membuat suaminya begitu cemas. 
Bicara di ruangan Naka hanya akan membuat bisikkan para 
Karyawan menjadi besar. 


"Aku nggak mau jelasin ini berkali-kali lagi, Daru. Kita 
sepakat jadi teman, kan? Kenapa kamu bersikap begini?" 
tanya Gapita dengan rasa kecewa mendapati Kandaru 
terlalu bersikap jahat karena membawa hubungan mereka 
di masa lalu, hubungan yang sebenarnya tidak lebih serius 
dari pacaran. 


"Gapita, apa kamu nggak bisa melihat bagaimana pria itu 
membuat kamu merasa diabaikan?" Mulai Kandaru. "Dia 
tahu niat utamaku pindah dari Surabaya ke Jakarta adalah 
mencari kamu, tapi dia nggak pernah menyebutkan secara 
langsung bahwa kamu adalah istrinya sejak awal. Itu 
tandanya dia nggak mau aku atau orang lain tahu kalo 
kalian menikah. Suami macam apa yang nggak memakai 
cincin nikahnya, dan membuat sang istri nggak dianggap 
begitu?" 


Gapita menghela napasnya pelan. Kesimpulan Kandaru 
memang tidak salah, tetapi bagi Pita sudah tidak tepat 
membahas itu dengan gaya bicara Kandaru yang begitu 
menghakimi Janaka sekarang. 


"Kalaupun semua yang kamu bilang itu benar, jelas nggak 
ada hubungannya sama kamu. Aku dan Naka memilih 
menutup lembaran lama dan sekarang kamu nggak perlu 
cemas mengenai aku dan Naka. Tolong lupakan masa remaja 
kita, itu sekedar cinta monyet." 


Kandaru mendengus keras. "Sekedar? Kamu pikir hati aku 
hingga saat ini milik siapa?? Ini milik kamu, Pita!" 


Pengakuan perasaan terkadang memang terdengar 
romantis. Namun, yang Pita dengar sekarang justru mistis. 
Sangat menakutkan baginya Karena Kandaru 
mengatakannya dengan penekanan yang sangat keras. 


"Kandaru... maaf. Tapi aku dan suamiku saling mencintai. 
Kami akan segera menyambut malaikat kecil di rumah kami, 
aku jelas nggak punya atensi untuk membalas perasaan 
kamu atau menggunakannya untuk membuat suamiku 
cemburu. Maaf. Mungkin permintaan aku ke kamu buat jadi 
teman salah." 


Kandaru membelalak tak percaya atas ucapan Gapita. 


"Apa maksud kamu? Seharusnya, kalo kamu nggak mau jadi 
temanku maka kamu mau untuk jadi---" 


"Lebih baik kita nggak memiliki hubungan apa pun, Daru." 


Ada gelegar petir menyambar dalam dada Kandaru. Panas 
api akan cinta yang tidak berbalas sangat menyiksa pria itu. 


"Kamu melupakan aku, Gapita? Kamu bahkan membuat janji 
yang kita buat dulu---" 


"Itu janji anak remaja! Apa yang bisa aku lakukan jika 
kenyataannya janji nggak akan berjalan sesuai dengan 
tuntutan hidup?!" Pita mulai tidak sabaran. 


Kandaru ternyata masih begitu lekat terkungkung dalam 
bayangan masa lalu. Diam-diam Gapita mengeluhkan sikap 
para lelaki, kenapa mereka lebih sulit menginjak masa 
depan dan lebih lama menyadari untuk meninggalkan masa 
lalu? 


Terlihat wajah murung Kandaru. "Aku cinta sama kamu. 
Kamu harus tahu itu." 


Tepat saat itu Kandaru juga menyentuh tangan Pita di atas 
meja. Meski berusaha melepaskannya, Pita justru takut 
gerakannya dilihat orang lain dengan aneh. 


"Kamu satu-satunya perempuan yang ingin aku jadikan istri. 
Tujuanku adalah kamu, Gapita. Apa yang bisa aku lakukan 
tanpa kamu?" 


"Daru... ini berlebihan." Kata Pita berbisik karena dia tak 
mau orang lain melihat Kandaru seperti lelaki cabul. 


"Nggak, Pita, nggak! Kamu harus tahu hatiku cuma untuk 
kamu---" 


Sentuhan tangan itu terlepas, sekaligus tubuh Kandaru 
yang terhempas dari kursi dengan cengkeraman Janaka 
serta pukulan yang Kandaru dapat berikutnya dengan 
cepat. 


Suami Gapita marah dengan pernyataan hati Kandaru untuk 
istrinya. 


11.5 Gapita 


Terlalu cepat gerakan Janaka, hingga membuat Pita tidak 
sempat menarik pria itu. Untungnya, Janaka yang menarik 
diri lebih dulu setelah dua pukulan dilayangkan pada 
Kandaru. Semua orang jelas terkejut, begitu pula Kandaru 
yang mendapatkan tinjuan dari pria yang sedang cemburu 
itu. 


"Lo masih beruntung otak gue lagi waras sekarang! Ini 
peringatan, asal lo tahu. Sekali lagi lo rayu dan sentuh istri 
gue sembarangan... gue bersumpah bukan cuma muka lo 
doang yang luka!" 


Setelah mengucapkan kalimat itu, Janaka menarik lengan 
Pita untuk pergi dari kafe tersebut. Meninggalkan Kandaru 
yang sendirian meratapi diri lelaki itu sendiri. 


Gapita tidak menolak suaminya. Tak ingin Janaka semakin 
marah karena dia berniat membantu Kandaru yang terluka. 
Lagi pula banyak mata yang melihat mereka, Gapita malu 
jika harus membela pria yang bukan suaminya. 


"Naka..." lirih Pita yang tidak berani untuk menyentuh pria 
itu dalam kondisi marah. 


"Kamu dengar perintah yang aku titip ke Riyanti, kan?" 
tanya Janaka mempercepat langkah menuju parkiran 
mobilnya. 


"Iya. Tapi aku memang harus menjelaskan ke Daru bahwa 
sebaiknya aku dan dia nggak punya hubungan apa pun, 
termasuk berteman." Gapita menjelaskan meski sepertinya 
tak akan direkam dalam kepala Janaka yang sedang panas. 


"Kalo kamu nggak mau punya hubungan apa pun sama dia, 
lebih baik nggak mendengarkan semua keinginannya. 
Termasuk bicara berdua!" tekan Janaka. 


Masuk lebih dulu ke dalam mobil, Janaka meninggalkan 
istrinya yang tertegun di tempat. Janaka memang bukan 
tipe yang romantis dengan membukakan pintu mobil untuk 
Pita, tapi pria itu tak pernah meninggalkan Gapita sendirian 
di samping pintu begini. Janaka akan menunggu Pita duduk 
dan memakai sabuk pengamannya. 


Jendela diturunkan dari navigasi kemudi, lalu Janaka sedikit 
berteriak. "Ngapain diem disitu? Masuk!" 


Gapita takut sekali jika Janaka kembali bersikap seperti 
dulu. Maka dari itu, Gapita dengan cepat masuk dan 
menuruti suaminya. 


"Maafin aku, Naka. Aku memang salah. Maafin aku." Kata 
Gapita tak bisa menahan diri untuk meminta maaf. 


Terdengar helaan kasar suaminya. 


"Aku mau bawa kamu ketemu Atyssa. Niat aku adalah bicara 
bertiga. Melibatkan kamu, tapi kamu milih bicara berdua 
sama Kandaru." Kali ini Janaka sudah lebih tenang. "Kamu 
udah percaya sama aku atau belum, sih, Pi? Kenapa kamu 
nggak melibatkan aku kalo memang kamu mau membatasi 
hubungan kamu dan Daru? Kenapa nggak ajak aku untuk 
menemani kalian bicara? Bukan malah pergi dan bilang 
lewat chat kalo kamu lagi ngomong berdua sama si 
brengsek itu!" 


Gapita menunduk. "Aku... aku nggak mau kamu keganggu 
dengan masalahku dan Daru." 


"Masalah kamu dan Daru???! Terus aku ini siapa? Aku nggak 
berhak terlibat, Pi? Padahal kita udah sepakat untuk 
membicarakan segalanya berdua!" 


Gapita menangis. Dia memang terlalu lemah dalam berpikir 
cepat. Jika saja tadi dia mengajak Janaka untuk bicara 
bertiga, mungkin Pita akan segera terlindungi. Tidak perlu 
ada adegan Kandaru menyentuh tangannya dan membuat 
Janaka marah. 


"Pi, kalo sekarang dipikiran kamu aku marah hanya karena 
kamu bicara berdua dan tangan kamu disentuh Kandaru... 
kamu salah! Aku marah karena kamu masih sedikit menutup 
diri kamu untuk aku. Kamu nggak mau mengomunikasikan 
apa yang seharusnya kita berdua butuhkan." 


"Maafin aku, Naka...." 


Janaka memilih diam. Pria itu memarkirkan mobil di salah 
satu hotel. 


"Aku tadinya niat bawa kamu kerja ikut denganku. Tapi ayah 
tahu kamu dibawa Kandaru, dia kasih aku waktu untuk kita 
berdua bicara. Jadi, daripada kita nggak leluasa di rumah 
orangtua kamu dan balik ke rumah kita yang lebih jauh. Aku 
bawa kamu ke sini." Janaka mengamati wajah sembab 
istrinya. "Kamu mau kasih kesempatan kita bicara berdua?" 
tanya Janaka menyerupai bisikkan. 


Gapita mengangguk, tak lama dia memeluk Janaka, lebih 
tepatnya memaksa pelukan itu terjadi. Karena Pita tak mau 
turun dari mobil sebelum mereka meredakan jarak yang ada 
karena amarah. 


12.1 Janaka 


Bukan kemarahan yang pria itu tunjukkan begitu mereka 
berdua sampai di kamar. Janaka membawa istrinya untuk 
duduk dan menikmati suasana kamar yang cukup mahal 
dengan kolam renang di atas yang menunjukkan 
pemandangan di bawahnya. Pita jelas tidak akan 
menggunakannya, karena dia tidak cukup tenang jika 
renang dengan membayangkan akan terjatuh dari sana. 


"Naka..." Tidak sempat mengucapkan apa pun, Gapita 
terkejut begitu kakinya dipijat oleh sang suami. 


"Aku nggak mau sibuk marah dan kamu sibuk menangis. 
Aku mau kita nikmati waktu ini untuk cerita, Pi." Kata Janaka 
dengan sikap yang sudah lebih tenang. 


Gapita sudah mengira bahwa Janaka akan meluapkan 
kemarahannya yang lain pada Pita. Namun, tuduhan 
perempuan itu dalam hati sama sekali tidak terjadi. 


"Kalo kamu mau marah sama aku, nggak apa-apa, Naka. Aku 
salah banget karena ngasih kesempatan Kandaru berduaan 
sama aku." 


Tatapan Janaka yang memijat kaki perempuan itu sudah 
melunak sedari mereka turun dari mobil. Kini, lebih 
terpenuhi dengan tatapan memuja untuk istrinya itu. 


"Kamu setakut ini aku marah, Pi?" tanya Janaka langsung. 


Perempuan itu mengangguki. Memang betul, Gapita takut 
jika Janaka marah padanya. 


"Apa kamu nggak marah ke aku soal Atyssa?" Kembali 
Janaka menambahkan pertanyaan. 


"Aku udah puas marah dengan diemin kamu sebelum acara 
yang ayah buat, kok. Aku nggak berniat jadi pendendam." 


Beruntung sekali Janaka mendapatkan Gapita yang tidak 
pernah mau mengungkit kesalahan pria itu secara terus 
menerus. Pita lebih nyaman meluapkan marah dalam satu 
kali perlakuan, sisanya perempuan itu akan melupakannya. 
Walaupun tak lupa, paling tidak enggan untuk 
mengungkitnya secara terus menerus. 


"Makasi, ya, Pi. Aku padahal salah besar. Terhitungnya aku 
sempat selingkuh dari kamu. Aku buta karena 
mengharapkan status dari Tyssa, padahal ada kamu yang 
lebih peduli." 


Bodohnya Janaka. Selama ini hanya dijadikan alat oleh 
Atyssa yang ingin menutupi aib perempuan itu sendiri. 
Sedangkan Atyssa tak pernah memikirkan perasaannya 
sama sekali. 


"Sebenarnya... aku sempet berpikir untuk pisah, Ka." 


Janaka menghentikan gerakan tangannya. Pijatan itu 
berhenti, dan Pita tahu bahwa jelas Naka merasa sangat 
terkejut dengan keputusan yang sempat terpikirkan di 
kepala Pita. 


"Beneran, Pi?" sahut Janaka dengan nada bergetar. 


Mengangguk, Pita menarik tangan suaminya dan menatap 
Janaka dalam. Tentu saja menurunkan kakinya lebih dulu 
dari pangkuan Janaka. 


"Rasanya itu nggak enak, Ka. Sakit banget. Begitu tahu 
kamu punya perempuan lain di hati kamu, aku jelas nggak 
mau jadi sampingan kamu. Aku mau jadi satu-satunya." 


"Tapi saat papa kamu tanya waktu itu, aku memang udah 
nggak memiliki perasaan ke Tyssa. Sepenuhnya aku untuk 
kamu." Janaka mencoba menegaskan kembali. 


"Iya. Sekarang aku percaya, kamu memang berusaha untuk 
hubungan kita. Tapi waktu itu aku takut kalo kamu nggak 
menyentuh aku dengan hati kamu. Aku takut kamu 
membayangkan perempuan itu saat bersama aku." 


Suami Gapita itu menggeleng. "Nggak sekalipun aku 
membayangkan perempuan itu waktu sentuh kamu. 
Sekalipun awal-awal pernikahan. 100% aku memang 
menghargai keberadaan kamu. Lagi pula, kamu itu cantik. 
Jadi aku nggak berpikir kemana-mana selain merasa nikmat 
sama kamu." 


Pita merasakan wajahnya panas. Pipinya pasti sudah 
memerah dan sangat jelas malu atas ucapan suaminya yang 
vulgar. 


"Jangan bayangin yang nggak-nggak, dong, Pi! Aku bilang 
serius, nih!" protes Janaka yang merasakan istrinya dengan 
malu membayangkan apa yang Janaka ucapkan. 

"Ih! Aku nggak bayangin, Naka!" elak Pita. 


"Jangan bohong, itu buktinya kamu merah. Kamu pasti 
bayangin yang aneh-aneh." 


Karena malu, Pita beringsut cepat ke tengah ranjang dan 
menutup wajahnya dengan bantal. 


"Jangan deketin aku! Aku males sama Naka!" 


Janaka menahan tawanya. Pembicaraan mereka tampaknya 
harus diiringi dengan sesi lain. 


12.2 Janaka 


Mula-mula Janaka memang sengaja bercanda saja. Namun, 
semakin diamati semakin Janaka gemas dengan sikap 
pemalu yang ditunjukkan oleh Gapita. Wajah yang ditutupi 
oleh perempuan itu dipaksa Janaka agar bisa dilihat secara 
terang-terangan, tanpa penghalang. Begitu ada 
kesempatan, Janaka langsung memeluk Pita dan tidak 
membiarkan bantal hotel menggantikan tempatnya untuk 
melekat pada sang istri. 


"Naka! Ih, jangan gelitikin aku!" Tawa perempuan itu 
menggema. 


Menolak adalah gaya bahasa dari mulut saja, karena pada 
realitanya Gapita malah memeluk tubuh Janaka dan cepat 
menghidu aroma leher suaminya. 


Janaka yang merasakan pergerakan hidung Gapita di 
lehernya, segera menoleh dan wajah mereka saling 
bertubrukan begitu dekat. Deru napas karena sengaja saling 
bercanda mengisi ruang yang memberi sedikit jarak 
diantara mereka. 


Tahu bahwa kesempatannya sangat luas, Janaka 
memangkas jarak dan mengecup bibir istrinya. Semula 
memang Gapita berjengit dengan gerakan spontan ayah 
dari calon anak mereka itu, tapi saat Janaka memberi jarak 
kembali dia malah mencari-cari bibir pria itu. 


"Kok berhenti, Naka?" tanya perempuan itu dengan wajah 
memerah. Janaka suka sekali dengan rona kemerahan itu. 


Mengusap pipi lalu bibir istrinya, Janaka mendapati desah 
pelan Gapita yang ternyata sudah terbawa oleh godaan 
tersebut. 


"Katanya aku nggak boleh deketin kamu?" tanya Janaka 
serupa bisikkan. Matanya bergantian menatap manik dan 
bibir Gapita yang sedikit membuka. 


Salah tingkah dengan pertanyaan suaminya, Gapita 
merunduk dan menempatkan wajahnya pada dada Janaka. 


"Udah, dong, Naka! Masa aku digodain terus? Muka aku 
udah merah kayak kepiting rebus, nih!" protes Pita dengan 
manja. 


Tidak ingin menghancurkan rencananya dengan tawa yang 
pasti semakin membuat Pita malu, pria itu segera 
menyentuh bahu Pita dan merebahkannya di ranjang 
dengan lembut. Perempuan mana yang tak menyukai 
diperlakukan dengan lembut? Cara semacam ini memang 
bisa memperkuat tali keintiman mereka sekaligus 
mengubah cara berhubungan mereka yang dulu, dimana 
Janaka lebih suka bermain cepat tanpa mementingkan 
apakah istrinya nyaman atau tidak. 


Mengecup pipi hingga merayap menuju dada milik sang 
istri, Janaka mendengar berulang kali desau yang keluar dari 
bibir Gapita. 


Seperti baru pertama kali Janaka mendapati istrinya 
disentuh saja. Sebab sikap Pita masih saja malu-malu. 
Mengerang nikmat saja perempuan itu menahannya seperti 
anak perawan. 


"Keluarin aja, Pi. Jangan malu. Aku doang, kok, yang denger 
suara mendesah kamu." Janaka menawarkan dengan 
sengaja. Sebab pria itu ingin melihat sisi liar sang istri. 


Namun, jawaban atas gelengan Pita membuat Naka 
mendesah kecewa. 


"Kenapa nggak mau, Pi?" tanya Naka seraya menurun lepas 
kain di pangkal paha Pita. 


Kaki perempuan itu naik sebelah ketika Naka mengeluarkan 
celana dalamnya. "Aku takut kebiasaan, Naka." 


"Kebiasaan apa?" 


Pita mendesis bersamaan dengan mata terpejamnya. Pria itu 
bahkan tidak berhenti menggerakan bibir di celah kedua 
kaki Gapita meski sempat-sempatnya melemparkan 
pertanyaan. 


"Takut... eumh, kalo nanti kebawa hummh Naka," ucapan 
Pita terputus. "takut kebawa sampe rumah!" 


Ternyata membutuhkan perjuangan tinggi bagi Gapita 
untuk membalas pertanyaan suaminya. Mengendalikan diri 
untuk berekspresi dan bersuara ternyata sangat sulit dalam 
kondisi seperti ini. 


"Nggak apa-apa. Keluarin aja. Aku suka kamu yang lepas. 
Jangan ditahan." Kata Janaka sengaja terus memancing 
istrinya. 


"Nggak..." Kepala perempuan itu bergerak ke kanan dan kiri. 
Gelisah menanti setiap sentuhan yang Janaka berikan. 
"Nggak, eungg!" 


Belum dalam tahap utama saja Gapita sudah mendapatkan 
pelepasan pertamanya. Hal itu membuat Janaka bergerak 
cepat untuk melucuti pakaiannya sendiri sebelum 
menyatukan bibir mereka dan tubuh bagian bawah satu 
sama lain. 


Ini sesi yang paling panas setelah pertengkaran mereka. 


12.3 Janaka 


Pembicaraan yang didahului dengan rayuan di atas ranjang 
nyatanya mampu membuat mereka lebih nyaman untuk 
melanjutkan pembahasan. 


Kandaru dan Atyssa adalah orang luar yang menjadi bagian 
di dalam cerita rumah tangga mereka. Meski tidak begitu 
semestinya mereka pedulikan, tetap saja ada pikiran yang 
muncul akibat tindakan yang cenderung nekat dari salah 
satu nama itu. 


"Sepertinya dia terobsesi sama kamu, Pi." Kata Janaka 
seraya mengusap perut istrinya. 


Untung saja Gapita sudah berinisiatif memakai pakaiannya. 
Jika tidak, bukan bicara yang ada malah melanjutkan sesi 
kedua diawali dengan elusan ringan seperti ini. 


"Kayaknya gitu, sih. Walaupun aku nggak percaya dia 
bakalan nekat bicara soal hati sama aku, tapi ternyata dia 
emang bisa. Padahal dulu Daru bukan yang tipe begitu." 


Janaka mendesah kesal. "Itu, kan, dulu! Sekarang udah beda 
cerita lagi. Aku juga tahu posisinya, Pi. Ya, sekarang udah 
nggak sibuk terobsesi sama perempuan lain. Karena ada 
kamu." Pria itu mengaku. 


"Sampai kapan kamu berhubungan sama perempuan itu?" 
tanya Pita berganti pada topik yang menjurus untuk 
suaminya. "Waktu kita udah mulai baikan, itu masih?" 


Menggeleng pelan, Janaka menjawab dengan tenang. 
"Intinya, sih. Udah lama aku ditinggalin. Ya, waktu kamu 
hamil awal-awal itu aku masih nemenin jalan dia, Karena dia 
minta. Terus, tiba-tiba hilang kabar aja dianya. Aku agak 


cranky. Marah-marahlah sama kamu. Pokoknya aku tahu 
banget, kalo kesel kamu aku jadiin pelampiasan." 


Gapita mendengarkan tanpa menyela. "Terus, kamu yang 
Kerja bikin aku kehilangan. Pulang duluan di rumah dan 
nggak ada kamu itu aneh. Biasanya aku bisa langsung 
ngoceh kalo ada kamu, terus nggak bisa. Aku juga kesel 
karena nggak ada kamu dijangkauan aku, ya, paling nggak 
di rumahlah. Dari sana, aku lihat kamu pulang, kehujanan, 
baju yang cetak tubuh kamu, hamil pula. Aku sebenarnya 
ngerasa bersalah, panik. Tapi gengsi. Dari sana, aku ngerasa 
bukan diriku yang biasanya. Aku ingetnya kamu terus. Udah 
masa bodo walaupun Atyssa nggak hubungi. Dari situ juga 
aku bisa ngontrol emosi ke kamu. Ya, pokoknya hubungan 
kita mulai membaik itu aku nggak ada hubungi Tyssa. 
Begitu juga sebaliknya. Fokus ke kamu." 


Memang benar, Gapita juga tidak melihat gelagat bahwa 
suaminya sibuk dengan ponsel seperti dulu. Janaka lebih 
fokus pada Gapita semenjak hubungan mereka mulai ada 
kemajuan. 


"Tadi kenapa bilang mau ajak aku ketemu perempuan itu?" 
Kembali Pita bertanya. 


"Oh. Itu, pas banget. Kayaknya Tyssa dimarahi sama 
orangtuanya. Katanya mau minta maaf secara langsung, 
makanya ngajak ketemuan. Aku bilang, aku nggak mau 
ketemuan kalo dia nggak mau kamu ikut. Jadi, ya... kamu 
harus lihat sendiri aku dan Tyssa bicara. Kamu harus lihat 
kalo aku nggak ada perasaan apa pun ke dia." 


Tanpa melihat langsung, Gapita sudah merasakannya. 
Perbedaan sikap Janaka dulu dengan sekarang jelas faktor 
utamanya. Dulu, Janaka mana mau dipukul karena tidak 
memperlakukan Pita selayaknya istri. Sekarang, jika disuruh 


berlutut karena pernah menyembunyikan status mereka pria 
itu pasti mau. Kalau bukan cinta apalagi namanya? 


"Kalo aku nggak sudi lihat mukanya gimana?" 
Janaka terkejut. Sejak kapan Gapita bisa bicara seperti itu? 
"Nggak sudi? Kenapa?" Janaka balik bertanya. 


"Ya, anak kamu udah dorong aku mual dengan bayangin 
muka perempuan itu. Gimana kalo ketemu beneran? Bisa 
muntah aku di sana." 


Janaka terkekeh. "Kamu ini. Bilang aja kesel sama Tyssa. 
Kenapa bawa-bawa anak kita?" 


Pita hanya membalas dengan bahu yang dinaikkan. 


"Pokoknya kamu harus tetep ikut. Kalo pengen muntah lihat 
Tyssa, muntah aja. Biar aku siap-siap bawa plastik." 


Janaka tidak akan membiarkan Pita menghindari pertemuan 
dengan Atyssa rupanya. 


12.4 Janaka 


Mulanya Janaka hanya bergurau saja untuk membawa 
plastik guna mengantisipasi istrinya yang akan mual dan 
muntah di depan Atyssa. Dan tentu saja Janaka tidak benar- 
benar membawa plastik itu sekarang. Sebab agenda mereka 
memang hanya bicara, mendengarkan, dan saling 
memaafkan masalah yang sempat merundung diantara 
rumah tangga mereka. Namun, ternyata Janaka tidak 
memahami bahwa ucapan istrinya bukan hanya candaan 
karena kesal semata. Melainkan benar faktanya. 


Uwekkkkk 


Mencengangkan semua mata yang ada di sana. Gapita 
memuntahi meja makan dan sontak saja membuat Atyssa 
berdiri dan menjatuhkan gelas di meja hingga seluruh menu 
yang ada di sana menjadi kacau seketika. 


"Sayang? Beneran mual banget?" tanya Janaka khawatir dan 
bingung. Bukan jijik seperti yang orang-orang berikan. 


"Ada apa, sih sama istri kamu?? Sengaja bersikap begini ke 
aku, ya???" Tyssa melirik tajam pada Janaka dan Gapita. 


Baru saja Janaka akan membalas, tetapi Pita sudah lebih 
dulu melayangkan tatapan tajamnya pada Atyssa. 
Membalas dengan sama kerasnya pada perempuan itu. 


"Ini gara-gara muka kamu!! Anak aku mual dengan lihat 
muka kamu, tahu!!!" Ucapan itu terdengar nyaring di 
restoran hotel yang mereka sewa. 


"Apa?" Atyssa menatap ngeri pada ucapan istri Janaka. "Niat 
aku datang untuk meminta maaf, bukan dipermalukan 
begini." 


"Minta maaf nggak membuat kesalahan kamu lenyap begitu 
aja! Kamu merayu suami aku, memanfaatkannya untuk 
menyembunyikan penyakit gilamu itu! Kamu bahkan nggak 
sungguh-sungguh mau menjadi pacarnya dari sebelum Kami 
nikah! Kamu perempuan jahat yang menghancurkan 
hubungan orang lain, menyakiti orang lain, demi perasaan 
terlarang kamu!!!" 


Rahang Atyssa berkedut. Ingin sekali dia membalas Gapita 
di sana, tetapi citranya akan semakin terlihat jelek dengan 
menyerang perempuan hamil. Jelas Atyssa akan semakin 
bersalah di mata orang-orang di sana. 


"Intinya gue udah minta maaf." Atyssa menarik clutch nya 
dan menatap Janaka. "Ajarin istri lo buat nggak gampang 
muntahin orang lain!" 


"Heh! Kamu, tuh yang harusnya diajarkan buat nggak suka 
sama sodara kamu---" 


"Sayang, jangan buka aib orang lain. Yang itu bukan urusan 
kita." Janaka menahan istrinya memperpanjang hal ini. 
Sekalipun mereka tak mengenal orang-orang di sana, tetap 
saja akan ada buntut lain jika orang lain tahu mengenai aib 
Atyssa. 


Setelah 'mantan' Janaka itu pergi, Janaka harus meminta 
pelayan membersihkan meja mereka dan memberikan tip 
agar kejadian ini tidak dibicarakan keluar. Untungnya 
Janaka memiliki uang lebih dan kenalan lebih untuk 
menjamin karyawan di sana hanya membicarakan di 
lingkaran dapur saja. Ancaman mengenai posisi mereka 
akan goyah karena Janaka mengenal atasan merekapun 
menjadi jaminan. 


"Aku masih kesel!" Kata Pita dengan tangan bersedekap di 
depan dada. 


Padahal mereka sudah berada di kamar dan tidak lagi 
melihat sisa kerusuhan tadi. Nyatanya Gapita masih saja 
kesal. 


"Apa-apaan dia minta maaf tanpa basa basi, kelihatan 
banget kalo dia nggak ikhlas! Dia minta maaf cuma karena 
disuruh orangtuanya! Masih ada aja orang begitu! Minta 
maaf bukan dari hati, apanya yang disebut minta maaf. 
Lagian, dia juga kelihatan muka tembok, deh! Dia nggak 
sadar apa, kalo suka sama saudara sendiri itu hal yang 
nggak wajar. Harusnya kalo udah dimarahi orangtuanya, dia 
perlu instropeksi diri. Bukan sombong begitu!" 


Janaka menggeleng pelan. "Dia memang nggak akan 
berubah, selama dia belum nemuin 'sesuatu' yang bikin dia 
nyesel seumur hidup. Belum aja dia ngerasain menyesal 
dengan melihat wajah kecewa orangtuanya. Aku yakin 
orangtu Tyssa belum tahu soal perasaan anaknya ke 
kakaknya itu." 


Pita merangsek masuk dalam pelukan suaminya yang 
menaiki ranjang. 


"Kamu nggak marah aku bersikap gitu ke dia, kan?" 


Janaka mendekap tubuh Pita lebih kuat. Gemas karena 
pertanyaan istrinya. 


"Sempet kesel. Tapi karena kamu muntahnya sampai 
kelihatan sakit tadi, aku tahu itu beneran." 


"Kok kesel?" Kembali Pita bertanya. 


"Ya, karena bikin pusat perhatian orang-orang jadi ke kita. 
Dan aku juga bersalah, Pi. Bukan cuma Tyssa. Aku juga 
harusnya kamu adili." 


Gapita meraih wajah suaminya dan mencium bibir Janaka 
lebih dulu secara singkat. 


"Kamu udah diadili ayah. Aku juga udah diemin kamu, kok 
waktu itu. Kalo aja aku punya tenaga sekuat ayah, aku pasti 
pukul kamu." 


Janaka tertawa kecil. "Kalo Gala masih ada, aku pasti masuk 
ICU. Aku jamin." 


Gapita tidak menanggapinya. Dia kembali memeluk 
suaminya. 


Kalo kak Gala ada, dia akan memisahkan kita. 


12.5 Janaka 


Janaka memastikan semua yang istrinya butuhkan tidak 
kurang satu apa pun. Kembali ke rumah mereka yang begitu 
dirindukan, tidak ada lagi pembahasan mengenai Atyssa 
maupun Kandaru yang membuat mereka sukses kesal satu 
sama lain. Jika Janaka akan cemburu pada Kandaru yang 
suka dan memiliki masa lalu dengan Gapita, maka 
perempuan itu akan cemburu pada Atyssa yang dikejar-kejar 
oleh suaminya dulu. 


Sejurus dengan kecemburuan mereka masing-masing, tanpa 
mereka sadari sudah membentuk cinta yang begitu dalam 
satu sama lain pula. Namun, ketika orangtua mereka datang 
ke rumah dan mendapati suara keduanya berdebat 
mengenai nama-nama tersebut, maka tidaklah aneh lagi. 


"Memang aku yang bikin kamu suka dan kenal sama cinta 
monyet kamu itu?? nggak, kan? Aku juga nggak berusaha 
membuat kamu percaya kalo hati aku buat kamu. Dengan 
apa? Dengan memberikan kamu kesempatan bicara 
kemarin. Aku jelas nggak punya perasaan apa-apa lagi sama 
Atyssa, Pi." 


Ganda dan istrinya mendengar perdebatan tersebut dari 
ruang makan. Padahal pasangan muda itu berdebat di 
dalam kamar. Begitupun dengan ayah Janaka yang tiba-tiba 
saja merasa canggung karena mencuri dengar perdebatan 
anaknya dengan menantunya. 


"Sepertinya kita salah datang hari ini. Mereka lagi butuh 
waktu berdua buat membangun kepercayaan." Kata Ganda 
untuk memutuskan apa yang harus mereka lakukan sebagai 
orangtua yang datang dalam kondisi dan situasi yang 
agaknya salah. 


"Ya... aku merasa begitu, Ganda. Lebih baik kita kembali 
sebelum mereka menyadari kedatangan kita." 


Karena Gapita yang memang tidak mengunci pintu rumah, 
jadi para orangtua bisa masuk dan mungkin karena mereka 
terlalu serius dengan perdebatan, maka salam serta seruan 
para orangtua tidak terdengar. 


Dan siang itu para orangtua memilih kembali ke rumah 
masing-masing dan menahan diri untuk menghubungi anak- 
anak mereka sebelum dihubungi lebih dulu. 


* 


"Ka? Kok, ada makanan di meja?" tanya Gapita yang heran 
dengan semua menu di meja. Masih ada yang terbungkus di 
plastik, dan ada yang sudah ditata di piring dan ditutup 
dengan tudung saji. 


Dahi Janaka berkerut dengan dalam. Menghampiri sang istri 
dan benar saja ada banyak makanan seperti yang istrinya 
sebutkan. Lalu, tatapan keduanya beradu hingga mereka 
menyadari jika ada jejak orang yang sempat masuk ke 
rumah mereka. 


"Ini makanan kesukaanku, Pi. Mamaku pasti dateng ke sini 
tadi." 


Gapita mengangguki. "Ini juga ada smoothies strawberry 
kesukaanku. Mamaku dateng juga." 


Mereka mendesah bersamaan. Menyadari bahwa masing- 
masing orangtua mereka datang tanpa berani mengganggu. 


"Pasti ini pas kita berantem tadi, deh! Kamu, sih, Naka bikin 
aku cemburu aja!" protes Pita. 


"lya, iya. Aku yang salah. Tapi kamu juga, sih yang mancing. 
Ya, aku kepancing juga bahas Kandaru yang sentuh tangan 
kamu waktu itu." Balas Janaka. 


Gapita memilih diam. Jika dibalas, maka akan ada 
perdebatan lagi yang membuat mereka akan menghabiskan 
waktu seperti tadi. 


"Yaudahlah. Daripada kita saling debat nggak ada habisnya, 
mendingan kita makan. Dedeknya udah laper, nih. Nanti 
sore kita ketemuan sama mama papa, ya." 


Janaka duduk dan menunggu Pita menyiapkan makanan. 
"Terus mama papa aku gimana?" tanya Janaka. 


"Kita dinner aja, gimana? Ajak di restoran mana gitu, biar 
bisa ketemu mereka barengan. Lagian mereka pasti tadi 
denger kita pas debat di kamar." 


Janaka menyetujuinya. Itu juga yang dia pikirkan agar tidak 
saling berdebat mengenai pertemuan orangtua. 


Begini rasanya jadi suami istri beneran. Hal kecil bisa jadi 
perdebatan, bahkan pertengkaran. 


13.1 Gapita 


Memang berusaha menjadi pasangan suami istri yang solid 
tidaklah mudah. Begitu mereka menikah dan belum 
menerima satu sama lain, maka itu menjadi tantangan 
utamanya. Setelah menerima dan siap menjadi apa yang 
selama ini didambakan, maka tantangan utama lainnya 
adalah berusaha menerima ketidakpekaan dan segala 
urusan yang pastinya bisa menyakiti hati, terkadang. 


Seiring dengan bertambahnya usia kandungan Gapita, 
maka bertambah pula tantangan yang harus kedua jalani 
karena hormon dan segala macam perintilan mengenai 
kehamilan adalah hal yang sangat sulit untuk langsung 
dipahami. 


Sama seperti sekarang, ketika Gapita tak mau bergerak 
untuk melayani sang suami di pagi hari dan justru minta 
diurusi. Awal-awal kehamilan Gapita masih bisa dan mau 
untuk bergerak cepat ke sana ke mari untuk menyiapkan 
segala kebutuhan sang suami, tetapi belakangan ini tak 
mudah bagi perempuan itu untuk melakukan kegiatan 
seperti biasanya. 


Terpaksa bagi Janaka untuk menyiapkan sarapan pagi. Tidak 
masak sendiri, dia tentu saja membeli makanan di luar 
dekat perumahan mereka. Bubur ayam menjadi menu aman 
yang Janaka rasa bisa mengisi perut mereka. 


Namun, rupanya perkiraan Janaka salah kaprah. Pita tidak 
bisa menelan atau bahkan mencium aroma bubur ayam 
dekat gerbang komplek. 


Uwekkk 


Janaka meringis kasihan melihat Gapita yang bahkan sudah 
menyiapkan tempat sampah kecil di dekat ranjang mereka. 
Muntah bukan hal yang aneh lagi dilakukan oleh Pita. 
Semakin besar kehamilan, justru malah semakin besar 
intensitas mual muntah istri Janaka itu. 


"Nggak enak, ya?" tanya Janaka membawa bubur untuk 
menjauh dari jarak hirup Pita. 


Gapita menggeleng lemah. "Bukan nggak enak, tapi aku 
yang nggak bisa cium baunya. Anak kamu nolak banget." 


Sejujurnya Janaka tidak tega melihat istrinya mengalami hal 
semacam ini. Malas bukan tipe yang Pita punya, pun dengan 
pemilih makanan, sangat jauh dari kriteria yang masuk 
dalam diri perempuan itu. Sang istri tidak menjadi dirinya 
sendiri. 


"Kamu mau makan apa? Aku cariin, supaya ada makanan 
yang masuk ke perut kamu pagi ini." 


Janaka berjanji pada dirinya sendiri untuk siap lebih peka 
dan lebih siap siaga untuk menghadapi Pita yang bukan 
dirinya sendiri ini. Jadi, sudah menjadi risiko jika ada hal 
yang harus terbengkalai dalam menjalani titah sang ayah 
untuk segera memahami seluk beluk perusahaan. 


"Kamu kerja, Naka." Kata Gapita yang melihat jam dinding 
sudah mendekati angka jam kerja suaminya. 


"Aku bilang ke Riyanti dateng agak telat supaya dia 
langsung siapin kerjaan aku di meja nanti. Kerjaan bisa 
diatur." 


Memang benar, pekerjaan lebih bisa diatur ketimbang mood 
istrinya yang mudah berubah dalam beberapa detik. 


"Kamu kerja aja, teleponin mama aku dulu, tapinya." Kata 
Pita manja. 


Janaka mengangguk cepat, tak mau dinilai lalai mengemban 
pesan sang istri. Jadi dengan cepat Janaka segera 
menghubungi nomor mertuanya dan mengatakan bahwa 
Pita ingin ditemani di rumah selama Janaka bekerja. 


Tidak ada penolakan dari Vivi, itu adalah hal yang baik. 
Namun, ketika pandangan Janaka bertemu dengan milik 
Gapita... ada kemarahan di sana. 


Gue salah lagi? 


Janaka tidak tahu dimana kesalahannya, tetapi dia mencoba 
berpikir positif bahwa istrinya tidak marah. Mungkin 
suasana hatinya memang sedang kacau balau dengan 
aroma bubur ayam yang Janaka bawa tadi. 


Padahal ketika Vivi datang dan Janaka berangkat kerja 
tanpa beban, Gapita menangis karena pria itu tidak peka 
sama sekali dengan dugaan buruk dalam pikiran ibu 
hamilnya. 


13.2 Gapita 


Vivi mendapati putrinya yang tampak seperti tidak 
bersemangat dengan kepergian suaminya yang jelas sedang 
bekerja bukan sedang bermain-main. Lain sekali dengan 
perkiraan Vivi bahwa anaknya akan biasa saja melihat 
kepergian suaminya, ternyata Pita sangat berlebihan 
bereaksi. 


"Kamu kenapa, sih, Nak? Kenapa bete banget begitu?" Vivi 
memang menanyakannya, tidak menahan apa pun lagi. 


"Naka jahat, deh, Ma." Gapita mulai menangis. 


"Lho, kok, malah nangis sambil bilang suami kamu jahat? 
Maksudnya apa, Sayang? Kamu kenapa?" Kebingungan 
melanda Vivi. 


"Aku padahal tadi muntah gara-gara bubur ayam yang dia 
bawa, terus aku bilang dia kerja. Dia bilang bakal cariin 
makanan apa pun supaya aku bisa sarapan pagi ini. Tapi 
begitu aku suruh dia hubungi mama, dia malah kelihatan 
semangat banget ninggalin aku kerja. Dia jahat banget!!!" 


Raungan Gapita terdengar di penjuru ruangan. Ada-ada saja 
memang tingkah Gapita belakangan ini. Bahkan Vivi sempat 
dicurhati oleh Janaka bagaimana cara membujuk Gapita jika 
tak ingin diajak bicara sama sekali. Namun, Vivi jelas tidak 
memiliki jawabannya saat itu. Karena dari Pita dalam 
kandungan, belum pernah terjadi dalam kamus Vivi 
menghadapi putrinya yang 'tidak jelas semacam itu. 
Selama ini Gapita hanya diam jika marah saja, bukan diam 
karena ingin diam dan tak mau diajak bicara tanpa alasan 
apa pun. 


"Ini anak kamu atau anak Janaka, ya, Pi? Bikin kamu resek 
banget, deh, perasaan mama." 


Bukannya terdiam, Gapita malah semakin menangis 
kencang. Luar biasa memang pengaruh kehamilan putri Vivi 
dan Ganda itu. 


"Anak aku nggak resek, Ma...." 


Vivi hanya bisa berpasrah menunggu anaknya diam dengan 
sendirinya. 


* 


Begitu mendengar bunyi mesin mobil yang dimatikan pukul 
setengah lima sore, Gapita yang semula makan es krim dan 
menonton film animasi yang diputar berulang kali itu pun 
segera berlari masuk dalam kamar. Vivi tertegun dengan 
kecepatan putrinya bergerak demi menghindari bertemu 
Janaka. Gelengan kepala yang hanya bisa Vivi lakukan saat 
ini. 


Terdengar salam dari menantunya dan Janaka segera 
mencium tangan Vivi. 


"Pita-nya, kok, nggak ada? Ini kartun kesukaannya selama 
hamil, Ma. Dia habis dari sini, kan?" Janaka menanyakan 
keberadaan istrinya pada sang mertua. 


Helaan napas Vivi menjelaskan bahwa wanita itu juga lelah 
menghadapi sikap Gapita yang makin ada saja tingkah tidak 
tertebaknya. 


"Tadi duduk anteng sambil makan es krim di sini, tapi begitu 
kamu pulang dia buru-buru masuk kamar." Vivi menatap 
cemas pada menantunya. "Kamu... apa pernah capek dan 
pengen nyerah sama anak mama yang begitu?" 


Janaka tahu pertanyaan Vivi sangat serius. Jadi dia tak 
berani bercanda dengan pembahasan tersebut. 


"Aku lebih resek sejak awal menikah, Ma. Mungkin anak 
kami mau membantu ibunya untuk memberitahu ke saya 
bahwa diperlakukan seenaknya itu nggak enak." 


Vivi tidak menyangka jika Janaka akan menjawab begitu 
jujur. Tanpa diberitahu, Vivi juga membaca gelagat Janaka di 
awal pernikahan yang belum bisa menerima Gapita dengan 
menyembunyikan status mereka. Luar biasa saja mendapati 
Janaka mengaku jujur. 


"Oh... jadi kamu udah sadar duluan kalo ini bentuk 
pembalasan anak kalian gitu, ya?" Vivi terkekeh. 


"Ya... semacam itu, Ma." 


"Bagus, deh. Kamu perlu banyak belajar kalo nanti anak 
kalian lahir dan lebih bela ibunya, berarti anak kalian tahu 
kelakuan ayahnya dulu." 


Oh, Janaka tetap terkena sindiran dari mertuanya ternyata. 
Meski berkata jujur, Vivi tetaplah ibu dari Gapita yang tak 
mau putrinya disakiti lagi. 


"Iya, Ma. Aku paham itu." 


Harus paham. Karena perjuangan Janaka tak sampai pada 
'resek' nya Gapita saja. Lihat ketika anak mereka lahir nanti. 


13.3 Gapita 


Dalam tebakan Janaka, sang istri pasti akan 
membelakanginya dengan berpura-pura tidur lebih dulu 
begitu dia masuk ke kamar dan berniat membersihkan diri 
lebih dulu. Namun, kejutan yang pria itu dapatkan lebih dari 
perkiraan maupun bayangan. Banyak hal yang tidak Janaka 
mengerti, tetapi ini adalah yang paling utamanya tidak pria 
itu pahami mengenai suasana hati istrinya yang kadang 
berkabut, dan tak menutup kemungkinan cepat sekali 
bahagianya. 


Entah bonus karena kesabarannya menghadapi Pita, atau 
memang istrinya sedang mengujinya. Sebab pose Gapita 
yang dipaksakan untuk seksi dengan gaun tidur super 
transparan itu membuat Janaka agaknya bergetar. 


"Sayang... kamu kenapa?" tanya Janaka pelan. 


Hampir saja pria itu menjadi gagap karena tingkah sang istri 
yang diluar ekspektasi itu. 


"Mama udah pulang?" 


Pertanyaan yang dibalas dengan pertanyaan itu tetap 
dijawab oleh Janaka dengan anggukan. "Udah." 


Ingin sekali rasanya membawa Pita segera mengacak-acak 
tempat tidur mereka. Namun, Janaka harus tahu betul motif 
dari gaun transparan yang bahkan menunjukkan 
kewanitaan istrinya itu. Dan sekali lagi Janaka menyabarkan 
dirinya sendiri. 


Sudah sulit menahan matanya, Pita malah mendekatinya 
dan membuat Janaka semakin bergemetar karena rasa yang 


menggugah untuk dipenuhi. 


Begitu sang istri berhadapan dengannya dalam jarak 
pandang yang dekat, Janaka mendengar suara perempuan 
itu penuh penyesalan terucap. 


"Naka... maaf, ya. Tadi pagi aku udah bikin kamu kesulitan. 
Aku bahkan sempet marah karena ninggalin aku sama 
mama gitu aja. Aku berpikir... kamu males ngurusin apa 
mauku. Aku kira kamu memang lebih suka jauh dari aku 
yang makin rewel dari hari ke hari." 


Janaka berusaha tetap waras dengan menyerap banyak 
ucapan istrinya yang sangat kompleks. Sulit bagi Janaka 
untuk menyerap karena otaknya turun menuju pangkal 
paha hingga aliran darah menggumpal di sana membantu 
kejayaan Janaka tidak sungkan menusuk perut Pita dan 
membuat perempuan itu menunduk. 


Mereka menatap satu titik yang sama. pusat gairah Janaka 
sangat mudah bereaksi di dekat Pita. 


Seringai muncul di bibir perempuan itu. Dengan menatap 
Janaka yang berulang kali membasahi permukaan bibirnya 
karena merasakan suhu tubuhnya naik secara cepat, Pita 
berbisik tepat di depan bibir pria itu. "Dasar murahan," goda 
Pita. 


Tidak tahu secara pasti apakah Pita belajar di tempat lain 
atau karena mereka sudah terlalu sering bermain kucing 
dan tuan-nya, yang jelas Gapita mengalami banyak 
kemajuan. 


"Tanggung jawab, Pi!" desak Janaka tanpa memedulikan 
bahwa niatnya semula adalah membersihkan diri 
secepatnya untuk membujuk sang istri yang ternyata sudah 
lebih dulu menyadari sikapnya sendiri. 


Gapita menggeleng genit. Berbalik dan berniat menjauh 
dari jangkauan suaminya. Namun, Janaka lebih dulu 
menarik Pita hingga memeluknya dari belakang tubuh 
perempuan itu. 


Tawa Gapita menguar di kamar. Rasa geli menyambar 
lehernya dan usapan pada dadanya yang sangat sensitif 
membuat Pita sontak saja menggerakan tangannya guna 
mencari rambut Janaka dan meremasnya. 


Kepala Pita mendongak semakin ke belakang karena jemari 
suaminya yang semakin turun juga. Janaka tidak pernah 
menyia-nyiakan kesempatan 'berdamai' mereka. 


"Mandi dulu," kata Pita yang sukses membuat Janaka 
menggeram kesal. "Kenapa nadanya begitu? Nggak mau 
mandi?" tambah Pita. 


Karena tak mau sang istri merajuk karena bau badannya 
yang mungkin menusuk hidung, Janaka bergerak cepat. 
"Iya, aku mandi dulu." 


Pita tersenyum puas. Dia sengaja membuat Janaka sedikit 
kecewa sebelum menambah kejutan untuk suaminya. 


Pria itu sudah lebih dulu berada di kamar mandi. Karena 
terbiasa tak menutup pintunya, Pita masuk dan berjalan 
seraya membuka perlahan gaun seksinya. 


Malam itu paling tidak mereka tidak menghabiskan 
perdebatan dengan bahas mulut yang bising, melainkan 
bahasa tubuh yang melenakan. Setidaknya suasana hati 
Pita dapat ditebak oleh Janaka juga. 


Makasih, Nak. Kamu bantu papa lengket sama mama kamu. 


13.4 Gapita 


"Naikin sedikit lagi, Naka." 


Perjuangan. Ini adalah bentuk perjuangan dimana Gapita 
harus bekerja keras, dibantu sang suami, untuk menaikkan 
reseleting gaunnya yang ternyata sulit sekali dirapatkan. 


"Ini... sumpah susah banget, Pi!" kata Janaka dengan nada 
penuh siksaan. Pria itu berusaha keras menarik reseleting 
gaun istrinya yang berwarna marun. 


Gapita juga setuju. Apalagi melihat panggilan dirinya 
sendiri di cermin betapa tersiksanya bagian tubuh depan 
Pita yang membengkak dengan tangan yang direntangkan 
berharap bahwa tetap akan muat bila dipaksakan. 


"Aku berharap masih muat, Naka. Soalnya bagian perutnya 
masih muat." Kata Gapita memandangi bagian perut. 


"Perutnya sesak, nggak, Pi? Kalo sesak aku nggak mau kamu 
maksain diri, ya! Kasihan anak kita." Janaka memastikan. 


"Nggak, sih. Tapi dada aku sakit karena bagian atasnya ketat 
banget. Payudara aku berubah drastis, Ka." 


Oh, Janaka suka perubahan payudara istrinya. Namun, tidak 
suka jika orang lain melihat bentuknya yang makin bulat 
dan berisi. Gaun marun ini adalah satu-satunya yang 
tertutup di bagian dada. Sedangkan yang lain jelas 
berdesain membelah dada Pita. Itu sebabnya Janaka setuju 
sang istri memakai gaun tersebut. 


"Ganti aja, deh. Aku nggak mau kamu tersiksa." Akhirnya 
Janaka mengalah juga. 


Gapita menuruti dan membuka gaun marunnya. "Yang 
hitam aja, ya? Cuma itu yang muat soalnya." 


Menjadi perempuan hamil ternyata bukan hanya soal 
ukuran perut yang menjadi masalah ketika akan datang ke 
acara formal. Melainkan ukuran lengan, dada, bahkan 
bokong yang jelas bertambah padat. 


"Hitam...?" Janaka berucap ragu. 


Bagian dadanya bukan belahan V, tapi merata 
memperlihatkan dada atas istrinya. Jika tidak sedang hamil, 
maka akan normal alias biasa saja dilihat. Karena Gapita 
yang berisi, maka pikiran negatif Janaka melayang kemana- 
mana. 


"Boleh, nggak? Kalo nggak aku coba tanya mama, deh. 
Siapa tahu punya gaun ukuran lebih besar." 


"Coba tanya mama dulu, deh, Sayang. Aku... nggak mau 
berbagi pandangan ke pria lain nanti." 


Risikonya mereka akan datang agak terlambat karena sibuk 
mencari gaun yang menutupi dada Gapita. 


Akhirnya, keputusan bulat mereka dapatkan. Memakai gaun 
tali spaghetti berwarna hijau tua dan ditutupi pelapis atas 
seperti kebaya yang modis hingga dada Gapita aman. 


"Jalan sekarang?" tanya sang istri. 

Janaka menyeringai dengan kekehan menggoda sebelum 
mengecup pipi Gapita. "Pengennya, sih, ngurung kamu dulu 
di kamar. Batal aja dateng ke acara bisnis ayah." 


Tak bisa menahan geli karena janggut pria itu menggesek 
pipinya, Gapita menahan gerakan lain dari Janaka yang 


berniat untuk mencium bibir perempuan itu. 


"Jangan main-main, deh! Nanti kalap beneran malah kamu 
yang nyesel bikin aku capek. Inget, ya, Naka... anak kamu 
ini suka rewelnya nggak terduga-duga." 


Jelas saja ucapan istrinya sangat benar. Resek -nya sang istri 
memang sering membuat senewen. Kadang membuat 
senang, kadang membuat kesal. Seringnya, sih, kesal 
berkepanjangan. 


"Oke, oke. Aku tahan sampai acara di sana selesai. Tapi janji 
dulu kalo kamu bakalan kasih aku kesempatan jenguk si 
kakak." 


Gapita mengerutkan dahi. "Kok, kakak? Ini anak pertama 
kita, Iho, Naka." 


Pria itu mengendikkan bahu. "Ini anak pertama, seperti 
yang kamu bilang. Kan, nanti ada anak kedua, ketiga, 
keempat, ke--" 


Gapita spontan saja menepuk bibir suaminya. Wajah ngeri 
Gapita tidak terhindarkan. "Kamu yang bawa anaknya di 
perut kamu dan ngelahirin sendiri aku mau. Tapi anak 
sebanyak itu dengan kamu yang sibuk jenguk doang aku 
nggak mau!" 


Janaka menghela napasnya. "Kita bicarakan lagi kapan- 
kapan. Kesepakatan anak kita cari jalan tengahnya aja 
nanti." 


Pria itu langsung menghindari tatapan melotot istrinya. Tahu 
bahwa Gapita membaca gelagat curang Janaka ke 
depannya. 


"Jangan curang, Naka!" 


13.5 Gapita 


Acara bisnis yang diadakan oleh Baradra didatangi oleh 
keluarga besar suami Gapita. Sama sekali bukan masalah 
bagi Gapita, tetapi jelas sekali jika perempuan itu merasa 
asing di ruangan sana. Namanya keluarga, apalagi besar, 
ada saja yang mudah akrab ada pula yang luar biasa cuek. 
Untung saja Janaka tidak pernah meninggalkan Pita yang 
jelas merasakan asing di sana. 


"Ini hamilnya udah berapa bulan, Mbak?" tanya salah satu 
adik sepupu Janaka. 


"Udah masuk bulan keenam." Jawab Pita dengan lengan 
yang mengait pada Janaka dan mengusap perutnya dengan 
sayang. 


"Bulan depan mulai tujuh bulanan, ya. Acara keluarga lagi 
nanti. Aku suka kalo ayahnya mas Jana bikin acara. 
Makanannya kayak orang resepsi soalnya." 


Janaka menjitak kepala gadis bernama Kiki itu. "Makan 
melulu! Belajar yang bener, jangan sibuk cari makanan 
terus kamu bikin vlog mukbang terus, Ki." 


Kiki cemberut tak suka. "Nge-vlog juga dapetin duit, tauk, 
Mas!" 


Pita meraih tangan gadis itu dan berbisik, "Lanjutin aja. 
Kamu perempuan, harus punya duit simpenan nanti kalo 
jadi istri. Kalo vlog bisa bikin kamu memenuhi kebutuhan 
kamu sendiri itu bagus." 


Senyuman Kiki melebar. Memberikan ledekan pada Janaka 
bahwa Gapita mendukung langkahnya dari pada pria itu 
yang notabene nya adalah sepupu Kiki sendiri. 


"Mbak dibolehin kerja sama mas Jana emangnya? Ngapain 
mbak kerja, mas Jana itu tabungannya banyak mbak. Dari 
muda udah kerja sama orang, padahal om Baradra punya 
perusahaan sendiri. Duitnya mas Jana itu udah dikumpulin 
dari lamaaaaaaa. Orang waktu itu om Baradra bilang ke 
papa aku, katanya mas Jana udah siap ngelamar perempuan 
begitu lulus SMA." 


Gapita melirik tajam suaminya. Bukan soal tabungan yang 
menjadi masalah bagi Gapita, melainkan niat suaminya 
melamar perempuan selepas SMA itu pasti ada satu nama 
yang dituju pria itu, kan? Selain Atyssa, belum ada nama 
mantan Janaka yang Pita ketahui lagi. Atau ternyata Janaka 
memang memiliki Atyssa sebagai satu-satunya mantan 
terindah pria itu? 


"Oh, gitu, ya? Jadi, tabungannya udah sesiap itu buat 
nikahin anak gadis begitu lulus SMA?" Sengaja Pita 
menekan setiap kata yang dirinya gunakan untuk 
menimpali Kiki. 


"Iya, Mbak! Temen-temen cowok aku sering lihat mas Jana 
kerja sampingan gitu di bar kalo nggak coffee shop, waktu 
sekolah." 


Gapita mengangguk-angguk. "Kira-kira dulu kamu tahu 
nggak, Ki siapa perempuan yang mau dilamar sama Jan-- 
mas Janaka?" 


Janaka sengaja batuk untuk memberi kode pada Kiki. 
Namun, anak itu tak mau mendengarkan. 


"Dulu namanya Essa kalo nggak salah. Temen satu sekolah, 
kok. Pacaran dari kelas dua SMA, ya, Mas Jan? Aku inget 
dulu waktu SMP mas Jana jadi pasangan favorit di sekolah 
pas prom night." 


Janaka menepuk keningnya dengan mengumpat dalam hati. 
Rusak sudah suasana hati istrinya. 


"Sayang... itu cerita lama." Janaka berusaha memotong 
pembicaraan itu sebelum Kiki semakin membuka banyak 
infromasi. 


"Iya, mbak. Itu emang cerita lama, tapi mbak juga perlu 
tahu kalos ekarang mantannya mas Jana ada di acara ini. 
Ingat, mbak... namanya Essa." 


Lalu Kiki berlari dari sana. Membuat Janaka tak bisa 
mencincang gadis tersebut. 


"Essa? Kamu emang suka sama perempuan yang namanya 
ada 'sa' nya begitu, ya?" pancing Pita memulai perdebatan 
mereka. 

"Kebetulan aja, Pi..." 


Baru saja Janaka akan menenangkan istrinya, perempuan 
bernama Essa itu menyapa Janaka. 


Mampussss. 


14.1 Janaka 


Janaka mengutuk Rizkia Sayembara---sepupu yang lebih 
muda darinya itu dengan segala umpatan di dalam hatinya 
tanpa ampun. Selain menyebabkan api berkobar di dalam 
diri istri Janaka, pun dengan ucapan bocah itu yang kini 
menjadi kenyataan. Ya, mungkin benar adanya ucapan 
adalah doa. Itu penyebab utama dari kedatangan Essa di 
depan pandangannya dan Pita saat ini. 


Ada niatan kabur, tapi istrinya akan semakin marah dan 
pastinya membuat Essa kebingungan. Tapi tetap berdiri di 
sana hanya akan membuat Janaka jadi bulan-bulanan 
Gapita ketika di rumah nanti. 


"Hai, Janaka! Udah lamaaaa banget kita nggak ketemu. 
Kamu juga udah lama banget nggak ada hubungin aku lagi. 
Ke mana aja?" Essa dengan cepat bicara dan membuat 
pikiran Gapita semakin panas. 


"Eh-oh, itu... ehm... hai!" Bak pria bodoh, Janaka sama sekali 
tidak terlihat profesional karena tatapan tajam istrinya. 


Essa mengangkat kedua alisnya, dan menggerakan kepala 
mempertanyakan jawaban Janaka yang tidak sesuai korelasi. 
"Hai... / said that before, Janaka." 


Tangan pria itu mengusapi pelipis dan bergerak tak jelas 
hingga pada akhirnya Naka memilih menunjukkan Pita dan 
mengenalkannya pada Essa. 


"Kenalkan, Essa. Ini istriku Gapita." 


Pita tidak mengulurkan tangannya lebih dulu, sengaja 
menunggu inisiatif mantan kekasih suaminya itu. Setelah 


tidak mendapatkan reaksi apa pun dari Essa, dia berdeham 
Keras. 


"Kamu kenal suami saya?" tanya Pita dengan begitu cepat 
dan tidak basa basi. 


"Saya mantannya." 


Gapita berdecak, semburat kemarahan muncul untuk 
perempuan itu. "Nggak tahu diri!" cibir Gapita membuat 
Essa melotot dan Janaka terperangah. 


Sebelum membiarkan ajang perkenalan itu berlanjut 
menjadi ajang pertempuran, maka Janaka dengan cepat 
mengambil cara untuk memisahkan keduanya dari insiden 
memalukan antara istri dan mantan kekasih yang 
bertengkar. 


"Sa, aku dan istriku keliling dulu. Kamu bisa nikmati 
acaranya dengan makanan dan minuman yang kamu suka. 
Selamat menikmati acaranya. Permisi." 


Gapita masih berusaha menghunuskan tatapan tajam pada 
mantan kekasih suaminya itu. Namun, berulang kali Janaka 
sengaja mengembalikan wajah istrinya menatap kembali ke 
depan. 


"Sayang... udah. Jangan dilihatin terus begitu." Janaka 
membisikkan kata tersebut. 


"Kenapa nggak biarin aku dan mantan kamu itu bicara lebih 
lama?! Dia nggak sopan banget, Naka! Kenapa, sih, semua 
mantan kamu itu nggak punya tabiat yang baik?!" gerutu 
Pita dengan sangat jelas. 


Janaka mengusap lengan atas istrinya. "Aku nggak tahu, 
mungkin memang kebetulan. Atau mungkin juga itu yang 


bikin Tuhan kasih kamu ke aku. Karena nggak ada mantan 
aku yang bener, cuma kamu yang bener buat aku." 


Terdengar seperti rayuan maut. Gapita membuang muka 
dari suaminya meski sudah jelas pipi perempuan itu 
bersemu merah. 


"Aku... cemburu." Kata Gapita jujur. 


Janaka juga tahu kalau istrinya sedang cemburu. Ah, mereka 
berdua sering saling melempar kecemburuan satu sama 
lain. Mungkin karena rasa cinta yang jelas melekat di hati 
mereka untuk diluapkan adalah dengan cara saling 
cemburu. 


"Aku tahu, Pi. Kamu memang suka resek kalo cemburu. Aku 
kerja aja kamu cemburu sama kerjaan aku." Cubitan keras 
Janaka langsung terima. "Awwwhh! Sayang, kamu nyubitnya 
nggak kira-kira." Janaka mengusapi perutnya. 


"Biarin! Aku kesel sama kamu, kenapa kamu gampang 
banget bikin aku cemburu dan nggak jadi diriku sendiri 
begini, sih?! Kenapa aku cinta banget sama kamuuuu?!" 


Janaka tertawa pelan. Mata istrinya yang tertutup karena 
rasa malu menyatakan perasaannya membuat Janaka gemas 
dan menarik perempuan itu untuk berada di tempat yang 
jauh dari pesta dan menghimpitnya di dinding. 


"Naka--" 


Ucapan itu terhenti karena Janaka lebih dulu membungkam 
Pita dengan ciuman yang melenakan. Tak peduli mereka 
sedang berada di acara yang diadakan orangtuanya, Janaka 
dan Pita menikmati sesi sembunyi-sembunyi setelah drama 
cemburu Pita. 


Asyiknya yang sedang dimabuk asmara. 


14.2 Janaka 


Gapita tidak bisa tenang dengan kondisi rambut serta 
pewarna bibirnya yang sudah pasti kacau. Dia lupa 
membawa kaca untuk mengantisipasi hal semacam ini, tapi 
kamera ponsel saja sudah cukup bisa menjelaskan 
keadaannya yang 'semrawut' karena ulah suaminya. 


"Lipstick-nya nggak ada?" kata Janaka menanyakan pada 
sang istri yang belum memoles bibirnya juga. 


Pita tidak menjawab, perempuan itu lebih memilih 
mengusap bibir suaminya yang berawarna agak kemerahan. 
Meski memilih pewarna yang meng-klaim sangat rekat di 
bibir alias tidak akan transfer ke benda apa pun, nyatanya 
tidak banyak yang bisa mereka harapkan. 


"Jangan masuk dulu, deh. Mendingan cari kamar mandi 
dulu." Gapita memberi saran. 


Janaka menyeringai jahil. "Ke kamar mandi berdua? Boleh 
juga. Ayo, aku siap kalo kamu mau guickie." 


Pikiran Janaka memang kacau setelah menikmati masa- 
masa pernikahannya dengan Gapita. Tidak ada ruang 
dimana pria itu tidak memikirkan berbagai hal mesum 
bersama Gapita. 


"Nakaaaa!" Pita merajuk manja. 


"Iya, iya. Aku paham." Janaka melihat situasi dan kondisi 
dari balik tempatnya dan Pita berciuman. "Ke mobil aja, ya? 
Lebih terjamin privasinya." 


Gapita mengiyakan. Toh di mobil ada kaca yang paling tidak 
bisa membantu memperbaiki riasan perempuan itu. 


* 


Kurang lebih setengah jam mereka habiskan menjauh dari 
acara. Benar-benar membuat orang-orang yang mencari 
keberadaan mereka menjadi kebingungan. 


Begitu melihat keduanya berjalan mendekati Baradra dan 
Riyanti yang bicara dengan pasangan rekan bisnis lainnya, 
pertanyaan langsung ditujukan. 


"Habis dari mana?" tanya Baradra. 


"Keluar sebentar, ke mobil. Tadi Pita ngeluh perutnya keram 
sedikit." Lancarnya jawaban bohong Janaka itu karena sudah 
dipersiapkan oleh pria itu sewaktu berada di mobil dan 
menunggu Pita selesai tadi. 


"Pipis sebentar kali." Riyanti menimpali. 
Suaminya bertanya, " Siapa yang pipis, Ma?" 


"Itu anakmu. Pipisin menantumu dulu sebentar. Kamu kayak 
nggak paham anak muda aja, sih, Yah? Dulu zaman kita 
masih seneng-senengnya begitu juga--" 


Baradra membekap mulut istrinya yang memang suka 
terlalu bebas bicara. 


"Udah makan, Pita? Bayimu rewel diajak pesta? Kalo mau 
makan biar Janaka yang ambilin, jangan diemin dia. Suruh- 
suruh aja sepuas kamu. Keenakan dia santai." 


Pita mengira mertua laki-lakinya memang hanya bercanda, 
tetapi ternyata timpalan dari Riyanti menjadi faktor 


utamanya. 


"Dulu mama memang suka nyuruh ayahnya Janaka 
seenaknya, deh. Waktu hamil Janaka itu memang banyak 
maunya, ribet, cerewet, cengeng. Pokoknya super resek." 


Ah, jadi ketidakjelasan dan rumitnya Pita saat hamil kini 
adalah faktor dari si pemberi jasa kloningannya. Pantas saja 
jika anak dalam perut Pita ini rumit dan resek, persis Janaka 
sejak dalam kandungan rupanya. 


"Jadi... Janaka udah ngeselin sejak di perut, ya, Ma?" 


Riyanti menepuk keningnya sendiri. "Bukan ngeselin lagi, 
Pita! Mungkin karena anak semata wayang yang udah lama 
ditungguin, jadi begini, deh." 


"Ada orangnya di sini!" Janaka memprotes tanpa banyak 
gaya. Dia hanya perlu menekankan suaranya yang berat. 


Gapita mengusapi rahang suaminya. "Tenang aja. Itu bukan 
berarti buruk, kok, Naka. Karena tandanya anak dalam 
perutku ini 1000% anak kamu." 


Ya, jelas! Emangnya siapa lagi yang boleh megang-megang 
istri gue sendiri??! 


"Ambil makanan aja, deh, Pi. Di sini kamu dipengaruhin 
sama ayah dan mamaku." 


Janaka tidak akan rela jika nantinya sang istri tahu bahwa 
sifat-sifat anak mereka ketika besar nanti yang cenderung 
'buruk' lebih banyak menuruni sifat Janaka. Intinya jangan 
sampai Pita menggunakan sifat yang diketahuinya dari para 
orangtua pria itu dikemudian hari. Janaka harus tetap 
berwibawa di depan anaknya nanti. 


14.3 Janaka 


"Aku beneran pengen ngomong sama mantan kamu itu." 
Tiba-tiba terdengar gelegar petir di kepala Janaka begitu 
muncul kalimat tersebut dari mulut istrinya. 


Matanya menerawang ke arah langit, sedang dalam kondisi 
bagaimanakah kumpulan awan di sana hingga membuat 
istrinya kembali membahas soal mantan Janaka. 


"Sayang, hari ini termasuk cerah, kan, ya? Meskipun agak 
berawan. Tapi termasuk cerah, ya?" Janaka membalas 
dengan jawaban yang membuat Pita menaruh gelas 
susunya lebih keras. 


Janaka terjingkat kecil. Mengira sang istri akan memecahkan 
gelas couple tersebut. Sudah mahal-mahal dipesan karena 
merasa cocok dengan mereka, Janaka tak akan rela jika 
uangnya dipecahkan begitu saja. 


"Naka aku lagi serius tauk!" protes Pita. 


Pria itu mengangguki. "Jadi, gimana? Kamu mau ketemu dan 
bicara atau ketemu mau duel sama dia?" 


Sebenarnya Janaka juga tak yakin sepenuhnya jika istrinya 
tidak akan marah-marah kepada Essa. Mengingat sikap Essa 
yang saat acara beberapa hari lalu sangat kurang sopan, 
Pita yang sedang hamil sudah pasti tak terima diperlakukan 
demikian. 


"Kamu nggak suka aku ketemu mantan kamu itu, ya?! Kamu 
nggak mau dia kenapa-napa, iya, kan?!" tuding Pita. 


Dengan sabar Janaka menggeleng. "Bukan. Jelas bukan dia 
yang aku permasalahkan, tapi kamu dan bayi kita. Apa 
kamu mau marah-marah ngeluarin tenaga berlebih dan 
bikin anak kita kelelahan cuma buat ngasih perhitungan 
sama dia?" 


Perempuan itu menatap perutnya yang makin besar. 
Menyentuhnya dan diam-diam meminta maaf karena 
menjadi ibu yang sempat akan bar-bar. 


"Tapi aku kesel sama dia! Kalimatnya waktu itu, yang bilang 
'kamu udah lama nggak hubungi aku'," Pita memperagakan 
gaya bicara Essa. "itu yang bikin aku keseeeeeelll banget. 
Rasanya kemarin itu aku belum puas nunjukkin ke dia kalo 
kamu adalah milik aku!" 


Janaka pernah mendengar ucapan yang belum tentu 
kebenarannya bahwa ketika perempuan hamil tidak boleh 
menyimpan pendapatnya mengenai wajah yang disuka di 
dalam hati. Pun jika terlalu benci bisa jadi anak mereka akan 
mirip orang yang dibenci itu, kan? 


Oh, tidak boleh! 


Janaka tidak akan membiarkan anaknya mirip dengan orang 
lain. Walaupun itu hanya mitos belaka. 


"Kamu mau numpahin rasa kesal kamu, Pi?" tanya Janaka. 


Perempuan itu langsung mengangguk. "Iya! Aku pengen dia 
nggak kegenitan deketin kamu!" 


"Aku punya cara. Daripada kamu marah-marah nggak jelas, 
mendingan kita pamerin kemesraan kita di depan dia. Kamu 
bisalah nyindir-nyindir sedikit. Yang penting jangan 
memendam muka dia atau apa pun lagi soal dia. Oke?" 


Tawaran bagus seperti itu tidak akan Gapita sia-siakan. Jadi 
jawabannya jelas 'ya'. 


"Kapan kita ketemu dia? Hari ini?" 
Begitu semangatnya, Pita sampai menginginkannya hari ini. 


"Jangan hari ini, dong, Sayang. Aku lagi libur, nih. Masa 
sibuk mikirin orang lain. Kamu nggak mau manja-manjaan 
sama aku atau kamu manjain aku gitu?" 


Kembali Gapita tidak bisa menangkal rayuan Janaka. Selalu 
saja dia membuat Janaka puas dengan menatapi pipi 
kemerahan perempuan itu. 


"Kenapa kamu selalu seneng bikin aku malu, sih, Naka!" 
Gapita menangkup wajahnya dengan kedua tangan. 


Janaka menurunkan tangan itu, dan mengecup pipi merona 
istrinya. Bukan lebih baik, yang ada wajah Pita panas 
hingga telinga dan lehernya. 


"Kok, makin merah, ya, Pi? Kamu alergi sama ciuman aku? 
Tapi kalo alergi, kenapa waktu kita ciuman di bibir Kamu 
bisa bertahan sampe---" 


"ARGHHHH! Naka kamu jelek banget! Jangan godain Pita 
terussss!" 


Janaka tak bisa berhenti. Karena menggoda istrinya menjadi 
kebiasaan yang menyenangkan. Pita pandai bereaksi, tidak 
seperti perempuan yang pernah dekat dengan Janaka. 
Mereka tidak semenarik dan sebaik istrinya. 


Ya, istrinya. Gapita. 


14.4 Janaka 


"Hai!" Sapa Essa dengan semangat yang begitu kentara dari 
rona hingga kerutan di wajahnya. 


Bukan Janaka yang membalas pelukan dari Essa yang tanpa 
tahu malu itu. Melainkan Pita yang lebih cepat berada di 
depan tubuh suaminya dan membuat Essa bertubrukan 
dengan perut buncit Pita. Oh, anaknya juga sedang 
menyelamatkan sang ayah dari bibit sikap pelakor semacam 
Essa itu. 


H What-- H 


"Suamiku bukan pria lajang yang bisa seenaknya kamu 
peluk. Dan mohon diingat, ya, Mbak Essa... ini bukan luar 
negeri. Ini Indonesia. Jangan jadikan alasan sikap sok akrab 
untuk menutupi sifat ganjen mbak Essa ke suami saya!" 


Jangan lupakan setiap nada penuh penekanan dari Gapita. 
Itu jelas terdengar oleh beberapa orang yang duduk di 
dekat sana. Janaka tahu istrinya sengaja membuat tatapan 
menilai orang-orang mengarah pada Essa. 


"Oke. Gimana kalo kita duduk? Cari tempat dan pesan 
makanan." Janaka memberi saran tengah supaya rencana 
yang dia bagi tahu kepada istrinya bisa berjalan dengan 
baik. 


Tidak ada yang menyangkan, bahwa Janaka harus 
membawa istrinya bicara juga dengan Essa yang sudah 
lama tidak terpikirkan di benak Janaka barang sedetikpun. 
Jika Atyssa orangnya, jelas masih dalam hitungan. Ini Essa, 
mantan SMA yang tidak ada artinya lagi bagi Janaka yang 
sudah melalang buana. 


"Sayang, aku mau tempat duduk yang bisa deketan sama 
kamu. Sofa, ya? Jangan kursia yang pisah-pisah." 


Rupanya Gapita sudah melakukan aktingnya guna membuat 
Essa panas. Masih bagus panas, kalau mual bisa bahaya 
kasusnya. 


"Oke. Di sana, tuh. Ada yang kosong." Janaka menggiring 
Gapita tanpa memedulikan Essa sama sekali. 


Sikap mereka yang sudah sangat lengket bahkan sebelum 
sepuluh menit pertemuan membuat Essa muak. 


"Ka, ini sebenarnya kamu mau ngajak aku makan atau apa, 
sih? Kenapa kamu bawa... istri kamu?" 


Sontak saja Pita berniat menjambak Essa, tetapi Janaka 
menahannya dan membisikkan kata untuk bersabar. 


"Ini permintaan istriku, Iho. Kalo dia nggak minta ngapain 
aku ajak kamu makan? Toh, harusnya aku minta dimanja- 
manja sama istriku, Sa. Sayangnya kamu jadi masalah 
selama istriku belum ketemu kamu." 


Dengusan dari mantan kekasih Janaka itu terdengar keras. 
Terpaksa menuruti jamuan Janaka di meja yang 
berseberangan dengan pasangan yang patut disebut 'norak' 
menurut Essa itu. 


"Aku kira kamu belum nikah." Essa sengaja memulai setelah 
pelayan mencatat dan mengulang pesanan mereka. "Aku 
tahunya kamu dari dulu nggak suka diatur nentuin pilihan. 
Aku kaget aja pas tahu kamu nikah dan sebentar lagi punya 
anak. Pasti dijodohin, ya?" 


"Mbak Essa, kami memang dijodohkan. Tapi karena suka 
sama suka. Lagi pula, mbak Essa harusnya malu masih 


punya muka godain suami saya. Memangnya mbak Essa 
udah nggak menarik lagi di mata lelaki yang masih lajang, 
ya?" 


Janaka menahan diri untuk tertawa. Essa memang tidak 
menarik. Karena dulu Essa cantik dengan wajah darah 
campurannya. Sedangkan sekarang, semua orang juga 
dapat melihat dagu serta pipi perempuan itu yang naik dan 
lancip. 


Ya, bukan menghakimi. Tapi Essa sudah cantik tanpa 
sentuhan pisau bedah atau suntikan sana sini. Manusia 
memang tidak ada puasnya. 


"Janaka, sepertinya istri kamu ini mulutnya harus diajari 
lebih sopan." 


Janaka merespon dengan, "Aku ajarin dia setiap 
kesempatan, supaya bibirnya fasih menghapal rongga 
mulutku. Kalo urusan sopan atau nggak, aku suka mulutnya 
yang nggak sopan, Sa." 


Essa membelalak. "Apa-apaan, sih, kamu? Norak banget!" 
keluh Essa. 


"Mbak Essa, saya nggak tahan ngomong ini. Tapi sikap mbak 
Essa ke suami saya memang berlebihan. Saya mau menegur 
mbak Essa supaya berhenti bersikap seolah Janaka masih 
single kalo ketemu. Selain karena saya nggak suka, itu juga 
nggak baik buat penilaian orang lain ke mbak Essa. Jadi, 
berhenti terlihat murahan." 


Itu kejam? Menurut Janaka tidak. Itu fakta, kejujuran. Essa 
menerima atau tidak itu urusannya, tapi Janaka membiarkan 
istrinya menyampaikan isi pikirannya pada Essa. 


"Gue paham! Udah, deh. Mendingan gue pergi. Nggak asyik 
sama kalian. Bye!" 


Nampaknya memang Essa menjadi pribadi yang suka 
bermain-main dengan pasangan orang. Melihat reaksi dan 
menghancurkan pria untuk dimainkan saja. Kalau begini, 
Janaka dan Pita yang merasa kasihan pada hidup Essa. 


"Duh!" Pita mengeluh seraya memegangi perut. 
"Kenapa, Pi???" 


"Anak kamu nendang perut aku. Kayaknya dia udah puas 
aku ngomong ke mantan kamu itu." 


Janaka terkekeh. Tanpa malu dia kecup bibir istrinya dan 
beralih pada perut Pita. 


"Naka! Malu ini di tempat umum!" keluh Pita. 


"Bodo amat tempat umum, yang penting aku bahagia punya 
kamu sama baby kita." 


14.5 Janaka 


Momen tujuh bulanan yang ingin diselenggarakan oleh 
kedua belah pihak keluarga ternyata lebih rumit 
dibandingkan dengan persiapan pernikahan mereka yang 
waktu itu terhitung lebih sederhana. Para tetua memiliki 
segudang rencana mengenai apa saja yang mereka inginkan 
untuk acara tujuh bulanan sang cucu pertama dari kedua 
belah pihak. 


Janaka si anak semata wayang selalu mendapatkan lebih 
Karena tak memiliki saudara atau pesaing dalam urusan 
Kasih sayang, perhatian dan uang dari orangtuanya. 
Sedangkan Pita pada akhirnya menjadi anak satu-satunya 
Karena musibah yang datang kepada kakaknya. Jadi, inilah 
yang mereka dapatkan. 


Kasih sayang dan perhatian untuk bayi mereka melebihi 
kapasitas. Mungkin jika anak mereka lahir nanti, Janaka dan 
Gapita tidak diberikan tempat utama untuk memanjakan, 
memberi kasih sayang dan memberi perhatian. Anak mereka 
sudah pasti akan memiliki jadwal yang rutin untuk 
mengunjungi atau bahkan menginap bersama kakek- 
neneknya. 


"Boleh minta sesuatu nggak?" Pita menaikkan tangan 
Karena sedari tadi para orangtua sibuk mengemukakan 
pendapat mereka saja. 


Karena sudah mulai fokus pada Gapita, perempuan itupun 
melanjutkan. 


"Apa acara tujuh bulanannya nggak bisa fokus satu tema 
dulu aja? Ini baru anak pertama aku sama Naka. Mungkin 


nanti, tema yang lain bisa dipakai untuk adiknya cucu 
pertama mama-papa dan mama-ayah." 


Semuanya menjadi diam. Nampak memikirkan usulan Pita. 


"Aku setuju sama usulnya istri aku. Memang kita nggak bisa 
menggunakan semua konsep barengan. Itu malah bikin 
acara terlalu rame dan panjang. Sedangkan aku dan Gapita 
maunya bener-bener dinikmati sekeluarga." 


Ya, dari semua keinginan para orangtua. Konsep yang 
diusung ingin begitu mewah. Sudah persis seperti pesta 
pernikahan yang memang fokusnya pada si bayi. Ini baru 
tujuh bulanan, bagaimana jika anak mereka nanti adalah 
laki-laki dan melakukan khitanan? Pesta segila apa lagi 
yang akan para orangtua ingin laksanakan? 


"Yaudah, mama setuju, deh." Kata Vivi lebih dulu. 


Mereka sudah lega dan mengira Vivi akan mengalah dengan 
menunggu konsepnya dipakai saat adik si kakak lahir. 
Namun, belum sempat ditimpali Vivi sudah menambahkan. 
"Tapi pakai punya mama dulu, ya. Soalnya mama nggak bisa 
nunggu sampai kalian bikin anak kedua. Mama maunya...." 


Perdebatan kembali terjadi. Ya, beginilah jika yang menikah 
bukan hanya Janaka dan Gapita. Keluarga mereka juga 
dinikahkan. Meski pastinya hal ini membuat mereka menjadi 
kesal dan menggerutu satu sama lain, tapi jelas ikatan 
mereka semakin kuat sebagai besan. 


"Naka, aku capek." Pita menyandarkan kepalanya kepada 
sang suami. 


Pria itu segera menggendong tubuh Pita. Tak pusing dengan 
bobot tubuh Pita. Meski memang merasakan berat, tapi tak 


akan setimpal dengan perjuangan Pita membawa bayi 
mereka di dalam kandungan setiap hari. 


"Eh? Pita kenapa?" 


Janaka meninggalkan orangtuanya dan orangtua Gapita 
yang menjadi panik melihat perempuan yang akan menjadi 
ibu itu digendong oleh Janaka. 


Begitu sampai di kamar, Pita meminta Janaka berbaring di 
sisinya agar Pita bisa menyandarkan kepala di bahu 
suaminya itu. 


"Aku nggak nyangka kita akhirnya begini, ada di tahap ini." 
Gapita bicara. 


"Nggak nyangka begini? Emang kamu nyangka gimana?" 
tanya Janaka penuh selidik. 


Mereka bertatapan, dan Gapita mengusap wajah suaminya 
sebelum mengecup bibir Janaka. 


"Aku nggak nyangka kita akan bersama dan ngerasain 
bahagia berdua. Tadinya aku pikir kamu akan terus 
terpaksa. Nggak tahu sampai kapan bisa nerima pernikahan 
kita, tapi ternyata kamu udah sadar lebih cepat dari 
perkiraanku." 


Janaka berganti mengusap wajah istrinya dan mengecup 
bibir perempuan itu. 


"Nggak perlu mikirin yang berlalu. Pikirin kita sekarang aja. 
Aku cinta kamu." 


Terbawa dengan ucapan suaminya, Pita membalas. "Aku 
cinta kamu juga." 


Jika semula mereka membalas kecupan, kini keduanya 
membalas pagutan dalam. Tanpa risih dan takut 
melakukannya karena mereka berada di kamar rumah 
mereka sendiri. Pita juga merasa santai saja dengan 
menduduki paha suaminya tanpa melepaskan ciuman 
mereka. 


Sampai pintu terbuka dan para orangtua terkejut luar biasa. 
"Tutup! Tutup!" 
"Jangan ganggu!" 


Baradra dan Ganda kompak berteriak. Para ibu menutup 
pintu yang sudah lebih dulu membuat kedua sejoli itu 
melepaskan tautan dan menatap canggung. 


"Maaf, ya! Lanjutin aja!" seruan entah mama Janaka atau 
mamanya Pita. 


Telat, udah keburu malu! 


15.1 Gapita 


Tujuh bulan sudah berlalu. Sudah saatnya bersiap menjamu 
kedatangan bayi mereka yang sudah membuat seluruh 
anggota keluarga tidak sabar lagi menanti. Bahkan dalam 
dua minggu ke depan---sesuai perkiraan dokter, para 
orangtua memutuskan untuk menginap di rumah mereka 
karena berjaga-jaga jika Pita akan melahirkan sebelum 
waktunya. Terkadang memang begitulah yang terjadi dalam 
momen melahirkan para orangtua baru. Tidak akan berjaga- 
jaga karena mengira jadwal dari dokter adalah mutlak. 


"Mama sama ayahku mulai rame musingin nama buat anak 
kita, Pi." 


Janaka membawa susu hamil untuk istrinya turut mengambil 
tempat di sisi sang istri dan memulai obrolan. 


"Mereka lagi di halaman samping, ya?" tanya Pita 
menanyakan keberadaan orangtua suaminya. 


"He'em. Mama papa kamu ke mana? Kamar?" Janaka belum 
melihat keberadaan orangtua istrinya. 


"Katanya mau makan bareng di luar. Kayaknya sekalian 
beliin papa camilan, papa emang suka banyak makan kalo 
di rumah. Di sini kita nggak sedia camilan papa." 


Janaka mengangguk. Memberi kode pada Gapita untuk 
meminum susunya lebih dulu selagi hangat. 


"Apa harus banget pikirin namanya sekarang? Aku nggak 
kepikiran nama apa pun, Ka." 


Gapita memang jujur tidak memiliki pikiran nama anaknya, 
tidak berniat memikirkannya sama sekali. Mendekati masa 
melahirkan, emosi semakin naik turun dan itu membuat 
Gapita lelah. Jangankan nama anaknya, Pita saja malas 
memikirkan apa yang harus dia makan setiap harinya jika 
bukan Janaka yang bersikap ekstra menyiapkan segalanya. 


Makanan sehat yang dipesan, kebutuhan bulanan yang 
harus disesuaikan aromanya agar Pita tidak mual, dan 
segala sikap disiplin Janaka ketika pulang kerja agar tidak 
membuat Pita marah atau menangis karena sikap yang 
biasanya. Itu semua sudah membuat Gapita lelah. 
Kelihatannya memang sepele dan sangat berlebihan, tetapi 
memang begitulah adanya. Perempuan hamil tidak pernah 
terduga. 


Janaka mengusapi kening istrinya. "Kamu nggak usah 
pusing, biar aku yang siapin." 


Senyuman Gapita langsung melebar. Memang kalimat itulah 
yang ditunggu Pita. Kalimat andalan Janaka untuk membuat 
Pita tidak memusingkan banyak hal. 


"Makasih, Janaka aku sayang." 


Janaka memajukan bibirnya, mengerucutkannya karena 
merasa Ucapan itu hanya muncul ketika sang istri ada 
maunya saja. 


"Aku suka kamu yang manja dan sering puji aku pakai 
sayang. Tapi kayaknya gimana, ya. Aku maunya kamu tulus 
muji-muji aku sayang. Jangan pas ada maunya aja, dong, 
Pi." 


Sekarang kaki Gapita sudah dipijit oleh Naka. Pria itu 
sepertinya memang berniat sekali membuat Pita terlena. 


"Kamu aja manggil aku 'Pi', 'Pi' terus!" protes perempuan 
itu. 


"Aku sering manggil kamu sayang. Nggak harus pas ada 
maunya. Ya, aku panggil kamu 'sayang', 'Pi', itu semua 
panggilan sayangku buat kamu." 


Gapita mengernyit. "Sama. Naka juga panggilan sayang aku 
buat kamu." 


Jika begini tidak akan ada jalan tengahnya. Gapita dengan 
Keras kepalanya, pun dengan Janaka yang Ingin 
mendapatkan panggilan sayangnya dari sang istri. 


"Gini aja, deh. Kamu panggil aku 'sayang Naka' dan aku 
panggil kamu 'sayang Pi', gimana?" 


Memang sepertinya anak dalam kandungan Pita adalah 
murni anaknya, itulah mengapa sejak hamil Pita lebih suka 
bernegosiasi. Tidak seperti Pita yang dulu sukanya 
menerima atau mengalah saja. 


Setelah menunggu lama jawaban sang istri, akhirnya Pita 
mengiyakan. "Oke. Naka sayang atau sayang Naka 
kedengarannya bagus." 


Janaka mendapatkan jawaban yang dia mau. Segera saja dia 
memijat kaki sang istri semakin giat. Dan Pita menikmati 
susu hangatnya yang tidak membuat mual itu. 


15.2 Gapita 


Satu minggu menuju jadwal yang dokter perkirakan 
mengenai kelahiran bayi mereka, Janaka dan Gapita 
menjadi aktif untuk mengajak bayi mereka bicara. Ini bukan 
hal yang baru, tetapi semakin terasa intensif saja untuk 
dilakukan pasangan yang bisa dikatakan sedang asyik- 
asyiknya memadu kasih itu. Tidak heran sama sekali jika 
kedua orangtua mereka, Janaka maupun Gapita, menjadi 
geleng-geleng kepala. 


Perjodohan yang sempat geger dan dikira tidak akan 
berjalan dengan baik itu nyatanya mampu diemban dengan 
baik bahkan diiringi dengan keromantisan yang mereka 
punya. Bukan sekadar romantis yang tercipta di media 
sosial pasangan kebanyakan. 


"Anak papa kapan, sih, lahirnya? Udah pada nggak sabar 
nungguin kamu lahir, Nak." 


Janaka akan menggunakan waktu me time dengan bayinya 
di dalam perut Gapita. Tak mengizinkan sang istri untuk 
turut bicara dengan anak mereka. Hanya ada Janaka dan 
anak mereka yang masih ditampung dalam perut sang 
ibunda. Jadi, Pita akana memilih menyibukkan dirinya 
sendiri dengan melakukan hal lain untuk membiarkan 
Janaka sibuk bicara dengan anak mereka. 


"Kakek dan nenek kamu bahkan udah ribut kapan jadwal 
kamu nginep di rumah mereka, Nak. Padahal papa sama 
mama nggak pusing mikirin kamu mau nginep dimana 
nantinya. Gimana, ya, Nak? Papa sama mama pasti maunya 
kamu sama kami terus. Dan papa sama mama nggak mau 
nanti kalo lagi begitu, nenek-kakek kamu malah nguping-- 
AWW!" 


Janaka meraung kesakitan karena ucapannya yang terlalu 
Kacau di telinga Pita. Telinga Janaka menjadi sasaran empuk 
Gapita untuk diberi serangan hingga terlihat memerah. 


"Sayangku Pita, kenapa aku di jewer? Ini sakit, Iho, 
Sayangkuh." Protes Janaka sekarang tak pernah dengan 
nada yang menyentak tinggi. Justru selama kehamilan yang 
membesar ini, Janaka mengalah dan belajar menjadi 
penyabar. 


"Kamu itu kalo ngajak ngomong si kakak jangan 
sembarangan, dong, Naka! Selain membuat dia nanti punya 
cara pikir kayak kamu, dia pasti niru ucapan kamu. Inget, 
ya, dia udah bisa denger apa yang dibicarakan. Udah paham 
kondisi ibunya, dia udah belajar, Naka!" 


Janaka mengerucutkan bibirnya dan berkata. "Oke. Aku 
minta maaf, aku salah." 


Pita kembali memfokuskan diri pada buku kehamilan yang 
dia baca. Hingga usia kandungannya yang tua seperti 
sekarang ini, Gapita tidak pernah absen untuk membaca 
semua pengetahuan mengenai kehamilan. Buku yang 
memiliki konsep 'ramah ibu dan bayi' maka akan masuk 
dalam list bacaan Gapita. 


"Nak, kamu denger mama kamu marah-marah itu tadi?" 
Janaka mulai mengajak bicara bayinya kembali. "nah, itu 
tandanya kamu nggak boleh meniru kebiasaan mama kamu 
yang suka marahin papa, ya? Mama kamu itu memang tega 
sama papa! Kuping papa sampe merah dan sakit karena 
mama kamu." 


Gapita menutup bukunya dengan keras. Ada dengusan 
keras yang didengar oleh Janaka dan itu artinya bahaya. Pita 
tak suka dengan ucapan suaminya. Dan perkiraan Janaka 
perempuan itu akan segera meledak. 


Namun, bukan ledakan amarah yang Janaka dengar 
melainkan ucapan Pita serta elusannya pada perutnya 
sendiri. "Nak, papa kamu memang salah. Dan orang yang 
salah itu harus dihukum. Makanya mama hukum papa kamu 
dengan bikin kupingnya sakit. Kalo nanti kamu juga salah 
seperti papa kamu, mama akan hukum kamu juga. Jadi, 
jangan ikutin kata papa, ya? Mama itu lakuin yang bener, 
kok." 


"Oh, nggak, nggak! Kamu hasut anak kita, Pi? Bukan gitu 
caranya. Jangan bikin dia memihak kamu, dong. Aku juga 
papanya, lho." 


"Aku juga mamanya. Kamu tadi hasut dia juga. Bukan gitu 
caranya supaya anak kita dukung kamu!" 


Oh, tidak. Mereka mulai asyik berdebat atas keberpihakan 
anak mereka pada salah satunya. Jadi, mau diperebutkan 
seperti apa lagi cucu dan anak pertama dalam keluarga itu? 


15.3 Gapita 


Tahu apa yang membuat Janaka mengutuki tingkahnya 
yang suka menghasut anaknya untuk segera keluar dari 
perut ibunya? 


Yaitu ketidaksediaan sang anak untuk segera lahir. 


Sudah lebih dari tiga hari belum ada tanda anaknya 
meminta dilahirkan ke dunia ini. Dua minggu yang 
diperkirakan dokter juga sudah terlewati, tetapi belum ada 
kontraksi yang terlihat dari kondisi Gapita hingga Kini. 
Perempuan itu juga belum mengeluhkan apa-apa. Dan yang 
membuat Janaka semakin takut adalah anaknya tidak 
menginginkan melihat mereka, dia dan Gapita, sebagai 
orangtuanya karena hingga kini belum juga ingin keluar dari 
rahim Pita. 


"Kamu nggak ngajakin ngobrol anakmu, Sayang Naka?" 
tanya Pita yang merasa aneh dengan tingkah suaminya dua 
malam ini. 


Kebiasaan Janaka mengajak bicara sang anak dalam 
kandungan tidak terjadi lagi. Entah apa yang membuat pria 
itu demikian, tetapi Pita juga tak ingin terang-terangan 
menanyakannya. 


"Hm... nggak, deh. Kita langsung tidur aja, gimana?" 
jawabnya pada Gapita. 


"Aku belum ngantuk, Ka. Kamu beneran nggak mau ngobrol 
sama si kakak? Dia nungguin kamu dari kemarin, Iho." 


Desakan Gapita tampaknya berhasil, karena pria itu 
langsung mendekati sang istri. Namun, bukan untuk 


mengajak bicara pada bayi mereka, melainkan karena 
menyatakan pendapatnya kepada Pita secara detail. 


"Aku kayaknya paham kenapa si kakak nggak mau keluar 
juga dari perut kamu, Pi." 


"Kenapa?" 


Janaka diam sejenak. Menatap perut istrinya sekilas. "Itu 
Karena aku terus bilang ke dia kapan dia lahir dan kita bisa 
lihat dia secara langsung, bukan secara virtual lagi dari 
layar USG di dokter itu. Tapi efeknya, si kakak malah betah 
di dalam perut kamu. Jadi, lebih baik aku nggak ajak dia 
bicara supaya dia nggak ngerasa tertekan untuk lahir." 


Pita mengernyitkan keningnya tak paham mengapa 
suaminya menyatakan demikian. "Maksudnya apa, Ka? Apa 
hubungannya dengan kamu ajak bicara dan dia tertekan 
untuk segera lahir?" 


"Ya, ada hubungannya. Kita yang udah dewasa aja nggak 
suka kalo dipaksa, apalagi ditanyain 'kapan kamu nikah”', 
'kapan punya pacarnya?', 'kapan punya anak”, 'kapan 
bikinin adek si kakak?', dan masih banyak kapan kapan 
yang lainnya. Itu bikin kita tertekan dan yang ada malah 
males buat ngelakuinnya. Karena kita nggak mau 
melakukan hal itu karena pertanyaan-pertanyaan yang 
dilontarkan ke kita. Nah, bisa jadi anak kita juga begitu, Pi. 
Dia nggak mau lakuin apa yang aku mau. Dia mau lahir kalo 
memang dia udah mau lahir aja." 


Sebenarnya Gapita memang ingin tertawa mendengar hal 
ini. Namun, ada benarnya bahwa anak mereka memang tak 
ingin lahir dengan cepat. Faktor utamanya mungkin saja 
ada pada Pita yang terlalu santai. 


"Gimana kalo kita hubungi dokter Oki? Aku mau dirangsang, 
deh, biar si kakak malah nggak kelamaan di perut." 


Tiba-tiba saja Pita merasa cemas sendiri. 
"Sekarang?" tanya Janaka memastikan. 


"Iya. Sekarang aja, yuk! Aku takut, kalo si kakak kelamaan di 
dalam perut malah ada apa-apa, Ka." 


Karena buah pemikiran sang istri, Janaka jadi ikut panik. 
Jadi, dia mencoba mengambil ponselnya dan ingin segera 
menghubungi dokter Oki. Namun, baru berdering Gapita 
mengaduh dan merasakan kontraksi yang hebat begitu saja. 


"Sayang? Kamu nggak apa-apa?" tanya Janaka panik. 
"Nggak apa-apa gimana??? Ini sakit!" 


Ya, dan semuanya menjadi jelas. Bahwa anak mereka lahir 
setelah Janaka mengatakan penjelasan yang demikian 
'anehnya' tapi berhasil membuat si anak mendorong Pita 
untuk merasakan kontraksi malam itu. Dan karena rumah 
mereka sudah diisi oleh para orangtua, maka ramai terasa 
untuk membawa Pita menuju rumah sakit segera. 


15.4 Gapita 


Ingin tahu gaya Gapita saat melahirkan anak pertama 
mereka? 


"Sakit banget," desah Gapita seraya berusaha mencari 
posisi nyaman yang dia pikir mungkin akan segera dirinya 
dapatkan. 


Namun, pada kenyataannya tidak akan pernah ada 
kenyamanan dalam situasi melahirkan begini. Jadi satu- 
satunya sasaran empuk untuk meluapkan rasa sakit yang 
Pita lakoni sekarang adalah dengan menyalurkannya pada 
sang suami. 


Caranya? 


"ARGGGH!" teriak Janaka yang justru lebih keras daripada 
Pita. 


Siapa yang tidak akan berteriak dengan begitu kencang jika 
lengannya digigit dengan sangat keras? Setiap Pita 
mengejan, menahan sakit, dia menggigit lengan Janaka 
begitu kuat. Untungnya perempuan itu mau berpindah pada 
daging lengan yang lain, karena jika tidak, Janaka dapat 
memastikan bahwa kulitnya sudah pasti luka. 


Dibagian lengan atas saja sudah berdarah sedikit. Jangan 
mengira kekuatan Pita tak seberapa, tidak akan ada yang 
menyangka rasa sakit digigit oleh perempuan itu selain 
Janaka. 


"Akh!" Meski berusaha menahan sakit. Janaka tetap 
mengekspresikan rasa sakitnya dengan membuka mulut 
dan menyuarakan kesakitannya. 


Dalam volume keras maupun ditahan habis-habisan. Para 
medis sibuk memerhatikan Pita, sedangkan Janaka hanya 
bisa mengontrol dirinya sendiri. Tak bisa fokus membantu 
menyemangati istrinya karena fokusnya sudah beralih pada 
Gapita yang menyerangnya dengan gigitan demi gigitan. 


Ada banyak aba-aba yang tidak sepenuhnya Janaka dengar 
dengan baik. Sedangkan Pita sudah basah karena keringat 
yang membanjir. Heran. Ruangan tersebut jelas memiliki 
penyejuk udara, tapi tidak berpengaruh untuk Gapita sama 
sekali. 


"Bapak, bisa bantu bisikkan semangat ke istrinya, ya." 
Teguran itu datangnya dari si petugas utama. Tampaknya 
sang dokter yang sudah fasih menangani hal ini. 


"Baik." Hanya satu kata saja yang Janaka berikan. Toh, 
membalas dengan lebih banyak ucapan juga tidak akan 
mengubah situasi yang sedang ringsek. 


"Ayo, Sayangnya aku. Kamu bisa, anak kita juga bisa. Maaf 
aku nggak bisa kasih dukungan yang lebih dari ini. Aku 
nggak sekuat kamu, padahal aku cuma nahan sakit karena 
tanganku aja yang kamu gigit. Maaf aku cuma bisa bantu 
kamu dengan cara begini aja. Aku tahu dan aku yakin kamu 
dan si kakak lebih hebat dari aku yang cemen ini. Ayo, 
Sayang Pi. Kita bisa lihat si kakak dan si kakak bisa segera 
main sama Kita. Semangat--AR GH!" 


Gapita mengejan dalam hitungan dan aba-aba yang tegas 
dari si dokter. Dalam tiga kali dorongan, suara tangis bayi 
pecah dan tangis Pita meleleh mendengarnya. Sedangkan 
Janaka termenung lebih dulu sebelum meraung setelah 
melihat bayi yang kulitnya masih kisut tersebut 
ditempatkan di dada Pita. 


"Si jagoan kuat sekali nangisnya, Pak, Bu." Kata suster yang 
memberikan anak mereka dalam dekapan Pita. 


Janaka menangis. Keras. Hingga orang-orang di sana tertawa 
dan menggeleng maklum dengan reaksi pria yang sangat 
baru menyandang status menjadi ayah itu. 


"Pii... aku udah resmi jadi papa, Pi!" ucap Janaka dalam 
tangisannya. 


Pita terkekeh meski airmatanya meniti terharu. Dia 
mengusapi pipi anak lelakinya sejenak. "Kerutan di dahinya 
udah mirip kamu banget, Naka. Kamu 1000% papanya." 


Derai tersebut menyemangati mereka untuk memberikan 
hal terbaik untuk anak pertama mereka. Begitu juga untuk 
anak-anak mereka kelak. Ini adalah bentuk proses yang 
membawa penghargaan bagi keduanya. Penghargaan 
Karena bisa menjadi orangtua yang utuh bagi anak mereka 
hingga pada tahap ini. 


"1 love you, Pi. Makasih menerima aku dan menjadikan aku 
papa untuk anak kita." Kata Janaka seraya memberikan 
kecupan pada kening sang istri yang lelah. 


"1 love you, Naka." 


15.5 Gapita 


Riuh dari keempat orang yang sudah menanti untuk 
dikunjungi bahkan sebelum cucu mereka lahir, rasanya 
sudah cukup untuk membuat ruangan itu terasa penuh. 
Wajah menggemaskan bayi Pita dan Naka memang tidak 
bisa membuat mereka teralihkan. Karena pada dasarnya 
semua bayi menggemaskan, hingga membuat kedua nenek 
si jagoan memiliki fantasi imut sekaligus mengerikan bagi 
Janaka. 


"Ihhh, cantik banget bulu matanya ini cucu oma. Pake 
bando yang putih itu lucu, deh." 


"Ma," Janaka memanggil Riyanti hingga menoleh. "Mama 
tahu, kan, kalo anak aku itu cowok?" 


"Ya. Mama tahu, kok, Ka. Ini mama cuma ngomong aja. 
Rasanya kalo kamu cepetan punya anak perempuan pasti 
lucu juga, deh. Mama bisa ikutan dandanin waktu 
photoshoot gitu." 


Janaka menggeleng lelah. Mamanya memang suka ada-ada 
saja jika bicara. Satu anak yang baru lahir saja sudah 
membuat bekas gigitan yang bukan hanya satu di lengan 
Janaka, apalagi jika segera memiliki anak kembali? Rasanya, 
satu tahun pemulihan lengannya tidak akan cukup untuk 
mengenyahkan trauma Janaka pada momen melahirkan 
sang istri. 


"Habis ini kamu cepetan KB, ya, Sayang." Bisik Janaka 
sepelan mungkin agar para orangtua tidak mendengar. 


Gapita mendongak. Menatap suaminya dengan bingung. 
"Kenapa? Kamu nggak suka aku hamil?" 


"Bukan itu. Aku kepikiran kamu yang ngerasain sakit tadi." 


Pita menggenggam tangan suaminya. "Aku nggak apa-apa. 
Malah aku ngerasa hebat, deh, Ka. Nggak apa kalo kamu 
mau buru-buru punya anak lagi--" 


"Kita kasih rentang usia, deh. Aku nggak mau usia anak kita 
terlalu deket." 


Pita menimang. "Oh, gitu? Bukannya kamu mau punya 
banyak anak?" 


Janaka langsung saja menggelengkan kepala cepat. Persis 
anak kecil yang memandang takut pada hal yang 
dihindarinya. 


"Masa, sih? Nggak apa kalo kamu mau anak banyak." 


Dengan helaan napas dan kepala terkulai lemas, Janaka 
menjawab. "Nggak, Sayang. Kamu tadi yang berjuang, aku 
yang kena gigitan kamu. Lebih baik jangan dalam waktu 
dekat lagi. Aku yang trauma." Janaka mengaku dengan jujur. 


Pita mengusap rahang suaminya dan mengecup pipi sang 
suami ketika para orangtua sibuk menatap bayi pasangan 
itu. "Sekarang kamu tahu, kan, gimana aku nggak semudah 
itu ngasih kamu izin soal 11 anak itu?" Janaka mengangguk 
patuh. 


"Untung aja dengan aku gigit tangan kamu bisa bikin kapok. 
Kalo nggak, aku akan gigit yang lain supaya kamu nggak 
seenaknya bikin aku hamil kayak kucing." 


"Hm? Gigit yang lain apa?" pancing Janaka. 


"Apa aja." 


Janaka mengecup pipi istrinya dan ketahuan oleh sang 
mama. "Kalo begini ceritanya, kamu nggak bisa berhenti 
nyosor ke istrimu sebelum selesai 40 hari! Jauh-jauh, sana!" 


Sengaja sekali Riyanti membuat putranya mencibir dan 
bersungut terganggu. 


"Nama si kecil ini siapa, Naka?" tanya Ganda. 


"Belum selesai aku bikin, sih, Pa. Tapi aku sepakat kasih 
nama panggilan Jatta." 


Gapita memang sudah mendengar usulan nama panggilan 
bagi anak mereka yang belum lahir. Jatta jika laki-laki dan 
Jeana jika perempuan. 


"Jatta? Maksud kamu Janaka dan Pita?" celetuk Vivi. 


"Lho? Mama Vivi, kok, tahu?" Janaka merasa kecolongan 
untuk membagi tahu arti nama tersebut. 


"Tahu, orang kentara banget namanya Jatta. Bagus, kok. 
Arjatta itu bagus." 


Dan mereka memiliki banyak usulan nama untuk si jagoan 
cucu pertama mereka. Dan momen tersebut memang tidak 
ada bandingannya. Lengkap sudah, ini salah satu bahagia 
mereka. Bukan hanya antara hati, tetapi juga antar 
keluarga. 


Selamat datang, Arjatta. 


EPILOG 
"Arjatta! Papa pulang!" 


Janaka senang sekali berteriak-teriak ketika pulang ke 
rumah begini. Selain karena kebiasaan, faktor utamanya 
karena ingin menunjukkan eksistensinya bahwa Jatta akan 
bereaksi setiap mendengar suaranya. 


Terbukti, sang istri langsung membawa Jatta yang menatap 
senang pada kepulangan papanya. Bayi lima bulan itu 
mengeluarkan liur dan sengaja memainkannya supaya sang 
papa memberikan respon dengan mengusapinya. 


"Udah cuci tangan, kan, Yang?" tanya Pita menjauhkan 
sebentar putra mereka dari Janaka. 


Pita akan sangat egois jika menyangkut anaknya. Jika ada 
orang yang sengaja menyentuh Jatta tanpa sadar diri akan 
kebersihan, maka Pita akan langsung mendekap bayinya tak 
peduli bahwa orang lain akan menilai bahwa dirinya sangat 
sombong. 


"Udah, nih! Cium tangan aku, udah wangi." Janaka sengaja 
menyodorkan tangannya ke depan wajah sang istri guna 
memberikan bukti. 


Di teras depan, ada keran air dan sabun pencuci tangan 
yang aromanya khas kesukaan Pita. Melon. 


"Oke. Boleh gendong Jatta kalo gitu." Kata Pita memberikan 
izin dengan langsung memberikan Jatta pada gendongan 
suaminya. 


Bayi lima bulan itu mengoceh senang. Seperti menemukan 
teman bicara. Mungkin karena sudah terbiasa diajak bicara 


oleh Janaka sejak dalam kandungan, makanya anak itu 
selalu lebih suka mengoceh tak jelas hingga liurnya 
kemana-mana bersama papanya. Jika bersama Pita anak itu 
sangat baik, diam dan tidak banyak bertingkah. Apalagi jika 
Pita marah karena Jatta yang tak sabaran meminta jatah 
ASlI-nya. Anak itu akan mencebik dan menangis sebentar 
seperti mengerti bahwa mamanya hanya akan memberikan 
perhatian jika anak itu menjadi anak baik. 


"Anak papa bikin apa hari ini? Bikin mama marah lagi, 
nggak?" 


Pita meninggalkan papa dan anak itu untuk menyiapkan air 
hangat untuk suaminya mandi. Hatinya selalu lega ketika 
Janaka sudah berada di rumah, menyapa Jatta dan 
menggendongnya dengan sayang. Sebab beberapa bulan 
lalu Janaka sempat diserempet mobil ketika keluar dari resto 
bertemu kliennya. Rupanya bukan serempet biasa, 
melainkan Essa bersama kekasihnya yang mabuk membawa 
mobil dengan tidak benar. 


Gapita tak mengerti kenapa ada saja cerita yang melibatkan 
mereka dengan mantan Janaka itu, tapi dari sana Essa tak 
berani lagi memperlihatkan wajahnya. Dia hampir saja 
dijebloskan ke penjara karena mabuk dan menyerempet 
orang. Tidak menutup kemungkinan jika Tuhan berkehendak 
lain dengan kejadian tersebut, kan? 


Pita tak bisa berhenti cemas dan berdoa suaminya selalu 
baik-baik saja dalam bekerja atau pergi kemanapun. Dia tak 
mau Janaka terluka meski sedikit. Sama seperti dia tak ingin 
Jatta sakit apa pun alasannya. Jika itu terjadi, maka Pita 
akan menyalahkan dirinya sendiri yang tidak becus 
mengurus mereka, dua lelaki tercintanya. 


Menengok apakah papa dan anak itu masih tenang atau 
sudah membuat kerusuhan dengan mengotori karpet atau 
bagian lain di rumah, Pita mendapati keduanya malah 
terpejam di sofa ruang keluarga. 


Jatta berada di atas dada sang papa dengan posisi 
tengkurap. Tangannya yang masih mungil mengerat pada 
kemeja Janaka yang terpejam tanpa melepaskan tangannya 
dari tubuh bayi mereka. 


Ingin rasanya Gapita membangunkan Naka untuk bersiap 
mandi, tapi tak sampai hati. Apalagi Jatta berada dalam 
rengkuhan pria itu. Tadi siang anak itu tidak tidur dengan 
kenyang karena baru sebentar sudah terbangun, jadi Pita 
juga tak sampai hati mengganggu. 


Jadi, Pita memutuskan membiarkan air yang dia siapkan 
kembali mendingin dan bergabung dengan suami serta 
anaknya untuk memejamkan mata sesaat di sofa tersebut. 
Menarik lengan Kiri suaminya dari tubuh Jatta dan 
membuatnya menjadi bantalan perempuan itu. Dia gantikan 
lengan Naka pada tubuh Jatta dengan lengan kanannya. 


"Mama sayang kalian. Kalian cinta mama." 


REQUEST 


Aloha! 


Mari absen ide, tema, atau apa pun itu konsep kalian yang 
mau dimasukkin buat di extra part Darling. Aku kasih 
kesempatan, deh, buat mengabulkan isi kepala kalian untuk 
bab tambahan Darling. 


Karena cerita ini terhitung sangat ringan bagiku yang suka 
pake konsep rumit, aku akan buatkan extra part yang cukup 
banyak secara bertahap. Tetep ringan, tapi akan bikin kalian 
yang baca jadi nano nano gitu membayangkannya 


Jadi, kalian bisa request di sini. Kira-Kira Naka, Pita, Jatta, 
mau diapain di bab tambahan? 


Ayoooo berpartisipasi, kawanssss! 


EXTRA DARLING 1 


Jika dilain hari Janaka akan mendapati anaknya dalam 
gendongan sang istri menyambutnya, maka di hari yang 
lain tak ada kesempatan bagi Naka mendapatkan hiburan 
usai pulang bekerja dari sang anak karena satu hal dan 
lainnya. 


"jatta mana, Sayang?" tanya Janaka yang terlihat kecewa 
karena tak ada Jatta dalam gendongan istrinya. 


"Di-gondol sama mbah-mbahnya." Jawab perempuan itu 
dengan menekankan logat Jawa pada kata diawal 
ucapannya. 


Ada tas yang berisi segala berkas penting milik suaminya 
yang kini Pita amankan langsung menuju ruang kerja Naka. 
Karena kelahiran Jatta, rumah mereka yang dulu dijual dan 
sudah menempati rumah baru di komplek perumahan lebih 
elit yang sudah disepakati tidak begitu jauh dari rumah 
orangtua Naka maupun orangtua Pita. Sebab jika terlalu 
jauh membuat para kakek dan nenek itu terjebak macet 
lebih lama untuk mengunjungi cucu kesayangan mereka. 


"Loh? Ini baru hari selasa, Yang. Kenapa udah ada yang 
bawa Jatta? Mama kamu atau mama aku, nih, yang bawa 
diluar jadwal?" 


Pita mendengar pertanyaan suaminya yang berjalan menuju 
kamar mereka. Untung saja rumah yang besar sekarang ini 
tidak memiliki lantai dua, alias luas secara keseluruhan 
hingga mereka tak perlu rumah bertingkat untuk ditinggali. 


"Mama kamu, Naka sayang. Katanya tadi, 'ini bukan 
kunjungan untuk ajak Jatta menginap, kok.' jadi intinya 


mama Riyanti bawa Jatta karena kangen dadakan. Nggak 
sabar nungguin Jatta nginep di sana." 


Pita sudah biasa dengan tingkah mertuanya itu, justru 
Janaka sendiri yang tak biasa. Atau lebih tepatnya tak mau 
untuk membiasakan semua yang mamanya lakukan secara 
sembrono. 


"Kenapa nggak kamu larang? Aku, kan, kangen sama 
anakku. Masa pulang kerja nggak ada hiburannya?" 


Jatta memang pelepas penat bagi pasangan tersebut. 
Bagaimana tidak, Naka bisa begitu klik dengan putranya 
tanpa harus ada drama di dalamnya. Tak seperti Pita yang 
selalu mengomeli Jatta Karena kebiasaan tak sabarnya. 
Bukan hanya tak sabar ASI, meminta makan juga tak 
sabaran. Persis Janaka si tukang mengomel dulu. 


"Itu berarti kode, Yang." Kata Gapita yang membantu 
melepaskan pakaian suaminya. 


Bukan memanfaatkan kesempatan karena Jatta tak ada. 
Melainkan meringkag pekerjaan. Jika tidak Pita bukakan 
pakaian suaminya, maka seluruh atribut itu akan berserakan 
kemana-mana di lantai kamar mandi. Janaka itu enggan 
kembali ke kamar dan menaruh pakaian kotor di 
keranjangnya yang berada di samping lemari mereka, dekat 
pintu kamar mandi juga. 


"Kode apa?" balas Janaka. 


"Adiknya Jatta-lah! Apalagi? Dari awal Jatta lahir, mama 
kamu udah kasih aba-aba supaya Jatta punya adik. Biar 
kakek dan neneknya nggak rebutan." 


Janaka masuk ke dalam bath up kesayangan, sebelum 
terdengar helaan napas pria itu. 


"Mikirin mereka nggak rebutan cucu, kapan kitanya bisa 
puas manja-manjain anak-anak, Sayangku Gapita?" keluh 
pria itu sembari menenangkan tubuh. 


Pita duduk di pinggiran bath up dan menyirami dada 
suaminya dengan air sabun yang berbuih. 


"Iya, sih. Tapi... apa kamu nggak kangen, Sayang?" 


Naka memandangi istrinya dengan kernyitan dalam. Dia 
sepertinya paham kemana arah pembicaraan itu. 


"Tiap malam, kalo ada kesempatan, kita selalu lakuin itu, 
kan? Masa kangen?" 


Wajah murung Gapita terpancarkan bersamaan dengan aura 
tak sukanya akan tanggapan Janaka. 


"Bukan cuma lakuin itunya aja! Tapi berduaannya itu! Kita 
hampir nggak pernah habisin waktu berduaan tanpa 
gangguan Jatta, Iho. Kalo soal begituan... itu main cepet 
juga bisa kalo kepepet!" 


Naka tertawa renyah. "Sekarang kamu udah paham 
begituan, ya, Sayang? Aku jadi kagum dengan 
kemampuanku mengajari kamu." 


Pita memanfaatkan kesempatan untuk mencubit seluruh 
bagian tubuh suaminya yang telanjang. Hingga membuat 
Janaka mengaduh dan sengaja menarik Pita jatuh ke dalam 
bath up bersamanya. 


"Nakaaa aku basahhh!!!" 


"Sekalian basah yang lain juga, yuk! Kamu dari tadi udah 
kode mumpung nggak ada Jatta, kan? Ayo, aku kasih 
sekalian biar kita bisa berduaan sepuasnya." 


Pita yang semula ingin marah justru menjadi tersipu malu. 
Dia mengalungkan lengan pada leher suaminya dan 
menyembunyikan wajah di sana. "Malu, Naka!" 


EXTRA DARLING 2 


Trauma Janaka pada momen melahirkan istrinya memang 
bukan gurauan semata saja. Meski awalnya Pita yang tak 
mau memiliki banyak anak dalam jangka waktu berdekatan, 
kini Pita justru khawatir jika suaminya malah menginginkan 
satu anak saja. 


Bukan apa-apa. Jatta belum besar saja anak itu sudah sibuk 
dibawa ke sana ke mari oleh kakek dan neneknya. Jika 
sudah besar nanti, anak itu akan lebih mandiri dan tidak 
banyak membutuhkan bantuan kedua orangtuanya untuk 
hal-hal kecil. Bagaimana mereka bisa merasakan fase 
mengurus anak dengan sebenar-benarnya? 


"Sayangku Nakaaaaa!" seru Pita mengganggu tontonan 
sang suami mengenai pertandingan bola yang tidak Pita 
pahami sama sekali. 


"Pi, misi dulu, ah! Nggak kelihatan." 


Janaka berusaha memindahkan sang istri dari pangkuannya. 
Benar-benar tak mau diganggu. 


"Begini terus kamu, tuh! Setiap nonton bola pasti panggilan 
sayangnya bablas! Apalagi kalo Jatta udah tidur begini, 
boro-boro inget anaknya kalo mau tidur rewel. Pret! Yang 
ada malah didorong dikasihin ke aku." 


Naka dengar keluhan tersebut, tapi tak mau menanggapi. 
Tahu jika menanggapi akan membuahkan peperangan 
bahasa dengan istrinya. 


"Aku itu lagi ngomong sama suamiku, bukan ngomong 
sendiri!" Sekali lagi Pita berusaha memancing kalimat untuk 


keluar dari mulut Naka yang kepalanya sibuk mencari layar 
televisi dari balik tubuh Pita. 


"Nanti, deh, ya kita ngobrol, Pi. Ini lagi seru." 


Pita yang berusaha menjadi lebih keras kepala kepada 
suaminya tidak menyingkir dari pangkuan Naka. 
Membiarkan si pria lebih berusaha keras menonton dengan 
tubuh Pita sebagai halangannya. 


Begitu Naka merapatkan tubuh mereka, dan menaruh 
dagunya di bahu snag istri, Pita mendapatkan cara. 


"EH? Pi, mau ngapain?" 


Janaka memang tidak akan pernah lepas dari pemikiran 
mesum jika Pita sudah menciumi leher atau rahang pria itu. 
Jika pipi dan kecupan sekilas di bibir, Naka masih 
berpendapat bahwa itu adalah bentuk kasih sayang Pita 
yang memang menjadi kebiasaan. 


"Kamu mau nggak, Yang?" Pita berbisik seraya mengusapi 
rambut suaminya hingga tengkuk. 


"Duh, Pi! Maulah! Tapi kenapa sekarang, sih, Sayang?" balas 
Naka sebagai jawaban. 


"Aku lagi pengen aja. Kenapa, sih? Susah banget mau 
seneng-seneng sama suami sendiri! Lebih penting bola dari 
pada aku emangnya?!" protes Pita membuat Naka segera 
mengecilkan volume TV. 


"Bukan begitu, Sayangku Pita." 


Kini Pita menghindari sentuhan suaminya. Berniat 
menyingkir dari pangkuan Naka, tetapi ditahan segera oleh 
pria itu. 


"Ayo, ah! Masa gitu aja ngambek?" Janaka membuka 
kausnya sendiri. "Di sini aja, ya? Kamu di atas." 


Sengaja Janaka menaikkan kembali suara siaran bola. 
Gunanya untuk meredam suara lainnya yang akan mereka 
ciptakan nantinya. 


"Aku ambil pengaman dulu--" 
"Nggak usah!" Pita melarang. 


"Kenapa? Kamu udah putusin mau suntik? Kemarin 
bukannya kamu ngeluh suntik bikin mens kamu nggak 
lancar sampe nimbulin jerawat?" 


Pita menggeleng pelan. "Loh? Terus kalo kamu nggak suntik, 
aku nggak pake pengaman, mau kamu gimana?" 


"Aku pengen hamil lagi, Yang." 


Gapita merasa waktunya sudah tepat untuk menyatakan 
keinginan tersebut. Namun, nyatanya sangat salah. Wajah 
Janaka berubah geram. 


"Jatta masih delapan bulan, ingat? Dia bahkan belum ada 
satu tahun, Pi!" 


Pita membalas dengan nada biasa. "Kan nggak mungkin 
sekali langsung jadi, Sayang. Waktu dapet Jatta dulu juga 
kita lakuinnya nggak cuma sekali. Yang penting usaha aja 
dulu--" 


"Kamu sengaja, kan? Biasanya kalo aku nonton bola kamu 
nggak akan ngerusak acara nontonku. Kamu paling tidur 
nemenin aku di sampingku. Sekarang kamu jadi resek 
karena ini, kan? Kamu memang pengen hamil!" 


"Apa salahnya dengan hamil?! Toh, mama papa kita juga 
seneng dapet cucu lagi!" Pita tidak menahan nada tak 
terimanya atas tuduhan seolah Pita sendiri yang 
menginginkan anak lagi 


"Tujuannya kita punya anak itu karena kita mau! Bukan 
buat nyenengin mama papa kita, Pi!" 


Pita menatap suaminya terperangah. Dia sudah tak bermi 
dengan kegiatan ini. Dia merasa sangat malu karena reaksi 
yang suaminya berikan. 


"Oke. Kamu yang nggak mau punya anak lagi sama aku." 


Janaka menahan istrinya yang hendak pergi. "Bukan begitu 
maksud aku, Pi!" 


"Itu maksud kamu!" 


Dan Pita benar-benar marah dengan meninggalkan Janaka 
sendiri di sana. 


EXTRA DARLING 3 


Gapita masih dalam mode 'senggol bacok' yang tidak bisa 
Janaka sentuh sesuka hati karena pembicaraan mereka 
malam itu tidak berakhir baik. Tayangan bola tidak lagi 
menjadi hal yang ditunggu Janaka karena istrinya yang 
merajuk setelahnya. Meski tidak mendiamkan Janaka, tapi 
bahasa tubuh dan ucapannya terlihat jelas sangat 
menghindar dari pria itu. 


"Mau bawa bekal atau nggak?" 


Seperti pertanyaan ini, contohnya. Janaka tidak merasa ada 
nyawa dari pertanyaan itu. Nyawa yang biasanya membuat 
Naka senang sekali untuk berangkat kerja. Charging time- 
nya sudah mati daya sejak perdebatan mereka malam itu. 
Ditambah dengan jatah yang tidak Pita berikan karena 
belum ada keputusan jelas dari perdebatan mereka 
mengenai kehamilan kedua. 


"Terserah kamu. Mau bawain atau nggak. Kalo kamu capek, 
mendingan nggak usah dibuatin." Balasan Janaka 
menggunakan nada biasa. Sama sekali tidak bermaksud 
memprovokasi sang istri. Namun, nampaknya tidak begitu 
yang Pita tangkap. 


Lirikan tajam perempuan itu seolah mampu membunuh 
Naka jika saja kilatnya adalah pedang tajam. Perempuan 
dan kadar sentimental mereka memang tidak perlu 
diragukan. 


"Yaudah kalo nggak mau!" 


Lalu Pita memilih mengurus Jatta yang mulai makan sendiri 
di mejanya. Meski berantakan, Pita tetap sabar untuk 


melatih kemandirian Jatta. 


"Aku nggak ada bilang nggak mau, Pi." Dilihatnya Pita 
memaksa membersihkan makanan Jatta, padahal bayi itu 
belum selesai menyuapkannya ke mulut. "Itu dia masih 
makan, jangan buru-buru diberesin." 


Sekali lagi Janaka mendapatkan lirikan tajam dari sang istri. 
"Kamu, tuh, makin ke sini makin cerewet aja! Kalo mau 
berangkat kerja, yaudah mendingan langsung berangkat, 
deh, sana!" 


Kamu makin ke sini makin sensi + galak, Pi. 


Menghadapi perempuan memang harus dengan seluruh 
kesabaran. Jadi, Naka tidak akan membalas dengan 
kemarahan yang akan memancing keributan ditengah Jatta 
yang memandangi kedua orangtuanya dengan wajah 
kebingungan. 


"Aaaammm." Bayi itu berkata. "Aaaammm." 


Naka tahu artinya. Karena setiap Jatta ingin meminum ASI, 
meminta makan, dan minum air putih, pasti yang keluar 
kata tersebut. 


"Dia masih laper, Sayangku Gapita. Plis, kalo kamu 
marahnya ke aku jangan kamu lampiasin ke Jatta juga, ya? 
Kasihan dia nggak tahu apa-apa." 


Tiba-tiba saja, Pita mengusap wajahnya. Naka tahu bahwa 
perempuan itu menangis. Masa udah hamil aja? Sepakat aja 
belum. Naka bertanya-tanya dalam benaknya apakah benar 
demikian. 


"Sori. Datang bulan bikin aku makin kacau." Pita menitipkan 
Jatta pada suaminya sebelum segera menyingkir untuk ke 


kamar mandi. 


Janaka tahu itu hanya alasan supaya istrinya itu bisa 
menumpahkan tangisannya lebih leluasa. Jika hanya butuh 
ke kamar mandi, Pita tidak akan lari menuju kamar mereka. 
Karena ada kamar mandi dapur yang bisa digunakan 
perempuan itu jika darurat kemih atau pencernaan. 


Melihat Jatta yang sudah hampir bersih, Naka mau tidak 
mau membereskan sisanya. Walau putranya terhitung 
cerewet ketika lapar, tapi bersama Naka mereka memiliki 
koneksi yang bagus. 


"Nanti makan lagi, ya, Ta. Sekarang bantuin papa bujuk 
mama. Mama lagi nangis di kamar." 


"Isss, isss maaa." Sembari menepukkan kedua tangannya 
seolah menyanyikan lagu supaya tidak ada yang menangis 
disertai raut wajah melongo bayi itu. 


"Wih, makin pinter anak papa ngomongnya, nih! Nanti 
bilangin mama, Ta. Jangan nangis mama. Gitu, ya?" 


Seakan paham. Jatta mengikuti anggukan papanya saja. 
"Iss, iss." 


Jika begini caranya, Janaka optimis bisa berbaikan dengan 
Pita dan malam ini mereka tidak akan tidur saling menahan 
diri lagi. Bantuin papa, Jatta. 


EXTRA DARLING 4 


Pita terkesiap begitu mendapati suami dan putranya duduk 
dengan manis di ranjang. Mengejutkan Pita yang baru saja 
mencuci wajahnya karena menangis begitu mudahnya. 
Sikapnya ini memang begitu tidak mudah ditebak. Padahal 
belum ada tanda-tanda kehamilan lagi, justru tamu 
bulannya datang. Mungkin ini salah satu faktor pendukung 
terbesarnya. 


"Kamu nggak berangkat kerja?" tanya Pita seraya mendekati 
kedua pria tersayangnya itu. Lalu, mencoba mengambil alih 
Jatta yang tidak diberikan oleh Janaka. 


"Duduk dulu. Aku mau ngomong." 


Gapita mengangguk. Dia juga tidak mencoba menghindari 
pembicaraan dengan suaminya. 


"Kenapa nggak minta tolong si mbak buat bawa Jatta dulu?" 


Janaka tidak setuju dengan usulan istrinya, jadi dia 
memberikan gelengan kepala. Lalu, dengan segera 
melanjutkan fokus pembicaraan mereka. 


"Dari malam itu, kita nggak bisa bicara dengan benar. 
Rasanya kita ini terlalu jauh, Pi. Padahal sumber masalahnya 
adalah pembicaraan kita ini. Tapi nggak bisa saling 
menemukan ujung. Jadi, aku mau kita bicarakan yang 
sepakat, Pi. Kamu maunya gimana?" 


Pita lebih dulu memikirkan apa yang sebenarnya dia mau. 
Lalu, matanya mengarah pada Jatta yang asyik 
memasukkan tangannya ke mulut. Meski sudah mulai bisa 
duduk, dan merangkak. Jatta belum benar-benar puas 
mendapatkan kasih sayang dari mereka berdua sebagai 


orangtua. Jika dipaksa begitu cepat menjadi kakak, maka 
akan menjadi hal yang sangat perlu dipertimbangkan. 


"Malam itu pikiranku terlalu dangkal, tapi memang aku 
nggak mau Jatta jadi rebutan kakek neneknya terus. Aku 
juga mau punya waktu sama anakku. Kalo dipikirkan lagi, 
aku emang egois. Jatta pasti kekurangan perhatian kita kalo 
punya adik dalam waktu yang dekat." 


Janaka tersenyum. Itu yang ingin Naka beritahukan. 
Membuat anak itu mudah, tanggung jawabnya akan anak- 
anak nanti yang tidak akan mudah. Ya, walaupun bukan 
berarti tidak bisa dijalani. 


"Apa kamu keberatan kalo kita nikmatin aja dulu fase 
bareng Jatta? Masalah waktu berbagi sama kakek neneknya, 
kita bicarain apa yang sebenarnya kita mau. Ya, Sayang?" 


Tangan Janaka yang menggenggam milik Pita membuat 
putra cerdas mereka ikut untuk menaruh lengannya 
ditangan orangtuanya. 


"Ama... caaa, ama." 


Entah bagaimana hal itu membuat keduanya langsung 
tertawa. Pita membalas genggaman tangan suaminya dan 
menyentuh tangan si kecil Jatta. Lalu, Pita menjawab 
pendapat suaminya. "Oke. Itu bisa kita diskusiin sama para 
tetua." 


Memang begitulah yang dijanjikan. Bicara dengan para 
tetua, meski keputusan tetap akan sangat dipengaruhi 
orangtua mereka. Tapi bicara setidaknya patut untuk 
dicoba. 


"Aaa...!" 


Jatta berteriak melengking, meminta dilepaskan dari 
pelukan papa dan mamanya yang asik saja berpelukan 
berdua. 


"Eh, eh, jagoan papa kenapa ngamuk?" tanya Naka pada 
putranya yang tidak suka dengan kedekatan papanya 
dengan sang mama. "Kamu cemburu, Jatta? Kamu cemburu 
sama papa?" 


Jatta menjawab pertanyaan papanya dengan memukul- 
mukul wajah Naka. 


"atta? Kamu mukul muka papa???" sahut Naka 
terperangah. 


Pita menertawakan suaminya dan Jatta yang berkomunikasi 
dengan cara mereka. 


"Kamu malah ketawa, sih, Sayang? Ini anak kita udah mulai 
pinter marahin papanya begini. Kamu bantuin aku, dong, 
Sayang." 


"Amaa." Jatta meminta pindah pangkuan. Tidak mau berada 
dalam pangkuan Janaka, bahkan mengamuk ketika Naka 
tahan supaya tidak menuju Pita. 


"Naka, udah jangan ditahan. Jatta pengen sama mamanya." 


Janaka mengalah. Jatta menjadi anak mama saat ini. Tidak 
habis pikir Janaka, bagaimana bisa dia meminta bantuan 
Jatta membujuk Pita. Lalu, dikhianati putranya sendiri ketika 
berhasil. 


Inilah hasil dari Jatta bukan sekutu papa. 


EXTRA DARLING 5 


"atta!" 


Bukan hanya kebahagiaan yang mereka rasa. Namun, juga 
lelah karena Arjatta begitu tumbuh sehat dan sangat aktif 
hingga membuat Gapita merasa sangat lelah mengimbangi 
keaktifan putranya yang sudah berjalan itu. 


"Arjatta! Mama marah, ya, kalo kamu belum keluar juga." 
Ancaman sudah diberikan. Sayang, Jatta itu keras kepala 
sekaligus jahil. Bahkan susternya saja sudah berganti 
karena yang pertama itu sudah begitu tua, maka diganti 
dengan yang lebih muda supaya bisa mengimbangi langkah 
Jatta. Nyatanya, pengasuh muda itu kapok karena sering 
dikerjai oleh Jatta yang kini berusia empat tahun. 


Ah, bicara lelah tidak akan ada habisnya. Arjatta memang 
anak laki-laki tulen yang terkadang, bahkan sering, 
membuat papanya marah dan berujung mereka berdua 
saling mendiamkan satu sama lain. 


"Jatta!" Berkali-kali sudah Pita meneriakan nama anaknya 
itu, dan tidak ada hasil yang didapatkannya. 


"Ya ampun, Jatta. Disuruh makan aja susahnya begini, Nak. 
Gimana kalo disuruh cuci baju!" 


Walaupun ucapan itu asal, tapi Pita memang gemas sekali 
dengan tingkah putranya. Tingkahnya bak anak raja yang 
disayang sana sini. Disayang kakek nenek yang bukan 
hanya dari pihak Pita, juga dari Janaka. Sudah tak terhingga 
berapa banyak hadiah atau mainan yang dikumpulkan dari 
para tetua. Mulai dari Jatta yang meminta, sampai Jatta 
hanya mengatakan, "Kakek papa, itu namanya mainan apa, 
sih?" Maka datanglah semua macam benda berhala itu ke 


rumah. Tidak peduli apakah Jatta akan memainkannya atau 
tidak. Yang penting cucu mereka senang dan tidak 
kekurangan mainan. 


"Bu, saya cari di belakang juga nggak ada, Bu." Mirna. 
suster baru yang sudah merasakan lelah karena seringnya 
dikerjai oleh Jatta datang dengan langkah tergopoh tanpa 
mendapatkan hasil. 


"Kalo di belakang nggak ada. Itu berarti..." Gapita langsung 
paham kemana anaknya akan pergi untuk menghindari 
jadwal makan. "Mirna, kamu bantu saya masukin 
makanannya ke kotak bekal, ya. Kita ke taman komplek." 


Arjatta, anak yang diperlakukan bak raja. Anak Janaka dan 
Gapita. 


sk 


"Opelll! Opellll!" 


Teriakan cadel bocah empat tahun yang luar biasa berani itu 
menggema menemani para anak-anak yang lebih tua 
bermain bola. 


"Weyyy! Opel cini weyyy!" 


Masih tak peduli bahwa dirinya tak dilibatkan dalam 
pertandingan. Jatta tetap berteriak seolah dirinya adalah 
salah satu pemain di sana. 


Asyik sendiri dengan gaya tidak mau kalah dan sok 
mengertinya, Jatta tidak sadar bahwa ada induknya yang 
sedang berdiri di sampingnya dan berkata. "Emang ngerti?" 


Jatta mengangguk sok dewasa. "Ngelti, weyy. Jatta, kan, 
anak celdas!" 


Kadar kepercayaan diri anak itu nampaknya memang 
dituruni dari papanya yang jago sekali jika membuat citra di 
depan anaknya. 


"Kamu, kok, tua banget? Umur kamu, kan, masih empat 
tahun, Ta." 


"Empat cekalang. Kata papa becok lima. Kalo lima aku dah 
masuk TK. Aku udah besal." 


Gapita menggelengkan kepala tak percaya dengan apa 
yang didengarnya. Anak itu mengingat semua yang 
papanya katakan. Padahal, jika sengaja ditanya Jatta malah 
pura-pura tak mendengar atau tak mengerti. 


"Oh... udah besar? Tapi, kok, badannya kecil gitu? Kamu 
susah makan, ya?" 


"Kok, tahu, sih? Tante capa. sih?" tanya anak itu seraya 
mendongak. 


Begitu menemukan siapa yang bicara dengannya dari tadi, 
sorak tawa anak-anak yang melihatnya membuat Jatta 
menangis. 


"Mamaaaaa. Maaf, Mama." 


Jika begini, Gapita hanya akan menghela napasnya keras- 
keras. Malu jika harus marah-marah di tempat umum. Lagi 
pula tujuan utamanya adalah membuat anak itu makan. 


"Mama maafin, tapi makan!" 


Anggukan-lah yang Jatta berikan. Sudah kalah telak Arjatta 
dari sang mama. 


/syudah/ 


Gaes, ekspart cuma sampe sini untuk versi . Nanti 
kalo ada kabar cetak atau terbit, aku tentu memberi 
bonus buat kalian yang mau untuk mengapresiasi 
Darling. Thanks. Sampai jumpaaaaa! 


